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STUDI KOMPARATIF BUKU

Mengenal Mewaspadai Penyimpangan Syi'ah di Indonesia

(Tim Peneliti Nusantara (TITISAN

Imam Jakfar Shadiq: "Barangsiapa shalat bersama mereka (Ahlus Sunnah) di barisan
pertama, maka dia seperti orang yang shalat di belakang Rasulullah Saw di barisan

." pertama

Imam Syafii: "Jika memang ke-Rafidhi-an itu berarti cinta keluarga Nabi, maka
". saksikanlah wahai jin dan manusia! sungguh aku adalah Rafidhi

Ayatullah Khumaini: "Kita dengan Muslimin Ahlus Sunnah adalah satu; kita satu
sebagai muslim dan saudara. ... Orang-orang yang ingin memisahkan antara Ahlus

." Sunnah dan Ahlut Tasyayu adalah bukan orang Sunni dan bukan pula orang Syiah

KH. Prof. Said Agil Siradj: "Ajaran Syi'ah tidak sesat dan termasuk Islam seperti halnya
." Sunni. Di universitas di dunia mana pun tidak ada yang menganggap Syi'ah sesat

Ayatullah Khamenei: "Sunni silahkan tetap Sunni, Syiah silahkan tetap Syiah; silahkan
kalian pegang kepercayaan masing-masing; tapi tetap bersama dan bergandengan
tangan. ... Sunni dan Syiah masing-masing melaksanakan ritus mereka sendiri, adab
mereka sendiri, adat istiadat mereka sendiri, dan tugas-tugas keagamaan mereka
sendiri. Dan sudah semestinya mereka berlaku demikian. Namun, garis merahnya
adalah jangan sampai sama sekali terjadi ekspresi sesuatu dalam rangka menistakan

." hal-hal yang sakral

Prof Dr.Din Syamsuddin: "Persatuan umat Islam khususnya antara Sunni dan kaum
." Syiah, adalah mutlak perlu sebagai prasyarat kejayaan Islam

Ayatullah Sistani: "Sejak dulu dan senantiasa sampai sekarang saya katakan bahwa
jangan sebut mereka dengan "Saudara-saudara Ahlus Sunnah", melainkan sebutlah

". mereka dengan "Diri-diri kami Ahlus Sunnah

Syaikhul Jamik Al-Azhar Mahmud Syaltut: "Mazhab Jakfari yang dikenal dengan
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sebutan Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah adalah mazhab yang boleh diikuti
." secara syariat seperti halnya mazhab-mazhab Ahlus Sunnah

Risalah Amman: "Mazhab Jakfari yang dikenal dengan Mazhab Syiah Imamiyah Itsna
Asyariyah adalah mazhab yang boleh diikuti secara syariat seperti halnya mazhab-

." mazhab Ahlus Sunnah

(Tim Peneliti Nusantara (TITISAN
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PENGANTAR TIM PENELITI NUSANTARA

Belajar Menyikapi Perbedaan dari Al-Qur'an

Bagaimanakah seharusnya orang menyikapi mereka yang punya keyakinan berbeda
atau bahkan bertolak belakang dengan keyakinan dirinya? Bagaimana manusia
semestinya bersikap sehingga altar agung kebebasan berpikir, berkeyakinan,

?berkespresi, beragama dan beraliran tetap terjaga di tengah masyarakat

Boleh jadi, menurut sebagian orang, dampak tak terhindarkan dari keyakinan
seseorang bahwa hanya ide, agama, sikap atau perilakunya yang benar adalah
intoleransi dan penolakan terhadap koeksistensi atau hidup damai dengan pihak yang
berbeda keyakinan. Tapi boleh jadi pula tidak ada 'kelaziman' seperti itu. Jadi,
mungkin saja seseorang seratus persen meyakini sesuatu sebagai kebenaran -- dan
menggolongkan selainnya sebagai pihak yang salah -- tapi pada saat yang sama dia

.memilih hidup damai dengan pemilik keyakinan berbeda

Secara filosofis, ketidakmungkinan sesuatu baru bisa dinyatakan hilang ketika
sesuatu itu terjadi. Sementara itu, fakta menunjukkan berlangsungnya hidup damai
antara kelompok orang yang berbeda keyakinan. Empat belas abad lalu, contohnya,
di Madinah ibukota negara Islam yang dibangun oleh Rasulullah Saw, orang-orang
Muslim hidup bertetangga dengan orang Yahudi dan Nasrani, padahal yang Muslim
meyakini sosok Muhammad sebagai nabi dan Al-Qur'an sebagai kitab suci Ilahi,
sementara penganut agama lainnya berpandangan beda. Lebih dari itu, bahkan
orang munafik pun bisa hidup aman di sana, padahal Rasulullah Saw tahu kadar

:kesaksian mereka. Al-Qur'an mengisahkan

 { نَوُْبذِاکََل نَْیقِِفانَمُْلا  َّنإِ  دُهَشْیَ  هَُّللاوَ  هُُلوسُرََل  کََّنإِ  مُلَْعیَ  هَُّللاوَ  هَِّللا  لُوْسُرََل  کََّنإِ  دُهَشَْن  اوُْلاقَ  نَوْقُِفانَمُْلا  كَءَاجَ  اذَإِ  }

Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka berkata,"
"Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah." Dan Allah mengetahui bahwa
engkau benar-benar Rasul-Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik
itu benar-benar pendusta." (QS. Al-Munafiqun (63): 1. Terjemahan ayat di dalam buku

ini
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merujuk pada: Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, CV. Ferlia Citra
(. Utama, 2008

Atau tidak usah terlalu jauh melihat. Di Indonesia, kita menyaksikan dengan mata
kepala sendiri bagaimana sebagian orang Muslim hidup damai dengan tetangganya
yang beragama Nasrani, Yahudi, bahkan pengikut agama non-samawi. Mereka saling
menghormati, saling membantu dan pada saat yang sama ada kalanya mereka
berdialog tentang berbagai hal, termasuk keyakinan agama. Kalaupun sebagian dari
mereka meyakini kebenaran mutlak agamanya -- yang berarti meyakini ada
kesalahan pada agama lain -- tapi sebelum menyoroti kesalahan itu, mereka lebih
dulu memperhatikan dan menghargai titik temu kebenaran mereka dengan pengikut
agama lain, dan pada kondisi yang tepat ada kalanya mereka berdialog tentang titik
perbedaan yang, menurut satu pihak, sebuah kesalahan tapi menurut yang lain
sebaliknya. Pandangan utuh tentang landasan hidup bermasyarakat memotivasi

.banyak dari mereka untuk damai dan menghentikan mereka dari bersikap ekstrem

Bila mau diteliti, landasan sikap damai semacam itu lahir dari beragam latar. Ada yang
hidup damai dengan mereka yang berbeda keyakinan lantaran ingin menghindari
dampak buruk lebih besar dari pola hidup tidak damai. Sebagian lagi memilih damai
karena, secara epistemologis, dia skeptis (ragu akan semua hal) atau relativis (tidak
ada satu pun yang mutlak), sehingga bagi dia benar-salah atau hakikat tidak ada

.artinya

Nah, lepas dari beragam landasan itu, kenyataan hidup damai di tengah keragaman
meruntuhkan anggapan bahwa eksklusivisme dalam keyakinan pasti berdampak
pada sikap intoleran. Selain juga pasti bahwa toleransi bukan sikap yang hanya punya

.satu landasan pemikiran

Di dalam Al-Qur'an, banyak sekali ayat yang menjelaskan bagaimana seyogianya
orang menyikapi perbedaan dan menghadapi orang lain dari sisi keyakinan, sikap
atau perilakunya. Bila dikelompokkan, ayat-ayat itu pada dasarnya terbagi dalam
empat kategori: (1) Ayat-ayat yang menegaskan bahwa penerimaan akidah Islam

oleh seseorang hanya akan berarti ketika dilandasi sebuah kehendak atau
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pilihan dalam dirinya, sementara pemaksaan atau litsus akidah dengan cara
kekerasan adalah hal yang sia-sia dan terlarang; (2) ayat-ayat yang menegaskan
bahwa syariat Islam adalah syariat yang mudah dan tidak mempersulit manusia,
sehingga keberagamaan pada batas minimal pun masih diterima; (3) ayat-ayat yang
mengajarkan koeksistensi atau hidup damai di antara umat muslim dan orang-orang
yang berpikiran, berperilaku atau beragama lain serta mengajak umat manusia untuk
dialog secara logis; (4) ayat-ayat yang menanamkan semangat tenggang rasa dan
kemurahan hati di antara umat Islam bahkan, pada kondisi tertentu, antara mereka

.dan orang kafir, musyrik serta munafik

Sebenarnya, Al-Qur'an masih punya banyak kategori sekaitan hal di atas. Misalnya,
kita seringkali menemukan ayat yang isinya bimbingan umum akhlak mengenai

.toleransi yang tidak termasuk empat kategori ayat sebelumnya

:Kategori Ayat Pertama

Pemaksaan Agama Sia-Sia dan Terlarang

Mengenai kategori ayat ini, perlu diingat sebelumnya bahwa kesempurnaan manusia
antara lain terletak pada keyakinan dan imannya. Di sisi lain, keyakinan serta iman itu
sendiri berada di wilayah yang tidak terjangkau oleh pemaksaan, karena keyakinan
berada di wilayah pikiran dan iman di wilayah hati. Nah, terang saja mustahil bagi
seseorang atau sekelompok orang yang paling berkuasa sekali pun untuk memasuki

.wilayah pikiran dan iman orang lain dengan cara kekerasan atau paksaan

Maka itu, banyak sekali ayat Al-Qur'an (seperti: QS. Al-An'am [6]: 35; an-Nahl [16]: 93;
as-Syu'ara [26]: 4; al-Insan [76]: 3; Hud [11]: 28) yang menjelaskan bahwa pada tataran
penciptaan, Allah Swt menghendaki manusia untuk dapat memilih iman atau kafir.
Dengan kata lain, bukan 'pilihan' manusia untuk dapat memilih atau tidak, melainkan

.adalah 'pilihan' Allah Swt bagi manusia untuk dapat memilih iman atau tidak

p:8
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:Sebagai contoh, dalam surat al-Kahfi disebutkan

( هیلآا { ) رْفُکْیَْلفَ ءَاشَ  نْمَوَ  نِْمؤُْیْلفَ  ءَاشَ  نْمَفَ  مْکُِّبَّر  نِْم  ُّقحَْلا  لُِقوَ  }

Dan katakanlah (Muhammad), "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; barang "
siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa

(. menghendaki (kafir) biarlah dia kafir." (QS. Al-Kafhi (18): 29

Pun demikian, pada tataran syariat Allah Swt menghendaki manusia untuk memilih
iman, karena kesempurnaan dan kebahagiaannya terletak pada pemilihan keimanan

:itu. Itulah kenapa, sebagai contoh, ayat di atas dilanjutkan dengan keterangan

{ اقًفَتَرُْم تْءَاسـَوَ  بُارََّشلا  سَْئِب  هَوجُوُْلا  يْوِشْیَ  لِـهْمُْلاکَ  ءٍامـَِب  اوُْثاغـَُی  اوُثْیغِتَسـْیَ  نْإِوَ  اهَُقدِارَسـُ  مْهِِب  طَاحـَأَ  ارًاَـن  نَْیمِِلاَّظلِل  اَندْتـَعْأَ  اَّنإِ  }
( هیلآا )

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya "
mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang

.( paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek." (Ibid

Atas dasar bahwa akidah dan keyakinan agama sifatnya pilihan, Al-Qur'an melarang
pemaksaan berkeyakinan. Menurut Al-Qur'an, agama yang benar sudah jelas bagi
semua kalangan; "Sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat." (QS. Al-Baqarah [2]: 256), sementara penerimaan atau
penolakan terhadap kebenaran itu diserahkan pada pilihan mereka sendiri; "barang
siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa

(. menghendaki (kafir) biarlah dia kafir." (QS. Al-Kafhi [18]: 29

Untung-rugi pilihan itu kembali kepada mereka sendiri, sedangkan tugas nabi dalam
hal ini sebatas penyampaian, beliau bukanlah wakil

p:9
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yang berhak memaksakan kebenaran atas mereka; "Sebab itu barang siapa
mendapat petunjuk, maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk (kebaikan) dirinya sendiri.
Dan barangsiapa sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya
sendiri. Dan Aku bukanlah pemelihara dirimu." (QS. Yunus [10]: 108), "Dan sekiranya
Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan(-Nya). Dan Kami tidak
menjadikan engkau penjaga mereka; dan engkau bukan pula pemelihara mereka."

(. (QS. Al-An'am [6]: 107

Al-Qur'an bahkan mengajarkan kita agar memberi jaminan keamanan kepada orang
musyrik yang mencari kebenaran, membacakan ayat-ayat suci Allah Swt kepada
mereka jika mereka menginginkan, dan memulangkan mereka kepada kaumnya
dengan keamanan penuh jika ternyata setelah itu mereka tetap tidak mau menerima
kebenaran yang disampaikan; "Dan jika di antara kamu musyrikin ada yang meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian) itu karena

(. sesungguhnya mereka kaum yang tidak mengetahui." (QS. At-Taubah [9]: 6

Al-Qur'an juga menganjurkan kita untuk berdialog, bertukar pendapat dan bersikap
logis terhadap orang yang berpikiran, berkeyakinan, atau berperilaku beda, dan itu
mencerminkan kepedulian serta tanggungjawab terhadap orang lain yang

berseberangan. Siapa tahu dengan cara itulah mereka memilih untuk kembali ke
:jalan kebenaran

مُلَعْأَ وَهُوَ  هِِلْیِبسَ  نْعَ  َّلضـَ  نْمَِب  مُلَعْأَ  وَهُ  کََّبرَ  َّنإِ  نُسَحْأَ  یَهِ  یِْتَّلاِـب  مْهُْلدِاجـَوَ  هِنَسـَحَْلا  هِظَعِوْمَْلاوَ  هِمَکْحِْلاِـب  کَِّبرَ  لِْـیِبسَ  یَلإِ  عُدُْا  }
 { نَْیدِتَهْمُْلاِب

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik "
(mauizah hasanah), dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik (jidal
ahsan). Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk." (QS.

(. An-Nahl [16]: 125

p:10
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Dan ini menunjukkan betapa Al-Qur'an mendukung kebebasan dan keamanan yang
adil bagi setiap orang untuk meyakini sesuatu dan mengekspresikan keyakinannya

.serta mendiskusikannya kepada orang lain

Dalam hal keyakinan dan ekspresinya, hak dan tanggungjawab kita terhadap orang
lain menurut Al-Qur'an tidak lebih dari tiga hal tersebut di atas, bahkan

tanggungjawab para nabi masih dalam kategori yang sama; " Maka sesungguhnya
tugasmu hanya menyampaikan saja." (QS. Ar-Ra'du [13]: 40), sedangkan perhitungan
selanjutnya diserahkan kepada Allah Swt; "Dan Kamilah yang memperhitungkan
(amal mereka)." (Ibid.) Dengan kata lain disebutkan, "Maka jika mereka telah beriman
sebagai mana yang kamu imani, sungguh, mereka telah mendapat petunjuk. Tetapi
jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan

(denganmu), maka Allah mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka
(dengan pertolongan-Nya). Dan Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-

(. Baqarah [2]: 137

Kenapa hak dan tanggungjawab kita terbatas sampai di situ, karena memang rahasia
kesuksesan tablig Nabi Muhammad Saw terletak pada kasih sayang dan sikap lemah
lembut beliau; "Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,

(tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu." (QS. Ali Imran [3]: 159

Karena itu, tegas-tegas Al-Qur'an mengajarkan kepada kita bahwa siapa pun tidak
berhak, tidak pula berkewajiban, untuk memaksakan keyakinan atau agama kepada

:orang lain. Allah Swt berfirman

( هیلآا { ) نِیِّدلا یِف  هَارَکْإِ  {لاَ 

(. Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama." (QS. Al-Baqarah [2]: 256"

Diriwayatkan bahwa seorang penduduk Madinah bernama Abu Hashin punya dua
anak laki-laki. Suatu saat, saudagar Syam datang ke Madinah membawa minyak.
Setelah menjualnya dan di perjalanan pulang, mereka bertemu dengan dua putra
Abu Hashin. Mereka pun mengajaknya masuk agama Kristen, dan kedua-duanya
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seraya ikut pergi bersama mereka ke Syam. Abu Hashin datang kepada Nabi
Muhammad Saw seraya menceritakan duduk persoalannya dan bertanya bolehkah
mereka dipaksa untuk kembali memeluk agama Islam? Ketika itulah turun ayat
tersebut di atas yang menjelaskan bahwa siapa pun tidak berhak dan tidak
berkewajiban memaksakan keyakinan atau agama kepada orang lain. (Imam
Abdurrahman Jalaludin Suyuthi, al-Dur al-Mantsûr, Beirut: Darul Fikr, 1993 M/1414 H,

.( jld. 2, hal. 21

Imam Mahmud Zamakhsyari mengomentari ayat tersebut di atas bahwa Allah Swt
menetapkan iman tidak atas dasar paksaan dan tekanan, melainkan atas dasar
pilihan dan rasa hormat. Dia kemudian menyerupakan ayat itu dengan ayat di surat

:Yunus

{ نَْیِنِمؤُْم ْاوُنوْکُیَ  یَّتحَ  سَاَّنلا  هُرِکُْت  تَْنأَفَأَ  اعًْیمِجَ  مْهُُّلکُ  ضِرْلأَا  یِْف  نْمَ  نَمَلآ  کَُّبرَ  ءَاشَ  وَْلوَ  }

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi seluruhnya. "
Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-orang
yang beriman?" (QS. Yunus [10]: 99). (Imam Mahmud bin Umar Zamakhsyari, al-
Kasysyâf an Haqô'iq Ghowâmidh al-Tanzîl, Beirut: Darul Kitab al-Arabi, cetakan

(. ketiga, 1407 H, jld. 1, hal. 303

Dalam komentarnya terhadap ayat ini, Sayid Qutub menjelaskan bahwa kebebasan
berakidah adalah hak perdana (pertama) manusia. Bahkan karena kebebasan itu,
menurutnya, manusia disebut manusia (insan). Dia juga menerangkan bahwa kata 'lâ'
di ayat ini berarti nafi jenis atau penampikan segala bentuk, bukan sekedar larangan.
Dan menurut dia, larangan yang disampaikan dalam bingkai nafi jenis atau
penampikan segala bentuk punya makna dan penekanan yang lebih dalam daripada
larangan yang disampaikan dalam bingkai lain. (Sayid Qutub, Fî Dzilâl al-Qur'ân,
Beirut: Daru Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan kelima, 1386 H/1967 M, jld. 1, hal. 426).
Dengan kata lain, Al-Qur'an selain menegaskan bahwa pemaksaan dalam hal
keyakinan atau agama tidak mungkin berhasil -- karena keyakinan dan iman berada
di wilayah pikiran dan hati -- siapa pun tidak berhak untuk memaksakan keyakinan

.kepada orang lain
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Sehubungan dengan ayat dan masalah kebebasan berkeyakinan ini, Dr. Wahbah

Zuhaili menegaskan bahwa dalam sejarah Islam tidak pernah tercatat seseorang
memaksa orang lain untuk memeluk agama Islam. Malah sebaliknya, masyarakat
berbondong-bondong masuk Islam secara bebas, sadar dan rela serela-relanya.
Menurut dia, seluruh peperangan yang dilakoni umat Islam beraspek pertahanan.
Dan atas dasar itu, dari sudut pandang Al-Qur'an umat Islam bisa --bahkan
sepatutnya -- hidup damai dengan para pengikut keyakinan atau agama lain. (Dr.
Wahbah Zuhaili, Tafsîr al-Wasîth, Damaskus: Darul Fikr, cetakan ke-3, 1430 H/ 2009 M,

(. jld. 1, hal. 148-149

Mengenai apakah ayat ini dinasakh (dihapus) oleh dalil lain ataukah tidak, Thabari
mengatakan ulama tidak menerima nasakh apa pun terkait ayat tersebut. (Imam
Muhammad bin Jari Thabari, Jâmi  al-Bayân f î Tafsîr al-Qur'ân, Beirut: Darul Fikr,

(. cetakan pertama, 1421 H / 2001 M, jld. 3, hal. 21

Selain konteks turunnya (sya'nun nuzul), alasan yang tertera di kelanjutan ayat, jika
direnungkan lebih dalam, akan memberi banyak keterangan kepada kita;

"Sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang
sesat." (QS. Al-Baqarah [2]: 256). Dalam kaca mata hukum syariat, misalnya, siapa pun
dilarang memaksa orang lain untuk memeluk keyakinan (agama) tertentu atau untuk
tetap pada keyakinan tersebut. Dan mengingat bahwa dalam memeluk sebuah
agama, selain keyakinan dalam diri (pikiran dan hati) perlu juga pengakuan secara
lisan, maka larangan memaksa orang lain untuk berkeyakinan atau beragama juga
berlaku pada tahap pengungkapan diri sebagai pemeluk agama tersebut. Dengan
demikian, memaksa orang lain untuk menyatakan diri secara lisan sebagai pemeluk
agama tertentu juga terlarang menurut Al-Qur'an. Dan satu-satunya kondisi yang
dapat memudahkan setiap orang untuk mengenal kebenaran lalu mengimaninya
adalah koeksistensi atau hidup damai dan bebas di antara para pengikut beragam

.keyakinan

Bukan hanya melarang pemaksaan agama atau keyakinan, Al-Qur'an bahkan
:menegaskan urgensi perdamaian dan menghindari peperangan atau kekerasan

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan syiah
di Indonesia

Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 25 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


p:13

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan syiah
di Indonesia

Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 26 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


{ مُْیِلعَْلا عُْیمَِّسلا  وَهُ  هَُّنإِ  هِّللا  یلَعَ  لَّْکوَتَوَ  اهََل  حْنَجْافَ  مِْلَّسلِل  ْاوحُنَجَ  نْإِوَ  }

Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah"
(. kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-Anfal [8]: 61

:Di tempat lain, Al-Qur'an menyebutkan

 { لاًْیِبسَ مْهِْیلَعَ  مْکَُل  هُّللا  لَعَجَ  امَفَ  مَلََّسلا  مُکُْیَلإِ  ْاوْقَْلأَوَ  مْکُوُْلِتاقَُی  مْلَفَ  مْکُوُْلزَتَعْا  نِإِفَ  }

Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangimu serta menawarkan"
perdamaian kepadamu (menyerah), maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk

(. menawan dan membunuh) mereka." (QS. An-Nisa' [4]: 90

Itu artinya, Islam atau agama, keyakinan dan aliran apa pun yang betul-betul
percaya pada ajaran dan akidahnya pasti mendukung kebebasan berpikir dan
menghormati lawan-lawannya. Kebalikan dari itu, setiap agama, keyakinan atau
aliran yang tidak percaya pada ajarannya pasti berusaha menutup gerbang
kebebasan berpikir dan memberhangus lawan-lawannya. Aliran atau agama dan
keyakinan seperti ini kerap memagari masyarakat dalam kerangka pemikiran

.tertentu dan mencegah pertumbuhan intelektual mereka

Pada konteks ini, keberadaan para skeptis atau oknum yang menyerang agama atau
aliran tertentu akan terhitung bahaya dan ancaman ketika para tokoh agama atau
aliran tak berdaya merespon dengan baik dan benar. Dalam kondisi seperti itu, pada
umumnya mereka menutupi kelemahan diri sendiri dan menakut-nakuti orang lain
dengan penyesatan, pengkafiran, penfasikan, bahkan kekerasan. Apalagi saat ada

.kepentingan lain di balik pembelaan terhadap agama

Ketika itu, agama atau aliran bisa dipastikan kena tonjok berat. Di tangan mereka,
agama atau aliran yang benar dan mulia menjadi momok yang menakutkan dan
terkadang menjijikkan bagi orang lain. Ini paradoks selanjutnya. Mereka yang
memaksakan keyakinan merasa berhasil dalam misinya saat selain mereka terlihat

memeluk
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agama atau aliran meski latarnya adalah takut dan riya' (pura-pura) atau

!memeluknya karena taklid buta

:Kategori Ayat Kedua

Syariat Islam Mudah dan Ramah

Kategori kedua adalah ayat-ayat yang menegaskan bahwa syariat Islam merupakan
syariat yang mudah dan tidak mempersulit manusia, sehingga keberagamaan pada

.batas minimal pun masih diterima

Rasulullah Saw diutus untuk meringankan beban umat manusia, melepaskan mereka
dari belenggu, dan memudahkan kehidupan mereka; "Nabi yang ummi (tidak bisa
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan
segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-

(. belenggu yang ada pada mereka." (QS. Al-A'raf [7]: 157

Ayat itu mengutip sudut pandang Kaum Yahudi dan Kristen terhadap Nabi
Muhammad Saw. Atas dasar itu, syariat Islam bukan hanya meringankan beban dan
tanggungjawab orang-orang Muslim, bahkan terhadap non-Muslim pun syariat ini

.terhitung ramah

Di dalam agama-agama terdahulu, terdapat hukum yang meski bukan sanksi tapi
terhitung berat sekali buat kita, seperti puasa bersambung sekian hari sekian malam.
(Imam Ismail bin Katsir Qurasyi Dimasyqi, Tafsîr al-Qur'ân al- Adzîm, Beirut: Dar wa
Maktabah al-Hilal, cetakan pertama, 2007 M, jld. 3, hal. 91). Sedangkan hukum yang
terdapat di dalam agama Islam terbilang ringan atau mudah. Hal ini dapat dimengerti
dari kutipan ayat Al-Qur'an mengenai permintaan orang-orang yang beriman; "Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdo'a), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami,
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sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya."

(. (QS. Al-Baqarah [2]: 286

Dalam hadis juga diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw menyebut syariat Islam
sebagai syariat yang toleran dan mudah. (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin

(. Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-Bukhôrî, hal. 5, bab 29, hadis ke-39

Al-Qur'an juga pernah menjelaskan salah satu dasar agama Islam adalah "Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (QS.
Al-Baqarah [2]: 185). Kala lain, Al-Qur'an menjelaskan salah satu buah manisnya
adalah larangan terhadap kita untuk mengkafirkan orang yang memberikan salam

:kepada kita

دَْنعِفَ ایَْنُّدلا  هِایَحَْلا  ضَرَعَ  نَوْغُتَْبتَ  انًِمؤُْم  تَسَْل  مَلاََّسلا  مُکُْیَلإِ  یقَْلأَ  نْمَِل  ْاوُلوْقُتَ  لاَوَ  ْاوُنَّیبَتَفَ  هِّللا  لِْیِبسَ  یِْف  مُْتْبرَضَ  اذَإِ  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  }
{ ارًْیِبخَ نَوُلمَْعتَ  امَِب  نَاکَ  هَّللا  َّنإِ  ْاوُنَّیبَتَفَ  مْکُْیلَعَ  هُّللا  َّنمَفَ  لُْبقَ  نِّْم  مُتْنکُ  کَِلذَکَ  هٌرَْیِثکَ  مُِناغَمَ  هِّللا 

Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka"
telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang
mengucapkan "salam" kepadamu, "Kamu bukan seorang yang beriman", (lalu kamu
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di
sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
memberikan nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti

(. terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. An-Nisa' [4]: 94

Kemudahan syariat Islam bahkan dapat disaksikan dalam aspek hukum pidana dan
hukum acara. Sebagai contoh, hakim diperintahkan untuk berusaha sebisa mungkin
agar opsi kejahatan seseorang gagal dibuktikan, dan ditegaskan pula bahwa
seseorang salah dalam memaafkan jauh lebih baik daripada salah dalam

menjatuhkan hukuman. (Al-Kutub al-Sittah, ibid., hal. 1796, Jâmi  al-Tirmidzî, Abwab al-
(. Hudud, Mukjam ke-2, hadis ke-1424
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Pun demikian, kemudahan dan keramahan ini jangan diputarbalikkan oleh orang,
kelompok, pemerintah, atau negara yang zalim untuk mengelabui masyarakat dunia
bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan kelonggaran dalam menegakkan
keadilan dan membela hak orang atau kaum yang tertindas. Sebaliknya, itu garis

:merah batasan toleransi Islam. Sebagai contoh, Allah Swt berfirman

هَّللا ْاوقَُّتاوَ  يوَْقَّتلِل  بُرَْقأَ  وَهُ  ْاوُلدِعِْا  ْاوُلدِْعتَ  َّلاأَ  یلَعَ  مٍوْقَ  نُآنَشـَ  مْکَُّنمَرِجْیَ  لاَوَ  طِسْقِْلاِب  ءَادَهَشـُ  هِّلِل  نَْیِماَّوقَ  ْاوُنوْکُ  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  }
{ نَوُلمَْعتَ امَِب  رٌْیِبخَ  هَّللا  َّنإِ 

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena"
Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertawakalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti

(. terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Ma'idah [5]: 8

Ketegasan dalam menegakkan keadilan serta membela hak orang atau kaum yang
tertindas itu juga bisa dilihat dalam Sunnah Nabi, dimana Rasulullah Saw menegaskan
bahwa seandainya putri beliau sendiri, Fatimah, mencuri niscaya beliau akan
menerapkan hukum potong tangan kepadanya. (Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad,

(. Beirut: Daru Shader, tanpa tahun, jld. 3, hal. 386

:Kategori Ayat Ketiga

Koeksistensi Umat Manusia

Kategori ketiga ayat yang menjelaskan bagaimana kita seyogianya menyikapi
perbedaan adalah ayat tentang koeksistensi atau hidup damai antara umat manusia

.yang punya keyakinan, agama, aliran atau perilaku berbeda

Menurut Al-Qur'an, orang kafir pun selama tidak bermaksud untuk memerangi atau
:merongrong Muslimin dipersilahkan hidup damai bersama mereka
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نَْیطِسـِْقمُْلا ُّبحُِی  هََّللا  َّنإِ  مْهِْیَلإِ  اوْطُسـِْقُتوَ  مْهُوُّْربَتَ  نأَ  مْکُرِایَدِ  نِّم  مکُوْجُرِخُْی  مَْلوَ  نِْیِّدلا  یِْف  مْکُوُْلِتاقَُی  مَْل  نَیذَِّلا  نِعَ  هَُّللا  مُکُاهَْنیَ  اَل  }
کَِئَلوْأُفَ مْهَُّلوَتَیَ  نْمَوَ  مْهُوَّْلوَتَ  نأَ  مْکُجِارَخْإِ  یلَعَ  اوْرُهَاظَوَ  مْکُرِایَدِ  نِّم  مکُوْجُرَخْأَوَ  نِیِّدـلا  یِْف  مْکُوُْلتَاقَ  نَْیذَِّلا  نِعَ  هَُّللا  مُکُاهـَْنیَ  امـََّنإِ 

{ نَومُِلاَّظلا مُهُ 

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang"
tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung
halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa
menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim." (QS. Al-

(. Mumtahanah [60]: 8-9

Bahkan, kalau pun mereka memulai peperangan sehingga kita harus berperang
melawan mereka, Al-Qur'an melarang kita berlebihan dalam peperangan; "Dan
perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan
melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui

(. batas. (QS. Al-Baqarah [2]: 190

Dan mengingat bahwa Islam adalah agama perdamaian serta kerukunan, maka
Muslimin berkewajiban untuk menerima permintaan damai dari orang-orang kafir
seraya bertawakkal kepada Allah Swt dalam bahaya yang mungkin sewaktu-waktu
muncul di balik selimut perdamaian itu; "Tetapi jika mereka condong kepada
perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha

(. Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-Anfal [8]: 61

Maka dari itu pula Al-Qur'an mengajarkan kita untuk memusuhi hanya orang-orang
yang zalim; "Maka tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim."
(QS. Al-Baqarah [2]: 193), itu pun dengan maksud menghentikan fitnah; "Dan

perangilah mereka itu
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sampai tidak ada lagi fitnah." (QS. Al-Anfal [8]: 39), dan hanya sampai batas yang
sebanding dengan pelanggaran mereka; "Dan jika kamu membalas, maka balaslah
dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu." (QS. An-

(. Nahl [16]: 126

Itulah kenapa penyembah berhala dan orang musyrik sekali pun berhak hidup damai
di bawah naungan pemerintahan Islam berdasarkan perjanjian mereka dengan
pemerintah, dan selama mereka komitmen terhadap perjanjian itu maka pemerintah

:Islam harus melindungi hak-hak mereka

ُّبحُِی هَّللا  َّنإِ  مْهِِتَّدُم  یَلإِ  مْهُدَهْعَ  مْهِْیَلإِ  ْاوُّمِتأَفَ  ادًحَأَ  مْکُْیلَعَ  ْاورُهِاظَُی  مَْلوَ  ائًیشـَ  مْکُوْصُقُْنیَ  مَْل  َّمُث  نَْیکِرِشـْمُْلا  نَِّم  مُّْتدْهَاعَ  نَْیذَِّلا  َّلاإِ  }
{ نَْیقَِّتمُْلا

Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu dan"
mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka
membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah
janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang

(. bertakwa." (QS. At-Taubah [9]: 4

Bahkan kita dilarang untuk memaki Tuhan yang mereka sembah atau menistakan
:hal-hal yang menurut mereka sakral

امَِب مْهُُئِّبنَُیفَ  مْهُعُجِرَّْم  مهِِّبرَ  یَلإِ  َّمُث  مْهُلَمَعَ  هٍَّمأُ  ِّلکُِل  اَّنَّیزَ  کَِلذَکَ  مٍْلعِ  رِْیغَِب  اوًدْعَ  هَّللا  ْاوُّبسـُیَفَ  هِّللا  نِوْدُ  نِْم  نَوْعُدْیـَ  نَیذَِّلا  ْاوُّبسـُتَ  لاَوَ  }
{ نَوُْلمَْعیَ ْاوُناکَ 

Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah,"
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar
pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan

memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-An'am [6]:
(. 108

Lebih dari itu, kalau pun mereka berkhianat, kita, sampai batas tertentu, masih
diperintahkan untuk memaafkan mereka; "Engkau
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Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali)
sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah
mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik." (QS. Al-Ma'idah [5]: 13). Dan sejauh yang memungkinkan, kita dianjurkan untuk
membalas kejahatan dengan kebaikan; "Dan tidaklah sama kebaikan dengan
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang
ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia." (QS.
Fushilat [41]: 34). Bahkan kita dibimbing untuk memberikan perlindungan sosial dan
ekonomi kepada mereka guna menyelamatkan hati yang berpotensi melunak;
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,
orang yang dilunakkan hatinya (mualaf) ... sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha

(. Mengetahui, Mahabijaksana." (QS. At-Taubah [9]: 60

Sebaliknya, terhadap orang-orang kafir dan musyrik yang menentang, memusuhi
dan memerangi Islam serta Muslimin, kita diwajibkan untuk melawan dan memerangi
mereka; "Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun

(. memerangi kamu semuanya." (QS. At-Taubah [9]: 36

:Kategori Ayat Keempat

Kerukunan Islami

Kategori keempat ayat yang mengajarkan bagaimana seyogianya orang menyikapi
perbedaan dan menghadapi orang yang lain dari sisi keyakinan, sikap atau perilaku
adalah ayat-ayat tentang kerukunan di antara umat Islam. Al-Qur'an merumuskan
hubungan orang-orang beriman dengan persaudaraan; "Sesungguhnya orang-orang
mukmin itu bersaudara." (QS. Al-Hujurat [49]: 10) dan kasih sayang; "Berkasih sayang

(. sesama mereka." (QS. Al-Fath [48]: 29

Selain menyeru untuk berperilaku baik, Al-Qur'an senantiasa mengajak kita selaku
Muslim untuk akrab dan rukun satu sama yang
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lain, tidak terpengaruh emosi dan fanatisme, baik kesukuan maupun sektarian;
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran." (QS. An-Nahl [16]: 90). Dan kalau pun terjadi sesuatu
yang tidak menyenangkan atau menyakitkan pada sebagian dari kita, Al-Qur'an
mengajarkan pentingnya menahan emosi dan memberi maaf: "(Yaitu) orang-orang
yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang

(. berbuat kebaikan." (QS. Ali Imran [3]: 134

Sebagai contoh, Nabi Muhammad Saw setiap kali mendengar berita atau gagasan
dari orang lain, beliau tidak langsung menyalahkan atau mendustakannya. Mula-mula
beliau membenarkan dan dengan penuh kasih sayang beliau mendengarkan. Saking
ramahnya sampai orang-orang musyrik dan munafik mengolok beliau dengan kata
udzun; telinga atau polos yang mempercayai semua apa yang didengarnya. "Dan di
antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti hati Nabi

(Muhammad) dan mengatakan, "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya."
Katakanlah, "Dia mempercayai semua yang baik bagi kamu, dia beriman kepada
Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang
yang beriman di antara kamu." Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah akan

(. mendapat azab yang pedih." (QS. At-Taubah [9]: 61

Al-Qur'an juga mengajarkan agar orang-orang yang beriman senantiasa waspada
dan berupaya memadamkan sumber fitnah. Ini termasuk ajaran 'menggeledah'
laporan yang cenderung memicu perbedaan dan konflik -- bukan langsung disikapi
secara konyol atau gegabah: "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang
yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang

(. akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu." (QS. Al-Hujurat [49]: 6
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Atas dasar hubungan persaudaraan itu, Al-Qur'an mengajarkan kepada kita untuk
menyelesaikan perbedaan di antara sesama muslim secara adil dan menegakkan
perbaikan di tengah masyarakat, karena hanya orang zalim yang patut diperlakukan
dengan kekerasan; "Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga
golongan itu kembali kepada perintah Allah. jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil.
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang
mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." (QS. Al-

(. Hujurat [49]: 9-10

Dengan cara itu, menurut Al-Qur'an, Muslimin dapat menciptakan suasana yang
kondusif untuk kerjasama di bidang kebaikan dan takwa (QS. Al-Ma'idah [5]: 2). Itulah
kenapa di dalam riwayat kita menyaksikan bahwa Amirul Mukminin Sayidina Ali ra
tidak pernah menggambarkan musuh-musuhnya di Perang Jamal, Perang Siffin dan
Perang Nahrawan sebagai "orang musyrik" atau "munafik", tapi beliau berkata,
"Mereka adalah saudara-saudara kita yang sedang berbuat zalim kepada kita."
(Abdullah Himyari, Qurb al-Asnâd, Qom: Muassasah Alul Bait Li Ihyait Turats, cetakan
pertama, 1413 H, hal. 94). Beliau senantiasa menyikapi mereka dengan baik layaknya
seorang muslim, dan selama mereka tidak mengangkat pedang kezaliman, maka

.beliau pun tidak melakukan kekerasan terhadap mereka

Kesimpulan

Dari empat kategori ayat Al-Qur'an yang mengajarkan bagaimana seyogianya orang
menyikapi perbedaan dan menghadapi orang yang lain dari sisi keyakinan, sikap atau

:perilaku, dapat disimpulkan antara lain
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Agama berkaitan dengan akal dan hati, sehingga manusia akan terhitung . 1
beragama ketika dia memilihnya secara bebas dan sadar. Karena itu, agama tidak
bisa dipaksakan dengan kekerasan, bahkan pemaksaan hanya menimbulkan sesuatu
yang bertentangan dengan agama itu sendiri; yaitu riya, kemunafikan, atau taklid
buta. Karena itu pula, siapa pun -- orang maupun lembaga -- dilarang memaksa
orang lain untuk memeluk agama tertentu atau untuk tetap pada agama tersebut.
Sebaliknya, penyebaran agama hanya akan sukses jika dilakukan dalam situasi yang
aman dan damai melalui hikmah, nasihat yang baik dan dialog yang sebaik-baiknya.
Bukan dengan pensesatan, penkafiran, penfasikan atau kekerasan. Selain terlarang,
yang seperti itu juga menunjukkan kelemahan pelakunya dalam menyebarkan
agama dengan cara yang benar, atau bahkan menunjukkan kezaliman dia terhadap

.orang lain

Islam adalah agama yang mudah dan ramah. Karena itu, keyakinan bahwa Islam . 2
satu-satunya agama yang benar bukan berarti penolakan terhadap hidup damai
dengan pengikut keyakinan lain. Tapi juga dukungan pada kehidupan damai umat
manusia dan kasih sayang terhadap mereka semua. Karena itu pula, Muslimin
berkewajiban untuk gigih membela hak dan melawan kezaliman, termasuk

pemaksaan agama dengan cara pensesatan, penkafiran dan penfasikan, apalagi
dengan kekerasan. Pensesatan, penkafiran dan penfasikan cukup dilawan dengan
kebaikan hikmah, nasihat dan dialog. Dan tugas ini, pada tahap awal menjadi
tanggungjawab para ulama, seperti mereka yang terkumpul dalam Majelis Ulama
Indonesia. Adapun kekerasan, terpaksa harus dilawan dengan kekerasan yang
setimpal. Dan tugas ini, pada tahap awal menjadi tanggungjawab para umara,

.khususnya aparat keamanan dan kehakiman

Islam mendukung perdamaian di antara umat manusia yang punya keyakinan, . 3
agama, aliran atau perilaku berbeda. Karena itu, jangankan orang yang meyakini
Allah Swt sebagai Tuhan Maha Esa dan Muhammad Saw sebagai utusan-Nya, orang
yang kafir pada Allah Swt dan rasul-Nya pun selama tidak bermaksud memerangi

atau merongrong Muslimin dipersilahkan hidup damai dengan hak
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hak terlindungi. Begitu pula halnya dengan orang musyrik dan munafik. Karena itu
pula, kezaliman terhadap hak orang lain harus dilawan. Jika tidak dilawan maka akan
membahayakan perdamaian. Siapa pun yang melanggar hak orang lain, apa pun
agama dan keyakinannya, harus dimusuhi dan ditentang. Tapi, permusuhan dan
penentangan itu juga harus disesuaikan dengan tingkat kezaliman yang dia lakukan.
Tentunya, tugas ini pada tahap awal menjadi tanggungjawab umara, khususnya
aparat keamanan dan kehakiman. Begitu pula halnya penistaan, terutama pada
sembahan orang lain atau hal-hal yang menurut dia sakral. Selain mengancam
kerukunan dan perdamaian, penistaan malah menjauhkan orang lain dari kebenaran
yang ingin disampaikan kepadanya. Tentu, keburukan penistaan -- selama bukan
provokasi anarki dan terorisme -- seyogianya dihadapi dengan kebaikan hikmah,
nasihat dan dialog, dan bukan dengan penistaan, pensesatan, penkafiran atau
penfasikan yang sama buruknya. Dan tugas ini pada tahap awal menjadi

.tanggungjawab ulama, seperti mereka yang terkumpul dalam MUI

Islam menekankan kerukunan di antara umat Islam. Karena itu, semua orang yang . 4
mempercayai Allah Swt sebagai Tuhan dan Muhammad Saw sebagai utusan-Nya
seyogianya menyikapi satu sama yang lain layaknya saudara. Bukan sekedar hidup
damai, bahkan bekerja sama di bidang kebaikan dan ketakwaan, saling

mengutamakan, saling menyayangi, dan saling mewasiatkan dengan kebenaran
serta kesabaran. Karena itu pula, jika ada perbedaan atau bahkan perselisihan di
antara mereka maka seyogianya diselesaikan dengan islâh atau perbaikan yang adil
atas dasar hikmah dan kasih sayang -- bukan dengan penistaan, pensesatan,
penkafiran, penfasikan atau bahkan kekerasan. Dan tugas ini, pada tahap awal
menjadi tanggungjawab ulama, seperti mereka yang terkumpul dalam MUI. Adapun
jika setelah upaya preventif perbaikan masih ada pihak yang anarkis dan melampaui
batas dengan kekerasan, maka terpaksa harus dihadapi dengan kekerasan yang
setimpal. Dan tugas ini, pada tahap awal menjadi tanggungjawab umara, terutama

.aparat keamanan dan kehakiman

Berdasarkan empat pelajaran Al-Qur'an di atas, orang Sunni yang memandang . 5
orang Syiah sebagai Muslim seyogianya menyikapi orang Syiah tersebut layaknya
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saudara. Sedangkan orang Sunni yang berpandangan bahwa orang Syiah itu sesat
atau non-Muslim, seyogianya dia menyikapi
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orang Syiah tersebut sebagai manusia yang berhak hidup damai bersamanya.
Demikian pula sebaliknya, orang Syiah terhadap orang Sunni. Bahkan begitu pula

.seyogianya pengikut aliran apa pun terhadap pengikut aliran yang lain

Kezaliman atau penindasan terhadap hak orang lain, seperti ancaman, . 6
pembunuhan, penyiksaan, pembakaran rumah dan properti, penghancuran sekolah,
perusakan musala, toko, kebun dan sawah, apalagi pengusiran komunitas dari
kampung halaman mereka, termasuk anak-anak kecil yang sama sekali tak berdosa,
harus dicegah lebih dini, dan jika terjadi harus ditindak setimpal. Tugas ini walau pun
merupakan tanggungjawab semua orang, tapi pada tahap awal yang harus
menjalankannya adalah umara (pemerintah), karena pemerintah menerima amanat

.dari masyarakat untuk menjalankan tugas tersebut

Berkaca dari uraian empat kategori ayat di atas, buku ini lahir untuk mengajak semua
pihak kembali kepada Al-Qur'an dan mencapai kebenaran melalui hikmah, mauizah
hasanah, dan jidal ahsan dalam situasi yang damai dan dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai Ilahi kemanusiaan. Semoga buku ini dapat membantu membangun
semangat Bangsa Indonesia untuk menjaga perdamaian dan menyelamatkan
negara dari konflik yang hanya akan membuat rakyat tertindas dan negara
terbelakang. Semoga pula buku ini dapat membantu membangun semangat
pemerintah untuk menjamin keamanan bagi semua rakyat di seluruh penjuru tanah

.air, mencegah kekerasan dan menindaknya secara tegas

Di luar itu, buku ini hadir dengan harapan bisa membantu semangat Majelis Ulama
Indonesia menjalankan perannya sebagai pelaku dakwah dengan hikmah, mauizah
hasanah dan jidal ahsan, serta mencegah upaya pensesatan, penkafiran dan
penfasikan atas nama MUI yang sangat berpotensi dijadikan sebagai alat pencetus
konflik oleh musuh Bangsa dan Negara Indonesia. Dan mudah-mudahan, buku ini
dapat membantu kita semua untuk memperhatikan pendapat-pendapat yang terkait

dengan isi buku "Mengenal Mewaspadai
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.Penyimpangan Syi'ah di Indonesia" dan mengikuti pendapat yang sebaik-baiknya

:Allah Swt berfirman

{ بِابَْلأَْلا اوُْلوْأُ  مْهُ  کَِئَلوْأُوَ  هَُّللا  مُهُادَهَ  نَْیذَِّلا  کَِئَلوْأُ  هُنَسَحْأَ  نَوْعُِبَّتیَفَ  لَوْقَْلا  نَوْعُمِتَسْیَ  نَْیذَِّلا  دِابَعِ  رِّْشبَفَ  }

Sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku. (Yaitu) "
mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan

(.][ mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat." (QS. Az-Zumar [39]: 17-18
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PENDAHULUAN

Fatwa, secara etimologi berarti jawab (keputusan, pendapat) yang diberikan oleh
mufti tentang suatu masalah, atau nasihat orang alim, pelajaran baik dan petuah.
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, cetakan ketiga Edisi III, 2003 M, hal. 314). Kata ini terjemahan dari kata fatwâ
dalam Bahasa Arab yang berasal dari fatiya-yaftâ-fatan yang berarti muda, dan aftâ
f î al-mas'alati berarti memberi fatwa. (Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia

(. Terlengkap, 1984, hal. 1110

Adapun secara terminologi, fatwa adalah nasihat atau petunjuk atau keputusan yang
disampaikan oleh ahli hukum Islam; jawaban terhadap satu pertanyaan yang
diajukan pada seorang ahli di bidangnya yang tidak begitu jelas hukumnya. (Drs. M.
Marwan, SH Jimmy P. SH., Kamus HUKUM, Surabaya: REALITY PUBLISHER, Cetakan

(. pertama, 2009 M, hal. 204

Dalam kehidupan sehari-hari, fatwa lahir untuk menjawab persoalan individual dan
sosial. Di Indonesia, fatwa antara lain dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI), sebuah lembaga pemegang kekuasaan otoritas tertinggi keagamaan yang
keputusan ijtihad-nya dijadikan sebagai pegangan pelaksanaan ibadah dan interaksi

.sosial umat beragama

Dengan demikian, dapat dikatakan fatwa adalah sebuah kekuatan sakral yang sudah
sejak awal diperhitungkan di dunia Islam. Pemegang otoritas fatwa itu otomatis

menyandang gelar keagamaan
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level 'mujtahid' dan menempati status sosial tertinggi dalam masyarakat Muslimin.
Dan jelas pula bahwa posisi ini semestinya amat menentukan sikap sekitar 85%
penduduk Indonesia yang beragama Islam. Jika digunakan sebagaimana mestinya,
kewenangan dan kekuatan fatwa ini bahkan terbilang hook dan upper-cut bagi

.musuh-musuh Islam dan musuh pemerintah Indonesia

Dalam catatan pendahuluan buku "Mengenal Mewaspadai Penyimpangan Syi'ah di
Indonesia" -- yang setelah ini kami singkat menjadi MMPSI -- tertulis: "Majelis Ulama
Indonesia (MUI) adalah wadah musyawarah para ulama, zu'ama, dan cendikiawan
Muslim, yang kehadirannya berfungsi untuk mengayomi dan menjaga umat. Selain
itu, MUI juga sebagai wadah silaturahmi yang menggalang ukhuwah Islamiyah,
ukhuwah wathaniniyyah dan ukhuwah insaniyyah, demi untuk mewujudkan

kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan sejahtera dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia." (Tim Penulis, Mengenal Mewaspadai Penyimpangan

(. Syi'ah di Indonesia, Depok: GEMA INSANI, 2013 M, hal. 12

Membaca penggalan itu, kita bisa teringat saat MUI JATIM mengeluarkan fatwa
pensesatan Syiah dan seruan kepada umat untuk tidak melakukan setiap bentuk
anarkisme terhadap pemeluk agama dan mazhab. (MMPSI--- Fatwa MUI Jatim, no:
Kep-01/SKF-MUI/JTM/I/2012, tanggal 21 Januari 2012, halaman 120, bagian b. kepada
Umat Islam diminta tidak mudah terprovokasi melakukan tindakan kekerasan
(anarkisme), karena hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam serta bertolak
belakang dengan upaya membina suasana kondusif untuk kelancaran dakwah Islam)
Setiap pelanggaran, menurut MUI, wajib dihukum sesuai undang-undang. Sekaitan
itu, lembaga juga mengajak umat untuk mengedepankan kasih dan toleransi. Di sini,
lembaga menjadikan fatwa sebagai wadah ukhuwah wathaniyyah dan ukhuwah

.insaniyyah di Indonesia

Gambaran efek kekuatan fatwa di atas di satu sisi memperkuat pendapat bahwa
kekuatan yang berbasis pada agama tidak bisa diremehkan dan diacuhkan. Bagi
rakyat Indonesia, kekuatan semacam itu merupakan potensi dan harapan besar bagi

perubahan dan penentuan sikap bangsa. Ini yang mungkin seyogianya disadari
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semua umat Islam bahwa kekuatan perubahan besar sudah ada di tangan para
.ulama mereka

Realitasnya, potensi dan harapan pada fatwa itu bisa mengubah dan menentukan
sikap yang semestinya dari sebagian besar masyarakat Indonesia, khususnya
Muslimin. Tapi untuk sampai ke tahap itu, tentu saja semuanya kembali pada
"kekuatan" organisasi atau lembaga yang dalam hal ini diwakili oleh MUI. Sekiranya
MUI berfatwa dalam kapasitas sebagai lembaga keagamaan yang terpercaya, yang
akan terjadi adalah jelasnya arah kehidupan sosial sebagian muslim Indonesia untuk
menggalang ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyyah dan ukhuwah insaniyyah,
dan sekaligus mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan
sejahtera dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam hal ini MUI dapat

.mengoptimalkan posisi dan kekuatannya sebagai lembaga fatwa

Namun, di masyarakat muslim dunia dan Indonesia saat ini, kriteria dan standar
ulama serta supremasi sebuah fatwa jika tidak terdeskripsikan secara tegas, atau
setidaknya belum tersosialisasikan secara terbuka, maka tak heran hanya sebagian
Muslimin yang menanti fatwa dari kalangan ulama atas pelbagai kondisi sosial yang

.berkembang

Sedari awal, selain alim dan adil bertakwa ulama diharapkan menguasai persoalan
yang berkembang di zamannya, menguasai siasat dan cara menghadapi makar
musuh-musuh Islam yang hegemonik, punya wawasan ekonomi yang tajam dan
mengerti bagaimana mengambil sikap, serta mewaspadai kekuatan-kekuatan dunia
pada masanya. Nah, dengan pandangan itu, banyak yang berharap ulama yang
duduk di lembaga seperti MUI akan hadir dengan ketajaman, kepekaan dan
ketangkasan dalam membawa dan mengarahkan sebuah masyarakat besar Islam,
apalagi dalam konteks negara Indonesia yang juga terdapat masyarakat non-muslim
yang beragam. Tentunya, di samping keikhlasan, ketakwaan dan kezuhudan sebagai
karakteristik seorang mujtahid profesional, mereka pun benar-benar tampil sebagai

.manajer yang sanggup dan mumpuni

Pada akhirnya, ruang dan waktu merupakan dua unsur yang menentukan kekuatan
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publik, baik muslim maupun non-muslim, menuntut mereka mengenal dan menguasai
permasalahan mazhab secara komprehensif, politik nasional dan global, gejala dan
perubahan sosial serta ekonomi makro dan mikro. Mereka juga dituntut untuk
mengerti sistem tata negara dengan mengenali lalu lintas hubungan sosial-politik
secara cermat sebelum membidik permasalahan-permasalahan dalam masyarakat.
Gagal dalam perkara ini dengan sendirinya menjadikan mereka justru sebagai subjek
perkara. Keberadaan mereka mempertaruhkan kredibilitas dan validitas keulamaan
serta kefakihan MUI, bahkan bisa jadi seluruh ulama Indonesia. Penggunaan
kapasitas mereka yang tidak tepat akan menjadi amunisi yang berbalik meruntuhkan
kredibilitas dan validitas pribadi serta keulamaan dan kefakihan MUI. Mungkin inilah

.][ hal terakhir yang ingin didengar Muslimin Indonesia
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A. SEJARAH SYIAH

Syiah" adalah kata dalam Al-Qur'an. Dalam bahasa Indonesia, kata itu"

:diterjemahkan pengikut atau golongan. Allah Swt berfirman

{ مَْیهِارَْبإَِل هِِتعَْیشِ  نِْم  َّنإِوَ  }

Departemen Agama Republik Indonesia menerjemahkan ayat ini dengan kalimat:"
"Dan sungguh Ibrahim termasuk golongannya." (QS. As-Saffat [37]: 83. Departemen

(. Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahanya, CV. Ferlia Citra Utama, 2008

Di tempat lain, terhadap ayat 15 surat Al-Qasas, Departemen Agama

:menerjemahkan

{ هِِّودُعَ نِْم  اذَهَوَ  هِِتعَْیشِ  نِْم  اذَهَ  }

menjadi: "Yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan yang seorang –lagi- dari
.( pihak musuhnya (kaum Fir'aun)." (QS. 28:15. Ibid
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Syiah" oleh Nabi Muhammad Saw digunakan untuk golongan atau pengikut Ali bin"
Abi Thalib, dan beliau menyebut mereka sebagai para pemenang di Hari Kiamat.
Imam Jalaludin Abdurrahman Suyuthi, ketika menafsirkan ayat ketujuh dari surat Al-
Bayyinah meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu Asakir dengan sanad atau rentetan

:rawi hadis yang sampai kepada Jabir bin Abdillah bahwa Jabir mengatakan

مُهَُل هُتَعَْیشـِ  اذَهـَ وَ  َّنإِ  هِدِیـَِب  یْسـِفَن  يْذَِّلا  وَ  (: » هِِلآ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ   ) ُّیِبَّنلا لَاقـَفَ  ٌّیِلعَ  لَبـَقأَفَ  هِِـلآ ) هِْـیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ   ) یِّبَّنلا دَْـنعِ  اَّنکُ 
لَبَقأَ اذَإِ  ِّیِبَّنلا  بُاحَـصأَ  نَاکَفَ  هَِّیرِبَْلا » رُْیخَ  مْهُ  کَِئَلوْأُ  تِاحَِلاَّصلا  اوُْلمِعَوَ  اوُْنمَآ  نَْیذَِّلا  َّنإِ  : » یَلاعـَتَ هُُلوْقَ  لَزَنَفَ  هِمَایـَقِلا » مَوْیَ  نَوْزُِئافـَْلا 

«. هَِّیرِبَلا رُْیخَ  ءَاجَ  : » اوُْلاقَ ٌّیِلعَ 

Suatu saat kami berada di sisi Nabi Saw, tiba-tiba Ali datang, maka Nabi Saw"
bersabda, "Sumpah demi (Allah) Yang Jiwaku di Tangan-Nya (Kekuasaan-Nya)!
sungguh ini (menunjuk kepada Ali) dan Syiahnya (golongannya) betul-betul para
pemenang pada Hari Kiamat." Maka turunlah firman Allah Swt: "Sungguh, orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan (amal saleh), mereka itu adalah
sebaik-baik makhluk." Maka sahabat-sahabat Nabi Saw setiap kali Ali datang mereka
mengatakan, "Sebaik-baik makhluk datang." (Imam Jalaludin Abdurrahman Suyuthi,

(. al-Dur al-Mantsûr, Beirut: Darul Fikr, 1993 M/1414 H, jld. 8, hal. 589

ص)  ) اللهِا لُوْسُرَ  لَاقَ  هَِّیرِبَْلا » رُْیخَ  مْهُ  کَِئَلوْأُ  تِاحـَِلاَّصلا  اوُْلمِعَوَ  اوُْنمَآ  نَْیذَِّلا  َّنإِ   » تَْلزََن اَّمَل  لَاقـَ : سٍاَّبعَ  نِْبا  نِعَ  ٍّيدِعـَ  نُبا  جَرَخْأَ  وَ 
« .نَْیِّیضِرْمَ نَْیضِارَ  هِمَایَقِلا  مَوْیَ  کَُتعَْیشِ  تَْنأَ وَ  وَهُ  : » ٍّیِلعَِل

Ibnu Adi juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas mengatakan,"
"Ketika ayat "Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk." turun, Nabi Saw bersabda kepada Ali,
"Orang-orang itu adalah kamu dan Syiahmu (golonganmu/pengikutmu), pada Hari

.( Kiamat dalam keadaan rida dan diridai." (Ibid
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مْهُ کَِـئَلوْأُ  تِاحـَِلاَّصلا  اوُْلمِعَوَ  اوُْنمَآ  نَْیذَِّلا  َّنإِ   » اللهِا لَوْقَ  عْمَسـْتَ  مَْلأَ  (: » ص  ) اللهِا لُوْسُرَ  یِْل  لَاقـَ  لَاقـَ : ٍّیِلعَ  نْعَ  هٍیوَدَرْمَ  نُْبا  جَرَخْأَ  وَ 
.نَْیِلَّجحَُم ارغُ  نَوْعَدُْت  بِاسَحِْلِل  مُمَلأُا  تْئَج  اذَإِ  ضَوْحَلا  مْکُدُعِومَ  يْدِعِومَ وَ  کَُتعَْیشِ وَ  تَْنأَ وَ  هَِّیرِبَْلا » رُْیخَ 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib yang berkata bahwa kepadaku"
Rasulullah Saw bersabda, "Bukankah kamu mendengar firman Allah "Sungguh,
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu adalah sebaik-
baik makhluk." Orang-orang itu adalah kamu dan Syiahmu, dan janji pertemuanku
dengan kalian (kamu Ali dan Syiahmu) adalah telaga (Haudh), ketika umat-umat
berdatangan untuk hisab maka kalian dipanggil dengan sebutan manusia-manusia

.( yang mulia dan terkemuka." (Ibid

ٌّیِلَعَ ایَ  لَاقَفَ : يْرِدْصَ  یَلإِ  هُدُنَسْمَ  اَنأَ  وَ  ص )  ) اللهِا لُوْسُرَ  یِْنَثَّدحَ  ایِلعَ : تُْعمِسَ  لَاقَ : ٍّیِلعَ ، بُِتاکَ  ُّيرِاصَْنلأَا  لَْیحِارَشـَ  نُْب  دُْیزِیَ  یِْنَثَّدحَ 
يْدِعـِوْمَ وَ وَ  کَُتعَْیشـِ ، تَنأَ وَ  مْهُ  هَِّیرِبَْـلا »  رُْیخَ  مْهُ  کَِـئَلوْأُ  تِاحـَِلاَّصلا  اوُْـلمِعَوَ  اوُْـنمَآ  نَْـیذَِّلا  َّنإِ  َّلجـَ « : وََّزعَ  اللهِا  لَوْقـَ  عُمَسـْتَ  امـَأَ 

.نَْیِلَّجحَُم ارغُ  نَوْعَدُْت  بِاسَحِْلِل  مُمَلأُا  تِعَمَتَجْا  اذَإِ  ضَوْحَلا  مْکُدُعِومَ 

Yazid bin Syarahil al-Anshari, penulis Ali, mengatakan, "Aku mendengar Ali berkata, "
'Telah bersabda kepada kami Rasulullah Saw sementara beliau bersandar di dadaku,
'Wahai Ali, bukankah kamu mendengar firman Allah, "Sungguh orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebaikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk."
Orang-orang itu adalah kamu dan Syiahmu, dan janji pertemuanku dengan kalian
(kamu Ali dan Syiahmu) adalah telaga (Haudh), ketika umat-umat berkumpul untuk
hisab maka kalian dipanggil dengan sebutan manusia-manusia yang mulia dan
terkemuka." (Al-Hafiz al-Kabir Ubaidullah bin Abdillah bin Ahmad yang dikenal dengan
Hakim Haskani, ulama Hanafi, Syawâhid al-Tanzîl li Qowâ id al-Tafdhîl f î al-Âyât al-
Nâzilah f î Ahli al-Bait Saw, Beirut: Muassasah Al-A'lami Lil Matbuat, cetakan pertama,

.( 1974 M/1393 H, jld. 2, hal. 356

:Husein Kasyiful Ghitha, terkait hadis-hadis di atas berkomentar
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امًامَإِ هُوُْلعَجَ  وَ  هُوُْمزَاَل ، مُالََّسلا وَ  هِْیلَعَ  ٍّیِلعَِب  هِِلآ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  ِّیِبَّنلا  هِایَحَ  یِْف  اوُّصتَخِْا  لِْیِلقَْلاِب  سَْیَل  ادًدَعـَ  َّنإِفَ  رُمأَْـلا ، اذَکـَهَ  وَ  مْعََن ،
مٍلَعَکَ مُالـََّسلا  هِْیلَعَ  ٍّیِلعَ  هُعَْیشـِ  مْهَُّنأَِـب  نَوُْفرَْعُی  اوْرُاصـَ  وَ  هِِماکـَحْأَ ، هِمِکَحِ وَ  رِارَسـْأَ  وَ  هِمِْیِلاعـَتَِل ، رٍِّسفَُم  حٍرِاشـَ وَ  وَ  لِوْسَُّرلا ، نِعَ  غٍِّلبَمُکَ 

.هِغَُّللا لُهْأَ  کَِلذَ  یلَعَ  َّصَن  امَکَ  مْهِِب  ٍّصاخَ 

Ya benar, dan memang demikianlah duduk persoalannya. Sekelompok orang yang "
tidak sedikit jumlahnya pada masa hidup Nabi Saw secara khusus -- mengikuti -- Ali
as dan komitmen kepadanya. Mereka mengakuinya sebagai imam layaknya mubalig
dari pihak Rasul, pemberi keterangan dan penafsiran atas ajaran beliau, rahasia
hikmah dan hukum beliau, dan mereka menjadi terkenal dengan sebutan Syiah Ali as,
seolah-olah sebutan itu menjadi nama khusus mereka, sebagaimana hal itu
dinyatakan oleh para ahli bahasa." (Muhammad Husein Al-Kashif Al-Ghita, Ashl al-
Syî ah wa Ushûluhâ, Qom: Muasasah Imam Ali as, Cetakan pertama, 1415 H, hal. 186-

(. 187

Berdasarkan keterangan di atas, menurut Rasulullah Saw, siapa pun yang mengikuti
jejak Ali bin Abi Thalib, baik pada zaman beliau maupun pada zaman setelahnya
sampai Hari Kiamat, adalah 'Syiah Ali' yang merupakan sebaik-baik makhluk dan
manusia yang menang, mulia serta terkemuka di Hari Kiamat. Berdasarkan itu pula,
kriteria Syiah Ali yang menang di Hari Kiamat adalah iman dan kebajikan, bukan
sekedar pengakuan secara lisan. Maka sejauh orang mengikuti jejak Ali sejauh itu
pula dia meraih kemenangan, kemuliaan dan keterkemukaan pada Hari Kiamat.

.Demikian pula sebaliknya, termasuk dalam soal akidah, kultur, dan politik

Ikut tidaknya seseorang terhadap orang lain lebih mudah diukur dalam situasi yang
sensitif, apalagi ketika seseorang harus memilih hal yang disukainya atau hal yang
disukai orang lain tersebut. Mungkin sebab itulah, dalam kejadian-kejadian penting
sejarah Ali bin Abi Thalib tampak lebih jelas siapa orang yang betul-betul mengikuti
beliau. Tak heran jika sebagian orang boleh jadi mengira Syiah Ali baru muncul di
saat-saat genting, seperti pada masa awal kekhalifahan, pada waktu perang atau

(. peristiwa Tahkim (arbitrasi
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Sikap sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw pada masa awal kekhalifahan
menunjukkan keberadaan Syiah Ali sejak zaman Nabi Saw. Ibnu Khaldun

:mengatakan

لُْثِم هَُل  اوْفُسـَأَ  کَِلذَ وَ  نِْم  اوْفَُّفأَت  هُاوَسِ  یَلإِ  هِِب  لَدِعـُ  اَّمَل  وَ  هِرِْیغَ ، یلَعَ  هُقَاقَحِْتسـِْا  نَوْرَیَ  ٍّیِلعَِل وَ  نَوْعَُّیشـَتَیَ  هَِباحـََّصلا  نَِم  هٌعَامـَجَ  نَاکـَ 
اوْدُْیزیَ مَْل  هِفَلإِْلا  یلَعَ  مْهِصـِرْحِ  نِْیِّدلا وَ  یِْف  مْهِِمدَقَ  خِوْسُرُِل  مَوْقَلا  َّنأَ  اَّلإِ  .مْهُرُْیغَ  دُوَسأَْلا وَ  نُب  دُادَـقمِْلا  رٍسـِایَ وَ  نُْب  رُاَّمعَ  هُعَمَ  رِیَبُّزلا وَ 

.فِسَلأَا فُِّفأََّتلاِب وَ  يوَجَّْنلا  یلَعَ  کَِلذَ  یِْف 

Saat itu terdapat sekelompok sahabat Nabi Saw yang men-syiah"
(mengikuti/berpihak pada) Ali dan memandangnya lebih berhak menjadi pemimpin
ketimbang yang lain. Dan manakala kepemimpinan itu disimpangkan ke selain Ali,
mereka mengeluhkan hal itu dan menyayangkannya. Kelompok itu seperti Zubair.
Dan bersama dia, Ammar bin Yasir, Miqdad bin Aswad dan lain-lain. Namun, karena
kedalaman langkah kaum itu dalam agama dan apresiasi mereka terhadap
kerukunan -- umat --, mereka pun menahan keluh-kesal itu hanya sampai batas
bisik-bisik." (Abdurrahman bin Khaldun, Târîkh Ibn Kholdûn, Beirut: Darul Fikr, 2000 M

(. 1421 H, jld. 3, hal. 215

:Sebagaimana Ibnu Khaldun, Naubakhti juga menyebutkan

هِِلآ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  نِامَزَ  یِْف  مُالََّسلا  هِْیلَعَ  ٍّیِلعَ  هِعَْیشِِب  نَوُّْمسَمُلا  مُالََّسلا  هِْیلَعَ  بٍِلاطَ  یِْبأَ  نِْب  ِّیِلعَ  هُقَرِْف  مْهُ  وَ  هُعَْیِّشلاَ »  » قِرَفِلا لَُّوأَفَ 
هٍدَانـَجُ نُْب  بُدَْـنجُ  ٍّرذَ  وُْبأَ   » وَ ُّیسـِرِافَلا » نُامَلسـَ   » وَ دُوَسْـَلأا » نُْب  دُادَـقمِلا   » مُهُْنِم .هِِتمَامـَإِِب  لِوْقَلا  هِْیَلإِ وَ  مْهِعِاطـَقِْناِب  نَوُْـفوْرُْعمَ  هِدِـعَب  وَ 
عُِّیشََّتلا مَسإِ  َّنأَِل  هَِّمأُْلا  هِذِهَ  نِْم  عُِّیشََّتلا  مِسْاِب  یَِّمسُ  نْمَ  لَُّوأَ  مْهُ  مُالََّسلا وَ  هِْیلَعَ  ٍّیِلعَ  هََّدوَمَ  هُُتَّدوَمَ  قَفَاوَ  نْمَ  وَ  رٍسِایَ » نُْب  رُاَّمعَ   » وَ ُّيرِافَغِلا »

.نَْیعِمَجْأَ مهِْیلَعَ  اللهِا  تُاوَلَصَ  ءِایَِبْنلأَا  یسَْیعِ وَ  یسَوُْم وَ  مَْیهِارَبإِ وَ  هُعَیشِ  مْیدِقَ 

Maka kelompok pertama Syiah adalah kelompok Ali bin Abi Thalib as yang disebut"
dengan Syiah Ali as di zaman Nabi Saw dan setelahnya, mereka dikenal setia padanya
dan mengakui imamahnya. Di antara mereka, Miqdad bin Aswad, Salman Al-Farisi,
Abu Dzar Jundab bin Junadah al-Ghifari, Ammar Yasir dan orang yang mawaddahnya
(cinta setianya) setuju dengan mawaddah Ali as. Merekalah orang pertama yang

disebut Syiah dari umat ini, karena
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nama Syiah dulu digunakan untuk Syiah Ibrahim, Musa, Isa dan para nabi sa." (Abu
Muhammad Hasan bin Musa Naubakhti, Firoq al-Syî ah, Najaf: Al-Haidariah, 1936

(. M/1355 H, hal. 17-18

Maka ketika Abu Bakr menjadi khalifah, mereka termasuk orang yang menolak
berbaiat kepadanya. (Ahmad bin Abi Ya'qubi, Târîkh al-Ya qûbî, Beirut: Daru Sadir, jld.

.(. 2, hal. 124

Dalam hal keyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih berhak menjadi pemimpin
ketimbang yang lain, para sahabat itu bukan tanpa alasan. Setidaknya, pada tahap
awal dakwah terang-terangan Islam, tepatnya setelah ayat "Dan berilah peringatan
kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang terdekat." (QS. Asy-Syu'ara' [26]: 214)
turun, Nabi Muhammad Saw di hadapan kerabat beliau, termasuk Abu Thalib,

:bersabda

نْأَ كَرَمَأَ  دْقـَ  بٍِلاطَ : یِْبأَِل  نَوُْلوْقُیَ  نَوْکُحَضـْیَ وَ  مُوْقَْلا  مَاقَفَ  لَاقـَ : .اوْعُْیطِأَ » هَُل وَ  اوْعُمَسـْافَ  مْکُْیِف ، یِْتفَْیِلخَ  یِّْیصـِوَ وَ  یْخِأَ وَ  اذَهـَ  َّنإِ  »
.عَْیطُِت کَِنباِِل وَ  عَمَسْتَ 

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan tatilah dia." Rawi mengatakan, "Maka orang-orang tertawa seraya
mengatakan kepada Abu Thalib, 'Sungguh dia (Nabi Muhammad) memerintahkanmu
untuk menyimak putramu (Ali) dan mematuhinya." (Imam Abu Jakfar Muhammad bin
Jarir Thabari, Târîkh al-Umam wa al-Mulûk, Kairo: Matbaah al-Istiqomah, 1939 M/ 1357

.( H, jld. 2, hal 62-63

Begitu pula halnya pada tahap akhir dakwah Nabi Muhammad Saw. Beliau --
tepatnya sepulang dari Haji Wada' dan setelah turunnya ayat "Wahai Rasul!
Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan
(apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan
Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang kafir." (QS. Al-Ma'idah [5]: 67) -- menghentikan

:rombongan haji dan mengumpulkan mereka di Lembah Khum seraya bersabda
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، یلََب اوُْلاقَ  هِسِْفَن »؟ نِْم  نٍِمؤُم  ِّلکُِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَْعتَ  مُْتسـََْلأَ  : » لَاقـَ یلََب ، اوُْلاقـَ  مْهِسـِفُنأَ »؟ نِْم  نٍِمؤُم  ِّلکـُِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَْعتَ  مُتسـََْلأَ  »
اللهُا یَضـِرَ  بِاَّطخَلا  نُب  رُمَعُ  هُیَقِلَفَ  لَاقَ : .هُادَاعَ » نْمَ  دِاعَ  هُاَلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهُلّلاَ  هُاَلوْمَ ، ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : » مْهَُل لَاقَفَ  ٍّیِلعَ ، دِیَِب  اذًخِآ 

.هٍنَِمؤُم نٍِمؤُْم وَ  ِّلکُ  یَلوْمَ  تَحْبَصْأَ  بٍِلاطَ ! یِْبأَ  نَب   ْ ایَ کََل  ائًْینهَ  لَاقَفَ : هُْنعَ 

Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap semua orang"
mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu saja." Beliau
bersabda, "Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap
semua orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu
saja." Sambil meraih tangan Ali maka beliau bersabda kepada mereka, "Barangsiapa
yang aku -- menjadi -- maulanya (tuannya) -- yang lebih berhak terhadap semua
orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri -- maka Ali maulanya (tuannya) -- yang
lebih berhak terhadap orang mukmin ketimbang diri meerka sendiri --. Ya Allah!
dukunglah siapa saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja yang memusuhinya."
Rawi berkata, "Lalu Umar bin Khathab ra menemui Ali seraya mengucapkan,
"Selamat untukmu, wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua
orang mukmin laki maupun perempuan." (Allamah Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi
al-Hanafi (w 1294 H), Yanâbî  al-Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathbu'at,
cetakan pertama, 1418 H/ 1997 M, juz pertama, Fashl Hadîts al-Tsaqolain wa Hadîts al-
Ghodîr fi Hadîts Muslim, juz 1, hal. 37; Imam Fakhrurazi, Al-Tafsîr al-Kabîr, Beirut: Daru

(. Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan keempat, 1422 H/ 2001 M, jld. 4, hal. 401

Dan kalau pun sebagian Syiah Ali mempercayai sebelas imam lagi setelah beliau, itu
juga bisa dipandang sebagai makna dari hadis Nabi Muhammad Saw tentang 12
khalifah sepeninggalnya. Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa

:Nabi Muhammad Saw bersabda

«. شٍیرَُق نِْم  مْهُُّلکُ   » یِْبأَ لَاقَفَ  اهَْعمَسْأَ ، مَْل  هًمَِلکَ  لَاقَفَ  ارًْیِمأَ » رَشَعَ  انَثإِ  يْدِْعَب  نُوْکُیَ  »
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Ada setelahku dua belas amir." Lalu beliau bersabda sesuatu yang tidak aku dengar."
Ayahku berkata bahwa beliau bersabda, "Mereka semua berasal dari Quraisy."
(Imam Abu Abdillah bin Ismail Bukhari, Shohîh al-Bukhôrî, Riyadh: Baitul Afkar ad-

(Dauliyah lin Nasyr, 1998M/1419 H, hal. 1379, Hadis ke-7222 dan 7223

:Imam Muslim meriwayatkan bahwa beliau Saw bersabda

شیرَُق نِْم  مْهُُّلکُ  هًفَْیِلخَ  رَشَعَ  یْنَثإِ  یَلإِ  ازًْیزعَ  مُالَسْاِْلا  لُازَیَ  اَل 

Islam senantiasa mulia sampai dua belas khalifah, mereka semua dari Quraisy.""
(Imam al-Hafidz Abu Hasan bin Muslim bin Hajjaj, Shohîh Muslim, Riyadh, Baitul Afkar
ad-Dauliyah lin Nasyr, 1998 M/1419 H, hal. 761, hadis ke-1821). Dan ulama menjelaskan
bahwa Khalifah, Imam dan Amirul Mukminin itu sama makna dan maksud. Imam

:Muhyiddin Nawawi (w 676 H) mengatakan

ص)  ) اللهِا لِوْسُرَ  هُفَْیِلخَ  اضًْیأَ : لُاقَُی  وَ  ُّيدِرْوَامَلا : لَاقَ  .نَْیِنِمؤمُلا  رُْیِمأَوَ  مُامَلاِاوَ  هُفَْیِلخَْلاَ  مِامَلاِِل : لَاقَُی  نْأَ  زُوْجُیَ  هُثَِلاَّثلاَ :

Ketiga: Imam boleh disebut dengan: Khalifah, Imam, Amirul Mukminin. Mawardi"
mengatakan, "Boleh juga disebut dengan: Khalifah Rasulullah Saw." (Imam Abu
Zakariya Yahya bin Syarafuddin Nawawi ad-Dimasyqi, Roudhoh al-Thôlibîn, Beirut:
Daru Ibnu Hazm, cetakan pertama 1423 H/2002 M, Kitâb al-Imâmah wa Qitâl al-Bughôt,

(. hal. 1718

Dalam hal ini, Syiah Itsna Asyariah misalnya, mempercayai maksud dari dua belas
khalifah Nabi Muhammad Saw adalah Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali, Husain bin Ali,
Ali bin Husain, Muhammad bin Ali, Ja'far bin Muhammad, Musa bin Ja'far, Ali bin Musa,
Muhammad bin Ali, Ali bin Muhammad, Hasan bin Ali dan Muhammad bin Hasan yang

.lebih mereka kenal dengan sebutan Imam Mahdi

Mereka adalah 12 amir yang dilansir oleh ulama hanafi -- Syekh Sulaiman Al-Qunduzi
Al-Hanafi -- di dalam kitabnya sebagai
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keterangan dari maksud Ulil Amri dalam Al-Qur'an dan maksud dari penyempunaan
:agama Islam

! اللهِا لَوْسُرَ  ایَ  اوُْلاقَ : يْدِْـعَب ! ٍّیِلعَ  هِیَاَلوِ  یِْتَلاسَرِِب وَ  یِّْبرَ  ءِاضَرِ  هِمَْعِّنلا وَ  مِامَتْإِ  نِْیِّدـلا وَ  لِامَکْإِِب  رُبَکأَ  اللهُاَ  مََّلسـَ : هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  لَاقـَفَ 
وَ یِّْیصـِوَ ، یِْثرِاوَ وَ  یْخِأَ وَ  ٌّیِلعَ  لَاقَ : انََل ، مْهُنِّیَب  اوُْلاقَ : هِمَایَقِلا ! مِوْیَ  یَلإِ  یِْئایَصـِوْأَ  یِْف  هِْیِف وَ  یلََب  لَاقـَ : هًَّصاخـَ ؟ ٍّیِلعَ  یِْف  تُایـَلآا  هِذِهـَ 
اَل هَُنوُْقرِافـَُی وَ  اَـل  نِآرْقُْلا ، عَمَ  مْهُ  مْهُعَمَ وَ  نُآرْقُْلاَ  نِْیسـَحُْلا ، دِْـلوُ  نِْم  هُعَسـِّْتلا  َّمُث  نُْیسـَحُْلا ، نُسَحَْلا وَ  َّینَْبِا  َّمُث  يْدِْـعَب ، نٍِمؤُْم  ِّلکـُ  ُّیِلوَ 

.ضَوْحَْلا َّیلَعَ  اوْدُرِیَ  یَّتحَ  مْهُُقرِافَُی 

Maka Nabi Saw bersabda, "Allah Maha Besar dengan penyempurnaan agama,"
pelengkapan nikmat, kerelaan Tuhanku atas risalahku, dan wilayah Ali setelahku."
Mereka (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah! -- apakah -- ayat-ayat ini khusus
tentang Ali?" beliau bersabda, "Tentu saja tentang dia dan para washiku sampai Hari
Kiamat." Mereka berkata, "Terangkanlah kepada kami -- siapa -- mereka." Beliau
bersabda, "Ali saudaraku, pewarisku, washiku dan wali setiap orang mukmin
setelahku, kemudian kedua putraku Hasan dan Husain, kemudian sembilan dari
keturunan Husain, Al-Qur'an bersama mereka dan mereka bersama Al-Qur'an,
mereka tidak akan berpisah dari Al-Qur'an dan Al-Qur'an juga tidak akan berpisah
dari mereka sampai mereka datang kepadaku di Telaga (Haudh)." (Syekh Sulaiman
bin Syekh Ibrahim Al Qunduzi Al Hanafi, Yanâbî  al-Mawaddah, Beirut: Muassasah Al-

(. A'lami Lil Mathbu'at, cetakan pertama, 1418 H/1997 M, juz. 1, hal. 136

Sementara itu, belum ada keterangan terbukti dari kelompok atau aliran Islam
.lainnya mengenai siapa yang dimaksud dari 12 khalifah tersebut

Meskipun kata "Syiah" pada mulanya umum dan bisa digunakan untuk pengikut atau
golongan siapa pun, tapi karena seringnya kata itu digunakan untuk Syiah Ali bin Abi
Thalib sehingga ketika disebut kata "Syiah" tanpa imbuhan apa pun maka pada
:umumnya orang akan memahami maknanya adalah Syiah Ali. Ibnu Atsir mengatakan
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مْهُْنِم هَُّنأَ  فَرِعُ  هٌعَْیشِ  نٌالَُف  لَْیِق  اذَإِفَ  اصاخَ ، امًسِْا  مْهَُل  رَاصَ  یَّتحَ  هِِتْیَب  لَهاَ  ایلعَ وَ  یَّلوَتَیَ  هَُّناََ  مُعَزْیَ  نْمَ  ِّلکُ  یلَعَ  مُسْلاِا  اذَهَ  بَلَغَ  دْقَ  وَ 

Nama ini dominan untuk setiap orang yang mengira dirinya berwilayah pada (baca: "
mengikuti) Ali dan Ahli Baitnya, sehingga menjadi nama spesial bagi mereka. Maka
apabila dikatakan bahwa sifulan Syiah, maksudnya dia termasuk di antara mereka."
(Ibnu Atsir, al-Nihâyah f î Ghorîb al-Hadîts al-Âtsâr, Beirut: Dar Ehyaut Turats al-Arabi,

(. cetakan pertama, 2001 M/1422 H, jil 2, hal 740

:Abulfath Muhammad Syahrestani menyebutkan

َّنأَ اوْدُقـَتَعْا  وَ  ایفِخَ ، اَّمإِ  وَ  ایِلجَ ، اَّمإِ  هًَّیصـِوَ ، اصَن وَ  هِِتفَالَخِ  هِِتمَامَإِِب وَ  اوُْلاقَ  .صِوْصُخُلا وَ  یلَعَ  هُْنعَ  اللهُا  یَضـِرَ  ایِلعَ  اوْعُیَاشَ  نَْیذَِّلا  هُعَْیِّشلاَ 
.هِدِْنعِ نِْم  هٍَّیقِتَِب  وْأَ  هِِرِْیغَ ، نِْم  نُوْکُیَ  مٍْلظُِبفَ  تْجَرَخَ  نْإِ  وَ  هِدِاَلوْأَ ، نِْم  جُرُخْتَ  اَل  هَمَامَلإِا 

Syiah adalah orang-orang yang mendukung Ali bin Abi Thalib dan meyakini imamah"
serta khilafahnya berdasarkan nas atau wasiat, baik itu secara tersurat maupun
secara tersirat. Di samping itu, mereka juga berkeyakinan bahwa imamah ini tidaklah
keluar dari anak keturunan beliau, dan jika ternyata keluar maka hal itu terjadi
karena kezaliman dari pihak yang lain atau karena sikap taqiyah dari imam itu
sendiri." (Abulfath Muhammad bin Abdilkarim bin Abi Bakar Ahmad as-Syahrestani, al-
Milal wa al-Nihal, Beirut: Darul Makrifah, cetakan kedelapan, 2001 M/1421 H, jld. 1, hal.

(. 169

:Ibnu Khaldun (w. 808 H) mengatakan

یَضِرَ هِْیِنَب  ٍّیلَعَ وَ  عِابَْتاَ  یلَعَ  فِلََّسلا  فِلَخَلا وَ  نَِم  نَْیمِِّلکَتَمُْلا  ءِاهَقَفُْلا وَ  فِرْعُ  یِْف  قُلَطُْی  وَ  عُابَْتأَْلا ، بُحَّْصلا وَ  مُهُ  هًغَُل  هَعَْیِّشلا  َّنأَ  مْلَعإِ 
اهَِب مُِئاقـَْلا  نَُّیعتَیَ  هَِّمـُلأا وَ  رِظََن  یَلإِ  ضَُّوفـَُت  یِْتَّلا  هَِّماعـَلا  حِِـلاصَمَلا  نَِم  تْسَْیَل  هَمَامـَلإِا  َّنأَ  هِْـیلَعَ  نَْـیقِفَِّتُم  اعـًْیمِجَ  مْهِِبهَذْمـَ  وَ  مْهـُْنعَ ، اللهُا 

مْهَُل وَ مِامَلإِا  نُْیِیعتَ  هِْیلَعَ  بُجِیَ  لَْب  هَِّملأُا  یَلإِ  هُضُْیوِْفتَ  اَـل  هُُلافـَغْإِ وَ  ٍّیِبنَِل  زُوْجُیَ  اَـل  .مِالَسـْلإِا وَ  هُدَعـِاقَ  نِْیِّدـلا وَ  نُکْرُ  یَهِ  لَْـب  مْهِِنْیِیعتَِب ،
 ... صٍوْصُُنِب هِْیلَعَ  هُُمالَسَ  اللهِا وَ  تُاوَلَصَ  هُنََّیعَ  يْذَِّلا  وَهُ  هُْنعَ  اللهُا  یَضِرَایِلعَ  َّنإِ  .رِِئاغََّصلا وَ  رِِئابَکَْلا وَ  نَِم  امًوْصُْعمَ  نُوْکُیَ 
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Ketahuilah bahwa Syiah secara bahasa berarti sahabat dan pengikut. Menurut istilah"
fukaha dan ulama kalam -- baik dari kalangan khalaf maupun salaf --, Syiah berarti
pengikut Ali dan keturunannya ra serta mazhab mereka semua yang sepakat bahwa
imamah tidak termasuk 'maslahat publik' yang diserahkan kepada pandangan umat
sehingga orang akan menduduki posisi itu dengan pilihan mereka. Melainkan --
menurut mereka semua --, imamah adalah rukun agama dan pondasi Islam. Dan
tidak boleh bagi Nabi untuk mengabaikannya, tidak pula boleh bagi beliau untuk
menyerahkannya kepada umat, melainkan beliau wajib menentukan imam bagi
mereka, dan imam itu suci dari dosa-dosa besar maupun dosa-dosa kecil. Dan
sesungguhnya Ali ra adalah orang yang telah ditentukan oleh beliau Saw dengan nas-
nas ... ." (Abdurrahman Muhammad Ibnu Khaldun, Muqoddimah Ibnu Kholdûn, Beirut:

(. Dar Ehyaut Turats al-Arabi, 1431 H/ 2010 M, jld. 1, hal. 160

Pengertian Syiah dari sudut pandang Al-Qur'an, Sunnah Nabi Muhammad Saw, dan
keterangan para Ulama Ahlus Sunnah di atas diakui pula oleh ulama Syiah. Antara
lain, oleh mufasir kontemporer Al-Qur'an Muhammad Husain Thabathaba'i, tapi tidak
seperti yang dipublikasi-miringkan oleh pencipta MMPSI dalam tulisannya,
"Sedangkan menurut Thabathaba'i, Syiah muncul karena kritik dan protes terhadap
dua masalah dasar Islam, yaitu berkenaan dengan pemerintahan Islam dan
kewenangan dalam pengetahuan keagamaan." (MMPSI, hal. 19). Thabathaba'i

:mengatakan

، مِسْلإِا اذَهـَِب  تْفَرِعُ  وَ  تِْیبَْلا ع ) لِهْأَ  هَِّمِئأَ  نِْم  مٍامَإِ  لَِّوأَ   ) ٍّیِلعَ هِعَْیشـِِب  هٍَّرمَ  لَِّوأَِل  تْیَِّمسـُ  یِْتَّلاوَ  هِعَْیِّشلا ، ءِوْشُُن  هَیَادَِـب  َّنأَ  مَلَْعَن  نْأَ  بُجِیَ 
تَّْدأَ هَِّیوِبََّنلا ، هِثَْعِبلا  نِمَزَ  هًنَسَ ، نَْیرِشْعِ  ثَالََث وَ  لَالَخِ  اهَرُاشَِتنا  اهَُمُّدقَتَ وَ  هَِّیِمالَسْلإِا وَ  هِِوَعَّْدلا  رُوْهُظُفَ  ص ،)  ) مِرَکْلأَا ِّیِبَّنلا  نِمَزَ  یِْف  نَاکَ 

(. ص  ) مِرَکلأَا ِّیِبَّنلا  هَِباحَصَ  نَْیَب  هِفَِئاَّطلا  هِذِهَ  لِْثِم  رِوْهُظُ  یَلإِ 

Harus kita ketahui bahwa awal munculnya Syiah, dan yang pertama kali diberi nama"
"Syiah" Ali (Imam Pertama dari imam-imam Ahli Bait as) serta dengan nama itu
(Syiah) mereka dikenal, adalah pada zaman Nabi Paling Mulia Saw. Maka kemunculan
Dakwah Islam dan kemajuan serta penyebarannya selama dua puluh tiga (23) tahun,
masa pengutusan Nabi Saw, telah menyebabkan munculnya kelompok ini di antara

sahabat Nabi Paling Mulia Saw." (Al Allamah
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al-Kabir Sayid Muhammad Husain Thabathaba'i, al-Syî ah f î al-Islâm, penerjemah:
Ja'far Baha'udin, Teheran: Muassasah al-Bi'sah, cetakan pertama, tanpa tahun, hal.

(. 17

Kemudian, setelah menjelaskan keyakinan sahabat Syiah tentang hak imamah atau
khilafah Ali sepeninggal Nabi Muhammad Saw, serta kekecewaan dan protes dari
pengikut Ali ketika dia disingkirkan dari haknya saat sibuk mengurusi jenazah Nabi

:Saw, Thabathaba'i berkata

نَوْمُِئاقَلافَ ٍّیِلعَ » هِعَْیشـِ   » مِسْاِب ع )  ) ٍّیِلعَ مِامَلإِا  بُاحَصـْأَ  رَهَتَشـْا  وَ  هَِّیرِثَکلأَا ، نِعَ  هَِّیِّلقَلأَا  لِاصَفِْنإِ  یَلإِ  يَّدأَ  فُارَِتعْـِلإا  اذَهـَ وَ  دُاقـَِتْنلإِافَ 
، هٍَّیرِثَکأَ هٍَّیِّلقَأَ وَ  یَلإِ  عُمَتَجمُلا  مَسِقَْنیَ  اَّلأَ  وَ  مِسْلإِا ، اذَهَِب  هَُّیِّلقَلأَا  ءِاَلؤُهَ  رَهِتَشـْیَ  اَّلأَ  كَاذَِنآ ، هِسَایَِّسلِل  اقًْفوِ   – نَوْعَسـْیَ اوُْناکَ  هِفَالَخِلا ، رِوُْمأُِب 

نَاکَ اًـنایَحْأَ  وَ  نَْیمِِلسـْمُْلا ، هِعَامـَجَ  نْعَ  افـًِّلخَتَُم  وَ  هِعَْیبَلا ، نِعَ  افـًِّلخَتَُم  اهـََل ، ضِرِاعـَمُلا  یلَعَ  قُِلطُْی  وَ  اعـًامَجْإِ ، هَفَالـَخِلا  نَوْرُِبتَعیَ  اوُْناکـَفَ 
.يرَخْأُ هٍئَیذَِب  تٍافَصِِب  فُصَوُْی 

Kritik dan pengakuan ini menyebabkan terpisahnya minoritas dari mayoritas, dan"
para sahabat Imam Ali as terkenal dengan nama "Syiah Ali". Tapi kemudian orang-
orang yang memegang kendali khilafah (kekuasaan) senantiasa berusaha -- sesuai
politik saat itu -- agar minoritas tersebut tidak terkenal dengan nama "Syiah Ali",
begitu pula agar masyarakat tidak terbagi menjadi minoritas dan mayoritas, maka
mereka menyebut kekhalifahan itu sebagai ijmak (suara bulat semua sahabat Nabi
Muhammad Saw) dan menyebut oposisi sebagai pembangkang dari baiat serta
pembangkang dari masyarakat Muslimin, dan terkadang oposisi itu dilabeli dengan

(. sifat-sifat keji lainnya." (ibid. hal. 21

Pun demikian, siapa saja bisa menggunakan kata "Syiah" untuk makna dan maksud
yang berbeda tapi tidak spesial seperti di atas. Sebagai contoh, Qadhi Abduljabbar (w.

:415 H) mengatakan

ایِلعَ مُِّدقـَُی  نَاکَ  نْمَ  نِامََّزلا  کَِلذَ  یِْف  َّیعِْیِّشلا  َّنأَِل  عُِّیشـََّتلا ، یَلإِ  بُسَنُی  نَاکَ  کَِلذَِـل  وَ  ءًاطَعَ ، نُْب  لُصـِاوَ  نَامـَْثعُ  یلَعَ  ایِلعَ  لََّضفَ  نْمَ  وَ 
.نَامَثعُ یلَعَ 
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Dan orang yang mengutamakan Ali atas Usman adalah Washil bin Atha', karena itu"
dia disebut Syiah; karena Syiah pada zaman itu adalah orang yang mengedepankan
Ali atas Usman." (Qadhi Abul Hasan Abduljabbar al-Asad Abadi, al-Mughnî f î Abwâb

(. al-Tauhîd wa al- Adl, Fil Imamah, tanpa cetakan, tanpa tahun, hal. 114

Selain itu, di hampir sejarah semua aliran bahkan agama, terdapat kemungkinan
beda pendapat pada pengikutnya; ada yang dipandang kurang dan ada pula yang
dipandang berlebihan dalam kepercayaan atau perilakunya. Sementara kekeliruan,
kesalahan atau pelanggaran sebagian pengikut sebuah aliran atau agama tidak bisa
dinisbatkan kepada aliran atau agama tersebut, sebagaimana tidak bisa pula
dilabelkan kepada pengikut yang lain. Sebagai contoh, ketika Thabari di dalam buku
sejarahnya meriwayatkan bahwa di tengah kasus terbunuhnya Khalifah Usman, Ibnu

:Umil Kilab mengatakan kepada Siti Aisyah

« رَفَکَ دْقَفَ  لاًثَْعَن  اوُْلُتْقأُ   » نَْیِلوْقُتَ تِْنکُ  دْقََل 

Sungguh Anda sebelumnya yang mengatakan, "Bunuhlah orang tua pandir itu, maka"
sungguh dia telah kafir." (Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Thabari (224-310 H), Târîkh
al-Thobarî Târîkh al-Umam wa al-Mulûk, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan
ketiga, 1408 H/ 1988 M, peristiwa tahun 36 H, jld. 3, hal. 12; Izzuddin Ibnu Atsir (555-620 H),
Al-Kâmil f î al-Târîkh, Beirut: Darul Kitab al-Arabi, cetakan keempat, 1424 H/ 2004 M, jld.
2, hal. 570; Ibnu Qutaibah, al-Imâmah wa al-Siyâsah, Beirut: Darul Adhwa', 1410 H, jld.

(. 1, hal. 71-72

Nah, siapakah yang keliru, salah atau melanggar di sini? Apakah Thabari selaku
sejarawan yang meriwayatkan peristiwa itu sehingga semua sejarawan dipukul rata
keliru, salah atau melanggar; apakah Ibnu Umil Kilab selaku pengikut yang
menisbatkan perkataan itu kepada Siti Aisyah sehingga semua pengikut Siti Aisyah
dipukul rata demikian; apakah Siti Aisyah selaku istri Nabi Muhammad Saw yang
mengatakan hal itu tentang Khalifah Usman sehingga semua istri beliau dipukul rata
demikian; ataukah Khalifah Usman selaku sahabat Nabi Saw dan khalifah sehingga
dipukul rata semua sahabat dan khalifah demikian? Terang saja tidak ada satu pun

dari pertanyaan itu
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yang jawabannya, "Iya". Melainkan semuanya harus dikaji secara teliti dan disikapi
secara hati-hati. Sedangkan apa yang dilakukan oleh orang-orang zalim adalah
mempropagandakan salah satu jawaban positif ("Iya") dari pertanyaan itu guna

.memprovokasi pihak yang tidak setuju untuk bersikap anarkis terhadap yang lain

Perbedaan sebagian orang yang mengaku atau dikenal sebagai Syiah dalam
mempercayai jumlah atau sosok imam juga bukan hal yang aneh, lucu atau patut
dikhawatirkan. Muslimin yang mengaku atau dikenal sebagai Sunni juga masih perlu
penjelasan tentang sistem pemilihan khalifah setelah Nabi Muhammad Saw, jumlah
dan sosok mereka; sebagai contoh, Abu Bakr dipilih Muslimin setelah perdebatan di
antara mereka, Umar ditunjuk langsung oleh Abu Bakr, Usman ditetapkan oleh
Komite, Ali memimpin setelah diterima dan didesak oleh mayoritas Muslimin saat itu,
begitu pula dengan Hasan, kemudian Muawiyah berkuasa berdasarkan Perjanjian
Damai dengan Hasan, Yazid mewarisi kekuasaan dari bapaknya, dan begitulah

.seterusnya

Selain dari sisi kepemimpinan di bidang politik, dari sisi kepemimpinan di bidang
ajaran agama -- jika itu dipandang terpisah dari politik -- orang-orang muslim yang
mengaku atau dikenal sebagai Ahlus Sunnah juga perlu penjelasan mengenai alasan
mereka membatasi otoritas fatwa hanya untuk berapa imam, seperti Abu Hanifah,
Malik, Ahmad bin Hanbal, dan Syafii. Sedangkan otoritas akidah dibatasi untuk
sebagian ulama, seperti Washil bin Atha' (80-131 H.) pendiri Mazhab Muktazilah, Abul
Hasan Ali bin Ismail Asy'ari, pendiri Mazhab Asy'ari (260-324 H.), dan Abu Mansur

.Muhammad Maturidi (w. 333 H.) pendiri Mazhab Maturidi

Tanpa mengingkari keutamaan mereka di berbagai hal, mungkin sebagian orang
belum tahu ada atau tidak nas dari Nabi Muhammad Saw atau sahabat beliau yang
menerangkan pembatasan tersebut. Mungkin pula sebagian orang tidak mengetahui
pernyataan yang dilansir dari imam-imam itu sendiri mengenai larangan untuk

:mengikuti mereka. Ibnu Hazm adz-Dzahiri (384-456 H) mengatakan
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، َّیعِِفاَّشلا کَِلذَ  یلَعَ  مْهُُّدشـَأَ  نَاکَ  وَ  مْهِدِْـیِلْقتَ ، نْعَ  مْهَُباحَصـْأَ  اوْهََن  دْقـَ  مْهَُّنأَ  وَ  دِْـیِلقَّتلِل ، نَوُْلطِْبُم  اوْدُِّلُق  نَْیذَِّلا  ءَاهَقَفُْلا  َّنأَ  نَوُّْرقُِی  مْهُ 
هًلَمْجُ وَ دُِّلقَُی  نْمَ  أََّربَتَ  وَ  هُرُْیغَ ، غِّْلبَُی  مَْل  ثُْیحَ   – هَُّجحُْلا هُْتبَجَوْأَ  امَِب  ذِخـْلأَا  وَ  رِاَـثلآا ، حِاحَصـِ  عِابـَِّتا  یِْف  دِْـیکِأَّتلا  نَِم  غََّلَب  اللهُا  هُمَحِرَ  هَُّنإِفـَ 

.کَِلذَِب نَلَعْأَ 

Mereka mengakui bahwa fukaha yang ditaklidi membatalkan (baca: tidak"

membenarkan) taklid tersebut. Mereka melarang sahabat-sahabatnya untuk

bertaklid pada dirinya. Dan yang paling keras melarang taklid adalah Syafii.
Penekanan keras yang disampaikan Syafii ra untuk mengikuti hadis sahih dan
menerima konsekuensi hujjah (bukti) tidak disampaikan sekeras itu oleh imam-imam
yang lain. Dia berlepas diri dari semua orang yang bertaklid kepadanya dan
menyatakan hal tersebut." (Imam al-Jalil Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin
Hazm adz-Dzahiri, Al-Ihkâm f î Ushûl al-Ahkâm, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, tanpa

(. tahun, jld. 2, juz 6, bab 36, hal. 280-281

:Abu Hatim Razi (w. 327 H) meriwayatkan bahwa Imam Syafii mengatakan

اَل وَ  یَلوْأَ ؛ مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  ِّیِبَّنلا  ثُْیدِحـَفَ  ُّحصـِیَ - اَّمِم  یِْلوْقَ  فُالـَخِ  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  ِّیِبَّنلا  نِعَ  نَاکـَ  وَ   - تُْلُق امـَ  ُّلکـُ  »
« .یِْنوْدُِّلقَُت

Apa pun yang telah kukatakan -- sementara ada hadis sahih dari Nabi Saw yang"
bertentangan dengan perkataanku itu --, maka hadis Nabi Saw lebih utama -- untuk
diikuti --; dan jangan kalian bertaklid kepadaku (baca: mengikutiku)." (Imam al-Jalil
Abu Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim ar-Razi, Âdâb al-Syâfi iy wa

(. Manâqibuhu, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, 1424 H/ 2003 M, hal. 51

:Diriwayatkan pula dari Imam Syafii mengatakan

«. ِّقحَْلا لِوُْبقَ  یَلإِ  ٌّرطَضُْم  لَْقعَلا  َّنإِفَ  هُوُْلبَْقتَ ، الَفَ  اقحَ - هُرَتَ  وَ  هُْلبَْقتَ ، مْکُُلوْقُعُ وَ  هِْیلَعَ  دْهَشْتَ  مْلَفَ   - مْکَُل تُلُق  امَ  ُّلکُ  »

Apa pun yang telah kukatakan -- sementara akal kalian tidak bersaksi demikian, dan"
menurutnya kesaksian itu benar --, maka jangan kalian menerima pendapatku itu,

(. sesungguhnya akal mau tidak mau pasti menerima kebenaran." (Ibid., hal. 68
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:Ma'n bin Isa al-Qazzaz meriwayatkan bahwa Malik bin Anas mengatakan

.هُوْکُرُْتافَ هََّنُّسلا  بَاتَکِْلا وَ  قِِفاوَُی  مَْل  امَ  وَ  هِِب ، اوْذُخُفَ  هََّنُّسلا  بَاتَکِْلا وَ  قَفَاوَ  امَ  ُّلکُفَ  یِْیأرَ ، یِْف  اوْرُظُْنافَ  بُْیصِأُ ، ئُطِخْأُ وَ  رٌشََب  انأَ 

Aku manusia, kadang salah dan kadang benar. Karena itu, perhatikanlah"

pendapatku, apa saja -- dari pendapatku -- yang sesuai dengan Al-Qur'an dan
Sunnah maka ambillah, dan apa saja -- dari pendapatku -- yang tidak sesuai dengan
Al-Qur'an dan Sunnah maka tinggalkanlah." (Ibnu Hazm, Al-Ihkâm f î Ushûl al-Ahkâm,

(. ibid., bab 35, hal. 229

:Imam Ath-Thahawi meriwayatkan bahwa Abu Hanifah mengatakan

هُانَْلِبقَ هُْنِم  رٍْیخَِب  اَناتَأَ  نْمَفَ  يٌأرَ  اذَهَ  انَمُْلعِ 

Ilmu kami ini sebuah pendapat. Karena itu, barangsiapa membawakan pendapat"
yang lebih baik daripada itu kepada kami, maka kami akan menerimanya." (Ibid., bab

(. 35, hal. 231

:Salamah bin Syaib meriwayatkan bahwa Ahmad bin Hanbal berkata

.رَِثأَْلا یِْف  هَُّجحُْلا  امََّنإِ  وَ  ءٌاوَسَ ، يْدِْنعِ  وَهُ  وَ  يٌْأرَ ، هُُّلکُ  نَایَْفسُ  يُْأرَ  وَ  کٍِلامَ ، يُأَرَ  وَ  ِّیعِازَوْأَْلا ، يُْأرَ 

Pendapat Auza'i, pendapat Malik, dan pendapat Sufyan, semuanya adalah pendapat. "
Dan bagiku, itu semua sama. Sedangkan hujjah (baca: bukti yang boleh diikuti) hanya
terdapat di dalam hadis." (Imam al-Hafidz Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin
Muhammad Ibnu Abdilbar al-Qurthubi al-Maliki (w. 463 H), Jâmi  Bayân al- Ilm wa

(. Fadhlih, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan kedua, 1428 H/ 2007 M, hal.hal. 431

:Berdasarkan pernyataan empat imam itu dan bukti lainnya, Ibnu Hazm berpendapat
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خِْیرِاتَ نِْم  هََئاِم  نَْیعَِبرْلأَا وَ  دَْـعَب  اهَِب  ئَدُِـتْبا  سِاَّنلا وَ  یِْف  تَْثدَحـَ  امََّنإِ  دَْـیِلْقَّتلا - یِْنْعَن   – هَمَْیظِعَْلا هَعَدِْـبْلا  هِذِهـَ  َّنأَ  انََباتَکِ  أَرَقَ  نْمَ  مْلَْعیَلوَ 
تِْقوَْلا لَْبقَ  مِالَسـْإِْلا  یِْف  ُّطقَ  نْکُیَ  مَْل  هَُّنإِ  مََّلسـَ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لِوْسُرَ  هِافَوَ  دَْعَب  امًاعَ  نَْیِثالََث  مٍاعَ وَ  هََئاِم  نِْم  دَیَزْأَ  دَْـعَب  وَ  هِِرَجْهِلا ،

.هِعَدِْبْلا هِذِهَ  یلَعَ  ادًعِاصَفَ  دٌحِاوَ  مٌِلسُْم  اَنرْکَذَ  يْذَِّلا 

Seyogianya orang yang membaca buku kami menyadari bahwa bid'ah agung ini -- "
maksud kami: taklid -- baru muncul di tengah masyarakat dan bermula seratus
empat puluh (140) tahun pasca hijrah, dan lebih dari dari seratus tiga puluh (130) tahun
pasca wafat Rasulullah Saw. Di dalam -- sejarah -- Islam, sebelum waktu yang telah
kami sebutkan tadi, tidak ada satu orang muslim pun yang mengamalkan bid'ah ini."

(. (Ibnu Hazm, Al-Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm, ibid., bab 36, hal. 303

Menurut Ibnu Hazm, seandainya boleh bertaklid, itu pun kepada orang mati, kenapa
tidak langsung bertaklid kepada sahabat Nabi Muhammad Saw yang lebih alim dan

:lebih utama. Dia berkata

ٍّیِلعَ دٍوْعُسْمَ وَ  نِْب  اللهِا  دِْبعَ  لَاوَْقأَ  مُْتْبلَطَ  اَّلهَفَ  نِسَحَْلا ؟ نِْب  دَِّمحَُم  فَسُوُْی وَ  یِْبأَ  هَفَْیِنحَ وَ  یِْبأَ  لِوْقَ  یلَعَ  تِوُامََّتلا  یلَعَ  مْکُلَمَحَ  يْذَِّلا  امَ 
.ٍّکشَ الَِب  یَلاعَتَ  اللهِا  دَْنعِ  نِسَحَْلا  نِْب  دَِّمحَُم  فَسُوُْی وَ  یِْبأَ  هَفَْیِنحَ وَ  یِْبأَ  نِْم  مُلَعْأَ  لُضَْفأَ وَ  امَهُفَ  اهَْیلَعَ ؟ مُّْتوَامَتَفَ 

Apa yang membuat kalian mati-matian mengikuti perkataan Abu Hanifah, Abu Yusuf"
dan Muhammad bin Hasan? Kenapa kalian tidak mencari perkataan Abdullah bin
Mas'ud dan Ali lalu mati-matian mengikutinya? Karena, tidak diragukan bahwa di sisi
Allah Swt, mereka berdua lebih utama dan lebih alim daripada Abu Hanifah, Abu
Yusuf, dan Muhammad bin Hasan." (Ibnu Hazm, Al-Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm, ibid., bab

(. 36, hal. 291-292

Sekiranya penjelasan mengenai pembatasan mazhab menurut Ahlus Sunnah itu telah
dicapai oleh para penganutnya -- sebagai contoh, mereka menemukan nas untuk itu
atau yakin bahwa para imam mazhab di atas adalah orang yang paling alim dan

paling utama
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sepanjang masa --, mereka juga perlu menyadari adanya perbedaan pendapat di
antara imam-imam tersebut, dan itu tampak jelas dalam karya-karya mereka. Imam
Zamakhsyari (w. 528 H) menggambarkan sekilas perbedaan pendapat itu dalam

:puisinya

مُلَسْأَ یِْل  هُُنامَْتکِ  هُمُُتکأَ  وَهِِب  حِْبأُ  مَْل  یِْبهَذْمَ  نْعَ  اوُْلأَسَ  اذَإِ 

مَُّرحَمُلا بُارََّشلا  وَهُ  الََّطلا وَ  حُْیِبأُْیِنَّنأِب  اوُْلاقَ  تُْلُق  ایفِنَحَ  نْإِفَ 

مُهُ مْهُ  بَالَکِْلا وَ  مُهَُل  حُْیِبأُ  یِْنَّنأَِب  اوُْلاقَ  تُْلُق  ایکِِلامَ  نْإِ  وَ 

مُرُحْتَ تُْنِبْلا  تِْنِبلا وَ  حَاکَِن  حُْیِبأُ  یِْنَّنأَِب  اوُْلاقَ  تُْلُق  ایعِِفاشَ  نْإِ  وَ 

مُِّسجَُم ضٌْیغَِب  ٌّیِلوُْلحُ  لٌْیقَِث  یِْنَّنأَِب  اوُْلاقَ  تُْلُق  ایِلبَْنحَ  نْإِ  وَ 

مُهَْفیَ يْرِدْیَ وَ  سَْیَل  سٌْیِت  نَوُْلوْقُیَ  هِِبزْحِ  ثِْیدِحَْلا وَ  لِهْأَ  نِْم  تُْلُق  نْإِ  وَ 

مُلَسْیَ سِاَّنلا  نِسُْلأَ  نِْم  دٌحَأَ  امَفَ  هِِلهْأَ  نِامََّزلا وَ  اذَهَ  نِْم  تُْبَّجعَتَ 

Apabila mereka menanyakan mazhabku, maka aku tidak mengungkapkannya. Aku"
.menyembunyikannya, karena penyembunyian itu lebih selamat bagiku

Jika kukatakan Hanafi, mereka akan mengatakan bahwa aku membolehkan tholâ,
(. yaitu minuman yang haram (bir

Jika kukatakan Maliki, mereka akan mengatakan bahwa aku membolehkan mereka -
.- untuk makan -- anjing, sementara mereka adalah mereka

Jika kukatakan Syafii, mereka akan mengatakan bahwa aku membolehkan

pernikahan seseorang dengan anak perempuannya sendiri, padahal anak

(. perempuan itu mahram (haram dinikahi

Jika kukatakan Hanbali, mereka akan mengatakan bahwa aku berat, hulûlî (percaya
(. inkarnasi), pembenci, dan mujassim (percaya Tuhan bertubuh
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Jika kukatakan termasuk Ahli Hadis dan kelompok mereka, mereka akan

.mengatakan "Dungu"; tidak tahu dan tidak mengerti apa-apa

Aku heran dengan zaman ini dan ahlinya, tidak ada satu pun dari lidah masyarakat
yang selamat." (Imam Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyâf an Haqôiq
Ghowâmidh al-Tanzîl wa Uyûn al-Aqôwîl f î Wujûh al-Ta'wîl, Beirut: Darul Kitab al-

(. Arabi, 1429 H/ 2008 M, jld. 1, juz 1, hal. 9-10

Terlepas dari teliti-tidaknya rincian pendapat yang disinggung Zamakhsyari di atas,
.yang pasti perbedaan pendapat di antara imam-imam itu ada

Di samping menyadari adanya perbedaan di antara para imam mazhab Ahlus
Sunnah, mereka juga mungkin perlu tahu ada juga tokoh ulama mazhab Ahlus
Sunnah yang mensinyalir kata-kata pedas atau kasar tentang ulama atau penganut

:mazhab Ahlus Sunnah yang lain. Sebagai contoh, diriwayatkan

(. هٍقَِثِب سَْیَل  هَُّنإِ  : ) ِّیعِِفاَّشلا یِْف  هُُلوْقَ  اضًْیأَ  هِِب  بَْیعِ  نٍْیعُِم وَ  نِْبِا  یلَعَ  مَقُِن  اَّمِم  وَ   –... 12010

Di antara kritik dan kecaman yang ditujukan kepada Ibnu Mu'in adalah karena"
perkataannya tentang Syafii. Dia mengatakan bahwa "Syafii bukan orang yang jujur
terpercaya." (Imam al-Hafidz Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad Ibnu
Abdilbar al-Qurthubi al-Maliki (w. 463 H), Jâmi  Bayân al- Ilm wa Fadhlih, Beirut: Darul

(. Kutub al-Ilmiyah, cetakan kedua, 1428 H/ 2007 M, hal. 431

.هُْنعَ رٌوْهُشمَ  وَهُ  وَ  هُِرَکذِ ، تُهْرِکَ  هٌَنوْشُخُ  ءٌافَجَ وَ  هِْیِف  مٍالَکَِب  سٍَنأَ  نِْب  کِِلامَ  یِْف  بٍْئذِ  یِْبأَ  نُْبِا  مََّلکَتَ  دْقَ  وَ   – 12011

Ibnu Abi Dzi'b berbicara tentang Malik bin Anas dengan kata-kata yang kurang ajar"
dan kasar, sehingga saya tidak ingin menyebutkannya, tapi kata-kata itu populer

(. darinya." (Ibid., hal. 447

Padahal, Ibnu Abi Dzi'b adalah tokoh ulama yang kepergiannya sangat memberatkan
:Imam Syafii. Yunus bin Abdila'la mengatakan

« .دٍْیعِسَ نْْب  ثِْیَّللا  وَ  بٍْئذِ ، یِْبأَ  نِْبِا  تِوْفَ  لَْثِم  ءِامَلَعُلا  نَم   -ِ دٍحَأَ تُوفَ  َّیلَعَ  َّدتَشْا  امَ  : » ُّیعِِفاَّشلا یَِل  لَاقَ 
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Syafii berkata kepadaku, "Tidak ada satu pun kematian ulama yang lebih"
memberatkanku daripada kematian Ibnu Abi Dzi'b dan Laits bin Sa'id." (Imam al-Jalil
Abu Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim ar-Razi (w. 327 H), Âdâb al-Syâfi iy wa

(. Manâqibuhu, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, 1424 H/ 2003 M., hal. 23

:Imam Syafii sendiri diriwayatkan pernah mengatakan

.رَضَخْأَ ئُْیجِیَفَ  اذَکَهَ  هُُّدمُتَ  وَ  رَفَصْأَ ، ئُْیجِیَفَ  اذَکَهَ  ُّدمُتَ  هٍرَاحَسَ ، طِْیخَِب  َّلاإِ  هَفَْیِنحَ  یِْبأَ  يَأرَ  هُِّبشَأُ  امَ 

Aku tidak mengumpamakan pendapat Abu Hanifah kecuali dengan benang sihir,"
(. kamu tarik begini jadi kuning, dan kamu tarik begitu jadi hijau." (ibid. hal. 130

Mengenai salah satu tokoh dan hakim bermazhab Hanafi dan bernama Muhammad
:bin Musa al-Balasaghuni, Imam Dzahabi mengatakan

رٌْمأَ یِْل  نَاکَ  وَْل  لُوْقُیََ : اعًدِتَْبُم  نَاکَ  .نَوْرُْیخَ  نِْب  لِضْفَلا  یِْبأَ  نْعَ  يوَرَ  قَشْمَدِ ، یْضِاقَ  ُّیفِنَحَْلا ، ُّیِنوْغُاسَالَبَلا  یسَوُْم  نُْب  دَُّمحَُم   – 8239
.هَِّیعِِفاَّشلا نَِم  هَیَزْجِْلا  تُذْخَأََل 

Muhammad bin Musa al-Balasaghuni al-Hanafi, hakim kota Damaskus,"
meriwayatkan dari Abul Fadhl bin Khairun. Dia si pembuat bid'ah, dia mengatakan,
"Seandainya aku berkuasa, niscaya aku tarik jizyah dari para pengikut Syafii." (Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Dzahabi (w 748 H); Mîzân al-I tidâl, Darul

.( Fikr, tanpa tahun, jld. 4, hal. 51-52

Padahal, jizyah dalam hukum Islam ditarik dari orang-orang kafir dari kalangan Ahlul
.Kitab, seperti orang Kristen dan Yahudi

Demikian pula diriwayatkan bahwa salah satu fukaha Syafii bernama Abu Hamid
:Muhammad bin Muhammad al-Barruwi mengatakan

هَیَزجِْلا هِلَِبانَحَْلا  یلَعَ  تُْعضَوََل  رٌْمأَ  یِْل  نَاکَ  وَْل 

Seandainya aku berkuasa, niscaya kuharuskan orang-orang Hanbali untuk"

membayar jizyah." (Al-Hafidz al-Dzahabi, al- Ibar fî Khobar man
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Ghobar, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, 1405 H/ 1985 M, jld. 3 (dari
(. tahun 547-700), hal. 52

Dan begitulah seterusnya serang-balik antara ulama atau pengikut mazhab-mazhab
Ahlus Sunnah. Tapi, seandainya benar ada di antara mereka yang saling mencela
bahkan mengkafirkan, bukan berarti orang-orang yang menganut mazhab Hanafi
sekarang mengkafirkan penganut mazhab Syafii, atau penganut mazhab Syafii
sekarang mengkafirkan penganut mazhab Hanbali. Begitu pula sebaliknya. Karena
banyak sekali di antara mereka yang berpikir logis dan bertindak bijak. Apalagi
sebagaimana diriwayatkan di dalam kitab Shohîh al-Bukhôrî, Rasulullah Saw

:bersabda

کَِلذَکَ هُُبحِاصَ  نْکُیَ  مَْل  نْإِ  هِْیلَعَ ، تَّْدتَرْا  اَّلإِ  رِْفکُْلاِب  هِیِْمرْیَ  اَل  قِوْسُفُْلاِب وَ  الًجُرَ  لٌجُرَ  یِْمرْیَ  اَل 

Tidaklah seseorang menuduh orang lain fasik dan tidak pula menuduhnya kafir"
kecuali tuduhan-tuduhan itu kembali kepada dirinya sendiri seandainya orang lain
tersebut tidak demikian." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat
Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Imam Bukhari, Shohîh al-Bukhôrî, Bab 44 Ma Yunha

(. minas Sabbi wal La'ni, hadis ke-6045

Demikian pula halnya dengan Syiah. Perbedaan, kekeliruan, kesalahan dan

pelanggaran sebagian orang bahkan ulama yang mengaku atau dikenal sebagai
Syiah Ali, tidak patut dijadikan sebagai sandaran untuk memukul rata semua orang
Syiah. Ambil sebuah contoh, sikap atau keyakinan Abdullah bin Saba' yang berlebihan
-- seandainya benar dia ada dan bersikap atau berkeyakinan demikian -- tidak bisa
menjadi sandaran untuk memukul rata bahwa semua orang Syiah berkeyakinan dan
punya sikap yang sama dengannya. Toh langka sekali -- kalau bukan sama sekali
tidak ada -- pujian dari ulama Syiah tentang dia. Bahkan banyak sekali kutukan

:mereka terhadapnya. Sebagai contoh, kita membaca Kasyiful Ghitha' meriwayatkan
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هِمَجَرْتَ نْعَ  اهـَِب  نَوفُتَکْیَ  هِِّقحَ وَ  یِْف  هِعَْیِّشلا  لِاجـَرِ  بُُتکُ  اهـَُلوْقُتَ  هٍمَِلکَ  ُّفخَأَ  وَ  هُْنِم ، هَِئارَبَْلا  هِِنْعلَِب وَ  نُِلْعُت  اهـَعِمَجْأَِب  هِعَْیِّشلا  بُُتکُ  هِذِهـَفَ 
(. رَکَذُْی نأَ  نِْم  نُعَْلأَ  أبَسَ ، نِب  اللهِا  دُْبعَ  : ) اذَکَهَ نِْیعَْلا  فِرْحَ  یِْف  هِرِکْذِ  دَْنعِ  هِِلاحَ 

Inilah kitab-kitab Syiah, kesemuanya menyatakan pelaknatan dan lepas diri dari"
Abdullah bin Saba'. Komentar paling ringan yang dituliskan oleh kitab-kitab Rijal Syiah
mengenai Abdullah bin Saba' -- dan mereka cukupkan sampai di situ serta tidak ingin
lagi mengatakan sesuatu tentang biografinya di huruf ain -- adalah: "Abdullah bin
Saba', terlampau terkutuk untuk disebutkan." (artinya, begitu terlaknatnya dia sampai
tidak layak lagi untuk dibicarakan lebih dari ini -- Penerjemah.). (Muhammad Husein
Al-Kashif Al-Ghita, Ashl al-Syî ah wa Ushûluhâ, Qom: Muasasah Imam Ali, Cetakan

(. pertama, 1415 H, jld. 1, hal. 181

Maka tidak jujur dan bijaksana apabila seseorang membawa nama ulama seperti
Naubakhti seolah-olah dia yang berpendapat bahwa Abdullah bin Saba'lah "orang
pertama yang terang-terangan mengisukan kewajiban imamahnya Ali serta berlepas
diri dari musuh-musuhnya." (MMPSI, hal. 20) Padahal, Naubakhti tidak berpendapat
demikian, melainkan dia dalam rangka menukil pendapat sebagian orang tentang hal
tersebut. (Abu Muhammad Hasan bin Musa Naubakhti, Firoq al-Syî ah, Najaf: Al-

(.][ Haidariyah, 1355 H/1936 M, hal. 22

Syiah Rafidhah

Râfidhoh oleh Ahmad Warson Munawwir diterjemahkan sebagai "golongan yang
meninggalkan pimpinannya dalam pertempuran". (Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia Terlengkap, 1984, hal. 552) Lalu, dia menyebutkan salah satu arti

(. penggunaan kata itu adalah "golongan dalam Islam (dari aliran Syiah)". (ibid., hal. 553

:Di dalam kamus Lisân al- Arob disebutkan
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اوُّْمسـُ هِعَْیِّشلا ، نَِم  مٌوْقَ  ضُِفاوََّرلا : .ٌّیضـِِفارَ وَ  مْهِْیَلإِ  هُبَسـِّْنلا  وَ  هٌضَِفارَ ، مْهُْنِم  هٍفَِئاطَ  ُّلکـُفَ  اوُْفرَصـَْنا  مْهُدَِـئاقَ وَ  اوْکُرَتَ  دٌوُْنجُ  ضُِفاوََّرلا : وَ 
.ٍّیِلعَ نَْب  دَْیزَ  اوْکُرَتَ  مْهَُّنأَِل  کَِلذَِب 

Rawafidh adalah prajurit-prajurit yang meninggalkan pemimpin mereka dan"
berpaling darinya. Maka setiap kelompok yang demikian disebut Rafidhah, sedangkan
"kata nisbat" untuk masing-masing prajurit itu adalah "Rafidhi". Rawafidh adalah
sebagian kaum Syiah. Sebagian orang Syiah itu disebut Rawafidh karena mereka
telah meninggalkan Zaid bin Ali." -- Bukan karena mereka bermazhab Syiah atau
alasan apa pun selainnya, melainkan murni karena mereka meninggalkan Zaid selaku
komandan pasukan perang. - Penerjemah -- (Muhammad bin Mukrim Ibnu Mandzur,

(. Lisân al- Arob, Beirut, Darus Shadir, cetakan ketiga, 1414 H, jld. 7, hal. 157

Râfidhoh bentukan kata pelaku dari akar kata kerja rofadho-yarfudhu/yarfidhu-
rofdhon/rofadhon yang berarti menolak, meninggalkan, melebar dan meluas. (Kamus
Al-Munawwir, ibid., hal. 552). Sehingga, râfidh atau râfidhoh akan berarti penolak,

.peninggal, pelebar dan peluas

Yang menolak dan ditolak, begitu pula yang meninggalkan dan ditinggalkan bisa
berupa orang dan bisa juga yang lain. Dan penolakan atau peninggalan ini

.adakalanya sebelah pihak dan adakalanya dua belah pihak

Di samping itu, penolakan dan peninggalan ini dengan sendirinya, seperti

"pengambilan", tidak mengandung nilai baik atau buruk. Tergantung pada banyak
hal, termasuk apa atau siapa yang menolak dan yang ditolak, kapan, dimana,

.bagaimana dan kenapa

Tapi kemudian, "kata" sebagaimana "manusia" mengalami perubahan dan sejarah,
sehingga terkadang sebuah kata yang semula netral menjadi punya konotasi negatif.
Sebagai contoh, kata "kafir" berasal dari kafaro-yakfuru-kufron dan berarti menutupi
atau menyelubungi (Kamus Al-Munawwir, ibid., hal. 1308). Tentunya kata ini netral nilai.
Tapi karena dalam literatur Islam lebih sering digunakan untuk menutupi Haq,
khususnya Allah Swt, maka ketika seseorang disebut kafir niscaya makna yang

pertama melintas di benak pendengarnya adalah
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kafir kepada Allah Swt. Pun begitu, petani pun oleh Al-Qur'an dilansir dengan kata
": "kuffâr", jamak dari kata "kâfir

{ هُُتابَن رَاَّفکُْلا  بَجَعْأَ  ثٍْیغَ  لِثَمَکَ  }

Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani." (QS. Al-Hadid"
(. [57]: 20

Di dalam Al-Qur'an kata Rafidhah tidak pernah digunakan. Di Sunnah Nabi
Muhammad Saw juga tidak digunakan, hanya ada riwayat daif, dengan silsilah rawi

:yang putus, dan status rawinya yang tidak terpercaya menurut ulama Ahlus Sunnah

لِهأَ َّبحُ  نَوُلحِتَْنیَ  هُضَِفاَّرلا  یِْتَّمأُ  رِخِآ  یِْف  نُوْکـُیَ   ) اًـعوُْفرْمَ سٍاَّبعَ  نِْبا  نِعَ  هَمَرِکْعِ  نْعَ  ءِاَّذحـَلا  دٍِـلاخَ  نْعَ  دٍْـیزِیَ  نْعَ  مٍرَخُم  نُْب  ورُمْعَ 
( نَوْکُرِشُْم مْهَُّنإِفَ  مْهُْلُتْقیَْلفَ  مْکُْنِم  مْهُکَرَدأَ  نْمَ  رَمَعُ وَ  رٍکَب وَ  اَباَ  مْهُمُْتشَ  مْهِِبذْکِ  هُمَالَعَ  نَوُْبذِاکَ ، مْهُ  یِْتْیَب وَ 

Dari Amr bin Mukhram, dari Yazid, dari Khalid al-Hadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas yang diriwayatkan secara Marfu' (langsung dinisbatkan kepada Nabi

Muhammad Saw tanpa melengkapi silsilah rawinya -- Penerjemah): "Akan ada di
akhir umatku Rafidhah yang menganut kecintaan Ahli Baitku sedangkan mereka
pembohong, tanda kebohongan mereka adalah cacian mereka terhadap Abu Bakr
dan Umar, dan barangsiapa di antara kalian ada yang menemui mereka maka
hendaknya dia membunuh mereka, sesungguhnya mereka orang-orang musyrik."
(Syamsuddin Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi, Mîzân al-I tidâl f î Naqd ar-Rijâl,

(. Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, 1416 H/1995 M, jld. 5, hal. 344, no.6450

:Mengenai rawi yang pertama, Dzahabi mengatakan

لیطِاوَبَلاِب هَنَْییَعُ  نِْبا  وَ  عیرِزَ ، نِْب  دِْیزِیَ  نْعَ  ٌّيرِصَْب  مٍرَخُْم  نُْب  ورُمْعَ 

Amr bin Mukhram, orang Bashrah yang meriwayatkan kebatilan-kebatilan dari Yazid "
:bin Zari' dan Ibnu Uyainah." (ibid.) Di tempat lain, Dia menegaskan

هٍقَِثِب سَْیَل  عْیرِزَ  نِْب  دِْیزِیَ  نْعَ  يْوِرْیَ  ٌّيرِصَْب  مرَخُْم  نُْب  ورُمْعَ 
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Amr bin Mukhram, orang Bashrah yang meriwayatkan dari Yazid bin Zari' itu bukan "
tsiqah (baca: tidak terpercaya). (Syamsuddin Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi, al-
Mughnî f î ad-Dhu afâ', diteliti oleh Nuruddin Itr, Qatar: Idaratu Ihya'it Turats al-Islami,

(. jld. 2, hal. 73, no. 4707

Itu contoh pernyataan ulama tentang salah satu dari rawi riwayat batil yang
dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw. Belum lagi jika kita mau meneliti
kandungannya, banyak kejanggalan bahkan pertentangan, baik di dalam riwayat itu

.sendiri maupun dengan ajaran Islam yang tertera di dalam Al-Qur'an

Setelah mengetahui bahwa kata Rafidhah tidak pernah digunakan baik dalam Al-
Qur'an maupun Sunnah Nabi Muhammad Saw, kita melihat ternyata kata itu biasa
digunakan penguasa untuk melabeli orang yang menolaknya. Dengan kata lain,
"pembangkang". Dan mengingat pada umumnya penguasa merasa harus dituruti
sebagai otoritas yang sah, maka kata "Rafidhah" atau "Pembangkang" itu sendiri
terkesan negatif (buruk) dan mendiskreditkan. Padahal, tidak selalu demikian. Nilai
negatif itu bukan terkandung dalam pembangkangannya, tapi tegantung pada
banyak hal, termasuk kebenaran yang dibangkang. Karena itu, pembangkangan
terhadap Tagut menurut Al-Qur'an positif (baik) dan merupakan konsekuensi iman

:kepada Allah Swt

{ اهََل مَاصَفِْنا  یقَْثوُْلا لاَ  هِِوَرْعُْلاِب  کَسَمْتَسْا  دِقَفَ  هِّللاِب  نِْمؤُْیوَ  تِوْغُاَّطلاِب  رْفُکْیَ  نْمَفَ  }

Maka barangsiapa ingkar (kafir) kepada Tagut dan beriman kepada Allah maka "
sungguh dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan

(. putus." (QS. Al-Baqarah [2]: 256

Kesan negatif kata "Rafidhah" ini bisa dikembang-gunakan oleh siapa pun, terutama
penguasa atau mayoritas yang seringkali otoriter untuk mendiskreditkan lawan atau

:oposisi. Sebagai contoh, Muawiyah dalam suratnya kepada Amr bin Ash menuliskan

.هِرَصْبَلا لِهْأَ  هِضَِفارَ  یِْف  مِکَحَلا  نُْب  نُاوَرْمَ  انَْیَلِا  طَقَسَ  دْقَ  وَ  کَغَلََب ، دْقَ  امَ  رِیَبُّزلا  هَحَْلطَ وَ  ٍّیِلعَ وَ  رِْمأَ  نِْم  نَاکَ  هَُّنإِفَ 

Demikianlah kabar tentang Ali, Thalhah, dan Zubair sebagaimana telah sampai"
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kepadamu. Dan Marwan bin Hakam memberitahu kami tentang Rafidhah

(pembangkang) warga Bashrah." (Nasr bin Muzahim
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al-Manqari (w 212 H), Wâq ah Shiff în, diteliti oleh Abdussalam Muhammad Harun,
(. Bairut: Darul Jayl, 1410 H/1990 M, hal. 34

Penggunaan kata Rafidhah dengan kesan negatif dan maksud pendiskreditan ini
terkadang ditujukan kepada hal-hal yang sudah jelas-jelas baik, sehingga membuat
sebagian ulama rela disebut Rafidhah demi menyandang kebaikan hal tersebut.
Sebagai contoh, pada masa-masa tertentu kata 'Rafidhah' atau 'Rafidhi' digunakan
untuk mendiskreditkan orang yang mencintai Ahli Bait Nabi Muhammad Saw,
terutama Ali bin Abi Thalib, Fatimah Zahra, Hasan dan Husain. Begitu terangnya
keutamaan cinta kepada keluarga suci itu sehingga sebagian ulama rela disebut
Rafidhah atau Rafidhi jika itu berarti kecintaan kepada Keluarga Suci Nabi. Mereka
bahkan tidak begitu peduli dengan kesan negatif dan mendiskreditkan kata tersebut.

:Antara lain, Imam Syafii Muhammad bin Idris (150-204 H/ 767-820 M) melantunkan

ٌّیضِِفارَ یِّْنأَ  نِالَقََّثلا  دِهَشْیَْلفَ  دٍَّمحَُم  لِآ  ُّبحُ  اضًْفرَ  نَاکَ  نْإِ 

Jika memang ke-Rafidhi-an itu berarti cinta keluarga Nabi, maka saksikanlah wahai"
jin dan manusia! sungguh aku adalah Rafidhi." (Imam Abu Abdillah Muhammad bin
Idris al-Syafi'i, Dîwân al-Imâm al-Syâfi iy, Penyusun: Ust. Na'im Zarzur, Beirut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, tanpa tahun, hal. 73; Allamah Tajuddin Abu Nasr Abdulwahhab bin
Abdilkafi as-Subki (727-771 H), Thobaqôt as-Syâfi î al-Kubrô, Beirut: Dar al-Kotob al-

(. Ilmiyah, cetakan pertama, 1420 H/ 1999 M, jld. 1, hal. 210

يْدِاقَِتعْا اَل  یِْنیدِ وَ  ضُْفَّرلا  امَاَّلکَ  تُْلُق : تَضَّْفرَتَ  اوُْلاقَ 

يْدِاهَ رَْیخَ  مٍامَإِ وَ  ارَْیخَ  ٍّکشَ  رَْیغَ  تُْیَّلوَتَ  نْکَِل 

دِابَعِلا یَلإِ  یْضِْفرَ  َّنإِفَ  اضًْفرَ  ِّیِلوَلا  ُّبحُ  نَاکَ  نْإِ 

Orang-orang mengatakan kamu jadi Rafidhi, aku katakan tidak. Rafidhah bukan"
.agamaku, bukan pula akidahku
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Tapi aku berwilayah (meyakini wilayah Ali. -- keterangan Zarzur.) tanpa ragu, sebaik-
.baik imam dan sebaik-baik pemberi hidayah

Apabila cinta wali adalah ke-Rafidhah-an (penolakan. Pen.), maka sungguh ke-
Rafidhah-anku (penolakanku -- Pen.) terhadap orang-orang itu." (Imam Syafii, Ibid.,

(. hal. 58

Sebagian orang melaporkan kepada Imam Syafii bahwa orang-orang tidak betah
mendengar keutamaan Ahli Bait, sehingga apabila mereka melihat salah satu dari
kami menyebutkan keutamaan itu segera mereka mengatakan ini orang Rafidhi.

:Ketika itu juga Imam Syafii melantunkan puisi

هَّْیکَِّزلا هَمَطِافَ  هِْیطَْبسِ وَ  ایِلعَ وَ  اوْرُکَذَ  سٍِلجْمَ  یِْف  اذَإِ 

هَّْیقِلَقَْلسَ هَُّنأَ  نُقَْیأَفَ  هُاوَسِ  يرَکذِ  مْهُضُْعَب  يرَجْأَفَ 

هَّْیِلعَْلا تِایَاوَِّرلاِب  لَغَاشَتَهِْیِنَب  وأَ  ایِلعَ  اوْرُکَذَ  اذَإِ 

هَّْیضِِفاَّرلا ثِْیدِحَ  نِْم  اذَهَفَاذَ  نْعَ  مُوقَ  ایَ  اوْزُوَاجَتَ  لَاقَ : وَ 

هَّْیمِطِافَْلا َّبحُ  ضَْفَّرلا  نَوْرَیَ  سٍاَنُا  نِْم  نِمِْیهَمُلا  یَلإِ  تُْئرَِب 

هَّْیِلهِاجَْلا کَْلِتِل  هُُتنَْعَل  وَْیِّبرَ  هُالَصَ  لِوْسَُّرلا  لِآ  یلَعَ 

Ketika di sebuah pertemuan mereka menyebut, Ali dan kedua putranya serta"
Fatimah yang suci

Lalu mulailah sebagian orang menyebut selainnya (Ali), maka aku yakin orang itu
(. orang yang haid melalui duburnya (orang yang hina -- Pen

Ketika mereka menyebut Ali atau keturunannya, orang itu sibuk menukil riwayat-
riwayat dengan suara keras -- supaya riwayat tentang Ali dan keturunannya tidak

 --. terdengar

Dan orang itu berkata, "Sudahilah pembicaraan ini wahai kaum, karena ini termasuk
." perbincangan kelompok Rafidhah
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Aku berlepas diri kepada Allah dari orang-orang yang memandang ke-Rafidhah-an
.adalah cinta keluarga Fatimah

Shalawat Tuhanku atas keluarga Rasul, dan laknat-Nya atas orang-orang Jahiliyah
itu." (Allamah Syekh Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi, Yanâbî  al-
Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathub'at, cetakan pertama, 1997 M 1418 H,
juz 3, hal. 413; enam bait yang mirip sekali dengan dua bait pertama, keempat dan

.(. kelima disebutkan di dalam kitab Dîwân al-Imâm al-Syâfi iy, hal. 113

Imam Tsa'labi di dalam kitab tafsirnya, setelah meriwayatkan Hadis Ahlul Kisa',
:menyebutkan bahwa Mansur al Faqih mengucapkan

 ْ یْضِِئارَفَ مْهِِب  تْکَزَ  هًسَمْخَ  یِّْبحُ  نَاکَ  نْإِ 

یْضِِفارَ  ْ یِّنإِفَ اضًْفرَ  مْهُادَاعَ  نْمَ  ضُْغُب  وَ 

Jika cintaku -- kepada -- lima (Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain), maka"
.berkembanglah amalan-amalan wajibku

Dan jika benci terhadap orang yang memusuhi mereka adalah ke-Rafidhah-an, maka
(. sesungguhnya aku Rafidhi." (Qunduzi al-Hanafi, ibid., hal. 416

Sampai di sini, setidaknya kita sama-sama tahu bahwa: (1) Kata Rafidhah secara
bahasa berasal dari rofadho (penolakan dan peninggalan) dan hanya berarti
golongan yang meninggalkan pemimpinnya, terutama dalam pertempuran. (2) Kata
Rafidhah tidak pernah digunakan di dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Saw. (3) Kata Rafidhah tidak mengandung nilai, baik maupun buruk. (4) Kata Rafidhah
adalah cambuk favorit para tiran kepada orang yang tidak mengakui kekuasaannya
dalam rangka mendiskreditkan. (5) Kata Rafidhah kadang-kadang dilabelkan untuk

orang baik, seperti pecinta Ahli Bait Nabi Muhammad Saw, semata-mata untuk

p:58

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan syiah
di Indonesia

Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 81 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


mendiskreditkannya. (6) Label Rafidhah jika bermakna baik, seperti pecinta Ahli Bait,
.diterima dengan senang hati oleh para ulama seperti Imam Syafii

Nah, dari sini kita mengerti bahwa kriteria-kriteria seperti dusta, kesaksian palsu,
pengkafiran, atau caci maki, ekstremisme, pemalsuan hadis, kezaliman dan bid'ah
tidak terkandung di dalam makna kata Rafidhah atau penggunaannya dalam sejarah.
Itu artinya, mungkin sebagian Rafidhah (orang yang menolak pemimpin tertentu)

.menyandang sebagian atau seluruh kriteria itu dan mungkin juga tidak

Jadi, kalau pun Syiah Ali kemudian oleh sebagian orang, khususnya penguasa, disebut
sebagai Rafidhah, maka pada awalnya itu disebabkan mereka menolak kekhalifahan
siapa pun selain Ali bin Abi Thalib sepeninggal Nabi Muhammad Saw. Adapun, apakah
sebagian orang atau penguasa itu menyematkan kata Rafidhah kepada Syiah Ali
dengan maksud mendiskreditkan mereka karena kesan negatif yang ada dari kata
tersebut, mungkin saja demikian dan mungkin juga tidak. Pada prinsipnya, sah untuk

.kita sebut tidak, kecuali jika ada bukti kuat yang menunjukkan niat hati mereka

Penolakan Syiah Ali terhadap kekhalifahan selain Ali juga tidak bisa secara mutlak
dihakimi sebagai bukti mereka keluar dari Islam atau hanya didasarkan kepada
fanatisme buta. Karena pada kenyataannya mereka mengajukan bukti-bukti dari Al-
Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib dan
kekhalifahannya sepeninggal beliau, dan Sunnah yang mereka ajukan juga bisa
ditemukan dalam referensi yang diakui kebenarannya oleh mayoritas umat Islam,

:Ahlus Sunnah. Sebagai contoh pertama, ayat

 { نَوْعُکِارَ مْهُوَ  هَاکََّزلا  نَوُْتؤُْیوَ  هَلاََّصلا  نَوْمُْیقُِی  نَْیذَِّلا  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلاوَ  هُُلوْسُرَوَ  هُّللا  مُکُُّیِلوَ  امََّنإِ  }

Sesungguhnya wali kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang "
beriman yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat dalam keadaan mereka

(. ruku'." (QS. Al-Ma'idah [5]:55

Dan seandainya ijmak pendapat ulama tentang turunnya ayat ini berkenaan dengan
Ali bin Abi Thalib masih diragukan, setidaknya
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banyak sekali ulama terkemuka Islam yang menegaskan hal tersebut. Sebagai
:contoh, Imam Jalaluddin Abdurrahman Suyuthi meriwayatkan antara lain

هُمَتَاخـَ عَزَنَفَ  عٍُّوطَتَ  هِالَصـَ  یِْف  عٌکـِارَ  وَهـُ  لٌِـئاسَ وَ  ٍّیِلعَِب  فَقـَوَ  لَاقـَ : رٍسـِایَ  نِْب  رِاَّمعَ  نْعَ  هِْیوَدَرْمَ  نُْبا  طِسـَوْلأَا وَ  یِْف  ُّیِنارَبَّطلا  جَرَخْأَ  وَ 
مُکُُّیِلوَ امََّنإِ   } هَیَلآا هِذِهـَ  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  ُّیِبَّنلا  یلَعَ  تَْلزَنَفَ  کَِلذَ  هُمَلَعْأَفَ  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لُوْسُرَ  یتَأَفَ  لَِئاَّسلا  هُاطَعْأَفَ 

یلَعَ مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یلَصـَ  اللهِا  لُوْسـُرَ  اهـَأَرقَفَ  نَوْـعُکِارَ } مْهُوَ  هَاکـََّزلا  نَوُْـتؤُْیوَ  هََـلاَّصلا  نَوْمـُْیقُِی  نَْیذَِّلا  ْاوُـنمَآ  نَْیذَِّلاوَ  هُُلوْسـُرَوَ  هُّللا 
.هُادَاعَ نْمَ  دِاعَ  هُاَلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللاَ  هُاَلوْمَ ، ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  لَاقَ  َّمُث  هِِباحَصْأَ 

Thabrani telah meriwayatkan di dalam Al-Awsath, begitu pula Ibnu Mardawaih dari"
Ammar bin Yasir berkata, "Seorang pengemis berhenti (berdiri) di sisi Ali ketika Ali
ruku' dalam shalat sunnah, lalu dia mencabut cincinnya seraya memberikannya
kepada si pengemis. Lalu, pengemis itu mendatangi Rasulullah Saw dan memberitahu
beliau tentang kejadian tersebut. Maka turunlah kepada Nabi Saw ayat ini
'Sesungguhnya wali kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman
yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat dalam keadaan mereka ruku'. Maka
Rasulullah Saw membacakan ayat itu kepada para sahabatnya seraya bersabda,
'Barangsiapa aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah maulanya, ya Allah
dukunglah siapa saja yang mendukungnya dan musuhilah siapa saja yang

memusuhinya." (Imam Jalaluddin Suyuthi, al-Dur al-Mantsûr f î Tafsîr al-Ma'tsûr,
Kairo: Markaz Hajr lil Buhus wad Dirasat al-Arabiyah wal Islamiyah, cetakan pertama,

(. 1424 H/2003 M, juz 5, hal. 293

:Sementara itu, Zamakhsyari (467-538 H) mengatakan

 . هُمَتَاخَ هَُل  حَرَطَفَ  هِِتالَصَ  یِْف  عٌکِارَ  وَهُ  لٌِئاسَ وَ  هَُلأَسَ  نَْیحِ  هُهَجْوَ  هَُّللا  مََّرکَ  ٍّیِلعَ  یِْف  تَْلزََن  اهََّنإِ 

Sungguh ayat ini turun berkenaan dengan Ali (Allah memuliakan wajahnya) ketika"
diminta oleh seorang pengemis dan dia (Ali) dalam keadaan ruku' pada shalatnya, lalu
dia memberikan cincinnya kepada pengemis itu." (Imam Mahmud bin Umar az-
Zamakhsyari (528 H), al-Kasysyâf an Haqôiq Ghowâmidh al-Tanzîl, Penyunting:

(. Mustafa Husain Ahmad, Darul Kutub al-Arabi, tanpa tahun, jld. 1, hal. 649
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Dan [contoh kedua] hadis Nabi Muhammad Saw pada awal dakwah terang-
:terangannya di hadapan keluarga terdekat. Beliau bersabda

نأَ كَرَمَأَ  دقـَ  بٍِلاطَ : یِْبأَِل  نَوُْلوْقُیَ  نَوْکُحَضـْیَ وَ  مُوقَلا  مَاقَفَ  لَاقـَ : .اوْعُْیطِأَ » هَُل وَ  اوْعُمَسـْافَ  مْکُْیِف ، یِْتفَْیِلخَ  یِّْیصـِوَ وَ  یْخِأَ وَ  اذَهـَ  َّنإِ  »
.عَْیطُِت کَِنباِِل وَ  عَمَسْتَ 

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan taatilah dia." Rawi mengatakan, "Maka orang-orang tertawa seraya
mengatakan kepada Abu Thalib, 'Sungguh dia (Nabi Muhammad) memerintahkanmu
untuk mendengarkan putramu (Ali) dan mematuhinya." (Imam Abu Jakfar

Muhammad bin Jarir Thabari, Târîkh al-Umam wa al-Mulûk, Kairo, Matbaah al-
.(. Istiqomah, 1939M/1357 H, jld. 2, hal 62-63

Begitu pula [contoh ketiga] hadis beliau menjelang akhir dakwah beliau di Ghadir
': Khum setelah Haji Wada

نِْب ءِارَبَلا  نِعَ  تٍِباَث ، نِْب  ٍّيدِعَ  نْعَ  نَاعَدْجـُ ، نِْب  دِْـیزَ  نِْبا  ِّیلعَ  نْعَ  هَمَلَسـَ ، نُْب  دُاَّمحَ  یِِْنرَبَخْأَ  .نِْیسـَحُْلاوُْبأَ  انََث  .دٍَّمحَُم  نُب  ٌّیِلعَ  انََثَّدحـَ 
دِیَِب ذَخـَأَفَ  .هًعَِماجَ  هَالََّصلا  رَمَأَفَ  .قِْیرَِّطلا  ضِْعَب  یِْف  لَزَنَفَ  .َّجحـَ  یِْتَّلا  هِِتَّجحَ  یِْف  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لِوْسُرَ  عَمَ  ْنلبَْقأَ  اَ لَاقـَ : بٍزِاعـَ ،

اذَهـَفَ : " لَاقَ .یلََب  اوُْلاقَ : هِسِْفَن "؟ نِْم  نٍِمؤُْم  ِّلکُِب  یَلوْأَ  تُسَْلأَ  : " لَاقَ .یلََب  اوُْلاقـَ : مْهِسـِفُْنأَ "؟ نِْم  نَْیِنِمؤمُْلاِـب  یَلوْأَ  تُسَْلأَ   " لَاقـَفَ ٍّیِلعَ ،
" .هُادَاعَ نْمَ  دِاعَ  َّمهَُّللاَ  .هُاَلاوَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللاَ  .هُاَلوْمَ  اَنأَ  نْمَ  ُّیِلوَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Ali bin Muhammad, telah meriwayatkan kepada "
kami Abu Husain, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid bin Jud'an, dari Adi bin Tsabit, dari Barra' bin Azib berkata, "Kami datang
bersama Rasulullah Saw di haji yang beliau laksanakan, lalu beliau turun di sebagian
jalan seraya memerintahkan shalat berjamiah, lalu beliau meraih tangan Ali seraya
bersabda, 'Bukankah aku lebih berwilayah (berhak) atas orang-orang mukmin
daripada diri mereka sendiri?' mereka berkata, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Bukankah
aku lebih berwilayah (berhak) atas semua orang mukmin daripada dirinya sendiri?'
mereka menjawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Maka ini (Ali yang beliau raih
tangannya) orang yang berwilayah atas orang yang aku adalah maulanya (orang

yang berwilayah atasnya)." (Al-Kutub al
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Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M,
Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mâjjah, Bab Fadhail Ali bin

(. Abi Thalib, hal. 2484, hadis ke- 116

Maka setidaknya ada kesepakatan antara Syiah -- yang kadang disebut sebagai
'Rafidhah' -- dan Ahlus Sunnah dalam hal menjunjung tinggi Al-Qur'an dan Sunnah
Nabi Muhammad Saw sebagai referensi keyakinan mereka. Kesamaan ini patut sekali
dihargai untuk menguatkan tali persaudaraan dan tolong-menolong dalam hal
kebaikan dan ketakwaan. Jika pembuktian di atas benar, maka Ahlus Sunnah perlu
menjelaskan kenapa mereka tidak mengamalkan ayat Al-Qur'an dan Sunnah
tersebut. Adapun jika Syiah keliru dalam argumentasinya, maka Ahlus Sunnah patut
memberikan pencerahan kepada mereka terhadap kebenaran melalui hikmah,
mauizah hasanah dan debat yang sebaik-baiknya -- bukan dengan caci maki,
penyesatan dan pengkafiran apalagi kekerasan. Karena, cara-cara seperti itu hanya
berarti dua hal: (1) bukti kelemahan seseorang atau sekelompok orang dalam
membuktikan keyakinannya kepada orang lain atau; (2) bukti kezaliman seseorang

.atau sekelompok orang terhadap orang lain

Nah, begitu pula sebaliknya orang Syiah perlu menghindari segala jenis pemaksaan
terhadap orang Ahlus Sunnah. Sehingga tercipta suasana yang kondusif untuk
berdialog menuju kebenaran yang sesungguhnya. Lalu, mengingat bahwa manusia
bisa saja alpa dan salah, maka baik yang Rafidhah (jika dimaknai orang yang menolak
selain Ali berhak menjadi khalifah Nabi Muhammad Saw secara langsung) maupun
selainnya, sama-sama bisa terjerumus dalam sikap yang kekurangan atau

berlebihan, seperti caci-maki, pengkafiran, penyesatan, pemalsuan, atau bid'ah.
Sebagaimana bisa juga sebagian orang atau ulama yang Rafidhah maupun yang
bukan mendiskreditkan yang lain dengan label-label negatif seperti pencaci-maki,

.pelaku pengkafiran, pensesatan, pemalsuan dan bid'ah

Yang pasti, keburukan mereka bukan karena Rafidhah atau selain Rafidhah, tapi
.karena perbuatan-perbuatan buruk mereka sendiri
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Sebagai contoh, kita bisa memperhatikan kembali perkataan yang disinyalir dari
:Imam Syafii ini

.هِضَِفاَّرلا نَِم  رِوُّْزلاِب  دَهَشْأَ  اَل  يوَعَّْدلا وَ  یِْف  بَذَکْأَ  ءِاوَهلأَا  بِاحَصْأً  نِْم  ادًحَأَ  رَأَ  مَْل 

Saya tidak pernah melihat seorang pun dari para pengikut hawa nafsu yang paling"
banyak berdusta dalam dakwaannya dan yang paling banyak bersaksi palsu dari

(. pada Syiah Rafidhah." (MMPSI, hal. 32-33

Seandainya diterima bahwa yang dimaksud oleh Imam Syafii dari kata Rafidhah ini
adalah orang Syiah yang menolak selain Ali berhak menjadi khalifah Nabi Muhammad
Saw secara langsung, tetap saja perkataannya ini tidak membuktikan bahwa
kebohongan dan kesaksian palsu merupakan bagian dari makna Rafidhah itu sendiri.
Melainkan dia sedang melaporkan pengalaman yang dihadapinya sebelum

mengucapkan perkataan itu, dimana dia hanya membawakan berita tentang orang-
.orang Rafidhah pada zamannya

Pun seandainya kebenaran berita itu dapat dibuktikan, tetap saja perkataannya tidak
bisa dijadikan sebagai landasan untuk menghukumi orang-orang Rafidhah pada
zaman yang berbeda --termasuk sekarang -- sebagai kelompok pembohong atau
pemberi kesaksian palsu. Kecuali, misalnya, ada bukti dan itu pun tanpa generalisasi

.terhadap yang lain

Sebab itu, tidak heran apabila sebagian rawi Rafidhah dinyatakan jujur dan
terpercaya oleh ulama Ahlus Sunnah, padahal terkadang mereka menyebutnya

:Rafidhi. Sebagai contoh, Imam Ibnu Hajar Asqalani (852-773 H) mengatakan

نُْب نَاکَ  مُکِاحَْلا  لَاقَوَ  مٍِتاحـَ  وُْبأَ  هًقَِثوَ  اقًوْدُصـَ  نَاکـَ  هَُّنأَ  اَّلإِ  رٌوْهُشـْمَ  ٌّیضـِِفارَ  دٍْیعِسـَ  وُْبأَ  ُّیِفوْکُلا  ُّیِنجِاوََّرلا  بَوْقُْعیَ  نُْب  دُابـَعِ  خ ت ق 
هِِیأرَْ یِْف  مُهََّتمُلا  هِِتیَاوَرِ  یِْف  هُقَِّثلا  انََثَّدحَ  لُوْقُیَ  هُْنعَ  ثَدَحَ  اذَإِ  هَمَْیزَخُ 

Ibad bin Ya'qub ar-Rawajini al-Kufi Abu Sa'id adalah orang Rafidhi yang masyhur, "
tapi dia betul-betul jujur dan terpercaya, Abu Hatim. Hakim berkata, "Ibnu Khuzaimah
ketika meriwayatkan hadis darinya mengatakan, 'Telah meriwayatkan kepada kami

orang yang tsiqah
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terpercaya) di dalam periwayatannya dan tersangka dalam pendapatnya )
(keyakinannya)." (Imam al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Hady al-Sârî
(. Muqoddimah Fath al-Bârî, tanpa kota tanpa tahun, Al-Maktabah al-Salafiyah, hal. 412

Dari kajian mengenai Rafidhah ini juga, kita dapat memahami kesalahan ganda
pernyataan bahwa generasi pertama (sahabat dan tabiin) Syiah Ali tidak

mengutamakan Ali daripada yang lain dan sudah tidak ada lagi. Sebab, dari satu sisi,
kenyataannya Syiah Ali dari kalangan sahabat Nabi Muhammad Saw mengutamakan
Ali daripada yang lain, termasuk dalam hal kepemimpinan. Ibnu Khaldun, sejarawan

:Sunni, mengatakan

لُثِم هَُل  اوْفُسـَأَ  کَِلذَ و  نِْم  اوْفَُّفأَت  هُاوَسِ  یَلإِ  هِِب  لَدِعـُ  اَّمَل  وَ  هِرِْیغَ ، یلَعَ  هُقَاقَحِْتسـِْا  نَوْرَیَ  ٍّیِلعَِل وَ  نَوْعَُّیشـَتَیَ  هَِباحـََّصلا  نَِم  هٌعَامـَجَ  نَاکـَ 
اوْدُْیزیَ مَْل  هِفَللإِا  یلَعَ  مْهِصـِرْحِ  نِْیِّدلا وَ  یِْف  مْهِِمدَقَ  خِوْسُرُِل  مَوْقَلا  َّنأَ  اَّلإِ  .مْهُرُْیغَ  دِوَسْلأَا وَ  نُْب  دُادَقمِلا  رٍسـِایَ وَ  نُْب  رُاَّمعَ  هُعَمَ  رِیَبُّزلا وَ 

.فِسَلأَا فُِّفأََّتلاب وَ  يوَجَّْنلا  یلَعَ  کَِلذَ  یِْف 

Saat itu terdapat sekelompok sahabat Nabi Saw yang men-syiah"
(mengikuti/berpihak pada) Ali dan memandangnya lebih berhak menjadi pemimpin
ketimbang yang lain. Dan manakala kepemimpinan itu disimpangkan ke selain Ali,
mereka mengeluhkan hal itu dan menyayangkannya. Kelompok itu seperti Zubair.
Dan bersama dia, Ammar bin Yasir, Miqdad bin Aswad dan lain-lain. Namun, karena
kedalaman langkah kaum itu dalam agama dan apresiasi mereka terhadap
kerukunan -- umat --, mereka pun menahan keluh-kesal itu hanya sampai batas
bisik-bisik." (Abdurrahman bin Khaldun, Târîkh Ibn Kholdûn, Beirut, Darul Fikr, 2000 M

(. 1421 H, jld. 3, hal. 215

Dari sisi lain, tidak ada satu pun bukti Al-Qur'an, Sunnah, Akal, ijmak dan fakta yang
mengatakan bahwa orang lain tidak mungkin punya keyakinan mengutamakan Ali
dalam kepemimpinan setelah Nabi sebagaimana generasi pertama Syiah. Bahkan
sebaliknya, ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan ikhtiyar manusia dalam

berkeyakinan dan bertindak (lihat Kata Pengantar) membuktikan kemungkinan setiap
orang untuk mempunyai keyakinan seperti itu. Sehingga siapa pun akan salah kaprah

apabila beranggapan kalau ada
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orang Syiah setelah generasi pertama maka pasti punya keyakinan dan perilaku yang
.berbeda dari generasi awal

Di luar itu, lebih salah dan tidak bijaksana lagi apabila kemudian seseorang berupaya
mendiskreditkan semua Syiah Ali selain generasi pertama (sahabat dan tabiin)
dengan label ekstrem dan menuduh mereka golongan pencaci-maki Abu Bakr dan
Umar, pencela sahabat, pemfitnah 'kafir' kepada orang lain, atau produsen bid'ah

.agama

Sebagaimana dicatat oleh para ahli sejarah seperti Ibnu Khaldun, Syiah Ali dari
kalangan Sahabat Nabi Muhammad Saw adalah orang-orang dengan semangat
keagamaan yang tinggi, sehingga meskipun mereka punya keyakinan bahwa Ali yang
berhak menjadi khalifah Nabi, tapi mereka tidak melampaui batas dalam membela
keyakinannya. Syiah Ali pada zaman setelah mereka, termasuk pada masa sekarang,
juga bisa punya semangat dan perilaku yang sama. Kalau pun ada di antara mereka
yang melampaui batas, seperti mencaci maki orang-orang yang memusuhi Ali atau
tidak bersamanya, maka hanya orang-orang itulah yang patut dinyatakan melampui
batas -- bukan lantas diklaim bahwa semua Syiah Ali selain generasi pertama pasti

.bersikap serupa

Mengenai caci-maki terhadap sahabat Nabi Muhammad Saw, semua sepakat bahwa
itu buruk dan terlarang, apalagi jika sahabat yang dicaci termasuk Ahli Bait beliau dan
Sabiqun Awwalun. Lebih lagi apabila perbuatan itu sampai menimbulkan perpecahan
umat dan mengancam perdamaian di antara masyarakat beragama. Adapun apakah
caci-maki terhadap sahabat Nabi Saw itu sendiri menyebabkan pelakunya jadi kafir,
zindiq, atau keluar dari agama Islam jika pada awalnya dia Muslim atau tidak, maka

:menurut buku MMPSI ulama Ahlus Sunnah seperti Imam Malik bin Anas berfatwa

هجرخأ هنسلا ج 493/1 و  یف  للاخلا   ) مِالَسلإِا یف  بٌیصن  لَاقَ  وأ  مٌهسَ  مهَُل  سَیَل  مََّلسـَ  هِیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  ِّیِبَّنلا  بَاحَـصأَ  مُُتـشیَ  يذَِّلاَ 
يرغصلا ص 162) هبانلإا  یف  هطب  نبا 

Orang yang mencaci maki para sahabat Nabi, mereka tidak memiliki saham atau
bagian dalam Islam. (MMPSI, hal. 31-32, menukil dari al-Khallal dalam kitab as-Sunnah,

(. vol.1/493 dan Ibnu Battah dalam al-Ibanah al-Shughra, hal. 162

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan syiah
di Indonesia

Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 90 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


:Begitu pula ulama Ahlus Sunnah seperti Imam Ahmad bin Hanbal, dia mengatakan

ج 493/1) للاخلل ، هنسلا   ) نِیِّدلا نَِم  قَرِمَ  نَوکُیَ  نأَ  هِیلَعَ  نُمَأَن  اَل  مََّلسَ  هِیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  بَاحَصأَ  مَتَشَ  نمَ 

للاخلل ج هنسلا   ) مِالَسلإِا یلَعَ  هُارَأَ  امَ  لَاقَ - هَشَِئاعَ ؟ رَمَعُ وَ  رٍکَب وَ  اَبأَ  مُُتشیَ  نمَ  نعَ  اللهِا  دِبعَ  اَبأَ  تُلأَسَ  لَاقَ  يذِوُّرمَلاَ  رٍکَب  یِبأَ  نعَ  وَ  - 
(493/1

Siapa yang mencaci maki para sahabat Nabi SAW kami tidak merasa aman atasnya
.telah keluar dari agama Islam

Dan dari Abu Bakr al-Marrudzi berkata, "Aku tanyakan Abu Abdillah tentang orang-
yang mencaci maki Abu Bakr, Umar dan Aisyah apa hukumnya? Beliau berkata,-
"Saya tidak melihatnya berada di dalam Islam. (MMPSI, hal. 33-34, menukil dari al-

Khallal
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(. dalam kitab as-Sunnah, vol.1/493

Apa alasan mereka berfatwa demikian? Mereka sendiri yang harus memberi
penjelasannya. Begitu pula orang-orang yang punya pendapat sama, mereka perlu
bukti berupa ayat Al-Qur'an, Sunnah Nabi Muhammad Saw, akal, atau ijmak yang
menghukumi pencaci-maki sahabat Nabi Saw sebagai kafir, zindiq atau keluar dari
agama Islam. Padahal kata Nabi Muhammad Saw, mencaci orang muslim membuat

:pelakunya menjadi fasik. Tidak lebih dari itu. Imam Bukhari meriwayatkan

رٌْفکُ هُُلاتَِق  قٌوْسُُف وَ  مِِلسْمُلا  بُابَسِ  مََّلسَ : هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  لَاقَ  لَاقَ : اللهِا  دِْبعَ  نْعَ 

Dari Abdillah berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Mencaci orang muslim adalah"
kefasikan, dan memeranginya adalah kekafiran." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus
Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-Bukhôrî, Bab 44 Larangan

(. Caci-maki dan Laknat, hal. 511, hadis ke-6044
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Khalifah Abu Bakr sendiri melarang Abu Barazah Aslami untuk membunuh orang yang
:mencacinya. Imam Baihaqi (w 458 H) meriwayatkan

دَعَب دٍحـَأَِل  هِذِهـَ  تسَیَل  اَل ، لَاقـَفَ : .اللهِا  لِوْسُرَ  ْفیِلخَ  هََ ایـَ  هُقَُنعُ  بُرِـضأَ  اَـلأَ  تُلقُفَ : هُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  رٍکَْب  اَـبأَ  َّبسَ  الـًجُرَ  َّنأَ  هَزَرََب  یِْبأَ  نْعَ 
.مََّلسَ هِیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لِوسُرَ 

Dari Abu Barazah, bahwa ada seorang lelaki mencaci Abu Bakr ra, maka aku"
katakan, "Apa aku tebas saja lehernya wahai Khalifah Rasulullah?" dia (Abu Bakr)
berkata, "Jangan, hal itu (tebas kepala) tidak diperkenankan bagi siapa pun setelah
Rasulullah Saw -- yakni, kecuali bagi orang yang mencaci Rasulullah Saw -- Pen."
(Imamul Muhaddisin Al-Hafidz Abu Bakr Ahmad bin Husain bin Ali Al-Baihaqi, al-Sunan
al-Kubrô, Beirut: Darul Fikr, tanpa tahun, Kitâb al-Nikâh, Jimâ u Abwâb Mâ Khossho
bihi Rosûlullôh Dûna Ghoirih, Bâb Istibâhatu Qotli Man Sabbahu aw Hajâhu Imro'atan

(. Kânat aw Rojula, jld. 10, hal. 198, hadis ke-13661

Di samping perlu bukti untuk menghukumi pencaci sahabat sebagai kafir, mereka
juga perlu menjelaskan kepada diri mereka sendiri dan kepada orang lain bagaimana
jika pelaku caci-maki sahabat itu adalah sahabat itu sendiri? Masihkah mereka

"? menggebyah-uyah cap "kafir", "zindiq" dan "keluar dari agama Islam

Sebagai contoh, Thabari di dalam buku sejarahnya meriwayatkan bahwa di tengah
:kasus terbunuhnya Khalifah Usman, Ibnu Umil Kilab mengatakan kepada Siti Aisyah

« رَفَکَ دْقَفَ  لاًثَْعَن  اوُْلُتْقأُ   » نَْیِلوْقُتَ تِْنکُ  دْقََل 

Sungguh Anda sebelumnya yang mengatakan, "Bunuhlah na tsal itu, maka sungguh"
dia telah kafir." (Abu Ja'far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Târîkh al-Thobarî Târîkh
al-Rusul wa al-Mulûk, Kairo: Darul Ma'arif, diteliti oleh Muhammad Abulfadhl Ibrahim,
cetakan kedua, tanpa tahun, jld 4 [sejarah tahun 36 H], hal. 459). Ahmad Warson

Munawwir menerjemahkan kata na tsal dengan orang tua yang pandir, bodoh, dan
(. binatang buas sejenis anjing hutan jantan. (Al Munawwir, ibid., hal. 1535
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:Dalam riwayat juga disebutkan

قٌِفانَُم هَُّنإِ  هُّللا  هُلَتَقَ  رُمَعُ : لَاقَفَ  اًدْعسَ ، مُْتلتَقَ  دٌْعسَ ، ءَیطِوْأُ  نَْیحِ  لٌِئاقَ  لَاقَ  وَ 

Seorang berkata ketika Sa'ad diinjak -- oleh Umar --, "Kamu bunuh Sa'ad", maka"
Umar berkata, "Allah yang membunuhnya, sungguh dia seorang munafik." (Thabari,

(. Târîkh al-Thobarî, Kairo, ibid., jld. 3 [kejadian tahun 11 H], hal. 223

:Di riwayat lain disebutkan

اللهِا لَوْسُرَ  َّنأَ  مْلَعتَ  مَْلأَ  هرَْیغُِم  ایَ  لَاقَفَ : مَقَرْأَ  نُْب  دُْـیزَ  هِْیَلإِ  مَاقَفَ  بٍِلاطَ  یِْبأَ  نَب  َّیِلعَ  َّبسَ  هبَْعشـُ  نَْب  هَرَْیغِمُلا  َّنأَ  هِِّمعَ : نْعَ  هَقَالَعَ  نِب  دِایـَزِ 
.اذَکَهَ هُاجَرِخُْی  مَْل  مٍِلسُْم وَ  طِرْشَ  یلَعَ  حٌْیحِصَ  ثٌْیدِحَ  اذَهَ  .تَامَ  دْقَ  ایِلعَ وَ  ُّبسُتَ  مَِلفَ  تِاوَْملأَا  ِّبسَ  نْعَ  یهََن  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ 

Ziyad bin Alaqah meriwayatkan dari pamannya bahwa Mughirah bin Syu'bah"
mencaci maki Ali bin Abi Thalib, maka Zaid bin Arqam berdiri seraya berkata
kepadanya, "Wahai Mughirah! Bukankah engkau tahu bahwa Rasulullah Saw
melarang caci-maki orang mati, lalu kenapa engkau mencaci-maki Ali padahal dia
sudah mati. Hadis ini sahih menurut standar Muslim, tapi mereka berdua tidak
meriwayatkannya demikian." (Hakim Nisaburi Muhammad bin Abdillah bin Abu
Abdillah, al-Mustadrok alâ al-Shohîhain, Beirut, Darul Kutub al-Ilmiyah, diteliti oleh

(. Musthafa Abdulqadir Atha, jld. 1, hal. 541, hadis ke-1419

Ketika menurut fatwa di atas, caci-maki sahabat Nabi Muhammad Saw membuat
pelakunya menjadi kafir, zindiq atau keluar dari agama, maka bagaimana hukum
orang yang membudayakan caci-maki terhadap sahabat Nabi Saw yang termasuk
Ahli Bait beliau, Sabiqun Awwalun dan Asyarah Mubasyarah (sepuluh orang yang
diberitakan oleh Nabi Saw sebagai penghuni surga)? Sebagai contoh, apa hukum

:orang yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut

دِْعسَ نِْب  رِِماعَ  نْعَ  رٍامَسـِْم  نِْب  رِْیکَُب  نْعَ  لَْیعِمَسـْإِ  نُْبِا  وَهُ  مٌِتاحَ وَ  انََثَّدحَ  اَلاقَ  ظِْفَّللا  یِْف  اَبرَاقَتَوَ  دٍاَّبعَ  نُْب  دَُّمحَُموَ  دٍْیعِسـَ  نُْب  هُبَْیتَُق  انََثَّدحَ 
اَبأَ َّبسُتَ  نْأَ  کَعَنَمَ  امَ  لَاقَفَ  ادًْعسَ  نَایَْفسُ  یِْبأَ  نُْب  هُیَوِاعَُم  رَمَأَ  لَاقَ  هِْیِبأَ  نْعَ  صٍاَّقوَ  یِْبأَ  نِْب 
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رِمْحُ نِْم  َّیَلإِ  ُّبحَأَ  َّنهُْنِم  هٌدَحِاوَ  یِْل  نَوکُتَ  نْأََل  هَُّبسُأَ  نْلَفَ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  هَُل  َّنهَُلاقَ  اًثالََث  تُرْکَذَ  امَ  اَّمأَ  لَاقَفَ  بِارَُّتلا 
 : مِعََّنلا

نِایَْبِّصلا ءِاسـَِّنلا وَ  عَمَ  یِْنتَْفَّلخَ  هَِّللا  لَوْسُرَ  ایـَ  ٌّیِلعَ  هَُل  لَاقـَفَ  هِْیزِاغـَمَ  ضِْعَب  یِْف  هُفََّلخَ  هَُل  لُوْقُیَ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لَوسُرَ  تُْعمِسَ 
مَوْیَ لُوْقُیَ  هُُتْعمِسَ  يْدِْعَب وَ  هََّوُبُن  اَل  هَُّنأَ  اَّلإِ  یسَوُْم  نِْم  نَوْرُاهَ  هَِلزِْنمَِب  یِّْنِم  نَوْکُتَ  نْأَ  یضَرْتَ  امَأَ  مََّلسَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  هَُل  لَاقَفَ 
هِِنْیعَ یِْف  قَصَبَفَ  دَمـَرْأَ  هِِب  یَِتأُفَ  ایِلعَ  یِْل  اوْعُدْا  لَاقَفَ  اهََل  انَْلوَاطَتَفَ  لَاقـَ  هُُلوْسُرَ  هَُّللا وَ  هُُّبحُِیوَ  هَُلوْسُرَوَ  هََّللا  ُّبحُِی  الـًجُرَ  هَیَاَّرلا  َّنیَطِعْأَُـل  رَبَْیخَ 
ایِلعَ مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  اعَدَ  مْکُءَانَْبأَوَ » اَنءَانَْبأَ  عُدَْـن  اوَْلاعَتَ  لْقُفَ  : » هُیَآْلا هِذِهـَ  تَْلزََن  اَّمَلوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  حَتـَفَفَ  هِْیَلإِ  هَیَاَّرلا  عَفَدَوَ 

.یِْلهْأَ ءِاَلؤُهَ  َّمهَُّللا  لَاقَفَ  انًْیسَحُوَ  انًسَحَوَ  هَمَطِافَوَ 

Qutaibah bin Said dan Muhammad bin Abbad meriwayatkan kepada kami dengan"
redaksi yang serupa, mereka berkata, Hatim -- dan dia adalah Ismail --
meriwayatkan dari Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, dari
bapaknya (Abu Waqqash) mengatakan, "Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan
Sa'd seraya berkata, "Apa yang membuatmu enggan untuk mencaci-maki Abu Turab
(Ali)?" maka Sa'd mengatakan, "Adapun setiap kali aku ingat tiga hal yang disabdakan
Rasulullah Saw untuk dia (Ali) niscaya aku tidak akan pernah mencacinya. Oh
seandainya satu saja dari tiga hal itu untukku, niscaya itu lebih kucintai daripada Unta

.(: Merah (istilah untuk barang yang paling berharga -- Pen

Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda untuknya (Ali) ketika disuruh tinggal -- di [ 1]
Madinah -- pada waktu perang, maka Ali berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
kamu tinggalkan aku bersama orang-orang perempuan dan anak-anak." Maka
Rasulullah Saw bersabda untuknya, "Tidakkah engkau rela untuk berkedudukan di
sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi kenabian

." setelahku

Dan aku mendengar beliau bersabda pada Hari Khaibar, "Akan kuberikan bendera [ 2]
–perang ini- kepada seorang yang mencintai Allah
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dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasulnya." Dia (Sa'd) berkata, "Maka kita
berlomba-lomba untuk mendapatkan bendera itu. Lalu beliau (Saw) bersabda,
"Panggillah Ali untukku." Dia (Ali) pun didatangkan dalam keadaan sakit mata, maka
beliau (Saw) meludah di matanya dan menyerahkan bendera itu kepadanya, dan

.Allah memenangkannya

Dan ketika ayat "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, (istri- [ 3]
istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.)" (QS.
Ali Imran [3]: 61) Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu beliau
bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahliku (keluargaku)." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Muslim bin Hajjaj Nisaburi,
Shohîh Muslim, Mukjam ke-4, Bab Keutamaan Ali, hadis ke-6220, hal. 1101; Muslim bin
Hajjaj Nisaburi, Shohîh Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah lin Nasyr wat
Tauzi', 1419 H/1998 M, Kitab Fadhailus Sahabah, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib ra,

(. hal. 979, hadis ke 32-2402

Dalam Syiah, juga dapat ditemukan hukum yang mirip untuk para pencaci-maki tokoh
Islam. Tapi ini tidak berlaku untuk semua tokoh, tidak pula semua sahabat dengan
pengertian orang muslim yang hidup pada zaman Nabi Muhammad Saw. Hukum
semisal dalam Syiah hanya berlaku untuk sahabat dan tokoh Islam yang menurut
mereka wajib dicintai oleh semua orang, yaitu Ahli Bait atau kerabat Nabi Muhammad
Saw yang pada Ayat Mubahalah disebut sebagai anak-anak, istri-istri dan diri-diri

(. beliau (QS. Ali Imran [3]: 61

Betapa tidak, menurut ulama Syiah, ini semua semata karena Allah Swt telah
:menyucikan Ahli Bait sesuci-sesucinya

{ ارًْیهِطْتَ مْکُرَِّهطَُیوَ  تِْیبَْلا  لَهْأَ  سَجِّْرلا  مُکُْنعَ  بَهِذُْیِل  هَُّللا  دُْیرُِی  امََّنإِ  }
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Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai Ahli"
(. Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya." (QS. Al-Ahzab [33]: 33

Allah Swt juga meminta kita, umat manusia untuk mencintai mereka sampai tingkat
:meneladani mereka

{ یَبرْقُْلا یِْف  هََّدوَمَْلا  اَّلإِ  ارًجْأَ  هِْیلَعَ  مْکُُلأَسْأَ  اَّل  لُْق  }

Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas"
(. seruanku kecuali mawadah dalam Kerabat." (QS. As-Syura [42]: 23

Dan tentang Ahli Bait suci itu diriwayatkan oleh ulama sunni, Zamaksyari bahwa Nabi
:Muhammad Saw bersabda antara lain

ارًِفاکَ تَامَ  دٍَّمحَُم  لِآ  ضِْغُب  یلَعَ  تَامَ  نْمَ  اَلاَ وَ 

Ingatlah, barangsiapa mati dalam keadaan membenci keluarga Muhammad maka"
dia mati kafir." (Abul Qasim Jarullah Mahmud bin Umar Zamakhsyari, al-Kasysyâf,

(. Beirut: Dar Al-Makrefah, cetakan ketiga, 1430 H/ 2009 M, hal 974

Maka, dalam literatur Syiah, orang yang membenci atau memusuhi Ahli Bait Nabi
Muhammad Saw disebut Nasibi dan akan dihukumi demikian (kafir) apabila dia

:melakukannya secara terang-terangan. Sayid Khu'i mengatakan

( مُالََّسلا مُهِْیلَعَ   ) تِْیبَلا لِهْأَِل  ءَاضَْغبَلا  رُهِظُْت  هَاَودَعَلا وَ  بُصِْنُت  یِْتَّلا  هَُنوْعُْلمَلا  هُقَرْفِْلا  مْهُ  وَ  .هِِتسَاجََن ....  هِرِْفکُِب وَ  مٌوْکُحمَ  بَصِاَّنلا  َّنأَ 

Nasibi dihukumi kafir dan najis ... mereka adalah kelompok terlaknat yang"
menegakkan permusuhan dan menampakkan kebencian kepada Ahli Bait as." (Abul
Qasim Khu'i, Al-Tanqîh f î Syarh al- Urwah al-Wutsqô, disusun oleh Mirza Ali Gharawi,

(. jld. 3, hal. 69
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Hukumnya antara lain keluar dari Islam, najis dan tidak boleh dinikahi. (Syekh
Muhammad bin Hasan al-Hur al-Amili, Wasâ'il al-Syî ah, Qom: Muassasah Alul Bait as

(. Li Ihya'it Turats, jld. 4, hal. 422-420, jld. 21, hal. 549-554

Pandangan ulama Ahlus Sunnah dan Syiah di atas sepakat mengenai hukum caci-
maki terhadap Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, karena mereka sahabat sekaligus Ahli
Bait Nabi Muhammad Saw. Adapun Ahli Bait yang bukan sahabat (tidak hidup pada
zaman Nabi Saw) memisahkan pandangan Syiah dari Ahlus Sunnah, seperti Ali
Zainulabidin sampai dengan Mahdi Al-Muntadzar menurut Syiah Isna Asyariyah.
Sementara sahabat (orang muslim yang hidup pada zaman Nabi Saw) yang bukan
Ahli Bait membedakan pandangan Ahlus Sunnah dari Syiah, seperti Abu Bakr dan
Umar. Sedangkan dari sisi jumlah, orang yang dimaksud ulama Ahlus Sunnah jauh
lebih besar dari jumlah orang yang dimaksud ulama Syiah, karena jumlah Ahli Bait
yang mereka yakini apabila dicaci-maki atau dimusuhi membuat pelakunya kafir atau
keluar dari Islam adalah minimal 5 orang (Nabi Saw, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain)
dan maksimal 14 orang; 5 ditambah 9 imam yang mereka yakini maksum sampai
Imam Al Mahdi, sedangkan jumlah sahabat Nabi Muhammad Saw mencapai ribuan

.orang

Sampai di sini kita sama-sama tahu bahwa Syiah Ali adalah orang yang

mengutamakan Ali daripada yang lain dalam hak menjadi khalifah sepeninggal Nabi
Muhammad Saw dengan alasan Al-Qur'an dan sunnah. Berbeda dengan itu, banyak
orang yang berpandangan setidaknya ada 3 sahabat yang lebih berhak menjadi
khalifah Nabi Saw. Meskipun kedua pandangan ini bertolak belakang -- yang satu
menolak Ali sebagai orang yang berhak menjadi khalifah Nabi Saw secara langsung,
dan yang lain menolak selain Ali sebagai orang-orang yang berhak menjadi khalifah
sepeninggal Nabi -- sehingga secara bahasa pengikut masing-masing dari dua
pandangan itu bisa disebut sebagai Rafidhah (golongan yang menolak atau
meninggalkan pimpinannya), tapi kemudian pengikut pandangan hak Ali secara
terminologis lebih dikenal sebagai Rafidhah. Dan popularitas itu wajar saja terjadi,

karena mereka minoritas dan
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tidak berkuasa, sedangkan pengikut pandangan hak selain Ali adalah mayoritas dan
.berkuasa

Hanya saja, terkadang penggunaan label Rafidhah untuk Syiah Ali itu disertai dengan
pengesanan negatif, pendiskreditan, dan penambahan sifat-sifat buruk kepada
Rafidhah, sehingga seolah-olah berpandangan bahwa "Ali yang berhak menjadi
khalifah sepeninggal Nabi Saw" sama dengan mencaci-maki sahabat, terutama Abu
Bakr dan Umar. Padahal tidak demikian. Jika kita menerima standar bahwa
"pandangan hak seseorang untuk kekhalifahan sama dengan caci-maki terhadap
selain orang tersebut", maka disadari atau tidak kita berarti mengatakan:
"berpandangan bahwa Abu Bakr dan Umar serta Usman yang berhak menjadi
khalifah Nabi Saw sama dengan mencaci-maki Ali, Fatimah, Hasan, Husain, Salman
Farsi, Abu Dzar Ghifari, Ammar Yasir dan selainnya." Mungkin, bahkan sudah barang
tentu, tidak ada orang muslim yang mau disebut mencaci-maki Ali, Fatimah, Hasan

.dan Husain

Jadi, sebaiknya kita tinggalkan standar atau pola pikir jumud seperti itu. Mari kita
sama-sama memandang kedua pandangan tersebut (Ali yang berhak atau Abu Bakr,
Umar dan Usman yang lebih dulu berhak menjadi khalifah) sebatas perbedaan
pandangan dan keyakinan, sehingga pengikut pandangan "Ali yang berhak" tidak
serta merta kita tuduh sebagai pencaci-maki sahabat seperti Abu Bakr dan Umar.
Begitu pula pengikut pandangan "Abu Bakr, dan Umar serta Usman yang berhak
sebelum Ali" tidak serta merta kita tuduh sebagai Nasibi, pencaci-maki Ahli Bait
seperti Ali, Fatimah, Hasan dan Husain. Dan untuk mencapai kebenaran atau
pandangan Islam yang sebenarnya, mari kita sama-sama menciptakan suasana
damai untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, saling
menasihati untuk kebenaran dan kesabaran, untuk berdiskusi dan berdialog. Musuh
kita satu dan ini abadi sepanjang masa: orang-orang zalim yang menindas hak-hak

.][ umat Islam dan umat manusia pada umumnya
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B. DUGAAN PENYIMPANGAN AJARAN SYIAH

Dugaan Penyimpangan Faham tentang Orisinalitas Al-Qur'an . 1

Point

Al-Qur'an kitab suci terakhir dan kitab samawi paling sempurna yang diturunkan Allah
Swt sebagai pedoman hidup umat manusia dan jalan yang lurus melalui utusan yang
paling mulia, Baginda Rasul Muhammad Saw. Keistimewaan posisi Al-Qur'an ini
tampak lebih menonjol lagi apabila kita sadari bahwa para tokoh agama selain Islam,
baik samawi maupun bukan, mengakui kitab suci mereka tidak asli atau bahkan
mengakuinya bukan sebagai kitab samawi. Pastur-pastur tahu persis bahwa empat

Injil mereka adalah karya empat
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hawari Nabi Isa as; bahwa mereka menulisnya bukan sebagai pencatat wahyu Tuhan
yang disampaikan melalui beliau, melainkan sebatas 'kenangan-kenangan' mereka
sendiri tentang kehidupan, perilaku, perjalanan, percakapan dan nasihat beliau serta
surat-surat yang ditujukan oleh hawari dan ulama Kristen kepada masyarakat.
Karena itu, Injil yang ada di tangan orang-orang kristen sekarang bukan wahyu

.samawi, melainkan riwayat hidup Nabi Isa as dan Hawariyun

Demikian pula halnya dengan orang-orang Yahudi, meskipun ada Perjanjian Lama
tapi mereka tidak memperkenalkannya -- atau memperkenalkan teks tertentu,
seperti Talmud -- sebagai kitab wahyu yang turun dari Tuhan kepada Nabi Musa as.
Orang-orang Zoroaster pun begitu, mereka sendiri mengaku bahwa dari 50 jilid

.Avesta hanya satu jilid yang tersisa

Maka dari itu, satu-satunya kitab samawi di dunia kontemporer yang mana ayat-
ayatnya diterima oleh Nabi Muhammad Saw melalui wahyu dan dibacakan oleh beliau
kepada masyarakat serta utuh sepenuhnya sampai sekarang, tanpa sedikit pun
pengurangan atau pun penambahan, adalah Al-Qur'an. Maka wajar sekali jika
sebagian tokoh agama selain Islam merasa sepele ketika melihat kitab suci mereka
dibandingkan Al-Qur'an dan perkembangan zaman, sehingga mereka marah dan
dengki. Bahkan, para pendahulu mereka juga dengki melihat kenyataan ini. Allah Swt

:berfirman

{ امًْیظِعَ اکًْلُم  مْهُانَْیتَآوَ  هَمَکْحِْلاوَ  بَاتَکِْلا  مَْیهِارَْبإِ  لَآ  آنَْیتَآ  دْقَفَ  هِِلضْفَ  نِْم  هُّللا  مُهُاتَآ  امَ  یلَعَ  سَاَّنلا  نَوْدُسُحْیَ  مْأَ  }

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang telah"
diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah
kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan mereka kerajaan (kekuasaan)

(. yang besar." (QS. An-Nisa' [4]: 54

Hanya ada dua jalan bagi mereka untuk memuaskan kedengkian itu; pertama,
mencari-cari keunggulan supaya sama atau bahkan melebihi saingannya. Kedua,
merusak atau mengingkari keunggulan yang dimiliki saingannya. Ketika para pastur
dan rabbi melihat jalan pertama buntu, terpaksa mereka menempuh jalan kedua.

Dan karena
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mereka tidak bisa mengubah Al-Qur'an sekiranya umat manusia tidak lagi dapat
mengakses kitab samawi itu sebagaimana aslinya, terpaksa lagi mereka mengingkari
keaslian Al-Qur'an dan mempropagandakan bahwa kitab samawi terakhir ini juga

.telah mengalami perubahan, entah itu berupa pengurangan atau pun penambahan

Itulah kenapa para peneliti Al-Qur'an dari Barat dan orientalis di dalam karya-karya
tulis mereka berusaha menyusun bukti-bukti historis bahwa Al-Qur'an yang ada
sekarang berbeda dengan Al-Qur'an pada zaman Nabi Muhammad Saw, untuk itu
mereka juga mencari-cari segelintir kata ulama Islam, baik dari mazhab Ahlus

.Sunnah maupun mazhab Syiah, yang mengakui adanya perubahan dalam Al-Qur'an

Itulah pula kenapa para orientalis gigih melakukan penelitian, koreksi, dan penerbitan
buku-buku kuno Muslim tentang variasi qiraat Al-Qur'an pada abad pertama industri

.percetakan di Eropa

Namun, di antara dua mazhab Islam tersebut Syiah lebih sering menjadi sasaran tulis
para orientalis di dalam karya-karya mereka, seperti Ecyclopeadia of Islam Lieden.
(Tokoh-tokoh Orientalis Dunia, Dâ'iroh al-Ma ârif al-Islâmiyah, diterjemahkan ke
Bahasa Arab oleh Ibrahim Zaki Khursyid, Ahmad Syantanawi, dan Dr. Abdulhamid
Yunus, Kairo: As-Sya'b, cetakan kedua, 1969 M, jld. 9, Fr. Buhl, "Tahrif".). Alasannya
mungkin karena referensi yang dapat mereka akses pada waktu itu lebih banyak
kitab Ahlus Sunnah daripada kitab Syiah, sehingga mereka tidak membaca
pandangan mayoritas ulama Syiah tentang keaslian Al-Qur'an yang ada sekarang.
Mungkin juga karena para penguasa kolonial Barat sejak itu melihat Syiah lebih
berpotensi menjadi ancaman bagi kepentingan zalim mereka daripada yang lain, atau
melihatnya berpotensi dijadikan sebagai 'musuh bebuyutan' bagi Ahlus Sunnah
dengan cara mengadu domba mereka. Nah, salah satunya melalui fitnah bahwa Syiah

.meyakini Al-Qur'an yang berbeda

Faktanya sederhana: umat Islam, baik pengikut mazhab Ahlus Sunnah maupun
pengikut mazhab Syiah, sepakat meyakini keaslian Al-Qur'an. Setidaknya menurut
mayoritas mutlak umat Islam, tidak ada satu pun huruf -- apalagi kata dan kalimat --

.yang ditambahkan pada kitab samawi ini atau dikurangi darinya
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Mengenai keaslian Al-Qur'an itu sendiri, banyak sekali keterangan para ulama. Antara
lain, kemutawatiran dalam periwayatan Al-Qur'an. Mutawatir artinya jumlah orang
yang meriwayatkan keseluruhannya, bagian-bagiannya, surat dan ayatnya, kalimat
dan kata-katanya, bahkan huruf dan qiraatnya, telah mencapai tingkat dimana tidak
mungkin mereka sepakat untuk melakukan perubahan. Maka pada prinsipnya,
apabila ada riwayat atau hadis lain yang bertentangan dengan riwayat mutawatir itu,
walau pun secara sanad sahih, tetap saja tertolak. (Syekh Muhammad Hadi Makrifat,
Shiyânah al-Qur ân min al-Tahrîf, Qom: Muassasah an-Nasyr al-Islami, cetakan
pertama, 1413 H, hal. 37-37). Alasannya, kekuatan riwayat itu tidak bisa menandingi
kekuatan riwayat mutawatir Al-Qur'an. Apalagi, jika riwayat itu tidak lebih dari
riwayat yang diriwayatkan dari satu orang -- atau tergolong wahid/ahad --. Lebih
parah lagi, jika riwayat wahid itu dinukil oleh pendusta atau orang yang tidak bisa

.dipercaya

Kemukjizatan Al-Qur'an itu sendiri bukti yang tak terbantahkan atas keasliannya. Al-
Qur'an menantang semua manusia dan jin untuk menciptakan karya sepertinya

:seraya menegaskan bahwa mustahil mereka dapat memenuhi tantangan itu

{ ارًْیهِظَ ضٍْعبَِل  مْهُضُْعَب  نَاکَ  وَْلوَ  هِِلْثمِِب  نَوُْتأْیَ  نِآرْقُْلا لاَ  اذَ  لِْثمِِب هَ- ْاوُتأْیَ  نأَ  یلَعَ  ُّنجِْلاوَ  سُْنلإِا  تِعَمَتَجْا  نِِئَّل  لُْق  }

Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang"
serupa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat membuat yang serupa

(. dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain." (QS. Al-Isra' [17]: 88

Maka tidak mungkin kitab samawi yang menjadi mukjizat abadi Nabi Muhammad Saw
ini mengalami perubahan, baik itu berupa pengurangan maupun penambahan.
Karena, jangankan sudah berubah, begitu ada kemungkinan diubah dalam bagian
terkecil dari Al-Qur'an maka kitab itu tidak bisa lagi dinisbatkan kepada Allah Swt.

(. (Syekh Muhammad Hadi Makrifat, ibid., hal. 40

Belum lagi dengan adanya janji-janji Allah Swt untuk langsung menjaga kitab suci
:terakhir ini
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{ نَوْظُِفاحََل هَُل  اَّنإِوَ  رَکِّْذلا  انَْلَّزَن  نُحَْن  اَّنإِ  }

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan pasti Kami (pula) yang "
(. memeliharanya." (QS. Al-Hijr [15]: 9

{ دَاعَْیمِْلا فُِلخُْی  هَّللا لاَ  َّنإِ  }

(. Dan sungguh Allah Swt tidak menyalahi janji." (lihat: QS. Ar-Ra'du [13]: 31"

Ditambah juga dengan ayat bahwa Al-Qur'an tidak mungkin dimasuki kebatilan (lihat:
QS. Fushshilat [41]: 41-42), dan ayat pembacaan, pengumpulan serta penjelasan Al-

(. Qur'an oleh Allah Swt. (lihat: QS. Al-Qiyamah [75]: 16-19

Lebih dari itu, hadis-hadis juga membuktikan keaslian Al-Qur'an. Antara lain, Syekh
:Kulaini (w. 328/329 H) meriwayatkan

هِْیلَعَ وَ اللهُا  یَّلصـَ   ) اللهِا لُوْسـُرَ  لَاقـَ  : » لَاقـَ مُالـََّسلا ) هِْیلَعَ   ) اللهِادِْـبعَ یِْبأَ  نْعَ  ِّیِِنوُّْکَّسلا ، نِعَ  ِّیِلفَوُّنلا ، نِعَ  هِْیِبأَ ، نْعَ  مَْیهِارَبإِ ، نِْب  ِّیِلعَ  نْعـَ 
.هُوْعُدَفَ اللهِا  بَاتَکِ  فََلاخَ  امَ  وَ  هُوْذُخُفَ ، اللهِا  بَاتَکِ  قَفَاوَ  امَفَ  ارًوُْن ، بٍاوَصَ  ِّلکُ  یلَعَ  وَ  هًقَْیقِحَ ، ٍّقحَ  ِّلکُ  یلَعَ  َّنإِ  هِِلآ :)

Dari Ali bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Naufali, dari Sakkuni, dari Abu Abdillah as"
berkata, "Rasulullah Saw bersabda, "Sesungguhnya tanda haq adalah hakikat dan
tanda ucapan yang benar adalah cahaya, maka apa saja yang sesuai dengan Kitab
Allah (Al-Qur'an) maka ambillah, sedangkan apa saja yang bertentangan dengan
Kitab Allah maka tinggalkanlah." (Muhammad bin Ya'qub bin Ishaq Kulaini, al-Kâf î,

(. Qom, Darul Hadis, cetakan pertama, 1429 H, jld. 1, hal. 171

Hadis ini menyatakan Al-Qur'an sebagai standar kebenaran dan kebatilan segala
sesuatu, termasuk hadis. Dan, sesuatu yang dijadikan sebagai standar, dengan
sendirinya harus pasti. Toh bagaimana mungkin sesuatu bisa menjadi standar benar
tidaknya sesuatu sementara dirinya sendiri masih belum pasti? Maka pada

,prinsipnya
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apabila ada riwayat atau hadis yang menunjukkan ketidakpastian Al-Qur'an, walau
pun secara sanad sahih, tetap saja tertolak. Apalagi sebelumnya sudah kita ketahui

.bersama bahwa periwayatan Al-Qur'an telah mencapai tingkat mutawatir

هِْیلَعَ  ) اللهِادِْـبعَ یِْبأَ  نْعَ  دٍشـِارَ ، نِْب  بِوُّیأَ  نْعَ  هبَقَعَ ، نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  لٍاَّضفَ ، نِْبا  نِعَ  یسـَْیعِ ، نِْب  دٍَّمحَُم  نِْب  دمـَحْأَ  نْعَ  ییَحْیَ ، نُْـب  دَُّمحَُم 
«. فٌرُخْزُ وَهُفَ  نَآرْقُلا  ثِْیدِحَلا  نَِم  قِْفاوَُی  مَْل  امَ  : » لَاقَ مُالََّسلا ،)

Dari Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa, dari Ibnu Fadhal, "
dari Ali bin Aqabah, dari Ayyub bin Rasyid, dari Abu Abdillah as berkata, "Hadis apa
pun yang tidak sesuai dengan Al-Qur'an maka itu dusta." (Tsiqatulislam Abu Ja'far
Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini, Ushûl al-Kâf î, Beirut: Darul Adhwa', cetakan
pertama, 1413 H/1992 M, jld. 1, Bâb ¬al-Akhdz bis Sunnah wa Syawâhid al-Kitâb, hadis

(. ke-4, hal. 121-122

Hadis ini secara tegas menyatakan seluruh hadis yang tidak sesuai dengan Al-Qur'an
adalah dusta. Ditambah lagi dengan hadis-hadis yang memerintahkan kita khataman
Al-Qur'an, (Lihat: Kulain, al-Kâf î, ibid., jld. 4, hal. 623) atau hadis-hadis yang
menunjukan bahwa pengumpulan Al-Qur'an telah dilakukan pada zaman Nabi
Muhammad Saw. (Lihat: Muhammad Baqir bin Muhammad Taqi Majlisi, Bihâr al-
Anwâr, Beirut, Daru Ihyait Turats al-Arabi, cetakan kedua, 1403 H, jld. 89, hal.48), hadis-
hadis tentang Dua Pusaka Nabi Muhammad Saw; Al-Qur'an dan Ahli Bait yang tidak
akan berpisah sampai Hari Kebangkitan dan yang menjamin keselamatan bagi
pemegang teguhnya (Ahmad bin Ali Thabarsi, al-Ihtijâj, Masyhad, Nasyr al-Murtadha,
cetakan pertama, 1403 H, jld. 2, hal. 380), Hadis Ghadir Khum yang memerintahkan kita
untuk merenungkan Al-Qur'an (Ibid., jld. 1, hal. 60) dan lain sebagainya. Ini semua
karena khataman, pengumpulan, kebersiteguhan, dan perenungan Al-Qur'an tidak
akan berarti sebagaimana layaknya apabila kitab itu sudah tidak asli lagi, entah itu

.sebagai dampak dari pengurangan atau penambahan

Satu dari sekian bukti di atas, seperti periwayatan Al-Qur'an secara mutawatir, tidak
bisa ditandingi oleh riwayat-riwayat tentang adanya
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perubahan di dalamnya, baik itu berupa pengurangan apalagi penambahan, baik itu
riwayat yang tercatat dalam literatur Syiah maupun riwayat yang tercatat dalam

.literatur Ahlus Sunnah

Sebagai contoh riwayat tahrif atau perubahan Al-Qur'an, Imam Bukhari

:meriwayatkan bahwa Rawi mengatakan

 ، اهَانَْیعَوَوَ اهَانَْلقَعَوَ  اهَاَنْأرَقَفَ  مِجَّْرلا ، هُیَآ  اللهُا  لَزَْنأَ  اَّمِم  نَاکَفَ  بَاتَکِْلا  هِْیلَعَ  لَزَْنأَوَ  ِّقحَْلاِب  مََّلسـَوَ - هِْیلَعَ  اللهُا  یَّلصـَ   - ادًَّمحَُم ثَعََب  اللهَا  َّنإِ 
یِْف مِجَّْرلا  هَیَآ  دُجـَِن  امَ  اللهِا  لٌِئاقَ وَ  لَوْقُیَ  نْأَ  نٌامَزَ  سِاَّنلاِب  لَاطـَ  نْإِ  یشـَخْأَفَ  هُدَْـعَب ، انـَمْجَرَوَ  مََّلسـَوَ - هِْیلَعَ  اللهُا  یَّلصـَ   - اللهِا لُوسُرَ  مَجَرَ 

اللهُا اهََلزَْنأَ  هٍضَْیرِفَ  كِرْتَِب  اوُّْلضِیَفَ  اللهِا ، بِاتَکِ 

Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad Saw secara haq dan menurunkan Kitab"
kepadanya. Wahyu yang diturunkan Allah antara lain Ayat Rajam, kita dulu membaca,
memahami dan menyadarinya. Rasulullah Saw merajam dan setelah beliau kami juga
merajam. Tapi kemudian aku khawatir dengan berjalannya waktu, nanti ada orang
yang mengatakan demi Allah kami tidak mendapati Ayat Rajam di dalam Kitab Allah,
sehingga orang-orang tersesat karena meninggalkan kewajiban yang diturunkan
Allah." (Imam Abu Abdillah bin Ismail Bukhari, Shohîh al-Bukhôrî, Dimasyq-Beirut:
Daru Ibni Katsir, 1424 H/ 2002 M, Kitâb al-Hudûd (ke-86), Bâb Rojm al-Hublâ f î al-Zinâ

(. idzâ Ahshonat, hal. 1689, hadis ke-6840

Riwayat di dalam Shohîh al-Bukhôrî ini menunjukkan hilangnya Ayat Rajam dari Al-
.Qur'an

:Imam Bukhari juga meriwayatkan

عَمِسَفَ مَاَّشلا  اللهِا  دِْبعَ  بِاحَصـْأَ  نِْم  رٍفََن  یِْف  تُْلخَدَ  لَاقَ : هَمَقَْلعَ ، نْعَ  مَْیهِارَبإِ ، نْعَ  شِمَعْلأَا ، نِعَ  نُایَْفسـُ  انََثَّدحَ  هَبَْقعُ : نُْب  هُصَْیِبقَ  انََثَّدحَ 
وَ یشـَغیَ ، اذَإِ  لِْیَّللا  وَ   ) تُأرَقَفَ أرَْقا ، لَاقَفَ : َّیَلإِ ، اوْرُاشَأَفَ  أُرَْقأَ ؟ مْکُُّیأَفَ  لَاقـَ : .مْعََن  انـَْلقُفَ : أُرَْقیَ ؟ نْمَ  مْکُْیِفأَ  لَاقـَفَ : اَـناتَأَفَ  ءِادَرَّْدـلا  وُْبأَ  انـَِب 

ءِاَلؤُهَ وَ  ص )  ) ِّیِبَّنلا ِّیِف  نِم  اهَُتْعمِسـَ  اَنأَ  وَ  لَاقَ : مْعََن ، تُلُق : کَِبحِاصَ ؟ ِّیِف  نِْم  اهَتَْعمِسـَ  تَْنأَ  لَاقَ : یثَنلأُا ) رِکََّذلا وَ  وَ  یَّلجَتَ ، اذَإِ  رِاهََّنلا 
.انَْیلَعَ نَوَْبأیَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Qabisah bin Uqbah: Telah meriwayatkan kepada "

kami Sufyan dari A'masy, dari Ibrahim, dari
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Alqamah, berkata: "Aku masuk ke salah seorang sahabat Abdullah di Syam, maka Abu
Darda' mendengar kedatangan kami. Maka mereka mendatangi kami seraya
berkata, 'Apa ada di antara kalian yang membaca (qari')?' kami pun jawab, 'Ya'. Lalu
dia bertanya, 'Siapa di antara kalian yang lebih pandai qiraat (membaca)?' mereka
pun menunjukku. Maka dia berkata, 'Bacalah.' Aku pun membaca (wal laili idzâ
yaghsyâ, wan nahâri idzâ tajallâ, wadz dzakari wal untsâ.). Dia bertanya, 'Kamu
mendengar ayat-ayat ini langsung dari mulut sahibmu (guru qiraatmu)?' aku jawab,
'Ya.' Dia berkata, '(Bahkan) Aku mendengar ayat-ayat itu langsung dari mulut Nabi
Saw, tapi mereka enggan atas kami." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin
Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Imam Bukhari, Shohîh al-Bukhôrî, Kitabut

(. Tafsir, 92 Surat Wal Laili Idza Yaghsya, hal. 427, hadis ke-4943

Tampak dalam riwayat ini ada pengurangan dua kata, perubahan kata atau huruf
sambung menjadi kata atau huruf bantu sumpah, dan perubahan qiraat mansub
menjadi majrur pada ayat 3 surat ke-92 (Al-Lail): "wa mâ kholaqodz dzakaro wal

". untsâ", sehingga menjadi "wadz dzakari wal untsâ

:Imam Muslim meriwayatkan

یَلإِ ُّيرِعَشـْأَْلا  یسـَوُْم  وُْبأَ  ثَعََب  لَاقَ  هِْیِبأَ  نْعَ  دِوَسْأَْلا  یِْبأَ  نِْب  بِرْحَ  یِْبأَ  نْعَ  دَوُادَ  نْعَ  رٍهِسـُْم  نُْب  ُّیِلعَ  انََثَّدحَ  دٍْیعِسـَ  نُْب  دُْیوَسُ  یِْنَثَّدحـَ 
دُمَأَْلا مْکُْیلَعَ  َّنَلوْطُیَ  اَلوَ  هُوُْلْتافَ  مْهُؤُاَّرُقوَ  هِرَصـْبَْلا  لِهْأَ  رُایَخِ  مُْتْنأَ  لَاقَفَ  نَآرْقُْلا  اوْءُرَقَ  دْقَ  لٍجُرَ  هَِئاِم  ثُالََث  هِْیلَعَ  لَخَدَفَ  هِرَصـْبَْلا  لِهْأَ  ءِاَّرُق 

دْقَ یِّْنأَ  رَْیغَ  اهَُتْیسـِْنأُفَ  هءَارَبَِـب  هَِّدِّشلاوَ  لِوُّطلا  یِْف  اهَهُِّبشـَُن  اَّنکُ  هًرَوسـُ  أُرَْقَن  اَّنکُ  اَّنإِوَ  مْکُلَْبقَ  نَاکـَ  نْمَ  بُوُْـلُق  تْسـَقَ  امـَکَ  مْکُُبوُْـلُق  وَسـُْقتَفَ 
اهَهُِّبشـَُن اَّنکُ  هًرَوسُ  أُرَْقَن  اَّنکُوَ  بُارَُّتلا  اَّلإِ  مَدَآ  نِْبا  فَوْجَ  أُلَمْیَ  اَلوَ  اثًِلاَث  ایـًدِاوَ  یغَتَْباَـل  لٍامـَ  نِْم  نِایـَدِاوَ  مَدَآ  نِْباِـل  نَاکـَ  وَْل  اهـَْنِم  تُظْفِحَ 
نَوُْلأَسُْتفَ مْکُِقانَعْأَ  یِْف  هًدَاهَشـَ  بُتَکُْتفَ  نَوُْلعَْفتَ  اَل  امَ  نَوُْلوْقُتَ  مَِل  اوُْنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  اهَْنِم  تُظْفِحَ  یِّْنأَ  رَْیغَ  اهَُتْیسـِْنأُفَ  تِاحَِّبسـَمُْلا  يدَحْإِِب 

هِمَایَقِْلا مَوْیَ  اهَْنعَ 

Telah meriwayatkan kepadaku Suwaid bin Sa'id, telah meriwayatkan kepada kami "
Ali bin Musher, dari Dawud dari Abu Harb bin Abi Aswad, dari ayahnya berkata, "Abu
Musa Asyari mengundang para qari ahli Bashrah, maka tiga ratus qari Al-Qur'an

memenuhi undangannya, lalu dia berkata kepada mereka, 'Kalian
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adalah sebaik-baik ahli Bashrah dan qari mereka, maka tilawatkanlah Al-Qur'an dan
jangan sampai terkalahkan oleh waktu (yakni, jangan sampai kalian melupakannya)
niscaya hati kalian akan mengeras sebagaimana hati orang-orang sebelum kalian
mengeras. Dulu, kami membaca sebuah surat! yang panjang-kerasnya (panjang
ayatnya, dan keras pesannya) kami serupakan dengan surat Baraah (at-Taubah), lalu
aku melupakannya, tapi dari surat itu aku masih ingat ayat! (law kâna libni âdama
wâdiyâni min mâlin labtaghô wâdiyan tsâlitsaw wa lâ yamla'u jawfa bni âdama illat
turôbu: Seandainya anak Adam punya dua lembah harta, niscaya dia menginginkan
lembah ketiga dan tidak ada yang dapat memenuhi perut anak Adam kecuali tanah.).
Kita dulu juga membaca surat! yang kita serupakan dengan salah satu surat
Musabbihat (surat yang diawali dengan kata tasbih seperti sabbaha lillâhi), lalu aku
melupakannya, tapi dari surat itu aku masih ingat ayat! (yâ ayyuhal ladzîna âmanû
lima taqûlûna mâ lâ taf alûna fatuktabu syahâdatan f î a nâqikum fa tus'alûna anhâ
yawmal qiyâmah: Hai orang-orang yang beriman, kenapa kalian mengatakan sesuatu
yang tidak kalian lakukan sehingga tercatatlah kesaksian di leher kalian (yakni,
kesaksian yang merugikan kalian) dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban
akan hal itu pada Hari Kiamat.)" (Imam al-Hafidz Abu Hasan bin Muslim bin Hajjaj,
Shohîh Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah, Kitâb al-Zakâh, Bâb lau Anna li Ibni

(. Âdam Wâdiyaini La-ibtaghô Tsâlitsan (ke-39), hal. 402, hadis ke 119-1050

Kisah riwayat ini lebih aneh dari riwayat sebelumnya. Selain satu ayat pertama yang
asing dari Al-Qur'an asli dan ayat kedua yang berbeda dengan ayat aslinya; ayat 2
surat ke-61 (As-Saff) dan ayat 13 surat ke-17 (Al-Isra'), disinyalir ada dua surat! yang

.kurang dari Al-Qur'an yang ada

:Imam Suyuthi meriwayatkan

یِْف أُرَقُت  بِازَحْلأَا  هُرَوْسُ  تَناکَ  تَْلاقَ : هَشَِئاعـَ ، نْعَ  رِْیَبُّزلا ، نِْب  هِِوَرْعُ  نعَ  دِوَسْـَلأا ، یِبأَ  نْعَ  هَعَْیهَِل ، نِْبا  نِعَ  مَیَرْمَ ، یِْبأَ  نُْبِا  انََثَّدحـَ  لَاقـَ :
نَلآا وَهُ  امَ  یلَعَ  اَّلإِ  اهَْنِم  رِّدقَُی  مَل  فَحِاصَمَلا  نُامَثعُ  بَتَکَ  اَّملَفَ  هًیَآ ، یْتََئاِم  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یّلَصَ  ِّیِبَّنلا  نِمَزَ 
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Dia mengatakan, "Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Abi Maryam, dari Ibnu "
Lahi'ah, dari Abul Aswad, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah berkata, 'Surat Al-Ahzab
pada zaman Nabi Saw dibaca --sampai -- 200 ayat. Tapi ketika menulis mushaf-
mushaf, Usman tidak menghitungnya kecuali seperti yang ada sekarang (yakni, 73
ayat)." (Imam Abdurrahman Jalaludin Suyuthi, al-Itqôn f î Ulûm al-Qur'ân, Beirut,

(. Darul Kitab Al-Arabi, 1421 H/2001 M, jld. 1, hal. 662

Kisah riwayat ini juga tidak kalah anehnya dari riwayat sebelumnya. Entah
sebenarnya Surat Al-Ahzab (surat ke-33) itu mempunyai 200 ayat sehingga surat yang
ada sekarang kurang 127 ayat dan Usman tidak mencatatnya di dalam mushaf -- lupa
atau sengaja, tidak ada penjelasan -- atau sebenarnya surat itu punya 73 ayat
sehingga Usman telah mencatat surat itu sebagaimana adanya tapi Aisyah punya

.keyakinan telah terjadi pengurangan sebanyak 127 ayat dari surat tersebut

:Imam Suyuthi juga meriwayatkan

امَ وَ  هُّلَکُ ، نَآرْقُلا  تُذْخَأَ  دْقَ  مْکُدُحَأَ : َّنَلوْقُیَ  اَل  لَاقَ : رَمَعُ ، نِبِا  نْعَ  عٍِفاَن ، نْعَ  بَوُّْیأَ ، نْعَ  مَْیهِارَْبإِ ، نُْب  لُْیعِامَـسإِ  انََثَّدحَ  دٍْیبَعُ : وُْبأَ  لَاقَ 
.رَهَظَ امَ  هُْنِم  تُذْخَأَ  دْقَ  لْقُیَِل : نْکَِل  وَ  رٌْیِثکَ ، نٌآرُْق  هُْنِم  بَهَذَ  دْقَ  ُلکُ ! هُّ امَ  هِْیرِدُْی 

Abu Ubaid mengatakan, "Telah meriwayatkan kepada kami Ismail bin Ibrahim, dari "
Ayub, dari Nafi', dari Ibnu Umar berkata, 'Jangan sekali-kali salah satu dari kalian
mengatakan, 'Sungguh aku telah mengambil (mengumpulkan, menguasai) Al-Qur'an
seluruhnya." Tahu apa dia tentang seluruh Al-Qur'an! Sungguh telah hilang darinya
Al-Qur'an yang banyak. Melainkan, sebaiknya dia mengatakan, 'Sungguh aku telah

.( mengambil (mengumpulkan, menguasai) apa yang zahir dari Al-Qur'an." (Ibid

Nah, semua riwayat di atas, sebagaimana riwayat-riwayat sebelumnya dan masih
banyak lagi yang lain, bisa dijadikan alat propaganda untuk menebar fitnah

ketidakaslian Al-Qur'an atau
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mengadudomba antara pengikut sebuah mazhab Islam dan pengikut mazhab lainnya
dengan cara memprovokasi mereka untuk saling mengkafirkan karena menolak

.keaslian Al-Qur'an, baik itu disebabkan oleh pengurangan atau pun penambahan

Betapa pun riwayat-riwayat itu tercatat di dalam kitab-kitab yang paling berharga
menurut Ahlus Sunnah, tetap saja statusnya tidak berharga dan tidak berarti
dibandingkan bukti-bukti keaslian Al-Qur'an. Karena itu, mayoritas mutlak ulama
Syiah tidak melabeli Ahlus Sunnah dengan keyakinan bahwa Al-Qur'an yang ada tidak
asli lagi. Bahkan sebaliknya, mereka senantiasa menekankan bahwa Al-Qur'an yang
ada di seluruh dunia, baik di kalangan Ahlus Sunnah maupun Syiah, satu dan

.berdasarkan riwayat yang mutawatir

Lalu, ketika kita membaca litaratur hadis Syiah, di dalamnya juga ditemukan riwayat
yang sekilas menunjukkan perubahan dalam Al-Qur'an, sehingga apa yang ada

:sekarang dianggap tidak asli lagi. Antara lain, riwayat itu dinukil oleh Syekh Kulaini

مُالََّسلا هِْیلَعَ  رفَْعجَ  اَبأَ  تُْعمِسـَ  لَاقَ : رٍِباجَ ، نْعَ  مِادَْـقمِْلا ، یِْبأَ  نِْب  ورِمْعَ  نْعَ  بٍوُْبحْمَ ، نِْبا  نِعَ  دٍَّمحَُم ، نِْب  دَمـَحْأَ  نْعَ  ییَحْیَ ، نُْب  دَُّمحَُم 
نُْب ُّیِلعَ  اَّلإِ  یلاعَتَ  هَُّللا  هَُلَّزَن  امَکَ  هُظَفِحَ  هُعَمَجَ وَ  امـَ  وَ  بٌاَّذکـَ ، اَّلإِ  لَزِْنأُ  امـَکَ  هَُّلکُ  نَآرْقُْلا  عَمَجَ  هَُّنأَ  سِاَّنلا  نَِم  دٌحـَأَ  یعََّدا  امـَ  : )) لُوْقُیَ

((. مُالََّسلا مُهِْیلَعَ  هِدِْعَب  نِْم  هَُّمِئأَْلا  بٍِلاطَ وَ  یِْبأَ 

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad, dari Ibnu Mahbub, dari Amr bin"
Abi Miqdam, dari Jabir berkata, "Aku mendengar Abu Ja'far as mengatakan, 'Tiada
seorang pun dari umat manusia yang mengaku telah mengumpulkan Al-Qur'an
seluruhnya sebagaimana telah diturunkan kecuali dia pendusta, dan tiada orang yang
mengumpulkan dan memelihara (menghafal) Al-Qur'an sebagaimana telah

diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib dan para imam dari keturunan beliau
as." (Muhammad bin Ya'qub bin Ishaq Kulaini, al-Kâf î, Qom: Darul Hadis, cetakan

(. pertama, 1429 H, jld. 1, hal. 566

Riwayat Amr bin Abi Miqdam di dalam literatur Syiah ini mirip dengan riwayat Ibnu
Umar di dalam literatur Ahlus Sunnah. Sebab itu, apa pun jawaban tambahan yang
dapat diberikan untuk menolak makna perubahan yang difahami dari riwayat Ibnu
Umar tersebut, dapat pula diajukan sebagai jawaban tambahan terkait riwayat Amr
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bin Abi Miqdam. Begitu pula sebaliknya. Selain itu, Amr bin Abi Miqdam ini oleh
sebagian buku Rijal dinyatakan lemah dalam periwayatan. Sebagai contoh

:disebutkan

هِّللا دِـبعَ  یِْبأَ  وَ  رَفَْعجَ ، یِْبأَ  وَ  نِْیسـَحُْلا ، نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  يوَرَ  .یٌِّفوْکُ  لجَعَ ، یِْنَب  یَلوْمَ  داَّدحـَلا ، مِادَْـقمِلا ، وُْبأَ  زُمرْهُ ، نِْب  تٍِباَث  نُْب  ورُمْعَ 
.ادّجِ فٌْیعِضَ  .مُالََّسلا  مُهِْیلَعَ 

Amr bin Tsabit bin Hurmuz, Abu Miqdam, Haddad (pandai besi), mawla Bani Ajal ini"
adalah orang Kufah. Dia meriwayatkan dari Ali bin Husain, Abu Ja'far dan Abu Abdillah
as. Dia lemah sekali." (Ahmad bin Husein Wasithi Baghdadi, al-Rijâl li Ibn al-Ghodhô'irî,

(. Qom, Darul Hadis, cetakan pertama, 1374 Hs

:Syekh Kulaini juga menukil

دِْبعَ وُْبأَ  لَاقَفَ  سُاَّنلا ، اهَأُرَقیَ  امَ  یلَعَ  سَْیَل  نِآرْقُلا  نَِم  افًوْرُحُ  عُمِتَسـْأَ  اَنأَ  وَ  ع )  ) اللهِا دِْـبعَ  یِْبأَ  یلَعَ  لٌجُرَ  أَرَقَ  لَاقَ : هَملَسـَ   ْ یِبأَ مٍِلاسَ  نْعَ 
أَرَقَ مُالََّسلا ، هِْیلَعَ  مُِئاقـَْلا  مَاقـَ  اذَإِفـَ  مُالـََّسلا ، هِْیلَعَ  مُِئاقـَْلا  مَوْقُیَ  یّتحَ  سُاَّنلا  أُرَْقیَ  امـَکَ  ْأرَْقِا  هِءَارَقِْلا ، هِذِهـَ  نْعَ  َّفکُ  هْمَ ، : » مُالـََّسلا هِْیلَعَ  هَِّللا 

.مُالََّسلا هِْیلَعَ  ٌّیِلعَ  هُبَتَکَ  يْذَِّلا  فَحَصْمُْلا  جَرَخْأَ  وَ  هِِّدحَ .» یلعَ  َّلجَ - َّزعَ وَ  هَِّللا - بَاتَکِ 

Dari Salim Abu Salamah berkata, "Seorang lelaki membacakan -- Al-Qur'an --"
kepada Abu Abdillah as, dan aku mendengar huruf-huruf dari Al-Qur'an yang tidak
seperti dibacakan orang lain, maka Abu Abdillah as berkata, "Hus, hentikan qiraat ini,
bacalah sebagaimana orang-orang membaca sampai Al Qa'im as bangkit, maka
apabila Al Qa'im as bangkit dia akan membaca Kitab Allah (Al-Qur'an) Swt
sebagaimana mestinya." Seraya mengeluarkan Mushaf yang ditulis Ali as." (Kulaini,

(. ibid., jld. 4, hal. 672

Meskipun secara literal riwayat ini tidak tegas menunjukkan adanya perubahan pada
Al-Qur'an, baik berupa pengurangan apalagi penambahan, melainkan hanya

menunjukkan adanya perbedaan dalam qiraat atau bacaan, tapi sebagian orang
dengan latar belakang pikiran tertentu mungkin saja menangkap adanya perubahan

.tersebut

:Allamah Majlisi menukil
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فِلأَ رَشـَعَ  هُعَْبسـَ  ص )  ) دٍَّمحَُم یَلإِ  لُْیئرَْبجِ  هِِب  ءَاجَ  يْذَِّلا  نَآرقُلا  َّنإِ  لَاقَ : ع )  ) اللهِا دِْـبعَ  یِْبأَ  نْعَ  مٍِلاسَ ، نِْب  مِاشَهِ  نْعَ  مکَحَْلا  نُب  ُّیِلعَ 
.هیَآ

Ali bin Hakam dari Hisyam bin Salim, dari Abu Abdillah as berkata, "Sesungguhnya Al-"
Qur'an yang dibawakan Jibrail kepada Muhammad Saw adalah 17.000 ayat."
(Muhammad Baqir bin Muhammad Taqi Majlisi, Mir'âh al- Uqûl f î Syarh Akhbâr Âli al-

(. Rosûl, Teheran, Darul Kutub al-Islamiyah, cetakan kedua, 1404 H, jld. 12, hal. 225-226

:Pada salinan lain dari kitab Al-Kâfî riwayat itu dinukil sebagai berikut

هِِلآ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  دٍَّمحَُم  یَلإِ  لُْـیئرَْبجِ  هِِب  ءَاجـَ  يْذَِّلا  نَآرقُلا  َّنإِ  لَاقـَ : ع )  ) اللهِا دِْـبعَ  یِْبأَ  نْعَ  مٍِلاسـَ ، نِْب  مِاشـَهِ  نْعَ  مِکَحَْلا  نُْب  ُّیِلعَ 
.هیَآ فِاَلآ  هُعَبسَ 

Dari Abu Abdillah as berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang dibawakan Jibrail"
kepada Muhammad Saw adalah 7.000 ayat." (Kulaini, ibid., jld. 4, hal. 683-684). Sehingga

:berdasarkan dua naskah itu sebagian ulama, seperti Muhaqiq Sya'rani, menjelaskan

هیَآ فِلأَ  رَشـَعَ  هُعَْبسـَ  هُمَِلکَ  اَّمأَ  لُوُْقأَ : : » ُّیِنارَعَّشلا قُقِّحَمُلا  لَاقَ  وَ  فٍلأَ .» رَشـَعَ  هُعَبسـَ  : » عِوُْبطمَلا خِسَُّنلا وَ  رِِئاسَ  یِْف  .یِْفاوَلا وَ  یِْف  اذَکَهَ 
رِوُْملاُا ءِاصَحْإِ  یِْف  فٌوْرُعمَ  وَهُ  امَکَ  بٌْیرِقتَ ، فٍاَلآ  هُعَبسـَ  .هِاَّوُّرلا وَ  وِأَ  خِاَّسُّنلا  ضِْعَب  نِْم  اًـعطْقَ  تْدَْـیزِ  رَشـَعَ »  » هُمَِلکَفَ رِبَخَلا ، اذَهـَ  یِْف 

َّنإِفَ دِدَعـَلا ؛ قُْیقِحْتَاَل  بُْیرِقَّتلا ، هِرَْثکَلا وَ  نُایََب  دُوْصُْقمَلا  وَ  فٍلأَ ، رَشـَعَ  هَُّتسـِ  یِفاکَلا  ثُْیدِاحَأَ  لُاقَُی : امَکَ  دِدَعـَلا ، نِایََب  رِْیغَ  رَخَآ  ضٍرَغَِل 
ص 76. ج 11 ، یِنارَدَنزَامَلا ، حَرْشَ  عْجِارَ : دِْیزِمَلِل  وَ  فٍاَلآ .» هِعَْبَّسلا  هَِّتِّسلا وَ  نَیَب  نِآرقُلا  يِآ  دَدَعَ 

Demikian redaksinya di kitab al-Wâfî. Sedangkan di naskah dan cetakan lain"
tercatat: tujuh belas ribu (17.000). Muhaqiq Sya'rani mengatakan, "Saya katakan
bahwa mengenai kata "tujuh belas ribu (17.000) ayat" di riwayat ini, kata "belas" pasti

telah ditambahkan oleh
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sebagian penyalin buku atau rawi. Adapun kata "tujuh ribu (7.000)", maka itu
digunakan untuk menyampaikan jumlah dalam bentuk perkiraan (pembulatan),
dimana penggunaan kata seperti itu populer dalam penghitungan sesuatu dengan
maksud tertentu, bukan dengan maksud menjelaskan bilangan tertentu. Sebagai
contoh, sebagian orang mengatakan bahwa hadis kitab al-Kâf î ada enam belas ribu
(16.000), padahal maksud mereka adalah menjelaskan jumlah yang banyak dan
perkiraan (pembulatan), bukan bilangan yang teliti. Maka sesungguhnya jumlah ayat
Al-Qur'an adalah antara enam dan tujuh ribu (6.000-7.000). Untuk keterangan lebih
lanjut, silakan melihat Syarah yang ditulis oleh Mazandarani, jilid 11, hal. 76." (Ibid.,

(. catatan kaki

Selain itu, Allamah Majlisi sendiri di tempat lain secara tegas menyatakan

:pandangannya mengenai hadis-hadis seperti ini

اهَِتَّحصِِب یَلاعَتَ  اللهِا  یلَعَ  عُطَْقُی  اَل  دُاحَآ  رٌابَخْأَ  کَِلذَِب  تْءَاجَ  یِْتَّلا  رَابَخْلأَا  َّنأَ  وَهُ  اذَهَ وَ  نْعَ  بُاوَجَْلا  یضَمَ  دْقَ 

Jawaban tentang persoalan seperti ini telah disampaikan sebelumnya. Yaitu, "
bahwasanya riwayat-riwayat yang sampai -- kepada kita -- seperti ini adalah
riwayat-riwayat wahid (ahad dan bukan mutawatir), sehingga tidak bisa secara pasti
dan benar dinisbatkan kepada Allah Swt." (Muhammad Baqir bin Muhammad Taqi
Majlisi, Bihâr al-Anwâr, Beirut: Daru Ihyait Turats al-Arabi, cetakan kedua, 1403 H, jld.

(. 89, hal. 75

Seandainya pun riwayat-riwayat seperti ini tercatat di dalam kitab-kitab hadis yang
berharga menurut Syiah, dan dari sisi sanad sahih, statusnya tetap tidak berharga
dibandingkan bukti-bukti keaslian Al-Qur'an sebagaimana tertera di atas. Karena itu,
sebagian ulama Ahlus Sunnah tidak melabeli Syiah dengan keyakinan bahwa Al-

.Qur'an yang ada tidak asli lagi

Sampai di sini kita mengerti keaslian Al-Qur'an, dan tidak ada bukti apa pun -- baik
berupa riwayat atau analisis sejarah -- yang mampu menandingi bahkan satu saja

dari bukti-bukti keaslian, seperti bukti
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periwayatan Al-Qur'an secara mutawatir dan kemukjizatannya. Lalu, untuk sedikit
mengetahui bahwa semua, atau setidaknya mayoritas mutlak ulama Islam, baik dari
kalangan Ahlus Sunnah maupun Syiah, sepakat tentang keaslian Al-Qur'an, ada

.baiknya kita menukil sebagian dari pernyataan mereka

Pandangan Ulama

Mengenai orisinalitas Al-Qur'an, ulama Ahlus Sunnah dan Syiah sepakat tentang
keselamatan kitab samawi terakhir ini dari perubahan, baik berupa penambahan
maupun pengurangan. Salah satu ulama Ahlus Sunnah bernama Qurthubi

:menegaskan

هَُل هًزَجِْعُم  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  دٌَّمحَُم  هِِب  ءَاجَ  يْذَِّلا  یَلاعَتَ  اللهِا  مِالَکَِل  مٌسِْا  نَآرْقُلا  َّنأَ  هَِّنُّسلا ، لِهْأَ  هَِّمِئلأَا  نَْیَب  اَل  هَِّملأُا وَ  نَْیَب  فَالَخِ  اَـل 
هٌأََّربَُم هُُتایَآ ، هُرُوَسُ وَ  رِارَطِضْلاِا  یلَعَ  هٌمَوُْلعمَ  فِحِاصَمَْلا ، یِْف  بٌوُْتکمَ  هِنَسِْللأَاِب ، ءٌوْرُقمَ  رِوْدُُّصلا ، یِْف  ظٌوْفُحْمَ  هَُّنأَ  مََّدقَتَ وَ  امَ  وِحَْن  یلَعَ 

دْقَفَ هُْنِم  اًناصَقُن  وأَ  هِْیلَعَ  هًدَاَیزِ  یعََّدا  نِمَفَ  ٍّدعـَِب ، هِرِصـْحَ  یِْف  اَل  وَ  ٍّدحـَِب ، هِفِْیرِعتَ  یِْف  جُاتَحْیَ  الَفَ  هُُتامَِلکَ ؛ هُُفوْرُحُ وَ  نِاصَْقُّنلا  هِدَایـَِّزلا وَ  نَِم 
نِِئَل لُْق  : " یَلاعـَتَ هَُلوْقَ  َّدرَ  هِْیلَعَ وَ  لِزَْنمُلا  نِآرْقُلا  نَِم  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  لُوسَُّرلا  هِِب  ءَاجـَ  امـَ  َّدرَ  وَ  سَاَّنلا ، تَهََب  وَ  عُامـَجلإِا ، لَطـَْبأَ 
هِْیلَعَ هِِلوْسُرَ  هَیَآ  لَطَْبأَ  وَ  اًرْیهِظَ " ضٍْعبَِل  مْهُضـُْعَب  نَاکَ  وَْل  هِِلْثمِِب وَ  نَوُْتأْیَ  اَـل  نِآرْقُْلا  اذَهـَ  لِْـثمِِب  اوُْتأْیـَ  نْأَ  یلعَ  ُّنجِْلا  سُْنإِْـلا وَ  تِعَمَتَجْا 

.ازًجِْعُم نَوْکُیَ  نْأَ  نْعَ  جَرَخَ  وَ  هًیَآ ، اَل  هًَّجحُ وَ  نْکُیَ  مَْل  هِْیلَعَ  رَدُِق  اَّمَل  وَ  لِطِابَلاِب ، بَْیشِ  نَْیحِ  هِْیلَعَ  ارًوْدُقمَ  رُْیصِیَ  كَاذَ  ذْإِ  هَُّنأَِل  مُالََّسلا ،

Tidak ada perselisihan di antara umat, tidak pula di antara para imam Ahlus Sunnah,"
bahwa Al-Qur'an adalah nama untuk firman Allah Swt yang dibawakan oleh
Muhammad Saw sebagai mukjizat baginya sebagaimana telah lalu --
pembahasannya --. Demikian pula tidak ada perselisihan bahwa Al-Qur'an terjaga di
dada, terbaca di lidah, tertulis di mushaf-mushaf, tertentu secara pasti surat-surat
dan ayat-ayatnya, terhindar dari penambahan dan pengurangan huruf-huruf dan
kata-katanya. Sebab itu, pengenalannya tidak perlu definisi. Begitu pula

pembatasannya tidak perlu penghitungan. Maka barangsiapa mengaku ada

penambahan pada Al-Qur'an atau pengurangan darinya sungguh dia telah

mengingkari ijmak dan membuat-buat kebohongan di tengah masyarakat, menolak
apa yang
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Rasulullah Saw bawakan -- berupa -- Al-Qur'an yang turun kepada beliau, menolak
firman Allah Swt "Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat membuat
yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain." (QS. Al-
Isra' [17]: 88), dan mengingkari ayat (bukti) Rasul as. Karena, apabila seperti itu (ada
penambahan atau pengurangan di dalamnya) maka Al-Qur'an terkalahkan ketika
dicampur kebatilan, dan ketika terkalahkan maka bukan lagi hujjah atau pun ayat
(bukti), dan keluar dari statusnya sebagai mukjizat." (Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jâmi  li Ahkâm al-Qur'ân, Kairo: Darul Hadis, 1424 H/

(. 2002 M, jld. 1, hal. 88

Adapun dari kalangan ulama Syiah, selain contoh-contoh yang sudah terkutip di atas,
:antara lain Syekh Shaduq (w. 318 H.) menegaskan

نِْم رَثَکأَِب  سَْیَل  سِاَّنلا  يْدِْیأَ  یِْف  امَ  وَهُ  نِْیتََّفَّدـلا وَ  نَْیَب  امَ  وَهُ  هِِلآ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  دٍَّمحَُم  هِِّیِبَن  یلَعَ  اللهُا  هَُلزَْنأَ  يْذَِّلا  نَآرْقُلا  َّنأَ  اَندُاقَِتعِْا 
فَْیکَ رَتَ  مَْلأَ  فِالَْیإِِل وَ  هٌدَحِاوَ وَ  هٌرَوْسُ  حْرَشـَْن  مَْلأَ  یحَُّضلا وَ  َّنأَ  اَندَْـنعِ  وَ  هًرَوْسُ ، هَرَشـَعَ  عَُبرْأَ  هَُئاِم وَ  سِاَّنلا  دَْـنعِ  هِرِوَسُ  غُلَْبمَ  وَ  کَِلذَ ،

 . بٌذِاکَ وَهُفَ  کَِلذَ  نِْم  رَثَکأَ  لَوْقَُن  اَّنأَ  انَْیَلإِ  بَسََن  نْمَ  وَ  هٌدَحِاوَ ، هٌرَوْسُ 

Menurut keyakinan kami, Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada nabi-Nya "
Muhammad Saw adalah apa yang ada di antara dua sampul dan ada di tangan
masyarakat umum, tidak lebih dari itu. Jumlah suratnya menurut masyarakat umum
seratus empat belas (114), sedangkan menurut kami surat Ad-Duha (surat ke-93) dan
Alam Nasyrah (surat ke-94) terhitung satu surat, begitu pula surat Li Ilafi/Quraisy
(surat ke-106) dan Alam Taro Kaifa/Al-Ma'un (surat ke-107) terhitung satu surat. Dan
siapa pun yang menuduh kami mengatakan sesuatu yang lebih dari itu -- tentang Al-

Qur'an -- maka
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dia pembohong." (Muhammad bin Ali bin Babawaih, al-I tiqôdât, Qom, al-Muktamar
(. al-Alami li as-Syaikh al-Mufid, cetakan kedua, 1414 H, hal. 84

:Syekh Thusi (460 H.) menegaskan

نَْیمِِلـسمُْلا بِهَذْمـَ  نِْم  رُهِاَّظلافَ  هُْنِم ، نُاصَْقُّنلا  وَ  اهَِنالَطُْب .' یلَعَ  عٌمَجُْم  هِْیِف  هَدَایَِّزلا  َّنأَِل   ' هِِب قُْیِلیَاَل  اَّممِفَ  هِِناصـَْقُن  هِِتدَایـَزِ وَ  یِْف  مُالـَکَلا  اَّمأَ 
.انَِبهَذْمَ نِْم  حُْیحَِّصلا  قُیَْللأَا  وَهُ  وَ  هُُفالَخِ ،

Adapun pembicaraan mengenai penambahan dan pengurangan Al-Qur'an, maka itu"
tidaklah pantas bagi Al-Qur'an; karena, penambahan jelas-jelas batil, dan dalam hal
itu terdapat ijmak. Adapun mengenai pengurangan dari Al-Qur'an, maka pendapat
yang lebih menonjol di kalangan Muslimin adalah sebaliknya -- yakni, tidak ada
pengurangan --, dan itulah pendapat yang layak serta benar menurut mazhab kami."
(Muhammad bin hasan Thusi, al-Tibyân f î Tafsîr al-Qur'ân, Beirut, Daru Ihyait Turats

(. al-Arabi, diteliti oleh Ahmad Qashir Amili, jld. 1, hal. 3

:Syekh Thabarsi (w. 560 H.) menegaskan

یَّتحَ هَیَاغَلا  هِِتیَامَحِ  هِظِْفحِ وَ  یِْف  اوْغُلََب  دْقـَ  نَْیمِِلسـْمُْلا  ءُامـَلَعُ  هَِّیِنیِّدـلا وَ  مِاکـَحْلاَا  هَِّیعِرَّْشلا وَ  مِوُْلعُلا  ذُخـَأْمَ  هَِّوُبُّنلا وَ  هُزَجِْعُم  نَآرْقُلا  َّنأَِـل 
هِقَدِاَّصلا وَ هِیَانـَعِلا  عَمَ  اًـصوْقُْنمَ  وْأَ  اًرَّیغَُم  نَوْکُیَ  نْاَ  زُوْجُیَ  فَْـیکَفَ  هِِتاِـیآ  هِِفوْرُحُ وَ  هِِتءَارَِق وَ  هُِبارَعِْا وَ  نِْم  هِْیِف  فَلـَتَخِْا  ئٍْیشـَ  َّلکـُ  اوُْـفرِعَ 

.نَلآا هِْیلَعَ  وَهُ  امَ  یلَعَ  اًفَّلؤَُم  اًعوْمُجْمَ  ص )  ) اللهِا لِوْسُرَ  دِهْعَ  یلَعَ  نَاکَ  نَآرْقُلا  َّنِا  دِْیدَِّشلا . . . ! طِْبَّضلا 

Mengingat bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat kenabian dan sumber ilmu syariat serta"
hukum agama, apalagi tingkat penghafalan dan pemeliharaan ulama Muslimin
terhadap kitab mukjizat itu mencapai puncaknya, sehingga mereka mengetahui
segala sesuatu yang diperselisihkan tentang i'rab, bacaan, huruf, dan ayatnya. Maka
bagaimana mungkin kitab ini diubah atau mengalami pengurangan, padahal sudah
mendapat perhatian yang sesungguhnya dan penjagaan yang seketat-ketatnya! ...
Sungguh pada zaman Rasulullah Saw, Al-Qur'an telah terkumpul dan tersusun
sebagaimana ada sekarang." (Fadhl bin Hasan Thabarsi, Majma  al-Bayân f î Tafsîr al-
Qur'ân, Muassasah al-A'lami li al-Mathbuat, Beriut, cetakan pertama, 1415 H, jld. 1, hal.

(. 43
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:Allamah Hilli (w. 728 H.) menegaskan

، کَِلذَ لُاثَْمأَ  کَِلذَ وَ  لُْثِم  دَقـَتَْعُی  نأَ  نِْم  یَلاعَتَ  اللهِاِب  ذُوعَُن  .صْقُْنیَ وَ  مَْل  دْزِیَ وَ  مَْل  هَُّنِا  هِْیِف وَ  مَْیدِْـقتَ  اَل  رَْیخِأْتَ وَ  اَـل  لَْیدِْـبتَ وَ  اَـل  هَُّنأَ  ُّقحَلاَ 
.رُِتاوََّتلاِب هَِلوقُْنمَلا  مُالََّسلا  هِْیلَعَ  لِوْسَُّرلا  هِزَجِْعُم  یَلِا  قَُّرطََّتلا  بُجِوُْی  هَُّنإِِف 

Haq yang sebenarnya adalah tidak ada pengubahan, pengakhiran maupun

pengedepanan di dalamnya, dan sungguh tidak ada yang ditambahkan maupun
dikurangi darinya. Dan Kami berlindung dari keyakinan seperti itu. Sungguh itu
membuat celah pada mukjizat Rasulullah Saw yang telah dinukil secara mutawatir.
(Allamah Hilli, Ajwibah al-Masâ'il al-Mahnaiyah, Qom, Khayyam, cetakan pertama,

(. 1401 H, hal. 121

:Faidh Kasyani (w. 1091 H) menegaskan

هُوُْفَّرحَ وَ يْأَ  ینَْعمَلا ؛ ثُْیحَ  نِْم  لُْیدِبَّتلا  نُوْکُیَفَ  نِآرقُلا ، ءِازَجْأَ  نِْم  نْکُیَ  مَْل  وَ  نِایَبَْلا ، رِیسـِفَّتلا وَ  لِْیِبقَ  نِْم  نَاکَ  تِافَوْذُحـْمَْلا  ضَْعَب  َّنإِ 
اهََّنأَ اَل  کَِلذَ ؛ هِِب  دَارَمُْلا  َّنأَ  تَْلزََن ،» اذَکَ  : » مُالََّسلا مُهِْیلَعَ  مْهِِلوْقَ  ینَْعمَفَ  .هِِب  وَهُ  امَ  فِالَخِ  یلَعَ  هُوُْلمَحَ  یِْنعأَ  هِِْلیوِأتَ ؛ هِرِیسـِْفتَ وَ  یِْف  هُوْرَُّیغَ 

ظُْفَّللا کَِلذَ  اهَْنِم  فَذِحُفَ  اهَظِْفَل  یِْف  هِدَایَِّزلا  هِذِهَ  عَمَ  تَْلزََن 

Sebagian apa yang terbuang adalah dari kategori tafsir dan keterangan, bukan"
termasuk bagian dari Al-Qur'an. Dengan demikian, perubahan yang dimaksud adalah
dari sisi makna; artinya, mereka men-tahrif dan mengubahnya dalam penafsiran dan
penakwilan. Dengan kata lain, mereka memaknainya tidak sesuai dengan makna
yang sesungguhnya. Karena itu, sabda para imam suci as, "demikianlah ayat ini
turun." maksudnya begitu -- yakni, terjadi perubahan dalam makna, penafsiran dan
penakwilan --, bukan maksudnya ayat ini turun dengan tambahan dalam kata lalu
terjadi penghapusan kata tersebut." (Faidh Kasyani, Ilm al-Yaqîn f î Ushûl al-Dîn,

(. Qom, Intisyarat-e Bidar, cetakan pertama, 1418 H, jld. 2, hal. 780
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Begitulah seterusnya pandangan para ulama yang paling terkemuka dari kalangan
:Syiah sampai pada ulama kontemporer. Satu contoh, Sayid Khu'i menegaskan

لِْقعَلا هَهَادََب  فُِلاخَُی  فَْیرِحَّْتلا  یْعَِّدیَ  نْمَ  َّنإِ 

Sungguh orang yang mengklaim adanya Tahrif (perubahan dalam Al-Qur'an) telah "
menentang kegamblangan akal sehat." (Abul Qasim Musawi Sayid Khu'i, al-Bayân f î

(. Tafsîr al-Qur'ân, Beirut, Daruz Zahra', cetakan keempat, 1395 H, hal. 221

Contoh kecil di atas adalah gambaran banyaknya pendapat mayoritas mutlak ulama
Ahlus Sunnah dan Syiah mengenai keaslian Al-Qur'an sejak zaman Nabi Muhammad
Saw sampai sekarang. Pun demikian, saking dengkinya musuh Islam terhadap Al-
Qur'an, sampai-sampai orientalis bernama Fr. Buhl di dalam artikelnya untuk

:Encyclopeadia of Islam yang diterjemahkan ke Bahasa Arab menuliskan

اوُْفذَحَ وَ دْقَ  هَِّنُّسلا  لَهأَ  َّنأَ  یلَعَ  هًَّداعَ  نَوُّْرصُِی  هُعَْیِّشلافَ  .هِفَِلتَخْمُلا  هَِّیِمالَسْلاِا  قِرَفِلا  نَْیَب  لٍدَجَ  نِْم  عَقَوَ  امَْیِف  فِْیرِحَّْتلا  هُمَهُْت  تْرَْیِثأُ  دْقَ  وَ 
هِمَهُّْتلا سَْفَن  لِاحَلا  هِعَْیِبطَِب  هَِّنُّسلا  لُهْأَ  نَاکَ  دْقَ  .مْهِِبهَذْمَِل وَ  ازًِّزعَُم  دِهِاوََّشلا  نَِم  هِْیِف  ءَاجَ  امَ  دِْـیِنْفتَ  وْأَ  وٍحْمَ  هَیَْغُب  نِآرْقُْلا  یِْف  تٍایَآ  اوُْتبَثأَ 

.هِعَْیِّشلِل

Dan sungguh bergolak tuduhan Tahrif di tengah perdebatan yang terjadi antara "
sekte-sekte Islam yang berbeda. Syiah biasanya bersikeras untuk mengatakan
bahwa Ahlus Sunnah telah menghapus ayat dan menetapkan ayat lain di dalam Al-
Qur'an karena ingin menghapus atau mendustakan bukti-bukti yang ada di dalamnya
guna memperkuat mazhab mereka sendiri. Begitu pula tentunya Ahlus Sunnah
terhadap Syiah." (Tokoh-tokoh Orientalis Dunia, Dâ'iroh al-Ma ârif al-Islâmiyah
(naskah Arab dari Encyclopeadia of Islam), disunting oleh Ibrahim Zaki Khursyid,
Ahmad Syantanawi, dan Dr. Abdulhamid Yunus, Kairo, as-Sya'b, cetakan kedua, 1969

(. M, jld. 9, hal. 238

Perkataan Buhl pada paragraf akhir dari artikelnya ini dikomentari oleh para
:penyunting tersebut sebagai berikut
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نِْیبَِناجـَلا نَِم  مُاهـَِّتلإِا  اذَهـَ  َّلوَتـَیَ  مَْل  ذإِ  ثِحْبَلا ، ِّقحـَِب  اهـَْیِف  َّلخـَأَ  هَُّنکَِل  وَ  هٍَّماهـَ ، هٍَلأَسـْمَ  یَلإِ  هِرَْیخِـَلأا  هِِرَْقفَلا  هِذِهـَ  یِْف  بُِتاکـَلا  رَاشـَأَ 
دْرِتَ مَْلاهََّنأَکَ  هَِرَْقفَلا  هِذِهَ  رَِبتَْعیَ  نأَ  یَلإِ  ٌّرطَضـُْم  ئُرِاقَلافَ  .مِاهَِّتلإِا  اذَهَ  عُِّبتَتَ  یِْف  هِْیَلإِ  عُجَرُْی  رِدِاصَمَْلا  نَِم  ئٍْیشـَ  یَلإِ  رْشـُِی  مَْل  وَ  لِْیصـِْفَّتلاِب ،

.هُُتشَقَانَُم نُکِمُْت  امَ  عِوْضُوْمَلا  یِْف  دُجَوُْی  یَّتحَ  لِاقَمَلا  اذَهَ  یِْف 

Pada paragraf terakhir ini penulis menyinggung masalah penting, tapi dia melanggar"
hak penelitian yang sebenarnya; sebab, dia tidak memberikan perincian terhadap
tuduhan yang dilontarkannya ke dua belah pihak -- Syiah dan Ahlus Sunnah --, dia
juga tidak mengisyaratkan sedikit pun sumber yang menjadi referensinya dalam
melemparkan tuduhan tersebut. Karena itu, pembaca terpaksa memandang paragraf
ini seolah-olah tidak ada dalam artikel sekiranya ada topik di dalamnya yang dapat

(. didiskusikan." (Ibid., hal. 244

Paragaraf akhir Buhl itu mencerminkan kedengkian musuh Islam sebagaimana
pendahulu mereka terhadap Al-Qur'an, sama saja apakah memang tuduhan itu
bersumber dari orientalis Buhl sendiri ataukah pesanan dari pihak yang

mensponsorinya untuk menulis artikel tersebut. Yang pasti, itulah target musuh Islam
ketika gagal mengubah Al-Qur'an; mereka ingin Ahlus Sunnah dan Syiah saling
menuduh sebagai mazhab yang mengubah Al-Qur'an atau meyakini telah terjadi

.perubahan di dalamnya

Nah, kalaupun masih muncul pertanyaan di benak kita, bukankah pandangan adanya
perubahan di dalam Al-Qur'an memang terdapat di sebagian literatur Islam? Untuk
menjawabnya, kita cukup kembali pada prinsip awal bahwa yang mendapat jaminan
selalu asli adalah Al-Qur'an itu sendiri, dan mustahil kita menuntut semua kitab dan
ulama terjamin otentik atau terhindar dari kesalahan. Sebab itu, mungkin saja ada
segelintir ulama yang berpandangan beda, dan mungkin juga ada kitab yang
menunjukkan perbedaan itu, entah karena memang penulisnya berpandangan beda
atau karena ada anasir asing yang melakukan distorsi dan menyusupkan pandangan

.itu ke dalamnya

Begitu pula, mungkin-mungkin saja ada segelintir orang di Indonesia yang mengikuti
jejak atau setidaknya punya jalan searah dengan
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lawan Islam, seperti sebagian orientalis. Sadar atau tidak dan apa pun niatnya, yang
jelas mereka sedang memanipulasi informasi dengan mempropagandakan pendapat
yang ganjil dan langka atas nama seluruh pengikut mazhab tertentu. Ambil sebuah
contoh, pendapat mengenai perubahan Al-Qur'an. Meskipun pada kenyataannya
pendapat ini terhitung ganjil dan langka, baik di kalangan Ahlus Sunnah maupun di
kalangan Syiah, tapi kita melihat penulis buku MMPSI malah menyuguhkan hal-hal
ganjil -- seperti yang sebelumnya dituduhkan oleh para orientalis semacam Fr. Buhl
dan M. Bar-Asher kepada Syiah dan Ahlus Sunnah -- ke khalayak Bangsa Indonesia.

.Ironisnya mereka bahkan membawa nama besar Majelis Ulama Indonesia

Apabila hal-hal yang langka dijadikan sebagai standar pikir, analisis, penghakiman,
sikap dan tindakan seseorang terhadap golongan tertentu, maka perlu kita sadari itu
tidak bijaksana bahkan berbahaya sekali. Contohnya dalam pokok pembahasan kita
sekarang, jika standar itu diterima maka baik Syiah maupun Ahlus Sunnah sama-
sama diputuskan sebagai mazhab yang meyakini perubahan di dalam Al-Qur'an,
karena di dalam literatur kedua-duanya, sebagaimana disebutkan sebelumnya,

.terdapat pandangan langka itu

Dan jika kesimpulan atau premis ini (yakni, orang Ahlus Sunnah dan Syiah semuanya
meyakini perubahan di dalam Al-Qur'an) disusun dengan hukum yang diserukan para
penulis buku MMPSI -- rujuk pada halaman 44 dari Imam Dani (yakni, orang yang
menolak atau mengingkari 1 (satu) huruf dalam Al-Qur'an adalah kafir. Orang yang
meyakini terjadinya perubahan dalam Al-Qur'an adalah sesat, menyesatkan, kafir
dan bermaksud membatalkan ajaran Islam.) -- maka bukankah konklusi logis yang
akan muncul adalah orang Ahlus Sunnah dan Syiah semuanya kafir, sesat,

?! menyesatkan, dan bermaksud membatalkan ajaran Islam

Konklusi inilah yang sebenarnya diinginkan musuh-musuh Islam dan Al-Qur'an.
Mereka tahu bahwa Al-Qur'an yang ada sekarang asli sebagaimana turunnya pada
Nabi Muhammad Saw, dan mereka tahu kalau tidak mampu untuk mengubahnya
sekiranya umat manusia tidak lagi bisa akses terhadap Al-Qur'an yang asli, maka

mereka
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berusaha memisahkan umat Islam dari keyakinan tentang keaslian Al-Qur'an, dan
jika itu juga tidak memungkinkan, maka mereka ingin umat Islam satu sama lainnya
saling menuduh tidak meyakini keaslian Al-Qur'an bahkan saling bunuh karena alasan

.itu

Tentu, Bangsa Indonesia dengan kecerdasan mental dan intelektual yang dimiliki,
mampu mengidentifikasi kebenaran dan menghindari hal-hal yang memprovokasi
mereka pada sikap anarkis serta membuat mereka lalai akan bahaya yang
sebenarnya, yaitu kezaliman; baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain,

.][ bangsa dan negara
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Dugaan Penyimpangan Faham tentang Ahli Bait Rasul Saw dan Mengkafirkan Sahabat . 2
Nabi

Point

Ahli Bait atau Ahlul Bait berarti keluarga terdekat Nabi Muhammad Saw. (KAMUS
BESAR BAHASA INDONESIA, Edisi Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, cetakan ketiga, 2003,
hal. 15). Dalam Al-Qur'an terjemahan Departemen Agama, frase itu dituliskan sebagai
Ahlulbait dengan penjelasan pada catatan kaki bahwa ia merujuk pada keluarga

:Rasulullah Saw. Allah Swt berfirman

{ ارًْیهِطْتَ مْکُرَِّهطَُیوَ  تِْیبَْلا  لَهْأَ  سَجِّْرلا  مُکُْنعَ  بَهِذُْیِل  هَُّللا  دُْیرُِی  امََّنإِ  }

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai"
ahlulbait (yaitu keluarga
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Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya." (QS. Al-Ahzab [33]: 33)
(AL-QUR'AN DAN TERJEMAHNYA, Departemen Agama RI Tahun 2008, Yayasan

(. Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, CV. Ferlia Citra Utama, hal. 597

:Siapakah kiranya Ahli Bait yang dimaksud? Imam Muslim meriwayatkan

ءَاجـَ َّمُث  هُلَخَدْأَفـَ  ٍّیِلعَ  نُْب  نُسَحَْلا  ءَاجـَفَ  دَوَسـْأَ  رٍْعشـَ  نِْم  لٌَّحرَُم  طٌرِْم  هِْیلَعَوَ  هًادَغـَ  ملـسو - هیلع  هللا  یلصـَ   - ُّیِبَّنلا جَرَخَ  هُشَِئاعـَ  تَْلاقـَ 
تِْیبَْلا لَهْأَ  سَجِّْرلا  مُکُْنعَ  بَهِذُْـیِل  هَُّللا  دُْـیرُِی  امـََّنإِ   ) لَاقـَ َّمُث  هُلَخَدْأَفـَ  ٌّیِلعَ  ءَاجـَ  َّمُث  اهـَلَخَدْأَفَ  هُمَطِافـَ  تْءَاجـَ  َّمُث  هُعَمَ  لَخَدَفـَ  نُْیسـَحُْلا 

( ارًْیهِطْتَ مْکُرَِّهطَُیوَ 

Aisyah berkata, "Di suatu pagi, Rasulullah Saw keluar dengan berselimut kain wol"
hitam. Lalu Hasan bin Ali datang, maka beliau memasukkannya ke dalam kain. Setelah
itu Husain datang, maka dia pun masuk bersamanya. Kemudian Fatimah datang,
maka beliau memasukkannya ke dalam. Lalu Ali datang, maka beliau

memasukkannya ke dalam. Kemudian (setelah mereka berlima terselimuti kain wol
hitam itu – Penerjemah.) beliau bersabda (membacakan Ayat Tathir), 'Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait (yaitu
keluarga Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya." (Imam Muslim

(. bin Hajjaj, Shohîh Muslim, Beirut: Al-Maktabah Al-Asyriyah, 1426 H, jld. 5, hal. 566

:Hakim Nisyaburi meriwayatkan

لَسـَرْأَفَ تَْلاقَ : تِْیبَلا ( لَهْأَ  سَجِّْرلا  مُکُْنعَ  بَهِذُْیِل  اللهُا  دُْیرُِی  امََّنإِ   ) هُیَلآا هِذِهَ  تَْلزََن  یِْتْیَب  یِْف  تَْلاقَ : اهََّنأَ  اهَْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  هَمَلَسـَ  ِّمأُ  نْعَ 
تَْلاقَ .یِْتْیَب  لُهْأَ  ءُاَلؤُهَ  َّمهَُّللاَ  لَاقَفَ : نَْیعِمَجْأَ  مْهُنعَ  اللهُا  یَضِرَ  نِْیسَحُْلا  نِسَحَْلا وَ  هَمَطِافَ وَ  ٍّیِلعَ وَ  یَلإِ  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لُوْسُرَ 

.یِْتْیَب لُهْأَ  ءُاَلؤُهَ  رٌیخَ وَ  یِْلهْأَ  کَِّنإِ  لَاقَ : تِْیبَلا ؟ لِهأَ  نِْم  اَنأَ  امَ  هللا ، لَوْسُرَ  ایَ  هَمَلَسَ : ُّمأُ 

Ummu Salamah ra (istri Nabi Saw) berkata, "Di rumahku turun ayat 'Sesungguhnya"
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait (yaitu
keluarga Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya." Dia

mengatakan, "Maka Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain --
semoga Allah meridai mereka semua -- seraya bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahli
Baitku." Maka Ummu Salamah berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah aku termasuk
Ahli Bait?" beliau bersabda, "Engkau ahliku (istriku) baik, sedangkan mereka adalah
Ahli Baitku." (Muhammad bin Abdillah Hakim Nisyaburi, al-Mustadrok alâ al-
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(. Shohîhain, Beirut: Darul Fikr, 1422 H/2000 M, jld. 3, hal. 357

:Majlisi meriwayatkan

هِِلوْقَِب َّلجَ  َّزعَ وَ  هَُّللا  ینَعَ  امـَ  هَِّللا ع  دِْـبعَ  یِْبأَِـل  تُْلُق  لَاقـَ  رٍْیِثکَ  نِْب  نِمَحَّْرلا  دِْـبعَ  هِِّمعَ  نْعَ  نَاَّسحَ  نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  بِاَّشخَْلا  نِعَ  دٍْعسـَ  نْعَ 
نَْیِنِمؤْمُْلا وَ رِْیِمأَ  هلآ وَ  هیلع و  هللا  یلـص  ِّیِبَّنلا  یِْف  تَْلزََن  لَاقَ  اًرْیهِطْتَ { مْکُرَِّهطَُی  تِْیبَْلا وَ  لَهْأَ  سَجِّْرلا  مُکُْنعَ  بَهِذُْـیِل  هَُّللا  دُْـیرُِی  اـمَّنإِ  {

خلا  .. هَمَطِافَ نِْیسَحُْلا وَ  نِسَحَْلا وَ 

Dari Sa'd, dari Khasyab, dari Ali bin Hassan, dari pamannya Abdurrahman bin Katsir "
mengatakan, "Aku katakan kepada Abu Abdillah as apa yang dimaksud dengan ayat
'Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlulbait (yaitu keluarga Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya?'
Maka beliau menjawab, ayat ini turun berkenaan dengan Nabi Saw, Amirul Mukminin

." (Ali), Hasan, Husain dan Fatimah

p:97

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 128 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


Muhammad Baqir Majlisi, Bihâr al-Anwâr, Beirut: Muassasah al-Wafa', 1404 H., jld. 25,)
(. hal. 256

Tiga hadis itu bagian dari puluhan hadis yang sampai kepada Muslimin dari jalur Ahlus
Sunnah dan Syiah tentang siapa Ahli Bait Nabi Muhammad Saw. Dua hadis dari jalur
Ahlus Sunnah dan satu hadis dari jalur Syiah ini sama-sama menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Ahli Bait di dalam ayat 33 surat 33 (Al-Ahzab) adalah lima sosok
yang, menurut riwayat Aisyah, bernaung di bawah selendang wol hitam; yaitu, Nabi
Muhammad Saw, Ali bin Abi Thalib, Fatimah, Hasan dan Husain. Merekalah Ahli Bait
yang disucikan Allah Swt sesuci-sucinya dan ini hanya untuk mereka sendiri. Sebab
Allah Swt mengawali ayat dengan kata "innamâ" yang, sebagaimana dijelaskan oleh
". A. M. Munawwir (Kamus Al-Munawwir, ibid., hal. 49) berarti "sesungguhnya ... hanya

Soal terakhir ini juga ditegaskan di hadis pertama, dimana Aisyah yang notabene istri
Nabi, tidak diajak bernaung di kain wol hitam. Ini kian dipertegas oleh hadis kedua,
dimana Ummu Salamah, yang juga istri Nabi Saw, sempat berharap termasuk 'Ahli
Bait' sedemikian hingga dia memberanikan diri untuk bertanya langsung kepada Nabi.
Tapi Nabi Saw menegaskan bahwa meskipun Ummu Salamah termasuk keluarga

.Nabi yang baik, tapi dia bukan golongan Ahli Bait

:Mengenai ciri-ciri Ahli Bait, Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan

لُوْسُرَ لَاقَ  لَاقَ : ِّيرِدْخُْلا  دٍْیعِسـَ  یِْبأَ  نْعَ  ِّیِفوْعَْلا  هََّیطِعَ  نْعَ  نَامَْیلَسـُ  یِْبأَ  نُْب  کِِلمَْلا  دُْبعَ  انََث  رٍْیمَُن  نُْبا  انََث  یِْبأَ  یِْنَثَّدحَ  اللهُا  دُْـبعَ  انََثَّدحـَ 
لٌْبحَ هَِّللا  بُاتَکِ  رِخَآْلا  نَِم  رُبَکْأَ  امَهُدُحَأَ  نِْیلَقََّثلاَ  يْدِْـعَب  اوُّْلضـِتَ  نَْل  هِِب  مُْتذْخـَأَ  نْإِ  امَ  مْکُْیِف  تُکْرَتَ  دْقـَ  یِّْنإِ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا 

.ضَوْحَْلا َّیلَعَ  ادَرِیَ  یَّتحَ  اقَرِتَْفیَ  نَْل  امَهَُّنإِوَ  اَلأَ  یِتْیَب  لُهْأَ  یِترَْتعِوَ  ضِرْأَْلا  یَلإِ  ءِامََّسلا  نِْم  دٌودُمْمَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah, telah meriwayatkan kepadaku ayahku, "
telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Numair, telah meriwayatkan kepada kami
Abdulmalik bin Abi Sulaiman, dari Athiyah al-Aufi, dari Abu Sa'id al-Khudri berkata,

,"Rasulullah Saw bersabda
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Sungguh aku meninggalkan di tengah kalian sesuatu yang apabila kalian berpegang'
kepadanya niscaya kalian tidak akan tersesat setelahku, sesuatu itu dua hal yang
sangat berharga, salah satunya lebih besar dari yang lain, yaitu Kitab Allah (Al-Qur'an)
tali yang terulur dari langit ke bumi, dan -- pusaka yang kedua adalah -- Itrahku yakni
Ahli Baitku. Sungguh dua pusaka itu tidak akan berpisah sampai berjumpa denganku
di Telaga – surga -- (Haudh)." (Imam Ahmad, al-Musnad, Beirut: Darul Fikr: 1420 H, jld.
4, hal. 118, Musnad Abi Sa'id al-Khudri, hadis ke-11561). (akhodza bi: memegang (Al-
Munawwir, ibid., hal. 12), tsaqol: sesuatu yang sangat berharga (Al-Munawwir, ibid.,

(. 165

Berdasarkan hadis ini, dan puluhan hadis yang serupa dengannya, Nabi Muhammad
Saw menjelaskan kesucian Ahli Bait dari dosa dan kesalahan, karena mereka
senantiasa bersama Al-Qur'an sampai Hari Kiamat, dan juga karena beliau
mengajarkan kepada kita jika ingin tidak tersesat maka kita harus berpegang teguh

.kepada dua peninggalan sekaligus, bukan dengan salah satunya

:Ciri khas berikutnya, Hakim Nisaburi meriwayatkan

لَُّضفَُم انََث  ُّیسِمَحْأَْلا ، لَْیعِامَسْإِ  نُْب  دَُّمحَُم  انََث  ُّیسِْیطِارَقَْلا ، مَْیهِارَْبإِ  نُْب  سُاَّبعَْلا  انََث  دَادَْغبَِب ، دُهِاَّزلا ، نَادَمْحَ  نِْب  رِفَْعجَ  نُْب  دُمَحْأَ  یِْنرَبَخْأَ 
نْمَ اَنأَفَ  یِْنفَرَعَ  نْمَ  هِبَْعکَْلا  بِابَِب  ذٌخِآ  وَهُوَ  لُوْقُیَ : هُْنعَ  هَُّللا  یَضِرَ  ٍّرذَ  اَبأَ  تُْعمِسَ  لَاقَ : ِّیِنانَکِْلا  شٍنَحَ  نْعَ  قَاحَسـْإِ ، یِْبأَ  نْعَ  حٍِلاصَ ، نُْب 
نْمَ هِِموْقَ ، نِْم  حٍوُْن  هِنَْیفِسَ  لُثَمَ  مْکُْیِف  یِْتْیَب  لِهْأَ  لَثَمَ  َّنإِ  اَلأَ  : » لُوْقُیَ مََّلسَوَ  هِْیلَعَ  اللهُا  یَّلصَ  َّیِبَّنلا  تُْعمِسَ  ٍّرذَ  وُْبأَ  اَنأَفَ  یِْنرَکَْنأَ  نْمَوَ  یِْنفَرَعَ ،

« قَرِغَ اهَْنعَ  فََّلخَتَ  نْمَوَ  اجََن ، اهَبَکِرَ 

Telah meriwayatkan kepadaku Ahmad bin Ja'far bin Hamdan az-Zahid di Baghdad, "
telah meriwayatkan kepada kami Abbas bin Ibrahim al-Qarathisi, telah meriwayatkan
kepada kami Ismail al-Ahmasi, telah meriwayatkan kepada kami Mufadhal bin Saleh,
dari Abu Ishaq, dari Hanasy al-Kinani berkata, "Aku mendengar Abu Dzar ra berkata
seraya memegang pintu Ka'bah, 'Barangsiapa mengenaliku maka akulah orang yang
dia kenal, dan barangsiapa yang tidak mengenaliku maka ketahuilah bahwa aku Abu
Dzar. Aku mendengar Nabi Saw bersabda, 'Ingatlah bahwa perumpamaan Ahli Baitku
di tengah kalian adalah perumpamaan Bahtera Nuh di tengah kaumnya, barangsiapa

menaikinya pasti selamat, dan barangsiapa
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yang tertinggal darinya pasti tenggelam." (Hakim Nisyaburi, al-Mustadrok al-
(. Shohîhain, Beirut: Darul Fikr, 1422 H/2002 M, jld. 3, hal. 361

Berdasarkan hadis ini dan hadis-hadis yang serupa dengannya, Nabi Muhammad Saw
menjelaskan bahwa pada diri Ahli Bait suci yang hanya lima sosok itu lah letak kunci
keselamatan; siapa pun yang ingin selamat harus bersama mereka, dan siapa pun

(. yang tidak mengikuti mereka dipastikan 'celaka' (tidak selamat

Dari ayat dan hadis Nabi Muhammad Saw di atas kita sama-sama mengerti bahwa
Ahli Bait Nabi berarti merujuk pada sosok Ali bin Abi Thalib, Fatimah, Hasan dan
Husain. Hanya mereka lah -- dan bukan selain mereka; baik itu dari kalangan istri,
sahabat, tabiin maupun yang lain -- sosok yang disucikan oleh Allah Swt sesuci-
sucinya; yang senantiasa bersama Al-Qur'an dan tidak pernah terpisah darinya; yang
orang mengikuti mereka bakal selamat, sementara yang meninggalkan mereka

'. dipastikan 'celaka

Lalu, bagaimana dengan diri kita? Sudahkah kita mengenali mereka? Jika kenal saja
tidak, susah dibayangkan kita bakal mengikuti mereka dalam berpikir, berkeyakinan,
bersikap dan berperilaku. Sejauh kita mengikuti mereka, sejauh itu pula kita selamat.

.Sebaliknya, sejauh kita meninggalkan mereka, sejauh itu pula kita celaka

Nah, standar ini juga berlaku untuk mengukur kebenaran orang lain, sejauh orang
lain itu mengikuti Ahli Bait maka sejauh itu pula dia benar, dan sejauh orang itu
meninggalkan mereka maka sejauh itu pula dia salah. Ini berarti Muslimin tidak perlu
gelisah atau merasa asing ketika melihat ada orang yang lebih mengutamakan Ali bin
Abi Thalib daripada sahabat lainnya, baik itu yang bermazhab Syiah maupun Ahlus
Sunnah. Kita juga semestinya tidak khawatir atau merasa aneh saat menyaksikan
ada orang yang lebih mengutamakan Ali, Fatimah, Hasan dan Husain daripada

.sahabat lainnya, baik orang itu bermazhab Syiah maupun Ahlus Sunnah

Justru, lepas mengetahui standar di atas, sebagian dari kita mungkin bertanya-tanya
kenapa sebagian orang lebih mengenal dan mengikuti sosok selain Ahli Bait. Tidak
mustahil kita mungkin bakal curiga pada mereka yang menuduh orang-orang yang
mengikuti Ahli Bait dan mengutamakan mereka daripada yang lain sebagai golongan
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yang tersesat, menyimpang, kafir, syirik atau semacamnya. Apatah
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lagi jika tuduhan itu sampai ke level penyerangan dan aksi kekerasan. Sebabnya
sederhana: Syiah adalah Ahlus Sunnah dalam artian mengikuti Sunnah Nabi
Muhammad Saw tentang Ahli Bait sebagai standar kebenaran dan keselamatan.
Begitu pula sebaliknya, Ahlus Sunnah adalah Syiah dalam artian mengikuti Ali,
Fatimah, Hasan dan Husain sebagai Ahli Bait dan teladan kesucian, poros kebenaran

.dan keselamatan tiada tandingan

Persoalan berikutnya yang ingin sama-sama kita pelajari bersama adalah sahabat
Nabi Muhammad Saw. Shohâbah (Sahabat) berasal dari kata shohiba-yashhabu-
shuhbatan yang berarti menemani, dan shôhib atau bentukan jamaknya (shohb dan
shihâb atau ashhâb) berarti teman. (Al-Munawwir, ibid., hal. 816-817). Maka secara
bahasa, kata teman (shôhib) ini tidak mengandung nilai baik dan buruk. Dia juga tidak

.menunjukkan pada tingkat keimanan atau kekafiran

Sebagaimana dalam bahasa, Al-Qur'an juga menggunakan kata teman (shôhib) itu
:untuk pertemanan dua orang yang satu mukmin dan yang lain kafir

ادًَبأَ هِذِهـَ  دَْـیِبتَ  نأَ  ُّنظُأَ  امَ  لَاقَ  هِسِْفنَِّل  مٌِلاظَ  وَهُوَ  هُتََّنجَ  لَخَدَوَ  ارًفََن  ُّزعَأَوَ  اًلامَ  کَْنِم  رُثَکْأَ  اَنأَ  هُرُوِاحَُی  وَهُوَ  هِِبحِاصَِل  لَاقَفَ  رٌمََث  هَُل  نَاکَوَ  }
بٍارَُت نِْم  کَقَلَخَ  يْذَِّلاِب  تَرْفَکَأَ  هُرُوِاحَُی  وَهُوَ  هُُبحِاصَ  هَُل  لَاقَ  ابًلَقَْنُم  اهَْنِّم  ارًْیخَ  َّندَجـِأََل  یِّْبرَ  یَلإِ  ُّتدْدُِّر  نِئَلوَ  هًمَِئاقـَ  هَعَاَّسلا  ُّنظُأَ  امـَوَ 

{ الًجُرَ كَاَّوسَ  َّمُث  هٍفَطُّْن  نِْم  َّمُث 

Dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang"
beriman) ketika bercakap-cakap kepada dia, "Hartaku lebih banyak daripada
hartamu dan pengikutku lebih kuat." Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap
merugikan dirinya sendiri (karena angkuh dan kafir); dia berkata, "Aku kira kebun ini
tidak akan binasa selama-lamanya. Dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan datang,
dan sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat
kembali yang lebih baik dari pada ini." Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya
sambil bercakap-cakap dengannya, 'Apakah engkau ingkar (kafir) kepada (Tuhan)
yang menciptakan engkau dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia

(. menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna?" (QS. Al-Kahf [18]: 34-37
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Sampai di sini, kita mengerti bahwa baik menurut bahasa maupun merujuk pada diksi
Al-Qur'an, kata sahabat atau teman tidak mengandung nilai baik dan buruk atau iman
dan kufur. Sehingga, pada prinsipnya, sahabat seseorang tidak bisa diputuskan
sebagai orang baik atau orang buruk hanya karena persahabatannya dengan orang
tersebut. Bahkan, iman atau kebaikan seseorang tidak serta merta bisa dijadikan
alasan untuk menakar bahwa sahabatnya termasuk golongan yang beriman dan

.baik. Begitu pula sebaliknya

Kalau kita sedikit kembali ke atas, prinsip persahabatan itu juga berlaku pada Ahli Bait
Nabi Muhammad Saw. Karena itu, untuk tiap-tiap ciri mereka kita bersandar kepada
bukti dari Al-Qur'an dan Sunnah. Demikian pula dengan sahabat Nabi Muhammad
Saw. Ihwal kebaikan atau keburukan mereka, semuanya merujuk pada pengertian
"Sahabat Nabi Muhammad Saw". Jika frase itu berarti mereka yang menemani beliau,
maka yang bisa dipastikan sebatas pertemanan saja. Tidak lebih. Sedangkan ciri-ciri
yang lain -- seperti tempo pertemanan -- perlu pembuktian tersendiri, dan tidak bisa

:ditarik dari frase itu. Dalam hal ini, Imam Ibnu Hajar mengatakan

َّنأَ امَکَ  ارًْیِثکَ  وْأَ  الًْیِلقَ  هُرَْیغَ  بَحِصـَ  نْمَ  ِّلکُ  یلَعَ  رٍاجَ  وَهُ  لَْب  اهَْنِم ، ٍّصاخَ  رٍدْقَ  نِْم  اقتَـشُم  سَْیَل    َ و هِبَحُّْصلا ، نَِم  ٌّقتَـشُم  هًغَُل : ُّیِباحََّصلا 
.ارًْیِثکَ وْأَ  الًْیِلقَ  کَِلذَ ، هُْنِم  عَقَوَ  نْمَ  ِّلکُ  یلَعَ  رٍاجَ  بِرَّْضلا وَ  هِبَطَاخَمُلا وَ  هِمََلاکـَمُْلا وَ  نَِم  ٌّقتَـشُم  بٌرِاضـَ ، وَ  بٌطَاخـَُم ، مٌِّلکَمَ ، کََـلوْقَ :

مََّلسَ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  َّیِبَّنلا  بَحِصَ  نْمَ  یلَعَ  اهَءَارَجإِ  هِغَُّللا  مِکْحُ  یِْف  بُجِوُْی  اذَهَ  .هًعَاسَ وَ  امًوْیَ وَ  ارًهْشـَ وَ  اًلوْحَ وَ  اًنالَُف  تُْبحِصـَ  لُاقَُی :
.رٍاهََن نِْم  هًعَاسَ 

Sahabat, secara bahasa, diderivasi dari kata shuhbah (pertemanan), bukan"
diderivasi dari kadar tertentu dari pertemanan itu, bahkan kata ini berlaku bagi siapa
saja yang menemani orang lain, baik sejenak maupun lama. Hal itu seperti perkataan
Anda: pembicara, komunikan dan pemukul. Kata-kata ini diderivasi dari pembicaraan,
komunikasi dan pemukulan. Kata-kata ini juga berlaku bagi siapa saja yang
berbicara, berkomunikasi dan memukul, baik itu sedikit maupun banyak. Terkadang
dikatakan, "Aku menemani sifulan setahun, sebulan, sehari dan sesaat." Dan ini
berarti, secara bahasa, kata sahabat bisa digunakan untuk siapa saja yang
menemani Nabi Saw walau pun hanya sesaat dari siang hari." (Imam Hafidz Ahmad

bin Ali bin
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Hajar al-Asqalani, al-Ishôbah f î Tamyîz al-Shohâbah, Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyah,
(. cetakan pertama, 1415 H/1995 M, jld. 1, hal. 7

Setelah itu, Imam Ibnu Hajar memilih makna istilah yang menurutnya paling benar
:dari kata Sahabat Nabi Muhammad Saw

.مِالَسْلإِا یلَعَ  تَامَ  هِِب وَ  انًِمؤُم  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  َّیِبَّنلا  یَقَِل  نْمَ  َّیِباحََّصلا  َّنأَ  کَِلذَ  نِْم  هِْیلَعَ  تُْفقَوَ  امَ  ُّحصَأَ  وَ 

Menurut saya, -- pendapat -- yang paling benar dalam hal ini ialah, "Sahabat adalah"
orang yang bertemu Nabi Saw dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan

(. Islam." (Ibid., hal. 8

Jika memang begitu makna sahabat Nabi Muhammad Saw, maka maknanya hanya
mencakup mereka yang beriman saat bertemu Nabi Saw dan meninggal dalam
keadaan berislam. Adapun ciri-ciri lain, seperti muda atau tua dan pasti benar atau
mungkin bersalah, perlu pembuktian yang terpisah. Di samping itu, berdasarkan
definisi ini maka sejak awal mereka yang bertemu Nabi Saw dalam keadaan tidak
beriman, atau mereka yang bertemu Nabi dalam keadaan iman, tapi mati tidak dalam

.keadaan Islam, tidak tergolong sebagai sahabat Nabi

Demikian pula halnya apabila sejak awal yang dimaksud dengan "Sahabat Nabi
Muhammad Saw" adalah orang muslim yang menemani Nabi Saw dalam keadaan
iman dan taat setia kepada beliau sampai mati. Jika itu yang dimaksudkan dari
sahabat Nabi Saw, maka iman dan ketaatan setia sampai mati menjadi ciri khasnya.
Adapun ciri-ciri yang lain perlu pembuktian yang terpisah. Tapi jika difinisi itu yang
menjadi prinsip, maka sejak awal orang yang menemani beliau tanpa iman, atau
menemani beliau dengan iman tapi tidak taat dan setia sampai mati tidak tergolong

.sebagai sahabat Nabi

Jadi, setidaknya tidak logis dan bijaksana apabila seseorang menggunakan kata
"Sahabat Nabi Muhammad Saw" dengan makna "orang yang menemani Nabi Saw
walau sesaat" -- sebagaimana yang dilansir Imam Bukhari (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-Bukhôrî,
Kitâb Fadhôil Ashâb an-Nabiy Saw, Bâb Fadhô'il Ashâb an-Nabiy Saw wa man Shohiba
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an-Nabiyya Saw aw Ro'âhu Min al-Muslimîna fa Huwa min Ashhâbihi, hal. 296) -- lalu
menarik
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kesimpulan sosok itu 'pasti baik', 'mukmin', 'taat', dan 'setia' pada beliau sampai mati
semata-mata hanya karena dia adalah sahabat. Sama tidak logis dan lancungnya jika
seseorang menggunakan bukti tentang kebaikan sebagian sahabat untuk

.menyatakan kebaikan sebagian yang lain

Selanjutnya, kita akan menelaah pandangan Al-Qur'an mengenai orang-orang yang
:menemani Nabi Muhammad Saw. Di satu sisi, Allah Swt berfirman

اهَتَحْتَ يْرِجْتَ  تٍاَّنجَ  مْهَُل  َّدعَأَوَ  هُْنعَ  ْاوضُرَوَ  مْهُْنعَ  هُّللا  یَضـَِّر  نٍاسَحْإِِب  مْهُوْعُبََّتا  نَْیذَِّلاوَ  رِاصَْنلأَاوَ  نَْیرِجِاهَمُْلا  نَِم  نَوُْلَّولأَا  نَوْقُِباَّسلاوَ  }
 { مُْیظِعَْلا زُوْفَْلا  کَِلذَ  ادًَبأَ  اهَْیِف  نَْیدِِلاخَ  رُاهَْنلأَا 

Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara"
orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di
(. dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung." (QS. At-Taubah [9]: 100

{ ابًیرِْقَ احًْتفَ  مْهَُباَثأَوَ  مْهِْیلَعَ  هَنَْیکَِّسلا  لَزَنأَفَ  مْهِِبوُْلُق  یِْف  امَ  مَِلعَفَ  هِرَجََّشلا  تَحْتَ  کََنوْعُِیابَُی  ذْإِ  نَْیِنِمؤْمُْلا  نِعَ  هَُّللا  یَضِرَ  دْقََل  }

Sungguh Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia"
kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui apa yang ada dalam hati
mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka dan memberi alasan dengan

(. kemenangan yang dekat." (QS. Al-Fath [48]: 18

مُهُ کَِـئَلوْأُ  هَُلوْسـُرَوَ  هََّللا  نَوْرُصـُْنیَوَ  اًـناوَضْرِوَ  هَِّللا  نَِّم  الًضـْفَ  نَوْـغُتَْبیَ  مْهِِلاوَْـمأَوَ  مْهِرِاـیدِ  نِْـم  اوْجـُرِخْأُ  نَْـیذَِّلا  نَْیرِجِاهـَمُْلا  ءِارَقَفُْلِل  }
 { نَوُْقدِاَّصلا

Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang terusir dari ")
kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari karunia dari

Allah dan keridaan(-Nya) dan
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demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang)
(. benar." (QS. Al-Hasyr [59]: 8

Ayat-ayat di atas dan yang serupa hanya menyebutkan sebagian dari orang yang
menemani Nabi Muhammad Saw. Ini jelas karena tidak semua mereka termasuk
"yang terdahulu dan pertama-tama masuk Islam" (Sabiqun Awwalun). Tidak pula
semua mereka ikut berbaiat di bawah pohon (Baiat Ridwan) atau termasuk dalam
kategori mereka yang fakir lalu berhijrah. Maka, setiap ciri yang dijelaskan oleh Al-
Qur'an untuk masing-masing dari tiga kelompok itu, tidak logis dan bijaksana untuk
diberikan kepada semua 'orang yang menemani Nabi' hanya semata karena

.bersandar pada ayat-ayat tersebut, melainkan perlu pembuktian tersendiri

:Di sisi lain, Allah Swt berfirman

 { نَْیِمدِاَن مُْتْلعَفَ  امَ  یلَعَ  اوْحُِبصُْتفَ  هٍَلاهَجَِب  امًوْقَ  اوُْبْیصُِت  نْأَ  اوُْنَّیبَتَفَ  أٍبَنَِب  قٌسِافَ  مْکُءَاجَ  نْإِ  اوُْنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  }

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu"
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan) yang akhirnya kamu menyesali

(. perbuatanmu itu." (QS. Al-Hujurat [49]: 6

َّلاإِ اَـندْرَأَ  نْإِ  َّنفَِلحْیََلوَ  لُْـبقَ  نِْم  هَُلوْسُرَوَ  هَّللا  بَرَاحـَ  نْمَِّل  ادًاصـَرْإِوَ  نَْیِنِمؤْمُْلا  نَْیَب  اقـًْیرِْفتَوَ  ارًْفکُوَ  ارًارَضـِ  ادًجِسـْمَ  ْاوذُخـََّتا  نَْیذَِّلاوَ  }
 { نَوُْبذِاکََل مْهَُّنإِ  دُهَشْیَ  هُّللاوَ  ینَسْحُْلا 

Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk"
menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk
memecah belah di antara orang-orang yang beriman, serta untuk menunggu
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.
Mereka dengan pasti bersumpah, "Kami hanya menghendaki kebaikan." Dan Allah
menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam sumpahnya)." (QS. At-Taubah [9]:

(. 107
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هِایَحَْلا عُاتَمَ  امَفَ  هِرَخِلآا  نَِم  ایَْنُّدـلا  هِایَحَْلاِب  مُتْیضـِرَأَ  ضِرْلأَا  یَلإِ  مُْتْلقَاَّثا  هِّللا  لِْیِبسَ  یِْف  ْاورُفِْنا  مُکَُل  لَْیِق  اذَإِ  مْکَُل  امَ  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  }
{ رٌْیدِقَ ءٍیْشَ  ِّلکُ  یلَعَ  هُّللاوَ  ائًْیشَ  هُوُّرضُتَ  لاَوَ  مْکُرَْیغَ  امًوْقَ  لْدِْبتَسْیَوَ  امًیِلأَ  اًباذَعَ  مْکُْبِّذعَُی  ْاورُفِْنتَ  َّلاإِ  لٌْیِلقَ  َّلاإِ  هِرَخِلآا  یِْف  ایَْنُّدلا 

Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kamu,"
"Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah," kamu merasa berat dan ingin tinggal
di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia daripada
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang),
niscaya Allah akan menghukum kamu dengan azab yang pedih dan menggantikan
kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan merugikannya sedikit pun. Dan

(. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. At-Taubah [9]: 38

{ نَوُْبذِاکََل نَْیقِِفانَمُْلا  َّنإِ  دُهَشْیَ  هَُّللاوَ  هُُلوْسُرََل  کََّنإِ  مُلَْعیَ  هَُّللاوَ  هَِّللا  لُوْسُرََل  کََّنإِ  دُهَشَْن  اوُْلاقَ  نَوْقُِفانَمُْلا  كَءَاجَ  اذَإِ  }

Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka berkata,"
"Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah." dan Allah mengetahui bahwa
engkau benar-benar Rasul-Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik

(. itu benar-benar pendusta." (QS. Al-Munafiqun [63]: 1

یَلإِ نَوُّْدرَُی  َّمُث  نِْیتََّرَّم   ْ مهُُبِّذعَُنسـَ مْهُمُلَْعَن  نُحَْن  مْهُمُلَْعتَ  قِافَِّنلا لاَ  یلَعَ  ْاودُرَمَ  هِنَْیدِمـَْلا  لِهْأَ  نِْموَ  نَوْقُِفانَُم  بِارَعْلأَا  نَِّم  مْکَُلوْحَ  نَّْمِموَ  }
{ مٍْیظِعَ بٍاذَعَ 

Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada orang-orang"
munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang munafik), mereka
keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka,
tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian

(. mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar." (QS. At-Taubah [9]: 101
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Ayat-ayat di atas dan yang serupa hanya menyebutkan sebagian mereka yang
menemani Nabi Muhammad Saw. Dari sini bisa disimpulkan bahwa mereka yang
menemani Nabi tidak semuanya berstatus fasik, seperti Walid bin Uqbah bin Abi
Mu'ith (Imam Ismail bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi(w. 774 H), Tafsîr Ibn Katsîr,
Beirut: Dar wa Maktabah al-Hilal, cetakan pertama, 2007 M, jld. 6, hal. 9). Tidak pula
semua mereka menghendaki bahaya, kekufuran dan perpecahan di antara orang-
orang beriman, seperti 12 orang muslim yang terlibat dalam peristiwa Masjid Dhirar
(Ibid., jld. 3, hal. 270). Pun tidak pula semua mereka munafik, pendusta, dan enggan
berperang di jalan Allah Swt. Maka, setiap ciri yang dijelaskan oleh Al-Qur'an untuk
masing-masing dari tiga kelompok di atas, tidak logis dan bijaksana untuk digrosirkan
hanya semata karena bersandar pada ayat-ayat tersebut, melainkan perlu

.pembuktian tersendiri

Berdasarkan petunjuk Al-Qur'an di atas, orang muslim yang menemani Nabi
Muhammad Saw ada yang baik, seperti Sabiqun Awwalun, dan ada juga yang tidak
baik, yakni mereka yang fasik dan munafik. Maka apabila ada orang berpandangan
dan berkata bahwa sahabat Nabi Muhammad Saw (orang muslim yang menemani
beliau Saw) ada yang baik dan ada juga yang fasik serta munafik, maka dia sedang
menyampaikan pandangan Al-Qur'an. Dan -- dalam hal ini semua Muslim sepakat --
mereka yang menyampaikan pandangan Al-Qur'an tidak seyogianya didiskreditkan
dengan label-label seperti 'pencaci-maki sahabat' dan dihukumi kafir. Sebaliknya,
siapa pun yang melakukan pendiskreditan dan pengkafiran seperti itu patut

.diwaspadai

Kini, kita akan menelaah hadis tentang orang-orang yang menemani Nabi

:Muhammad Saw. Di satu sisi, kita membaca hadis Nabi berikut

مْهَُنوُْلیَ نَْیذَِّلا  َّمُث  مْهَُنوُْلیَ  نَْیذَِّلا  َّمُث  یِْْنرقَ  سِاَّنلا  رُْیخَ 

Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian orang-orang yang datang"
setelah mereka, kemudian orang-orang yang datang setelah mereka." (Al-Kutub al-
Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-

Bukhôrî, Kitâb Fadhôil Ashâb an-Nabiy Saw, Bâb
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Fadhô'il Ashâb an-Nabiy Saw wa man Shohiba an-Nabiyya Saw aw Ro'âhu Min al-
(. Muslimîna fa Huwa min Ashhâbihi, hal. 297, hadis ke-3651

دْقَفَ مْهُاذَآ  نْمَ  وَ  مْهُضـَغَبأَ ، یْضـِْغُبِبفَ  مْهُضـَغَبأَ  نْمَ  وَ  مْهَُّبحَأَ ، یِّْبحُِبفَ  مْهَُّبحَأَ  نْمَ  يْدِْـعَب ، اضـًرَغَ  مْهُوْذُخـَِّتتَ  اَـل  یِْباحَصـْأَ ، یِْف  اللهُاَ  هللاَ 
.هُذَخُأیَ نْأَ  کُشَوَُی  اللهَا  يذَآ  نْمَ  وَ  اللهَا ، يذَآ  دْقَفَ  یِْناذَآ  نْمَ  وَ  یِْناذَآ ،

Allah Allah (Hati-hati) terhadap sahabatku, jangan kalian jadikan mereka sasaran"
setelahku, barangsiapa mencintai mereka maka demi cintaku dia mencitai mereka,
dan barangsiapa membenci mereka maka demi benciku dia membenci mereka,
barangsiapa mengganggu mereka berarti menggangguku, dan barangsiapa

mengganggku berarti mengganggu Allah, dan barangsiapa yang mengganggu Allah
nyaris saja Dia mengambilnya." (Abu Isa Muhammad bin Isa Tirmidzi, Sunan al-

(. Tirmidzî, Beirut: Darul Fikr, 1421 H/2001 M, jld. 5, hal. 463, hadis ke-3888

نُْب دُْعسَ  وَ  هَدَْیبَعُ ، وُْبأَ  وَ  نِمَحَّْرلا ، دُْبعَ  وَ  هُحَْلطَ ، وَ  رُْیَبُّزلا ، وَ  ٌّیِلعَ ، وَ  نُامَْثعُ ، وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  رُمَعُ  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  رٍکَْب  وُْبأَ  هَِّنجَلا : یِْف  هٌرَشـَعَ  »
، اللهِاِب یِْنومُُتدْشََن  لَاقَ : رُشِاعَْلا ؟ نِمَ  روَعْلأَا ، اَبأَ  ای  اللهَا  كَدُشُْنَن  مُوقَْلا : لَاقَفَ  .رِشـِاعَْلا  نِعَ  تَکَسـَ  هَعَسـِّْتلا وَ  ءِاَلؤُهَ  َّدعَفَ  لَاقَ : .صٍاَّقوَ » یِْبأَ 

«. هَِّنجَْلا یِْف  رِوَعْلأَا  وُْبأَ  »

Sepuluh orang di surga: 1) Abu Bakr di surga, 2) Umar di surga, 3) Usman, 4) Ali, 5)"
Zubair, 6) Thalhah, 7) Abdurrahman, 8) Abu Ubaidah, 9) Sa'd bin Abi Waqash." Rawi
(Sa'id bin Zaid) menghitung sembilan orang itu kemudian diam, tidak menyebutkan
yang kesepuluh. Sehingga orang-orang berkata kepadanya, "Kami menyumpahmu
wahai Abul A'war demi Allah, siapa yang kesepuluh?" rawi berkata, "Karena kalian
menyumpahku demi Allah, "10) Abul A'war (yakni dia sendiri, Sa'id bin Zaid) di surga."
(Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah (209-297 H), Sunan al-Tarmadzî, Beirut: Dar Ehia
Al-Tourath Al-Arabi, cetakan pertama, 1421 H/ 2000 M, bab 26 (Manaqib Abdurrahman

(. bin Auf ra), hal. 985, hadis no. 3757
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دَْیعِسَ عَمِسَ  ثٍرِاحَ ، نِْب  حِایَرِ  هِِّدجَ  نعَ  ُّیعِخََّنلا  یَّنثَمُلا  وُبأَ  یَّنثَمُلا ، نُْب  هُقَدَصَ  انََثَّدحَ  سَُنوُْی ، نُْب  یسـَْیعِ  انََثَّدحَ  رٍاَّمعَ ، نُْب  مُاشَهِ  انََثَّدحَ 
وَ هَِّنجَْلا ، یِْف  نُامَْثعُ  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  رُمَعُ  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  رٍکَْب  وْبأَ  : » لَاقَفَ هٍرَشـَعَ ؛ رَشـِاعَ  اللهِا  لُوْسُرَ  نَاکـَ  لُوْقُیَ : لٍْـیفَُن ، نِْب  ورِمْعَ  نِْب  دٍْـیزَ  نَْب 

«. اَنأَ : » لَاقَ عُسِاَّتلا ؟ نِمَ  هَُل : لَْیقِفَ  .هَِّنجَْلا » یِْف  نِمَحَّْرلا  دُْبعَ  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  دٌْعسَ  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  رُْیَبُّزلا  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  هُحَْلطَ  وَ  هَِّنجَْلا ، یِْف  ٌّیِلعَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah meriwayatkan kepada "
kami Isa bin Yunus, telah meriwayatkan kepada kami Shadaqah bin Mutsanna, Abu
Mutshanna an-Nakha'i, dari kakeknya Riyah bin haris, mendengar Said bin Zaid bin
Amr bin Nufail, berkata, "Rasulullah Saw adalah yang kesepuluh dari sepuluh"; beliau
bersabda, "1) Abu Bakr di surga, 2) Umar di surga, 3) Usman di surga, 4) Ali di surga, 5)
Thalhah di surga, 6) Zubair di surga, 7) Sa'd di Surga, 8) Abdurrahman di surga." Ada
yang bertanya kepadanya, "Siapa yang kesembilan?" dia berkata, "Aku (Said bin
Zaid)." (Al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Mâjah,

(Beirut: Darul Fikr, 1415 H/1995 M, jld. 1, hal. 59, hadis ke-133

Di dalam sepuluh orang ahli surga di riwayat pertama, tidak terdapat Nabi
Muhammad Saw. Tapi di riwayat kedua, beliau disebutkan sebagai ganti dari Abu
Ubaidah bin Jarrah, sehingga yang pasti, menurut dua riwayat itu dan riwayat serupa
lainnya, hanya ada 9 orang, kalau ditambahkan salah satu dari Nabi Muhammad Saw
dan Abu Ubaidah bin Jarrah maka menjadi sepuluh (10) orang. Kalaupun dua-duanya
ditambahkan maka menjadi sebelas (11) orang. Jadi, anggap saja riwayat-riwayat itu
-- walau tidak ada satu pun yang tercatat di dalam Sohîh Bukhôrî dan Shohîh Muslim -
- tidak ada masalah dari sisi sanad (silsilah perawi) namun tidak jelas siapakah

.sepuluh orang yang dimaksud

Hadis-hadis di atas dan hadis yang serupa menunjukkan sisi kebaikan sahabat
sebagaimana kategori pertama ayat Al-Qur'an di atas. Dan
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kalau pun dipandang tidak bermasalah dari sisi sanad (silsilah rawi) dan

kandungannya (seperti, mutlak masuk surga walau pun berbuat dosa), harus diterima
sebagaimana tertera di dalam hadis tersebut, bukan kemudian ditarik kesimpulan
bahwa semua sahabat (orang yang menemani Nabi Muhamamd Saw) adalah suci,
pasti benar, boleh diikuti, dan tidak satu pun dari mereka yang boleh dipandang --
apalagi dikatakan -- fasik atau munafik. Itu jelas kesimpulan yang berlebihan karena
berdiri di luar kapasitas makna yang dikandungnya. Sebagai contoh, hadis yang
pertama berbicara tentang generasi sebagai sebuah satuan, bukan setiap individu
dari generasi itu. Ini berarti secara keseluruhan -- bukan individu perindividu --
generasi Nabi Muhammad Saw lebih baik daripada generasi yang lain, sama halnya

.apabila dikatakan umat beliau lebih baik ketimbang umat yang lain

Selain itu, andaipun kesimpulan itu mencakup individu di zaman Nabi Saw, bukti-bukti
lain juga tidak patut dipandang sebelah mata. Toh apalagi jika bukti itu berupa ayat
Al-Qur'an sebagaimana tertera contohnya di atas atau hadis-hadis yang tidak kalah
jumlah dan kualifikasi sanadnya. Karena itu, sekarang coba kita melihat sisi lain dari
hadis yang ada di dalam litaratur kita. [Contoh pertama:] Imam Bukhari

:meriwayatkan

نِعَ نَوُْئَّلحَُیفَ  یِْباحَصـْأَ ، نِْم  طٌهْرَ  هِمَایَقِلا  مَوْیَ  َّیلَعَ  دُرِیَ  لَاقـَ : مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  اللهُا  یَّلصـَ  هَِّللا  لَوْسُرَ  َّنأَ  ثُِّدحـَُی : نَاکـَ  هَُّنأَ  هَرَْیرَهُ : یِْبأَ  نْعَ 
يرَقَهْقَلا مْهِرِاَبدْأَ  یلَعَ  اوُّْدتَرْا  مُهَُّنإِ  كَدَْعَب ، اوُْثدَحْأَ  امَِب  کََل  مَْلعِ  کََّنإِ لاَ  لُوْقُیَفَ : یِْباحَصْأَ ، ِّبرَ  ایَ  لُوُْقأَفَ : ضِوْحَلا ،

Dari Abu Hurairah: Dia meriwayatkan bahwasanya Rasulullah Saw bersabda, "Akan"
datang padaku Hari Kiamat sekelompok orang dari sahabatku, tapi kemudian mereka
dihalangi dari Telaga, sehingga aku katakan, 'Ya Tuhanku, -- mereka -- sahabatku.'
Maka Tuhan menjawab, 'Engkau tidak tahu apa yang telah mereka perbuat
setelahmu, sungguh mereka murtad (berbalik mundur) ke belakang." (Imam Bukhari,

(. Shohîh al-Bukhôrî, Maroko: Darul Makrifah, 1418 H/1997 M, jld. 4, hal. 202

:Imam Muslim meriwayatkan
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تُْعمِسـَ لُوقُتَ : هَشَِئاعَ  عَمِسـَ  هَُّنأَ  هَکَْیلَُم  یِْبأَ  نِْب  هَِّللا  دِْیبَعُ  نِْب  هَِّللا  دِْـبعَ  نْعَ  مٍْیثَخُ  نِْبا  نِعَ  مٍْیلَسـُ  نُْب  ییَحْیَ  انََثَّدحـَ  رَمَعُ  یِْبأَ  نُْبا  انََثَّدحـَ 
یِْنوْدُ َّنعَطَتَْقُیَل  هَِّللاوَفَ  مْکُْنِم  َّیلَعَ  دُرِیَ  نْمَ  رُظِتَْنأَ  ضِوْحَْلا  یلَعَ  یِّْنإِ  هِِباحَصْأَ : یَْنارَهْظَ  نَْیَب  وَهُوَ  لُوْقُیَ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لَوسُرَ 

.مْهِِباقَعْأَ یلَعَ  نَوعُجِرْیَ  اوُْلازَ  امَ  كَدَْعَب  اوُلمِعَ  امَ  يْرِدْتَ  اَل  کََّنإِ  لُوْقُیَفَ : یِْتَّمأُ  نِْموَ  یِّْنِم  ِّبرَ  يْأَ  َّنَلوُقأَلَفَ  لٌاجَرِ 

Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Abi Umar, telah meriwayatkan kepada kami "
Yahya bin Sulaim, dari Ibnu Khutsaim, dari Abdillah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah,
bahwa dia mendengar Aisyah berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda di
tengah-tengah para sahabatnya, 'Sesungguhnya aku di Telaga surga (Haudh) sedang
menunggu siapa pun dari kalian yang masuk, lalu demi Allah ada orang-orang yang
dipisahkan dariku, sehingga aku berkata, 'Ya Tuhanku, -- mereka itu -- dariku dan
dari umatku.' Lalu Allah menjawab, 'Engkau tidak tahu apa yang telah mereka
perbuat setelahmu, mereka tetap kembali ke belakang." (Imam Muslim bin Hajjaj,

(. Shohîh Muslim, Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyah, 1426, jld. 7, hal. 454

Dua hadis di atas menunjukkan bahwa sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw
dihalangi untuk masuk ke Telaga Surga dan bertemu beliau semata karena
sepeninggal Nabi, mereka melenceng dari ajaran Islam. Hadis yang diriwayatkan
Imam Bukhari menggambarkan pelanggaran para sahabat itu sebagai wujud
'kemurtadan'. Tapi apakah kemurtadan itu sungguh bermakna keluar dari agama
Islam -- dalam artian sejumlah sahabat Nabi Muhammad Saw betul-betul keluar dari
Islam sepeninggal beliau? Jawabnya mungkin tak seperti itu, melainkan mereka
sebatas apa yang digambarkan dalam riwayat kedua, yakni 'kembali ke belakang'

(. (berpaling mundur

Dari sini, kita tahu bahwa kata murtad di dalam hadis terkadang digunakan untuk
makna bahasanya, bukan makna istilah di dalam fikih -- yang berarti keluar dari
agama Islam dan membuat kekacauan di tengah masyarakat. Maka apabila
ditemukan riwayat yang mengatakan sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw
murtad sepeninggal beliau, baik di literatur hadis Ahlus Sunnah maupun di literatur
Syiah -- sebagaimana di dalam kitab kumpulan hadis Shohîh al-Bukhôrî, Shohîh

Muslim, dan al-Kâfî --, maka tidak serta merta
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.bisa diartikan sebagai murtad dengan istilah fikih; yakni keluar dari agama Islam

Nah, dengan itu tidaklah logis dan bijaksana orang bersikeras mengatakan bahwa
murtad berarti keluar dari Islam. Apalagi jika dia lalu menarik kesimpulan bahwa
Kulaini -- berikut orang-orang Syiah -- menyebut sebagian "sahabat itu murtad
(keluar dari Islam) setelah Nabi Saw wafat" hanya karena dia menukil riwayat yang
menggunakan kata murtad untuk mereka. Jika itu alasan atau standar yang diterima,
maka konsekuensi orang yang menggunakannya adalah harus juga mengatakan
bahwa Imam Bukhari -- dan juga orang-orang Ahlus Sunnah -- berpandangan
seperti Kulaini; menyebut sebagian sahabat itu murtad (keluar dari Islam) setelah
Nabi Saw wafat. Alasannya, Imam Bukhari telah menukil riwayat yang menggunakan
kata murtad untuk sahabat. Adapun jika orang itu menolak penggunaan kata murtad

.seperti ini, berarti dia sedang menggunakan standar ganda dan patut diwaspadai

Contoh kedua adalah seputar pelaknatan Fatimah, puteri Nabi Muhammad Saw dan
salah satu dari Ahli Bait, terhadap sebagian dari sahabat. Ibnu Qutaibah, salah satu
sejarawan Ahlus Sunnah, meriwayatkan sebuah kisah panjang yang antara lain
disebutkan: Fatimah berkata kepada dua sahabat yang datang kepadanya, "Tidakkah
kalian mendengar sabda Rasullah saw, 'Ridaku ada pada rida Fatimah, dan murkaku
ada pada mukra Fatimah, barangsiapa mencintai Fatimah putriku dan membuatnya
senang berarti mencintaiku dan membuatku senang, dan barangsiapa menyakiti
Fatimah berarti menyakitiku.' Mereka menjawab, 'Ya, kami mendengarnya dari
Rasulullah Saw.' lalu Fatimah berkata kepada dua sahabat tersebut, 'Aku akan
bersaksi kepada Allah bahwa kalian telah membuatku marah, dan ketika berjumpa
Rasulullah Saw akan kuadukan kalian kepada beliau.' Salah satu dari mereka berdua
berkata, 'aku berlindung kepada Allah dari murka Rasulullah saw dan murkamu.'
Fatimah menegaskan, 'Demi Allah, akan kulaknat kalian di setiap shalatku.' (Ibnu
Qutaibah Abu Muhammad Abdullah bin Muslim, al-Imâmah wa al-Siyâsah, Beirut:

(. Darul Adhwa', 1410 H., jld. 1, hal. 30-31

:Sementara di dalam Al-Qur'an kita membaca
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 { انًْیهُِّم اًباذَعَ  مْهَُل  َّدعَأَوَ  هِرَخِآْلاوَ  ایَْنُّدلا  یِْف  هَُّللا  مُهُنَعََل  هَُلوْسُرَوَ  هََّللا  نَوْذُؤُْی  نَْیذَِّلا  َّنإِ  }

Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah
akan melakanatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang

(. menghinakan bagi mereka. (QS. Al-Ahzab [33]: 57

Maka seandainya riwayat Ibnu Qutaibah itu benar, bahwa Fatimah telah disakiti oleh
dua orang sahabat yang sudah mendengar sabda Nabi Muhammad Saw tentang
menyakiti Fatimah berarti menyakiti beliau, maka berdasarkan ayat di atas Allah lah

.yang melaknat dua orang sahabat itu

Sebab itu, Muslimin tidak perlu merasa aneh dan langsung menyalahkan,
mengkafirkan, atau bahkan melakukan aksi kekerasan, saat berjumpa dengan
Muslim yang berkata atau menulis bahwa Fatimah melaknat segelintir sahabat.
Karena selain kita sudah tahu bersama bahwa sebagian sahabat (orang yang
menemani Nabi Muhammad Saw) ada yang mulia dan sebagiannya lagi ada yang
fasik serta munafik, riwayat-riwayat pelaknatan itu terdapat di dalam literatur Islam,
baik dari kalangan mazhab Ahlus Sunnah maupun di kalangan mazhab lain seperti

.Syiah

Nah, tentu saja yang perlu kita lakukan adalah meneliti duduk persoalan yang
sebenarnya secara ilmiah. Jika ternyata kisah Fatimah melaknat dua sahabat itu
salah dan tak berdasar, maka kita perlu jelaskan kepada orang tersebut -- yang
meyakini kisah itu -- dengan hikmah, mauizah hasanah (nasihat yang baik), dan jidal
ahsan (perdebatan dengan cara yang sebaik-baiknya). Namun, jika seseorang
kemudian sampai pada kesimpulan bahwa memang benar Fatimah binti Nabi
Muhammad Saw disakiti oleh dua sahabat hingga murka dan melaknat mereka, maka
dengan alasan apa pun orang itu ingin melaknat mereka tetap saja tidak seyogianya
dia melakukannya di depan umum. Toh, Fatimah melaknat mereka saat dalam shalat.
Dengan kata lain, laknat itu tersampaikan dalam kesendiriannya bersama Allah Swt;
dia berdoa agar kedua sahabat yang menyakitinya itu dijauhkan dari rahmat-Nya.
Maka dari itu, seyogianya orang yang ingin melaknat mereka untuk tidak

melakukannya di depan umum. Apalagi jika umum yang dimaksud
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adalah masyarakat yang mengultuskan dua sahabat itu. Sebab, hal itu malah
membuat masyarakat umum meresponnya dengan melaknat balik. Allah Swt

:berfirman

امَِب مْهُُئِّبنَُیفَ  مْهُعُجِرَّْم  مْهِِّبرَ  یَلإِ  َّمُث  مْهُلَمَعَ  هٍَّمأُ  ِّلکُِل  اَّنَّیزَ  کَِلذَکَ  مٍْلعِ  رِْیغَِب  اوًدْعَ  هَّللا  ْاوُّبسـُیَفَ  هِّللا  نِوْدُ  نِْم  نَوْعُدْیـَ  نَْیذَِّلا  ْاوُّبسـُتَ  لاَوَ  }
{ نَوُْلمَْعیَ ْاوُناکَ 

Dan janganlah kalian memaki -- sembahan-sembahan -- yang mereka sembah"
selain Allah, maka mereka akan memaki Allah dengan permusuhan tanpa

pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia

(. memberitakan kepada mereka apa yang mereka kerjakan." (QS. Al-An'am (6): 108

Contoh ketiga adalah riwayat tentang sahabat (orang yang menemani Nabi
:Muhammad Saw) yang meracuni beliau. Hakim Nisaburi meriwayatkan

لَِتُق وَ  قُْیِّدِّصلا ، رٍکَْب  وُْبأَ  َّمسُ  وَ  مََّلسَ ، هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  َّمسُ  دْقََل  اللهِا  وَ  : » لُوْقُیَ ُّیِبْعُّشلا  تُْعمِسَ  لَاقَ : ُِّيدِولأَا ، دٍْیزِیَ  نُْب  دُوُادَ  انََث 
نُْب نُْیسـَحُْلا  لَِتُق  وَ  ٍّیِلعَ ، نُْب  نُسَحَْلا  َّمسُ  وَ  ارًْبصَ ، بٍِلاطـَ  یِْبأَ  نُْب  ٌّیِلعَ  لَِـتُق  وَ  ارًْبصَ ، نِاَّفعَ  نُْب  نُامـَْثعُ  لَِـتُق  وَ  ارًْبصَ ، بِاَّطخَلا  نُْب  رُمَعُ 

«. ارًْبصَ ٍّیِلعَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Dawud bin Yazid al-Audi berkata, "Aku "

mendengar Syu'bi berkata, 'Demi Allah, Rasulullah Saw diracuni, Abu Bakr Siddiq
diracuni, Umar bin Khathab dibunuh dalam keadaan sabar, Ali bin Abi Thalib dibunuh
dalam keadaan sabar, Hasan bin Ali diracuni, dan Husain bin Ali dibunuh dalam
keadaan sabar." (Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Hakim Nisyaburi, al-
Mustadrok alâ al-Shohîhain, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1411 H/1990 M, jld. 3, hal. 61,

(. hadis no 4395

:Sehubungan dengan masalah ini, Imam Bukhari meriwayatkan

يْذَِّلا مِاعََّطلا  مََلأَ  دُجِأَ  لُازَأَ  امَ  هُشَِئاعَ  ایَ  هِْیِف  تَامَ  يْذَِّلا  هِضِرَمَ  یِْف  لُوْقُیَ  مََّلسَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصَ  ُّیِبَّنلا  نَاکَ  اهَْنعَ  هَُّللا  یَضـِرَ  هُشَِئاعَ  تَْلاقَ 
.ِّمَّسلا کَِلذَ  نِْم  يْرِهَْبأَ  عَاطَقِْنا  تُدْجَوَ  نُاوَأَ  اذَهَفَ  رَبَْیخَِب ، تُْلکَأَ 
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Aisyah ra berkata, "Ketika sakit yang berujung kematian beliau, Nabi Saw berkata, "
'Hai Aisyah, aku masih merasakan pedihnya makanan yang kumakan di Khaibar, dan
sekarang aku merasakan urat-urat punggungku tercabik-cabik karena racun itu."
(Imam Bukhari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shohîh al-Bukhôrî, Beirut: Daru

(. Ibn Katsir, Al-Yamamah, 1407 H, jld. 4, hal. 1611, hadis no 4165

:Dari kalangan Syiah, Majlisi meriwayatkan

رَبَْـیخَ مَوْیَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  َّمسُ  لَاقـَ : هَِّللا ع  دِْـبعَ  یِْبأَ  نْعَ  رٍْیصـَِب  یِْبأَ  نْعَ  ٍّیِلعَ  نْعَ  دٍَّمحَُم  نِْب  مِسِاقـَْلا  نِعَ  ِّيزِاوَهْأَْـلا  نِعَ  دٍَّمحَُم  نُْب  دُمـَحْأَ 
ٍّیِبَن وَ نِْم  امَ  رَبَْیخَِب وَ  تُْلکَأَ  یِْتَّلا  هُلَکْأَْلا  يَایَاطَمَ  تْعَطَقَ  مَوْیَْلا  هِِتوْمَ  دَْـنعِ  ُّیِبَّنلا  لَاقَفَ  لَاقَ  مٌوْمُسـْمَ  یِّْنإِ  هَِّللا  لَوْسُرَ  ایَ  لَاقَفَ  مُحَّْللا  مََّلکَتَفَ 

ادًْیهِشَ اَّلإِ  ٍّیصِوَ  اَل 

Ahmad bin Muhammad – meriwayatkan -- dari Ahwazi, dari Qasim bin Muhammad,"
dari Ali, dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah as berkata, "Rasulullah diracuni pada hari
Khaibar, maka daging -- yang teracuni -- berbicara seraya berkata, 'Wahai

Rasulullah, sungguh aku teracuni." Abu Abdillah melanjutkan, "Maka Nabi bersabda
menjelang kematiannya, 'Hari ini, makanan yang kumakan pada waktu di Khaibar
telah memutus urat-uratku, dan tiada nabi maupun washi kecuali dia -- mati --
syahid." (Muhammad Baqir Majlisi, Bihâr al-Anwâr, Beirut: Muassasah al-Wafa', 1404

(. H, jld. 22, hal. 516

Meskipun tidak seperti yang dituduhkan oleh pencipta buku MMPSI (hal. 49) terhadap
Majlisi dan Ayyasyi, karena di dalam riwayat yang dicatat mereka berdua (Bihâr al-
Anwâr, Ibid.; Syaikh Abin Nadhr Muhammad bin Mas'ud al-Ayyasyi, al-Tafsîr al-
Ayyasyî, Qom: Muassasah al-Bi'tsah, cetakan pertama, 1421 H, jld. 1, hal. 342) tidak ada
penyebutan nama sahabat yang meracuni Nabi Muhammad Saw, tapi yang pasti
riwayat-riwayat itu dapat ditemukan baik di dalam literatur hadis Ahlus Sunnah
maupun Syiah. Namun, hal itu belum tentu berarti penyusun litaratur hadis tersebut

.meyakini fakta yang diungkapkan oleh riwayat itu

Dan seandainya setelah penelitian, seseorang lalu menerima bahwa riwayat-riwayat
itu sahih dari sisi sanad dan tidak ada kejanggalan dari sisi kandungan, maka bagi
orang yang sampai pada kesimpulan berbeda tidak seyogianya melempar tuduhan

pembenci dan pencaci
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sahabat, lalu menghukuminya sesat dan kafir, atau bahkan melakukan aksi
kekerasan dan memprovokasi orang lain untuk berbuat serupa atas mereka yang
berseberangan setelah penelitian. Apalagi jika tuduhan, penyesatan, dan pengkafiran
itu dilakukan dengan manipulasi data, seperti dalam kasus pencipta buku MMPSI
menisbahkan penyebutan nama dua sahabat peracun Nabi Saw kepada Majlisi dan
Ayyasyi. Tidakkah ini isyarat paling jelas bagi banyak orang untuk curiga pada niat
baik pencipta buku MMPSI? Tidakkah dari kasus ini pula mudah terbaca bagaimana
nasib orang yang curiga pada pencipta buku MMPSI bakal segera didiskreditkan

?dengan tuduhan seperti sesat atau mengkafirkan MUI

Pun demikian, ada tidaknya kaitan antara peristiwa peracunan ini dengan riwayat
yang dibawakan oleh Imam Muslim masih perlu kajian lebih lanjut. Imam Muslim

:meriwayatkan

نْأَ مْکُهَْنأَ  مَْلأَ  لَاقَ : قَافَأَ  اَّملَفَ  ءِاوََّدـلِل  ضِْیرِمَْلا  هَیَهِارَکَ  انـَْلقُفَ : یِْنوُّْدُـلتَ " اَـل  نْأَ  : " انـَْیَلإِ رُْیشـُِی  لَعـَجَفَ  هِضِرَمَ  یِْف  هُاَندْدََـل  هُشَِئاعـَ : تَْلاقـَ 
.مْکُدْهَشْیَ مَْل  هَُّنإِفَ  سَاَّبعَْلا  اَّلإِ  رُظُْنأَ  اَنأَوَ  َّدُل  اَّلإِ  تِْیبَْلا  یِْف  دٌحَأَ  یقَْبیَ  اَل  لَاقَفَ : ءِاوََّدلِل ، ضِْیرِمَْلا  هَیَهِارَکَ  انَْلُق  یِْنوُّْدُلتَ ،

Aisyah berkata, "Kami jejalkan kepada beliau saat sakit, sehingga beliau"

mengisyaratkan kepada kami, 'Jangan kalian jejali aku." Kami pun mengatakan, 'Itu
karena orang sakit tidak suka obat.' Maka ketika siuman beliau bersabda, 'Bukankah
aku larang kalian untuk menjejaliku?!' kami katakan, '-- larangan itu -- karena orang
sakit tidak suka obat.' Maka beliau bersabda, 'Tidak ada seorang pun di rumah ini
kecuali telah dijejali, sementara aku melihatnya, kecuali Abbas; dia tidak

menyaksikan kalian." (Imam Muslim, Shohîh Muslim, Beirut: Al-Maktabah al-Ashriyah,
(. 2005M/1426 H, jld. 5, hal. 364

Andai peristiwa ini terpisah dari peristiwa peracunan Nabi Muhammad Saw, tetap
saja ia menimbulkan sejumlah pertanyaan pada mereka yang berpendapat seluruh
riwayat yang ada di dalam kitab Shohîh Muslim sebagaimana Shohîh al-Bukhôrî
statusnya sahih dan benar. Antara lain, kenapa sahabat-sahabat tetap menjejalkan
sesuatu kepada Nabi Saw padahal beliau telah melarangnya. Bukankah itu melanggar

:firman Allah Swt

 { اوْهُتَنافَ هُْنعَ  مْکُاهََن  امَوَ  هُوْذُخُفَ  لُوْسَُّرلا  مُکُاتَآ  امَوَ  }
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarangnya "
(. bagimu maka tinggalkanlah." (QS. Al-Hasyr [59]: 7

Kenapa mereka menyamakan beliau seperti orang biasa pada waktu sakit yang
kemudian larangannya tidak digubris? Bukankah yang seperti itu melanggar firman

:Allah Swt

 { یحَوُْی یٌحْوَ  اَّلإِ  وَهُ  نْإِ  يوَهَْلا  نِعَ  قُطِْنیَ  امَوَ  }

Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya. Tidak lain adalah wahyu"
(. yang diwahyukan." (QS. An-Najm [53]: 3-4

Dan seandainya dikatakan bahwa ayat itu hanya berhubungan dengan wahyu Al-
Qur'an atau dengan sabda-sabda Nabi Muhammad Saw dalam rangka pensyariatan,
maka setidaknya apakah manusia semulia dan sehebat beliau tidak dapat

mengendalikan diri dan tidak mengetahui apa yang maslahat bagi dirinya saat sakit;
sehingga beliau tidak mau minum obat? Dalil mana yang menyebutkan bahwa setiap
orang sakit di dunia ini tidak suka minum obat? Itu pertanyaan-pertanyaan serius
yang butuh jawaban dan keterangan, terutama bagi orang yang berpandangan
bahwa seluruh riwayat di dalam kitab Shohîh Muslim pasti sahih dan tidak perlu

.dipertanyakan kembali kebenarannya

Contoh berikutnya tentang sahabat -- dengan pengertian orang yang menemani Nabi
Muhammad Saw --, sebagaimana disinggung oleh buku MMPSI (hal. 51) adalah
pengubahan agama oleh sebagian dari mereka. Dzahabi meriwayatkan bahwa Umar

:bin Khathab mengatakan

ِّجحَلا هُعَْتُم  ءِاسَِّنلا وَ  هُعَْتُم  امَهِْیلَعَ : بُِقاعَُا  امَهُْنعَ وَ  یهَْنأَ  اَنأَ  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  دِهْعَ  یلَعَ  اتََناکَ  نِاتَعَْتُم 

Ada dua mut'ah (yang sah dan tidak terlarang) pada zaman Rasulullah Saw, aku"
melarang kedua-duanya dan menghukum pelakunya, yaitu mut'ah wanita dan
mut'ah haji." (Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Dzahabi, Târîkh al-Islâm, Beirut:

(. Darul Kutub al-Arabi, 1413 H, jld. 15, hal. 418

:Imam Muslim meriwayatkan
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هٌیَآ لْزِْنتَ  مَْل  َّمُث  مَِّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لُوْسُرَ  اهَِب  اَنرَمَأَ  ِّجحَْلا وَ  هَعَْتُم  یِْنْعیَ  اللهِا  بِاتَکِ  یِْف  هِعَْتمُلا  هُیَآ  تَْلزََن  نٍْیصـِحَ : نُْب  نُارَمْعِ  لَاقَ 
.ءَاشَ امَ  دُْعَب  هِِیْأرَِب  لٌجُرَ  لَاقَ  تَامَ ، یَّتحَ  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  اهَْنعَ  هَْنیَ  مَْل  ِّجحَلا وَ  هِعَْتُم  هَیَآ  خُسَْنتَ 

Imran bin Hashin mengatakan, "Ayat Mut'ah turun di dalam Kitab Allah (Al-Qur'an),"
maksudnya Mut'ah Haji, dan Rasulullah Saw memerintahkan kita untuk itu. Setelah itu
pun tidak ada ayat yang turun untuk menghapuskan (nasakh) ayat Mut'ah Haji, dan
Rasulullah Saw tidak melarangnya sampai beliau mati. Setelah itu, ada orang yang
mengucapkan pendapatnya semaunya sendiri." (Imam Muslim, Shohîh Muslim, Beirut:

(. al-Maktabah al-Asyriyah, 1426 H, jld. 3, hal. 359

:Imam Bukhari meriwayatkan

سُاَّنلا اذَإِفَ  دِجِسـْمَْلا ، یَلإِ  نَاضَمَرَ  یِْف  هًلَْیَل  هُْنعَ  هَُّللا  یَضـِرَ  بِاَّطخَْلا  نِْب  رَمَعُ  عَمَ  تُجْرَخَ  لَاقَ : هَُّنأَ  ِّيرِاقـَلا ، دٍْـبعَ  نِْب  نِمَحَّْرلا  دِْـبعَ  نْعَ 
ئٍرِاقَ یلَعَ  ءِـَلاؤُهَ  تُْعمَجَ  وَْل  يرَأَ  یِّْنإِ  : » رُمَعُ لَاقـَفَ  طُـهَّْرلا ، هِِتالَصـَِب  یِّْلصـَُیفَ  لُجـَُّرلا  یِّْلصـَُی  هِسِفنَِل وَ  لُجـَُّرلا  یِّْلصـَُی  نَوُْقِّرفَتَُم  عٌازَوْأَ 

: رُمَعُ لَاقَ  مْهِِئرِاقـَ ، هِلاَصـَِب  نَوُّلصـَُی  سُاَّنلاوَ  يرَخْأُ ، هًلَْیَل  هُعَمَ  تُجْرَخَ  َّمُث  بٍْعکَ ، نِْب  ِّیَبأُ  یلَعَ  مْهُعَمَجَفَ  مَزَعَ ، َّمُث  لَثـَْمأَ » نَاکـََل  دٍحـِاوَ ،
«. هِذِهَ هُعَدِْبْلا  مَْعِن  »

Dari Abdurrahman bin Abdil Qari, dia berkata, "Suatu malam di bulan Ramadan, aku"
keluar bersama Umar bin Khathab ra ke Masjid, ternyata orang-orang berpencar dan
terpisah-pisah, seorang shalat sendiri dan orang lain shalat -- sendiri pula--, lalu
segerombolan orang shalat dengan shalatnya. Maka Umar berkata, 'Sungguh
menurutku lebih bagus apabila kukumpulkan mereka di bawah -- kepemimpinan --
satu qari'.' Maka dia bertekad untuk itu dan mengumpulkan mereka dengan pimpinan
Ubai bin Ka'b.' Setelah itu, di malam yang lain aku keluar bersamanya, dan ternyata
orang-orang shalat dengan pimpinan satu qari'. Ketika itu Umar berkata, 'Inilah
sebaik-baik bid'ah (pengubahan/pembaruan)." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus
Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-Bukhôrî, 31-Kitâb Sholâh

(. al-Tarôwîh, hal. 156-157, hadis ke-2010

Riwayat-riwayat ini dan banyak lagi riwayat yang serupa dapat ditemukan setidaknya
di dalam literatur Ahlus Sunnah, seperti Shohîh
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al-Bukhôrî dan Shohîh Muslim. Jadi, kalau pun ada orang yang berdasarkan bukti-
bukti seperti itu sampai pada kesimpulan bahwa sebagian sahabat telah melakukan
pengubahan -- atau bidah -- dalam agama, pihak lain sepatutnya tak perlu terkejut
begitu rupa, apalagi sampai menyesatkan, mengkafirkan bahkan melakukan aksi

.kekerasan

Dalam hal ini, orang yang punya pandangan bahwa semua isi dua kitab Shohîh itu
benar, perlu memastikan apakah riwayat-riwayat di atas juga benar. Ini bakal
menjadikan mereka berhadapan dengan pilihan sulit; menganggap sebagian sahabat
telah mengubah agama atau, pilihan lainnya, menolak tegas pandangan itu kendati
dengan resiko mengabaikan asumsi awal kebenaran semua isi kitab Shohîh al-
Bukhôrî dan Shohîh Muslim. Pun demikian, mungkin saja mereka komitmen pada
asumsi kebenaran semua isi dua kitab itu, dan pada saat yang sama mengatakan
riwayat-riwayat di atas tidak benar. Namun, dalam hal ini mereka akan menjadi
orang yang tidak berpikir, atau berpikir tapi tidak logis. Sebab, tidak mungkin satu hal

.dari sisi yang sama adalah benar sekaligus tidak benar

Sampai di sini orang punya pandangan yang lebih terukur tentang kedudukan
sahabat; bahwa di antara mereka (orang yang menemani Nabi Muhammad Saw) ada
yang baik, mulia, taat, dan setia sampai akhir hayatnya. Saat yang sama, di antara
mereka pula ada yang tidak baik, fasik dan munafik. Kebaikan sebagian dari mereka
sungguh luar biasa, antara lain pengorbanan dan pembelaan mereka pada Islam dan
misi Nabi Muhammad Saw yang karenanya masyarakat di masa sekarang bisa ikut
merasakan indahnya Islam. Di sisi lain, ada keburukan di antara para sahabat semisal
sikap munafik, berperilaku fasik, dan malas berperang. Menurut sebagian riwayat,
ada juga di antara para sahabat yang tega meracuni Nabi Saw, menyakiti putrinya

(. Fatimah Az-Zahra, mengubah agamanya, dan berpaling dari jalannya (murtad

Dari semua itu, bakal tampak tidak logis, bahkan bertentangan dengan Al-Qur'an dan
hadis, apabila ada yang berpendapat bahwa semua sahabat (orang yang menemani
Nabi Muhammad Saw) adil dalam artian baik, tidak berdosa, tidak bersalah dan boleh

.diikuti sikap serta perilaku mereka
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Mungkin sudah waktunya Muslimin merenungkan kembali prinsip dasar bahwa
kebersamaan seseorang dengan sahabatnya, sebaik apa pun sahabatnya, tidak
menjamin kesamaan kualitas individu. Contohnya, istri Nabi Lut as dan Nabi Nuh as.

:Allah Swt berfirman

ائًْیشَ هَِّللا  نَِم  امَهُْنعَ  ایَِنْغُی  مْلَفَ  امَهُاتََناخَفَ  نِْیحَِلاصَ  اَندِابَعِ  نِْم  نِْیدَْبعَ  تَحْتَ  اتََناکَ  طٍوُْل  هَأَرَْمِاوَ  حٍوُْن  هَأَرَْمِا  اوْرُفَکَ  نَْیذَِّلِّل  الًثَمَ  هَُّللا  بَرَضـَ  }
 { نَْیِلخِاَّدلا عَمَ  رَاَّنلا  الَخُدْا  لَْیِقوَ 

Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh dan istri Lut."
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi
kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada kedua istri itu), "Masuklah kamu berdua ke neraka bersama

(. orang-orang yang masuk (neraka). (QS. At-Tahrim [66]: 10

Pandangan Ulama

Itulah kenapa sebagian ulama secara tegas menyatakan kesimpulan di atas.
:Contohnya, ulama terkemuka Ahlus Sunnah bernama Taftazani mengatakan

هِنَسـِْلأَ یلَعَ  رِوْکُذْمَْلا  خِْیرِاوََّتلا وَ  بُِتکُ  یِْف  رِوْطُسـْمَلا  هِجْوَْلا  یلَعَ  تِارَجَاشَمُلا  تِاَبرَاحَمُلا وَ  نَِم  هَِباحََّصلا  نَْیَب  عَقَوَ  امَ  َّنأَ  مْهُدَْعَب  اَّماَ  وَ 
دَسَحَْلا وَ دَانَعِْلا وَ  دَْقحِْلا وَ  هَُل  ثُعِابَْلا  نَاکَ  قِسْفِلا وَ  مِْلُّظلا وَ  َّدحـَ  غَلََب  ِّقحَْلا وَ  قِْیرِطَ  نْعَ  دَاحَ  دْقـَ  مْهُضـَْعَب  َّنأَ  یِلعَ  هِرِهِاظَِب  ُّلدُیـَ  هِاقَِّثلا 

اللهُا یَّلصـَ  َّیِبَّنلا  یَقَِل  نْمَ  ُّلکُ  اَل  امًوْصُْعمَ وَ  ٍّیِباحَصـَ  ُّلکُ  سَْیَل  ذإِ  تِاوَهََّشلا  تِاَّذَّللا وَ  یَلإِ  لَْیمَلا  هِسَایـَِّرلا وَ  کِْـلمُلا وَ  بَلَطَ  دَادَـلِّلا وَ 
.امًوسُوْمَ رِْیخَْلاِب  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ 

ثُْیحَِب هِعَانََّشلا  نَِم  ءِافَخْلإِِل وَ  لَاجَمَ  اَل  ثُْیحَِب  رِوْهُُّظلا  نَمِفَ  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  تِْیَب  لِهْأَ  یلَعَ  مِْلُّظلا  نَِم  مْهُدَْعَب  يرَجَ  امَ  اَّمأَ  وَ 
رُوْخُُّصلا وَ ُّقشَْنتَ  لُابَجِْلا وَ  هُْنِم  دُهَْنتَ  ءِامََّسلا وَ  ضِرْلأَا وَ  یِْف  نْمَ  هَُل  یْکِْبیَ  ءُامَجْعَلا وَ  دُامَجَْلا وَ  هِِب  دُهَشـْتَ  دُاکَتَ  ذْإِ  ءِارَلآا  یلَعَ  هَابَِتشـِْا  اَل 

.یقَْبأَ ُّدشَأَ وَ  هِِرَخِلآا  بُاذَعََل  یعَسَ وَ  وأَ  یَضِرَ  وْأَ  رَشَاَب  نْمَ  یلَعَ  اللهِا  هُنَْعلَفَ  رِوْهُُّدلا  ِّرمَ  رُوْهُُّشلا وَ  ِّرکَ  یلَعَ  هِِلمَعَ  ءُوْسُ  یقَْبیَ 
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Adapun setelah mereka, apa yang terjadi di antara sahabat, berupa peperangan dan"
pertikaian, sebagaimana terukir dalam buku-buku sejarah dan tersebut pada lidah
orang-orang yang jujur (terpercaya), secara lahiriah menunjukkan bahwa sebagian
dari mereka telah menyimpang dari jalan kebenaran dan telah sampai pada tingkat
kezaliman serta kefasikan. Motivasinya adalah kedengkian, keras kepala, hasut,
permusuhan, hasrat kekuasaan dan kepemimpinan, serta kecenderungan pada
kelezatan dan syahwat. Hal itu karena memang tidak semua sahabat (orang yang
menemani Nabi Muhammad Saw) itu maksum (suci dari dosa dan kesalahan), tidak

.pula semua orang yang menemui Nabi Saw berlabelkan kebaikan

Adapun apa yang terjadi setelah mereka berupa kezaliman terhadap Ahli Bait Nabi
Saw, maka itu gamblang sekali. Sebab itu, tidak ada ruang sedikit pun untuk
menyembunyikannya. Begitu pula yang terjadi setelah mereka berupa perbuatan keji
yang bukan lagi hal yang samar dari penglihatan. Kezaliman itu hampir disaksikan
oleh semua benda mati dan bisu, ditangisi oleh siapa pun yang di bumi dan langit,
gunung-gunung dibuatnya berguncang, dan batu-batu menjadi pecah, dampak buruk
kezaliman itu tetap ada sepanjang bulan dan abad, maka laknat Allah atas orang
yang melakukan kezaliman itu secara langsung, atau rela terhadap kezaliman itu,
atau berusaha untuk itu, dan sungguh siksa akhirat lebih pedih serta lebih kekal.
(Mas'ud bin Umar Sa'duddin Taftazani, Syarh al-Maqôshid, Beirut: Darul Kutub al-

(. Ilmiyah, 2011 M, jld. 3, hal. 536

Ada kemungkinan doa Taftazani kepada Allah Swt untuk melaknat mereka -- yang
berarti menjauhkan mereka dari rahmat-Nya -- mengacu antara lain pada ayat yang
tertera di atas (Al-Ahzab [33]: 57) mengenai laknat Allah Swt di dunia dan akhirat bagi

.orang yang mengganggu Allah Swt dan Rasul-Nya Saw

Dalam hal ini, komentar tokoh terkemuka Syiah, Imam Ruhullah Khumaini tentang
sahabat yang memerangi Ali pada saat menjadi khalifah tidak jauh berbeda dengan
pernyataan Taftazani. Kalau dia menyebut mereka lebih rendah daripada binatang,

:mungkin terinspirasi dari sejumlah ayat Al-Qur'an. Seperti
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- لَوْأُ اهَِب  نَوْعُمَسـْیَ  َّلا  نٌاذَآ  مْهَُلوَ  اهَِب  نَوْرُصـِْبُی  َّلا  نٌُیعْأَ  مْهَُلوَ  اهَِب  نَوْهُقَْفیَ  َّلا  بٌوُْلُق  مْهَُل  سِْنلإِاوَ  ِّنجِْلا  نَِّم  ارًْیِثکَ  مََّنهَجَِل  اَنْأرَذَ  دْقََلوَ  }
 { نَوُْلِفاغَْلا مُهُ  کَِئ  - لَوْأُ ُّلضَأَ  مْهُ  لَْب  مِاعَْنلأَاکَ  کَِئ 

Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan jin dan manusia."
Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). mereka seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah." (QS. Al-A'raf

(. [7]: 179

Tokoh Syiah ini mengungkapkan komentarnya dalam bentukan kalimat bersyarat dan
dalam rangka membela mereka yang oleh sebagian kelompok dipandang najis. Dia
tampaknya ingin menegaskan bahwa sahabat-sahabat yang melakukan pelanggaran
besar itu tetap suci (tidak najis), walau pun menurut standar Al-Qur'an mereka lebih
sesat daripada binatang. Dan ungkapan itu dia gunakan dalam pertemuan terbatas
yang notabene berpandangan serupa tentang mereka. Sehingga, tidak ada satu pun
dari hadirin yang mendengar komentar itu yang terlukai hatinya. Tapi kemudian,
orang-orang yang benci kepada Khumaini mempublikasi ungkapan itu dalam rangka
mendiskreditkannya. Sebab itu, dalam hal ini bukan dia yang mempublikasi ungkapan
tersebut sehingga membuat orang lain sakit hati. Tapi, mereka yang benci Khumaini

.mempublikasikannya sampai melukai hati orang lain atas nama Khumaini

Nah, seandainya menurut seseorang boleh melaknat sebagian sahabat (orang yang
menemani Nabi Saw) yang berbuat dosa besar, sebaiknya pelaknatan itu dilakukan
secara privasi, bukan di depan umum. Hal itu sebagaimana pelaknatan Fatimah pada
waktu shalat terhadap dua sahabat yang menyakitinya sampai marah. Sikap dan
perilaku yang sama diriwayatkan dari Ali -- yang termasuk Ahli Bait sekaligus suami

:Fatimah --. Dia mengatakan kepada sebagian sahabatnya
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نِْم اذَکَ وَ  اذَکَ وَ  مْهِِترَْیسِ  نِْم  مُْتلقُفَ : مْهِِلامَعأَ  ئَوِاسَمَ  مُْتْفصَوَ  وَْل  نْکَِل  وَ  نَوُْئَّربتََت ، نَوْمُُتشْتَ وَ  نَْیِماَّتشَ  نَْیِناَّعَل  اوُْنوْکُتَ  نْأَ  مْکَُل  تُهْرِکَ  »
مْهَُئامَدِ وَ نْقِحْا  َّمهُلَلاَ  مْهُْنِم : مْکُِتءَارََب  مْهُاَّیإِ وَ  مْکُِنْعَل  نَاکَمَ  مُْتلُق  وَْل ]  ] وَ رِذْعُلا ، یِْف  غَلَبأَ  لِوْقَلا و  یِْف  بَوَصْأَ  نَاکَ  اذَکَ ، اذَکَ وَ  مْهِِلمَعَ 

نَاکَ هِِب ، جَهـَِل  نْمَ  نِاوَدْـعُلا  ِّیغَْلا وَ  نِعَ  يْوِعَرْیَ  وَ  ِلهجَ ، هَُ نْمَ  َّقحَلا  فَرِْعیَ  یَّتحَ  مْهِِتَلالَضـَ ، نِْم  مْهِدِـهْاوَ  مْهِِنْیَب ، تَاذَ  حِْلـصأَ  وَ  انََئامَدِ ،
.کَِبدَأَِب بَُّدأَتَن  کَتَظَعِ وَ  لُبَْقَن  نَْیِنِمؤمُلا ، رَْیمأَ  ایَ  اَلاقَفَ : .مْکَُل » ارًیخَ  َّیَلإ وَ  َّبحَأَ  اذَهَ 

Aku tidak suka kalian menjadi tukang sumpah serapah dan pencaci-maki yang"
menghina dan berlepas diri. Namun jika kalian mengungkapkan perbuatan-
perbuatan buruk mereka (musuh-musuh) dan kalian menyebutkan di antara perilaku
mereka begini dan begitu, perbuatan mereka demikian dan demikian, maka itu lebih
baik dalam berujar dan lebih fasih dalam menyampaikan alasan. Lebih kusukai dan
lebih baik bagi kalian jika kalian mengganti sumpah serapah kalian terhadap mereka
dengan ucapan, "Ya Allah, lindungilah darah kami dan darah mereka, perbaikilah
hubungan di antara mereka, berilah petunjuk kepada mereka akan kesesatan
mereka agar siapa saja dari mereka yang tidak mengetahui kebenaran segera
mengetahuinya, dan siapa saja di antara mereka yang hanyut dalam kesesatan serta
penyerangan terhadap orang lain segera berbalik darinya." Mereka (Hujr bin Adi dan
Amr bin Hamiq) lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, kami menerima nasihatmu dan
kami beretiket (sopan santun) sesuai dengan etiketmu." (Nasr bin Muzahim al-
Manqari (w 212 H), Wâq ah Shiff în, diteliti oleh Abdussalam Muhammad Harun, Bairut:

(. Darul Jayl, 1410 H/1990 M, hal. 103

Nasihat dan etiket itu perlu sekali diterima, diteladani dan dipraktikkan, bukan etiket
yang dapat disaksikan dalam sejarah Bani Umayyah -- seperti Muawiyah. Tidak
sekedar mencaci-maki dan memerangi Ali, Muawiyah bahkan membudayakan caci-
maki terhadap Ali yang termasuk sahabat, Sabiqun Awwalun, dan Ahli Bait. Imam

:Muslim meriwayatkan
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دِْعسَ نِْب  رِِماعَ  نْعَ  رٍامَسـِْم  نِْب  رِْیکَُب  نْعَ  لَْیعِمَسـْإِ  نُْبا  وَهُ  مٌِتاحَ وَ  انََثَّدحَ  اَلاقَ  ظِْفَّللا  یِْف  اَبرَاقَتَوَ  دٍاَّبعَ  نُْب  دَُّمحَُموَ  دٍْیعِسـَ  نُْب  هُبَْیتَُق  انََثَّدحَ 
هَُل َّنهَُلاقَ  اًثالََث  تُرْکَذَ  امَ  اَّمأَ  لَاقَفَ  بِارَُّتلا  اَبأَ  َّبسُتَ  نْأَ  کَعَنَمَ  امَ  لَاقَفَ  ادًْعسـَ  نَایَْفسـُ  یِْبأَ  نُْب  هُیَوِاعـَُم  رَمَأَ  لَاقـَ  هِْیِبأَ  نْعَ  صٍاَّقوَ  یِْبأَ  نِْب 

 : مِعََّنلا رِمْحُ  نِْم  َّیَلإِ  ُّبحَأَ  َّنهُْنِم  هٌدَحِاوَ  یِْل  نَوْکُتَ  نْأََل  هَُّبسُأَ  نْلَفَ  مََّلسَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصَ  هَِّللا  لُوْسُرَ 

نِایَْبِّصلا ءِاسـَِّنلا وَ  عَمَ  یِْنتَْفَّلخَ  هَِّللا  لَوْسُرَ  ایـَ  ٌّیِلعَ  هَُل  لَاقـَفَ  هِْیزِاغـَمَ  ضِْعَب  یِْف  هُفََّلخَ  هَُل  لُوْقُیَ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لَوْسُرَ  تُْعمِسَ 
مَوْیَ لُوْقُیَ  هُُتْعمِسَ  يْدِْعَب وَ  هََّوُبُن  اَل  هَُّنأَ  اَّلإِ  یسَوُْم  نِْم  نَوْرُاهَ  هَِلزِْنمَِب  یِّنِم  نَوْکُتَ  نْأَ  یضَرْتَ  امَأَ  مََّلسَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  هَُل  لَاقَفَ 
هِِنْیعَ یِْف  قَصَبَفَ  دَمـَرْأَ  هِِب  یَِتأُفَ  ایِلعَ  یِْل  اوْعُدْا  لَاقَفَ  اهََل  انَْلوَاطَتَفَ  لَاقـَ  هُُلوْسُرَ  هَُّللا وَ  هُُّبحُِیوَ  هَُلوْسُرَوَ  هََّللا  ُّبحُِی  الـًجُرَ  هَیَاَّرلا  َّنیَطِعْأَُـل  رَبَْیخَ 
ایِلعَ مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  اعَدَ  مْکُءَانَْبأَوَ » اَنءَانَْبأَ  عُدَْـن  اوَْلاعَتَ  لْقُفَ  : » هُیَآْلا هِذِهـَ  تَْلزََن  اَّمَلوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  حَتـَفَفَ  هِْیَلإِ  هَیَاَّرلا  عَفَدَوَ 

.یِْلهْأَ ءِاَلؤُهَ  َّمهَُّللا  لَاقَفَ  انًْیسَحُوَ  انًسَحَوَ  هَمَطِافَوَ 

Qutaibah bin Said dan Muhammad bin Abbad meriwayatkan kepada kami dengan"
redaksi yang serupa, mereka berkata, Hatim dan dia adalah Ismail meriwayatkan
dari Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, dari bapaknya (Abu
Waqqash) mengatakan, "Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan Sa'd seraya
berkata, "Apa yang membuatmu enggan untuk mencaci-maki Abu Turab (Ali)?" maka
Sa'd mengatakan, "Adapun setiap kali aku ingat tiga hal yang disabdakan Rasulullah
Saw untuk dia (Ali) niscaya aku tidak akan pernah mencacinya. Oh seandainya satu
saja dari tiga hal itu untukku, niscaya itu lebih kucintai daripada Unta Merah (istilah

(: untuk barang yang paling berharga

Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda untuknya (Ali) ketika disuruh tinggal -- di [ 1]
Madinah -- pada waktu perang, maka Ali berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
kamu tinggalkan aku bersama orang-orang perempuan dan anak-anak." Maka
Rasulullah Saw bersabda untuknya, "Tidakkah engkau rela untuk berkedudukan di

." sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi nabi setelahku
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Dan aku mendengar beliau bersabda pada Hari Khaibar, "Akan kuberikan bendera [ 2]
-- perang ini -- kepada seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dicintai oleh
Allah dan Rasulnya." Dia (Sa'd) berkata, "Maka kita berlomba-lomba untuk

mendapatkan bendera itu. Lalu beliau (Saw) bersabda, "Panggillah Ali untukku." Dia
(Ali) pun didatangkan dalam keadaan sakit mata, maka beliau (Saw) meludah di

.matanya dan menyerahkan bendera itu kepadanya, dan Allah memenangkannya

Dan ketika ayat "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, (istri- [ 3]
istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.)" (QS.
Ali Imran [3]: 61) turun, Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu
beliau bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahliku (keluargaku)." (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Muslim bin Hajjaj
Nisaburi, Shohîh Muslim, Mukjam ke-4, Bab Keutamaan Ali, hadis ke-6220, hal. 1101;
Muslim bin Hajjaj Nisaburi, Shohîh Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah lin Nasyr
wat Tauzi', 1419 H/1998 M, Kitab Fadhailus Sahabah, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib

(. ra, hal. 979, hadis ke 32-2402

Sementara itu, ulama menjunjung tinggi sahabat Nabi Muhammad Saw. Tidak semua
sahabat, tapi sahabat yang baik, tulus, taat, berjuang, setia dan mengorbankan
segala-galanya di jalan Allah Swt demi membela agama dan Nabi-Nya. Sebagai
contoh, Imam Ali Zainul Abidin mengajarkan doa untuk sahabat yang mulia kepada

:Muslimin, terutama pengikut Ahli Bait

وَ هِِتدَافَوِ ، یَلإِ  اوْعُرَسـْأَ  وَ  هُوْفَُناکَ ، وَ  هِِرِصـَْن ، یِْف  نَسَحَْلا  ءَالَبَْلا  اوُلَْبأَ  نَْیذَِّلا  هََباحََّصلا وَ  اوُْنسـَحْأَ  نَْیذَِّلا  هًَّصاخـَ  دٍَّمحَُم  بُاحَصـْأَ  َّمهَُّللا وَ 
ءَانَْبأَْلا ءَاَبآْلا وَ  اوُْلتَاقَ  وَ  هِِتمَِلکَ ، رِاهَظْإِ  یِْف  دَاَلوْأَْلا  جَاوَزْأَْلا وَ  اوُْقرَافَ  وَ  هِِتلااسَرِ ، هََّجحُ  مْهُعَمَسـْأَ  ثُْیحَ  هَُل  اوُْباجَتَسـْا  وَ  هِِتوَعْدَ ، یَلإِ  اوقَُباسَ 

، هِِتَّدوَمَ یِْف  رَوُْبتَ  نَْل  هًرَاجَِت  نَوجُرْیَ  هِِتَّبحَمَ  یلَعَ  نَْیوِطَْنُم  اوُناکَ  نْمَ  وَ  هِِب ، اوْرُصَتَْنا  وَ  هِِتَّوُبُن ، تِْیِبْثتَ  یِْف 
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کََل وَ اوْکُرَتَ  امَ  َّمهَُّللا  مُهَُل  سَْنتَ  الـَفَ  هِِتَبارَقَ ، ِّلظـِ  یِْف  اوُْنکَسـَ  ذْإِ  تُاَـبارَقَْلا  مُهُْنِم  تْفَتَْنا  وَ  هِِتوَرْعُِب ، اوْقَُّلعَتَ  ذْإِ  رُِئاشـَعَْلا  مُهُْترَجَهَ  نَْیذَِّلا  وَ 
کَْیِف مْهِرِجْهَ  یلَعَ  مْهُرْکُشْا  وَ  کَْیَلإِ ، کََل  هًاعَدُ  کَِلوسُرَ  عَمَ  اوُْناکَ  وَ  کَْیلَعَ ، قَْلخَْلا  اوْشُاحَ  امَِب  وَ  کَِناوَضْرِ ، نِْم  مْهِضـِرْأَ  وَ  کَْیِف ،

خلا مْهِِموُْلظْمَ ...  نِْم  کَِنْیدِ  زِازَعْإِ  یِْف  تَرَّْثکَ  نْمَ  وَ  هِقِْیضِ ، یَلإِ  شِاعَمَْلا  هِعَسَ  نِْم  مْهِجِوْرُخُ  وَ  مْهِِموْقَ ، رَایَدِ 

Ya Allah, terkhusus para sahabat Muhammad yang bersahabat dengan beliau"
secara baik, yang melewati cobaan dengan baik dalam membela beliau, yang
menjaga beliau, yang bergegas mendatangi beliau, yang berlomba-lomba untuk
menjawab seruan beliau, yang menyambut beliau setelah beliau menyampaikan
bukti risalah kepada mereka, yang meninggalkan istri dan anak mereka demi
kemenangan kalimat beliau, yang memerangi ayah dan anak mereka demi
mengukuhkan kenabian beliau, yang mendapatkan kemenangan dengan beliau, dan
orang-orang yang dirundung cinta kepada beliau niscaya mengharapkan perniagaan
yang tidak merugikan, dan orang-orang yang ditinggalkan oleh kaum mereka karena
terikat cinta kepada beliau, dan kehilangan berbagai kerabat karena mereka
bersemayam di bawah naungan kekerabatan beliau, maka ya Allah! jangan Engkau
lupakan pahala untuk mereka atas apa yang mereka tinggalkan untuk-Mu dan di
jalan-Mu, dan relakanlah mereka dengan Ridhwan-Mu, begitu pula atas apa yang
telah mereka lakukan dalam mendorong makhluk untuk mengabdi pada-Mu, mereka
bersama Rasul-Mu menjadi da'i untuk-Mu dan kepada-Mu, dan syukurilah mereka
atas hijrah mereka dari kampung halaman mereka di jalan-Mu, begitu juga peralihan
mereka dari kelapangan hidup menuju kesusahan, demikian pula orang-orang yang
tertindas demi memuliakan agama-Mu ... ." (Imam Ali Zainul Abidin, al-Shohîfah al-

(.][ Sajjâdiyah, Qom: Qa'im Ali Muhammad, 1387 Hs, doa keempat, hal. 46
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Dugaan Penyimpangan Faham Syiah tentang Mengkafirkan Umat Islam . 3

Point

Kâfir berasal dari kafaro-yakfuru-kufron yang berarti menutupi dan menyelubungi.
(Al-Munawwir, ibid., hal. 1308). Pada perkembangannya, kata ini digunakan untuk
beberapa makna, tapi sebagaimana sejarah kata yang lain, tentu makna-makna itu
berhubungan dengan makna dasarnya. Antara lain, petani bisa disebut kafir karena

:dia menutupi benih atau biji-bijian di dalam tanah. Allah Swt berfirman

هُارَتَفَ جُْیهِیَ  َّمُث  هُُتابََن  رَاَّفکُْلا  بَجَعْأَ  ثٍْیغَ  لِثَمَکَ  دِاَلوْأَْلاوَ  لِاوَْمأَْلا  یِْف  رٌُثاکَتَوَ  مْکُنَْیَب  رٌخُافَتَوَ  هٌنَْیزِوَ  وٌهَْلوَ  بٌعَِل  ایَْنُّدلا  هُایَحَْلا  امََّنأَ  اوْمُلَعِْا  }
 { رِوْرُغُْلا عُاتَمَ  اَّلإِ  ایَْنُّدلا  هُایَحَْلا  امَوَ  نٌاوَضْرِوَ  هَِّللا  نَِّم  هٌرَفِْغمَوَ  دٌْیدِشَ  بٌاذَعَ  هِرَخِآْلا  یِْفوَ  امًاطَحُ  نُوْکُیَ  َّمُث  ارفَصُْم 

Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan"

sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba
dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para kafir (petani); kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang
keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain

(. hanyalah kesenangan yang palsu." (QS. Al-Hadid [57]: 20

Di dalam Al-Qur'an, kata kafir terkadang digunakan untuk orang yang melanggar
:perintah Allah Swt

 { نَْیمَِلاعَْلا نِعَ  ٌّیِنغَ  هللا  َّنإِفَ  رَفَکَ  نْمَوَ  لاًْیِبسَ  هِْیَلإِ  عَاطَتَسْا  نِمَ  تِْیبَْلا  ُّجحِ  سِاَّنلا  یلَعَ  هِّلِلوَ  }

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah ke"
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya

(. (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam." (QS. Ali Imran [3]: 97

Kata kafir juga terkadang digunakan untuk orang yang ingkar kepada Allah Swt dan
:rasul-Nya
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{ هِِلسُرُوَ هِّللاِب  نَوْرُفُکْیَ  نَْیذَِّلا  َّنإِ  }

Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya." (QS. An-Nisa' "
(. [4]: 150

:Begitu juga sebaliknya, ingkar kepada sembahan selain Allah Swt

 { اهََل مَاصَفِْنا  یقَْثوُْلا لاَ  هِوَرْعُْلاِب  کَسَمْتَسْا  دِقَفَ  هِّللاِب  نِْمؤُْیوَ  تِوْغُاَّطلاِب  رْفُکْیَ  نْمَفَ  }

Maka barangsiapa ingkar (kafir) kepada Tagut dan beriman kepada Allah maka "
sungguh dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan

(. putus." (QS. Al-Baqarah [2]: 256

:Atau, ingkar kepada orang lain

 { هُدَحْوَ هَِّللاِب  اوُْنِمؤُْت  یَّتحَ  ادًَبأَ  ءاضَْغبَْلاوَ  هُوَادَعَْلا  مُکُنَْیَبوَ  انَنَْیَب  ادََبوَ  مْکُِب  اَنرْفَکَ  }

Kami mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu ada"
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada

(. Allah saja." (QS. Al-Mumtahanah [60]: 4

:Ingkar kepada perbuatan orang lain

 { لُْبقَ نِم  نِومُُتکْرَشْأَ  آمَِب  تُرْفَکَ  یِّنإِ  }

Sesungguhnya aku tidak membenarkan (baca: mengingkari) perbuatanmu"

(. mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu." (QS. Ibrahim [14]: 22

:Dan pula, ingkar kepada nikmat atau tidak mensyukurinya

 { دٌْیدِشََل یِْباذَعَ  َّنإِ  مُْترْفَکَ  نِئَلوَ  مْکَُّندَْیزِلأَ  مُْترْکَشَ  نِْئَل  مْکُُّبرَ  نََّذأَتَ  ذْإِوَ  }

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,"
niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (tidak

(. mensyukuri nikmat-Ku) maka pasti azab-Ku sangat berat." (QS. Ibrahim [14]: 7

p:128

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 168 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


Sampai di sini, kita setidaknya tahu bahwa kata kafir tidak hanya digunakan untuk
satu makna, melainkan digunakan untuk beragam makna yang secara normatif bisa
punya nilai berbeda bahkan bertolak belakang. Sebagai contoh, "kafir (ingkar) kepada
Allah Swt" nilainya buruk, sedangkan "kafir (ingkar) kepada selain Allah" adalah hal
yang baik. Sementara kafir dalam artian "petani" tidak mengandung nilai baik dan

.juga tidak mengandung nilai buruk

Jadi, dari satu sisi, jelas salah kaprah apabila seseorang memukul rata makna kafir
dalam bahasa arab atau pun literatur Islam. Dari sisi lain, perlu dicurigai orang yang
memutarbalikkan makna kafir dari satu penggunaan ke penggunaan yang lain, untuk
tujuan-tujuan instan yang merusak. Contoh gamblangnya, salah kaprah atau patut
dicurigai seseorang yang membangun argumen "petani adalah kafir, dan kafir adalah
buruk, karena itu petani adalah buruk." Padahal, kafir pada premis pertama berarti
orang yang menutupi benih atau biji-bijian di dalam tanah, sedangkan kafir pada

.premis kedua berarti orang yang mengingkari Allah Swt dan rasul-Nya

Sekarang, mari melihat penggunaan kata "kafir" dalam Sunnah. Imam Bukhari
:meriwayatkan

یعََّدا نِمَ  رَفَکَ وَ  اَّلِا  هُمُلَْعیَ  وَهُ  هِْیِبأَ وَ  رِْیغَِل  یعََّدِا  لٍجُرَ  نِْم  سَْیَل  لُوْقُیَ : مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  َّیِبَّنلا  عَمِسَ  هَُّنِا  هُْنعَ  اللهُا  یَضـِرَ  ٍّرذَ  یِْبأَ  نْعَ 
.رِاَّنلا نَِم  هُدَعَْقمَ  ْأَّوبَتَیَلفَ  بٌسََن  مْهِْیِف  هَُل  سَْیَل  امًوْقَ 

Dari Abu Dzar ra, dia mendengar Nabi Saw bersabda, "Tiada dari seseorang yang"
mengklaim untuk selain ayahnya secara sadar kecuali dia telah kafir, dan

barangsiapa yang mengklaim sebuah kaum yang tidak ada hubungan nasab
dengannya maka hendaknya dia mempersiapkan dirinya di neraka. (Al-Kutub al-
Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-

(. Bukhôrî, Kitâb al-Manâqib (61), Bâbun (5), hal. 286, hadis ke- 3508

.رٌفکُ هُُلاتَِق  قٌوْسُُف وَ  مِِلسْمُلا  بُابَسِ  مََّلسَ : هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  لَاقَ  لَاقَ : اللهِا  دِْبعَ  نْعَ 

Dari Abdillah berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Mencaci orang muslim adalah"
kefasikan, dan memeranginya adalah kekafiran." (Ibid., Shohîh al-Bukhôrî, Bab 44

(. Larangan Caci-maki dan Laknat, hal. 511, hadis ke-6044
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.رَفَکَ وَهُفَ  هِْیِبأَ  نْعَ  بَغِرَ  نْمَفَ  مکُِئاَبآ  نْعَ  اوُْبغَرْتَ  اَل  لَاقَ : مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  نِعَ  هَرَیرَهُ  یِْبأَ  نْعَ 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw bersabda, "Jangan kalian membenci ayah kalian,"
maka barangsiapa yang membenci ayahnya niscaya dia kafir." (Ibid., Shohîh al-
Bukhôrî, Kitâb al-Farô'idh (85), Bâb Man Idda â ilâ Ghoyri Abîhi (29), hal. 565, hadis ke-

(. 6768

:Imam Muslim meriwayatkan

مهِیَلإِ عَجِریَ  یَّتحَ  رَفَکَ  دقَفَ  هِیِلاوَمَ  نِم  قَِباَ  دٌبعَ  امَُّیاَ  لُوقُیَ  هُعَمِسَ  هَُّناَ  رٍیرِجَ  نعَ 

Dari Jarir bahwa dia mendengarnya bersabda, "Siapa pun budak yang melarikan diri"
dari tuannya maka dia telah kafir sampai dia kembali kepada mereka." (Ibid., Shohîh
Muslim, Kitâb al-Îmân (Mukjam ke-1), Bâb Tasmiyah al- Abd al-Âbiqi Kâfiron (Mukjam

[(. ke-31), hal. 691, hadis ke (68)- 122 [228

:Ibnu Majah meriwayatkan

رَفَکَ دْقَفَ  لُوْقُیَ ، امَِب  هُقََّدصَفَ  انًهِاکَ  وأَ  اهَرُِبدُ ، یِْف  هًأَرَْمِا  وأَ  اضًِئاحَ ، یتَأَ  نْمَ  مََّلسَ : هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لُوْسُرَ  لَاقَ  لَاقَ : هَرَیرَهُ ، یِْبأَ  نْعَ 
.دٍَّمحَُم یلَعَ  لَزِنأُ  امَِب 

Dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa yang"

mendatangi wanita haid atau wanita dari duburnya, atau mendatangi dukun lalu
membenarkan perkataannya, maka sungguh dia kafir terhadap apa yang telah
diturunkan kepada Muhammad." (Ibid., Imam al-Hafidz Abu Abdullah Muhammad bin
Yazid ar-Rab'i Ibnu Majah, Sunan Ibni Mâjah, Abwâb al-Tayammum, Bâb al-Nahy an

(. Ityân al-Hâ'idh (Mukjam ke-122), hadis ke-639

.رَفَکَ دْقَفَ  اهَکَرَتَ  نْمَفَ  .هُالََّصلاَ  مْهُنَْیَب  انَنَْیَب وَ  يْذَِّلا  دُهْعَلاَ  مََّلسَ : هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  لَاقَ 

Rasulullah Saw bersabda, "Janji antara kami dan mereka adalah shalat. Barangsiapa"
yang meninggalkannya maka sungguh telah kafir." (Ibid., Sunan Ibni Mâjah, Abwâb
Iqômah al-Sholawât wa al-Sunnah f îhâ, Bâb Ma Jâ'a f î Man Taroka al-Sholâh

(. (Mukjam ke-77), hal. 2540, hadis ke-1079
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Ternyata di dalam sunnah, kita menyaksikan bahwa orang yang mengaku keturunan
orang selain ayahnya, orang yang memerangi orang muslim, orang yang membenci
bapaknya, budak yang lari dari tuannya, orang yang menyetubuhi perempuan dalam
keadaan haid atau dari duburnya, dan orang yang meninggalkan shalat dikatakan
kafir. Pertanyaannya, apakah kafir dalam semua hadis itu berarti keluar dari agama
Islam?! Mungkin, tidak ada satu mazhab Islam pun yang berpendapat demikian.
Karena jika mereka berpendapat demikian, maka setidaknya betapa banyak orang
muslim di dunia ini yang keluar dari agama Islam karena telah meninggalkan shalat,
sehingga setelah kafir dia harus mengucapkan dua syahadat lagi untuk menjadi

.muslim

Maka dari satu sisi, salah fatal apabila seseorang memukul rata makna kafir dalam
bahasa Arab atau pun literatur Islam. Dari sisi lain, perlu dicurigai orang yang
memutarbalikkan makna kafir dari satu penggunaan ke penggunaan yang lain guna

.menarik konsekuensi yang dia ingingkan

Setelah mengetahui makna dasar kata kafir dan variasi penggunaannya dalam Al-
Qur'an dan Sunnah, kita perlu mengetahui makna Islam untuk mengerti maksud kata

:kafir yang bermakna keluar dari Islam. Kulaini meriwayatkan

: مُالََّسلا هِْیلَعَ  هَِّللا  دِْبعَ  یِْبأَِل  تُْلُق  لَاقَ : هَعَامَسـَ  نْعَ  حٍِلاصَ  نِْب  لِْیمِجَ  نْعَ  بٍوُْبحْمَ  نِْب  نِسَحَْلا  نِعَ  دٍَّمحَُم  نِْب  دَمَحْأَ  نْعَ  ییَحْیَ  نُْب  دَُّمحَُم 
، یِْل امَهُْفصِفَ  تُْلقُفَ : نَامَْیإِْلا ، كُرِاشَُی  اَل  مَالَسْإِْلا  مَالَسـْإِْلا وَ  كُرِاشَُی  نَامَْیإِْلا  َّنإِ  لَاقَفَ  نِافَِلتَخُْم ؟ امَهُ  نِامَْیإِْلا أَ  مِالَسـْإِْلا وَ  نِعَ  یِْنرِْبخْأَ 
حُکـِانَمَْلا وَ تِرَجَ  هِْیلَعَ  ءُامَِّدـلا وَ  تِنَقِحُ  هِِب  هِِلآ ، هِْـیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  هَِّللا  لِوْسـُرَِب  قُْیدِصـَّْتلا  هَُّللا وَ  اَّلإِ  هََـلإِ  اَـل  نْأَ  هُدَاهَشـَ  مُالَسـْإِْلا  لَاقـَفَ :

نُامَْیإِْلا هِِب وَ  لِمَعَْلا  نَِم  رَهَظَ  امَ  مِالَسـْإِْلا وَ  هِفَصـِ  نِْم  بِوُْلقُْلا  یِْف  تُُبْثیَ  امَ  يدَهـُْلا وَ  نُامَْیإِْلا  وَ  سِاَّنلا ، هُعَامَجَ  هِرِهِاظَ  یلَعَ  ثُْیرِاوَمَْلا وَ 
لِوْقَْلا وَ یِْف  اعَمَتَجْا  نِإِ  نِطِابَْلا وَ  یِْف  نَامَْیإِْلا  كُرِاشَُی  اَل  مَالَسـْإِْلا  رِهِاَّظلا وَ  یِْف  مَالَسـْإِْلا  كُرِاشَُی  نَامَْیإِْلا  َّنإِ  هٍجَرَدَِـب ، مِالَسـْإِْلا  نَِم  عُفَرْأَ 

.هِفَِّصلا

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad, dari Hasan bin Mahbub, dari"
Jamil bin Saleh, dari Samaah berkata, "Aku katakan kepada Abu Abdillah as, 'Beritahu
aku tentang Islam dan Iman; apakah dua hal itu berbeda?' maka beliau berkata,

'Iman menyertai
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Islam dan Islam tidak menyertai iman.' Aku katakan kepadanya, 'Kalau begitu,
terangkanlah hal itu kepadaku.' Beliau pun berkata, 'Islam adalah kesaksian bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan pembenaran (kesaksian) atas Rasulullah Saw, dengan
itulah darah (nyawa) terlindungi, pernikahan dan warisan berlaku, dan demikianlah
lahiriah umum masyarakat. Adapun iman adalah hidayah, apa yang teguh dalam hati
berupa sifat keislaman, dan apa yang tampak dari pelaksanaannya. Iman lebih tinggi
derajatnya daripada Islam. Iman menyertai Islam dalam lahirnya, sedangkan Islam
tidak menyertai iman dalam batinnya, walau pun keduanya berkumpul dalam
perkataan dan sifat." (Tsiqatul Islam Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini,

(. Ushûl al-Kâfî, Beirut: Darul Adhwa', cetakan pertama, 1413 H/ 1992 M, jld. 2, hal. 29

هَُل کَْیرِشَ  اَل  هُدَحْوَ  هَُّللا  اَّلإِ  هََلإِ  اَل  نْأَ  هُدَاهَشَ  سُاَّنلا : هِْیلَعَ  يْذَِّلا  رُهِاَّظلا  وَهُ  مُالَسْإِْلا  لَاقَفَ : امَهُنَْیَب ؟ قُرفَلاامَ  نِامَْیلإِا  مِالَسـْلإِا وَ  نِعَ  هُلَئَسـَفَ 
اذَهَ هُفَرِْعمَ  نُامَْیإِْلا  لَاقَ : وَ  مُالَسْإِْلا ، اذَهَفَ  نَاضَمَرَ  رِهْشـَ  مُایَصـِ  تِْیبَْلا وَ  ُّجحِ  هِاکََّزلا وَ  ءُاتَْیإِ  هِالََّصلا وَ  مُاقَإِ  هُُلوْسُرَ وَ  هُدُْبعَ وَ  اًدَّمحَُم  َّنأَ  وَ 

.الاضَ نَاکَ  اًمِلسُْم وَ  نَاکَ  رَْمأَْلا  اذَهَ  فْرِْعیَ  مَْل  اهَِب وَ  َّرقَأَ  نْإِفَ  اذَهَ  عَمَ  رِْمأَْلا 

Orang itu bertanya kepada Abu Abdillah tentang Islam dan Iman, apa beda di antara"
keduanya? Abu Abdillah menjawab, "Islam adalah sesuatu yang tampak (lahir) pada
masyarakat berupa kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah se-Esa tanpa sekutu
bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba-Nya serta rasul-Nya, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, haji, dan puasa bulan Ramadan. Inilah Islam. Adapun Iman berarti
makrifat tentang hal ini di samping lahiriahnya. Maka apabila seseorang mengakui
hal-hal tersebut tanpa punyai makrifat tentang hal ini, berarti dia muslim tapi sesat."

(. (Kulaini, ibid., jld. 2, hal. 28

:Imam Bukhari meriwayatkan

نعَ ثُِّدحَُی  یِْبأَ  تُْعمِسَ  لَاقَ : دٍَّمحَُم  نِْب  دِِقاوَ  نْعَ  هُبَْعشُ  انََثَّدحَ  لَاقَ : هرَامَعُ  نُب  ُّیِمرَحَلا  حٍوْرَ  وُْبأَ  انََثَّدحَ  لَاقَ : دٍَّمحَُم  نُب  اللهِا  دُْبعَ  انََثَّدحَ 
َّنأَ اللهُا وَ  اَّلِا  هََلِا  اَل  نْأَ  اوْدُهَشْیَ  یَّتحَ  سَاَّنلا  لَِتاقَأُ  نأَ  تُرِْمأُ  : » لَاقَ مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لَوْسُرَ  َّنأَ  رَمَعُ : نِْبا 
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یلَعَ مْهُُباسَحِ  مِالَسْلاِا وَ  ِّقحَِب  اَّلِا  مْهَُلاوَْمأَ  مْهُءَامَدِ وَ  یِّْنِم  اوْمُصَعَ  کَِلذَ  اوُْلعَفَ  اذَإِفَ  هَاکََّزلا ، اوُْتؤُی  وَ  هَالََّصلا ، اوْمُْیقُِی  وَ  اللهِا ، لُوْسُرَ  ادًَّمحَُم 
« .اللهِا

Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, "Telah "
meriwayatkan kepada kami Abu Rauh al-Harami bin Umarah, telah meriwayatkan
kepada kami Syu'bah dari Waqid bin Muhammad berkata, 'Aku mendengar ayahku
meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Saw bersabda, 'Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia sampai bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad rasul (utusan) Allah, dan mendirikan shalat, serta
menunaikan zakat. Maka apabila mereka telah melakukan hal itu niscaya mereka
telah menjaga darah dan harta mereka dariku hanya karena Islam, adapun
perhitungan mereka (selanjutnya) adalah wewenang Allah." (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Shohîh al-Bukhôrî,
Kitâb al-Îmân (2), Bâbun: Fa'in Tâbû wa Aqômû al-Sholâta wa Âtaw al-Zakâta fa

(. Khollû Sabîlahum (17), hal. 4, hadis ke-25

هِْیلَعَ وَ اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  لَاقَ  لَاقَ : رَمَعُ  نِْبا  نِعَ  دٍِلاخَ  نِْب  هِمَرِکْعِ  نْعَ  نَایَْفسـُ  یِْبأَ  نُْب  هُلَظَْنحَ  اَنرَبَخاَ  لَاقَ : یسـَوُْم  نِب  اللهِا  دُْیبَعُ  انََثَّدحَ 
.ناضَمَرَ مِوْصَ  ِّجحَلا وَ  هِاکََّزلا وَ  ءِاتَْیِا  هِالََّصلا وَ  مِاقَِا  اللهِا وَ  لُوَسُرَ  ادًَّمحَُم  َّناَ  اللهُا وَ  اَّلِا  هََلِا  اَل  نْاَ  هِدَاهَشَ  سٍمْخَ  یلَعَ  مُالَسلاِا  یَِنُب  مََّلسَ :

Telah meriwayatkan kepada kami Ubaidullah bin Musa mengatakan, "Telah "
meriwayatkan kepada kami Handzalah bin Abi Sufyan, dari Ikrimah bin Khalid, dari
Ibnu Umar berkata, 'Rasulullah Saw bersabda, 'Islam dibangun atas lima hal:
kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad rasul Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa bulan Ramadan." (Ibid., Bâb

(. Qoul al-Nabiy Saw Buniya al-Islâmu alâ Khomsin (1), hal. 2, hadis ke-8

Hadis-hadis di atas dan hadis yang serupa sama-sama mengakui keislaman
seseorang minimal dalam bentuk pengucapan kalimat syahadat; kesaksian tiada
Tuhan selain Allah Swt dan kesaksian bahwa Muhammad utusan-Nya. Sebagian dari

hadis itu, ada yang
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menambahkan shalat dan zakat, ada pula yang menambahkan shalat, zakat, haji dan
puasa Bulan Ramadan sebagai syarat seorang disebut Muslim. Tapi yang disepakati
.oleh semua hadis sebagai standar minimal keislaman seseorang adalah Syahadatain

Maka baik menurut hadis-hadis Syiah, seperti dua hadis pertama, dan hadis-hadis
Ahlus Sunnah seperti dua hadis berikutnya, orang yang bersaksi tiada Tuhan selain
Allah Swt dan sesungguhnya Muhammad Rasulullah Saw sejatinya seorang muslim,
dimana nyawa dan hartanya terlindungi, boleh menikah dengan orang muslim yang
lain, dan bisa saling mewarisi dengan sesama muslim. Sehingga kita tidak berhak
untuk menolak keislamannya dan menyebut dia kafir (di luar Islam) karena alasan

:tertentu. Allah Swt berfirman

دَْنعِفَ ایَْنُّدلا  هِایَحَْلا  ضَرَعَ  نَوْغُتَْبتَ  انًِمؤُْم  تَسَْل  مَلاََّسلا  مُکُْیَلإِ  یقَْلأَ  نْمَِل  ْاوُلوْقُتَ  لاَوَ  ْاوُنَّیبَتَفَ  هِّللا  لِْیِبسَ  یِْف  مُْتْبرَضَ  اذَإِ  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  }
 { ارًْیِبخَ نَوُْلمَْعتَ  امَِب  نَاکَ  هَّللا  َّنإِ  ْاوُنَّیبَتَفَ  مْکُْیلَعَ  هُّللا  َّنمَفَ  لُْبقَ  نِّْم  مُْتْنکُ  کَِلذَکَ  هٌرَْیِثکَ  مُِناغَمَ  هِّللا 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian pergi -- berjuang -- di jalan Allah,"
maka carilah keterangan, dan janganlah kalian berkata kepada orang yang memberi
salam kepada kalian, "Engkau bukan mukmin." -- lalu kalian bunuh --, karena kalian
mengharapkan harta kehidupan dunia, padahal di sisi Allah ada harta yang lebih
banyak. Demikian jugalah keadaan kalian dahulu, lalu Allah memberikan nikmat
kepada kalian, karena itu carilah keterangan, sesungguhnya Allah adalah Maha

(. Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (QS. An-Nisa' (4): 94

Pandangan Ulama

Setelah mengetahui pandangan Sunnah (hadis), sebaiknya kita memperhatikan
pandangan ulama tentang masalah ini. Sahib Jawahir, Syekh Muhammad Hasan
Esfahani (1266 H. yang dikenal dengan Syaikhul Fukaha karena karyanya sampai
sekarang menjadi salah satu buku kajian dan referensi para ulama terkemuka Syiah)

:mengatakan
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نْإِ لَْب  امَهُانَْعمَ ، یِْف  امَ  وْأَ  اللهِا ) لُوْسُرَ  ادًَّمحَُم  َّنأَ  وَ  اللهُا ، اَّلإِ  هََلإِ  اَل  نْأَ  دُهَشْأَ  لَوْقُیَ : نْأَ   ) يوًتفَ اصَن وَ  مِالَسْلاِا ) هُمَِلکَ  (: ) هُعَسِاَّتلا  ) هَُلأَسمَْلاَ
.مِالَسْلاِا هِدَارَاِِل  هُْنِم  کَِلذَ  نَاکَ  اذَإِ  هِِب  سَأَب  اَل  هِْیِفانَُی وَ  امَ  هُْنِم  رْهَظْیَ  مَْلامَ  هِِمالَسْاِِب  مَکِحُ  مِاثَِّللا  فِشْکَ  یْفِفَ  هِدَاهََّشلا  ظَْفَل  كَرَتَ 

Persoalan Kesembilan: Kalimat Islam, baik menurut nas maupun fatwa adalah"
hendaknya seseorang mengucapkan Syahadatain (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah) atau kalimat yang punya
makna sama dengannya. Bahkan apabila seseorang meninggalkan (tidak
menggunakan) kata syahadat (kesaksian), maka sebagaimana dijelaskan di dalam
kitab Kasyf al-Litsâm, orang itu dihukumi muslim selama tidak menunjukkan sesuatu
yang bertentangan dengan Syahadatain tersebut. Dan tidak apa-apa orang

menggunakan kata selain syahadat (kesaksian) selama itu dimengerti keinginan dia
untuk masuk Islam." (Syekh Muhammad Hasan Esfahani, Jawâhir al-Kalâm f î Syarh

(. Syarô'i  al-Islâm, Beirut: Daru Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan ketujuh, jld. 41, hal. 630

Bahkan menurutnya juga, Syahadatain dengan isyarat yang jelas sudah cukup bagi
:mereka yang bisu

هِرَاشَاِلاِبفَ اَّلإِ  سَرَخْأَ وَ  نْکُیَ  مَْل  نْإِ  نِْیتَدَاهََّشلاِب  هُرَهِظُْی  نْأَِب  لِِقاعَلا  غِِلابَلا  نَِم  لَُّولاَافَ  اعًبَتَ ، وْأَ  هًرَشَابَُم  لَصُحْیَ  نْأَ  اَّمإِ  مَالَسْلاِا  َّناَِل  کَِلذَ  وَ 
.هِمَهِفمُْلا

Hal itu karena keislaman seseorang didapatkan melalui dua cara; yang pertama"
secara langsung dan yang kedua tidak -- seperti anak yang status keislamannya ikut
pada orangtua --. Adapun keislaman yang secara langsung, didapatkan dari orang
yang balig dan berakal dengan cara mengucapkan Syahadatain, -- tentu dengan
catatan -- apabila dia tidak bisu. Adapun jika dia bisu, maka bisa dengan cara isyarat

(. yang bisa dimengerti." (Ibid., jld. 38, hal. 181

:Di tempat lain dia menjelaskan
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یَّمسـَمُْلا وَهُ  وَ  ادًسـِافَ ، هُدُاقَِتعا  هُُنطِاَب وَ  نَاکـَ  نْإِ  نَْیمِِلسـْمُْلا وَ  رِاعَشـِِب  سُِّبلََّتلا  نِْیتَدَاهـََّشلا وَ  رِاهـَظْإِ  نْعَ  هًرَابـَعِ  ذٍِـئنَْیحِ  مُالَسـْلاِا  نُوْکُیَفَ 
.کِلذَ مِدَعَ  نْعَ  هٌرَابَعِ  رُْفکُْلا  وَ  هٌرَِتاوَتَُم ، کَِلذَِب  رَابَخْلأَا  َّنأَ  ذِاتَسْلأُِل  حِْیِتافَمَْلا  حِرشَ  یِْف  لَْب  قِِفانَمُْلاِب ،

Karena itu, Islam berarti ungkapan Syahadatain dan menunjukkan syiar Muslimin,"
walau pun batin dan keyakinannya rusak, orang yang demikian itu disebut dengan
munafik. Bahkan, sebagaimana tertera di dalam kitab Syarh al-Mafâtîh karya Ustadz,
hadis tentang hal ini mutawatir. Adapun "kafir" (lawan dari Islam) adalah selain itu --

(. yakni: tidak mengungkapkan Syahadatain--." (Ibid, jld. 6, hal. 59

:Setelah menjelaskan penggunaan kata "kafir" dia menegaskan

هُُلِباقَُی وَ  نِْیتَدَاهََّشلا ، رِاهَظْإِ  دَِّرجَُم  یلَعَ  وَ  هِیَاَلوِلا ، رِْیغَِب  قِِّدصَمُلا  یلَعَ  وَ  نَامَْیلاِا ، فُدِارَُی  امَ  یلَعَ  مُالَسـْلاِا  قُلَطُْی  دْقـَ  هَُّناَ  ذٍِـئنَْیحِ  لََّصحَتَفَ 
.هَِثالََّثلا یِْف  رُْفکُلا 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa "Islam" digunakan untuk tiga"
makna: (1) Sinonim makna iman -- yakni, Muslim adalah orang yang mengucapkan
Syahadatain, mengimaninya dan mengimani wilayah Ali bin Abi Thalib. – (2) Iman
tanpa wilayah -- yakni, Muslim adalah orang yang mengucapkan Syahadatain dan
mengimaninya, tapi tidak mengimani wilayah. – (3) Ungkapan Syahadatain -- yakni,
Muslim adalah orang yang hanya mengucapkan kalimat syahadatain, tapi tidak
mengimaninya dan tidak pula mengimani wilayah. -- Masing-masing dari tiga

.(. penggunaan kata/istilah "Islam" itu lawannya adalah "kafir" (ibid

Dari kalangan ulama kontemporer Syiah, kita ambil contoh Muhammad Baqir Shadr.
:Dia menegaskan

.مٌِلسُْم وَهُفَ  هَِلاسَِّرلاِب ) ص )  ) دٍَّمحَُم ِّیِبَّنلِل  دِْیحِوَّْتلاِب وَ  هَِّلِل  هَدَاهََّشلا   ) نِْیتَدَاهََّشلا نَلَعْأَ  نٍاسَْنِا  ُّلکُ  وَ 

Setiap orang yang menyatakan Syahadatain (kesaksian akan ke-Esa-an Allah Swt"
dan ke-rasul-an Nabi Muhammad Saw) maka dia
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Muslim. (Sayid Muhammad Baqir Shadr, al-Fatâwâ al-Wâdhihah, Beirut: Darut Ta'aruf
(. lil Mathbu'at, cetakan kedelapan, 1412 H/1992 M, jld. 1, hal. 318

Adapun dari kalangan ulama Ahlus Sunnah, Imam Muhyiddin Nawawi (w. 676 H)
:mengatakan

ُّحصِیَ لْهَفَ  هََّیِبرَعَلا  نُسِحُْی  نَاکَ  نِْا  وَ  فٍالَخِ ، الَِب  امًِلسُْم  رُْیصِیَ  وَ  هِِناسَِلِب ، نِْیتَدَاهََّشلاِب  یتَاَ  هََّیِبرَعَلا  نِسِحُْی  مَْل  نْاِفَ  مَالَسـْلاِا : رُِفاکَلا  دَارَاَ  اذَإِ 
.هُُتَّحصِ بِاحَصْلاَا : قِافَِّتاِب  حُْیحَِّصلاَ  نِارَوْهُشْمَ : نِاهَجْوَ  هِْیِف  هَِّیِبرَعَلا ؟ رِْیغَِب  هُُمالَسِْا 

Apabila seorang kafir ingin masuk Islam: jika dia tidak bisa melafalkan bahasa Arab"
secara baik, maka dengan mengucapkan Syahadatain secara lisan dia sudah menjadi
muslim. Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Adapun jika dia orang yang
bisa melafalkan bahasa Arab secara baik, apakah sah atau tidak keislaman dia
dengan Syahadatain selain bahasa Arab? Ada dua pendapat masyhur dalam hal ini:
Pendapat yang benar menurut kesepakatan ulama kami, itu sah." (Imam Muhyiddin
bin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmû  Syarh al-Muhadzab, Beirut:
Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, 1423 H/ 2002 M, Bâb Shifah al-Sholâh, Far : Fî

(. Masâ'ila Tata llaqu bi al-Takbîr, jld. 4, hal. 366-367

:Imam Nawawi juga mengatakan

.هِمَِلکَْلا ینَعمَ  فَرَْعُی  نأَ  طُرَتَشُی  وَ  هُرُْیغَ ، وَ  لِماَّشلا »  » بُحِاصَ هُرَکَذَ  تِاغَُّللا ، عِْیمِجَِب  رِِفاکَلا  مُالَسْإِ  ُّحصِیَ  عٌرْفَ :

 ... همَهِْفمُْلا هِرَاشَاِلاِب  سِرَخْلاَا  مُالَسْإِ  ُّحصِیَ  عٌرْفَ :

أُرَْبیَ وَ  اللهِا ، لُوْسُرَ  ادًَّمحَُم  َّنأَ  اللهُا وَ  اَّلإِ  هََلإِ  اَل  نْأَ  دَهَشْیَ  نْأَ  مَالَسْلإِا  َّنأَ  بِابَلا : اذَهَ  یِْف  رصَتَخمُْلا »  » یِْف هُْنعَ  اللهُا  یَضِرَ  ُّیعِِفاَّشلا  رَکَذَ  عٌرْفَ :
.هََئارَبَلا طرِتَشیَ  مَْل  وَ  نِْیتَدَاهََّشلا ، یلَعَ  عَضِاوَمَ  یِْف  رَصَتَْقا  وَ  مَالَسْلإِا ، فََلاخَ  نٍْیدِ  ِّلکُ  نِْم 

Cabang pembahasan: Sah keislaman orang kafir dengan semua bahasa. Demikian"
kata penulis buku Al-Syâmil dan lain-lain. Tapi, -- hal itu -- dengan syarat makna

 --. kalimat -- Syahadatain -- harus dimengerti -- dari kata bahasa yang digunakannya

p:137
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Cabang pembahasan: Sah hukumnya keislaman orang yang bisu dengan cara isyarat
.yang dapat dimengerti

Cabang Pembahasan: Syafii ra di dalam kitab al-Mukhtashor, pada bab yang sama,
mengatakan, "Islam adalah hendaknya seseorang bersaksi tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad Rasulullah, serta berlepas diri dari semua agama yang bertentangan
dengan Islam." Di beberapa tempat, dia (Imam Syafii ra) mencukupkannya dengan
Syahadatain, dan tidak mensyaratkan lepas diri -- dari agama yang bertentangan --."
(Imam Muhyiddin Yahya bin Syaraf Abu Zakariya an-Nawawi, Roudhoh al-Thôlibîn,
Beirut: Darul Fikr, cetakan tahun 1415 H/ 1995 M, Kitâb al-Kaffârôt, pasal kedua, jld. 7,

(. hal. 277

:Imam Nawawi menegaskan

هًقَیرِطَ کَِلذَ  عَمَ  مُامَلاِا  یکَحَ  وَ  امَهِِب ، اَّلإِ  مُلاَسْلاِا  لُصُحْیَ  اَل  وَ  امَهُْنِم ، َّدُب  اَل  نِْیتَدَاهََّشلا  یْتَمَِلکَ  َّنأَ  رُوْهُمْجُْلا ، هِِب  عَطَقَ  يْذَِّلا  بُهَذْمَْلا  وَ 
.هِِمالَسْإِِب مَکِحُ  هُدَقَتَْعُم ، فُِلاخَُت  هٍمَِلکَِب  نِْیتَدَاهََّشلا  نَِم  یتَأَ  نمَ  َّنأَ  نَْیقِِّقحَمُلا ، یَلإِ  هًَبوْسُْنمَ  يرَخْأُ 

Mazhab yang diyakini oleh mayoritas adalah, kalimat Syahadatain harus diucapkan, "
dan keislaman seseorang tidak akan terjadi tanpa itu. Pun demikian, Imam
meriwayatkan cara lain (untuk keislaman) yang dinisbatkan kepada para peneliti,
yaitu barangsiapa yang mengungkapkan Syahadatain dengan kalimat yang

bertentangan dengan keyakinannya -- yakni, kepercayaan dia sebelumnya -- maka
(. dia dihukumi masuk Islam." (Ibid., hal. 275-276

Sampai di sini kita sadari bahwa ulama Islam, baik dari kalangan Ahlus Sunnah
maupun Syiah, mempunyai pandangan yang sama tentang keislaman seseorang.
Pandangan mereka juga sama dengan apa yang sebelumnya kita pahami dari hadis,
baik hadis yang disinyalir oleh literatur Ahlus Sunnah maupun Syiah. Sehingga pada
prinsipnya, mazhab Syiah dan Ahlus Sunnah sama-sama meyakini bahwa orang yang
mengucapkan Syahadatain adalah Muslim. Lebih tegas lagi, Syiah dan Ahlus Sunnah
sama-sama meyakini bahwa orang Islam adalah mereka yang bersaksi tiada Tuhan
selain Allah Swt dan Muhammad adalah utusan-Nya Saw. Kesaksian ini boleh
diucapkan dalam bentuk kalimat bahasa Arab "asyhadu allâ ilâha illallôh, wa asyhadu

anna muhammadar rosûlullôh", boleh juga
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diucapkan dalam bentuk kalimat bahasa Arab yang lain tapi punya makna sama
dengan itu. Dalam kondisi tertentu, ia boleh juga diucapkan dalam bentuk bahasa
selain Arab dengan makna yang sama. Bahkan, bagi orang bisu, isyarat yang jelas
untuk menyampaikan Syahadatain sudah cukup untuk membuatnya mendapat
derajat Muslim; nyawa dan hartanya terlindungi, boleh menikah dan dinikahi orang
muslim lainnya, bisa mewariskan sesuatu kepada keluarganya yang muslim atau

.menerima warisan darinya

Berdasarkan keterangan di atas, baik menurut Syiah maupun Ahlus Sunnah, hanya
orang yang secara terang-terangan menolak Syahadatain yang patut dihukumi kafir
dalam artian keluar dari Islam; nyawa dan hartanya tidak serta-merta terlindungi
seperti orang muslim melainkan harus melalui cara-cara tertentu seperti

kesepakatan atau perjanjian dengan pemerintah; tidak bisa menikah dan dinikahi
sebagaimana orang muslim; tidak bisa menerima warisan dari keluarganya yang

.muslim dan begitulah seterusnya

Hukum "keluar dari Islam" dan konsekuensi di atas -- baik menurut Sunnah maupun
pandangan ulama Ahlus Sunnah dan Syiah --, hanya berlaku bagi orang yang
menolak Syahadatain secara terang-terangan dan bukan bagi orang kafir dalam
artian yang lain seperti 'kafir' dalam artian petani menanam biji-bijan; kafir dalam
artian orang yang mengingkari tagut (sembahan selain Allah Swt); kafir dalam artian
tidak mensyukuri nikmat; kafir dalam artian orang yang bermaksiat meninggalkan
haji; kafir dalam artian orang yang bermaksiat meninggalkan shalat; kafir dalam
artian orang yang membenci ayahnya; kafir dalam artian orang yang munafik; kafir
dalam artian orang yang mengingkari wilayah atau kepemimpinan Ali bin Abi Thalib

.sepeninggal Nabi Muhammad Saw

Karena itu, tidak logis dan tidak pula bijaksana apabila seseorang memukul rata
makna kafir dalam bahasa Arab atau literatur Islam, bahkan terkesan punya itikad
kurang baik apabila seseorang memutarbalikkan makna kafir dari satu penggunaan

.ke penggunaan yang lain guna menarik konsekuensi yang dia ingingkan

Jika penggunaan kata "kafir" di dalam literatur seseorang atau kelompok tertentu
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dijadikan sebagai standar penilaian bahwa mereka meyakini orang atau kelompok
lain 'telah keluar dari Islam', maka
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bukan hanya Syiah yang semestinya jadi pihak tertuduh 'kerap mengkafirkan' banyak
orang. Ahlus Sunnah pun sejatinya pantas jadi tertuduh 'kerap mengkafirkan banyak
orang dan mengharuskan mereka untuk kembali mengucapkan Syahadatain'. Sebab,
hadis-hadis Ahlus Sunnah menggambarkan status mereka yang tidak mensyukuri
nikmat, yang meninggalkan haji, yang meninggalkan shalat, yang membenci ayah
sendiri, dan yang munafik sebagai "kafir". Penilaian absurd seperti itu bahkan
menjadikan Al-Qur'an sebagai pihak tertuduh 'menyatakan mereka yang

mengingkari tagut 'telah keluar dari Islam', mengingat kata yang digunakan untuk
pengingkaran itu adalah "kafir". Karena itu, standar yang tidak logis ini sebaiknya

.ditinggalkan

Dan dengan demikian, kalau pun orang yakin bahwa setiap orang harus mengimani
Allah Swt sebagai Tuhan yang Maha Esa dan Nabi Muhammad Saw sebagai utusan-
Nya, tetap saja dia tidak berhak menghukumi orang munafik (orang yang
mengucapkan Syahadatain tapi hatinya tidak mengimani hal itu) sebagai orang yang
keluar dari Islam (kafir). Begitu pula, orang yang meyakini wilayah atau imamah Ali bin
Abi Thalib sepeninggal Nabi Muhammad Saw sebagai nas dan ajaran Islam juga tidak
berhak menghukumi orang yang menolak keyakinan itu sebagai golongan yang
keluar dari Islam (kafir). Sebaliknya juga demikian, orang yang meyakini wilayah atau
imamah Ali bin Thalib sepeninggal Nabi Muhammad Saw bukan nas dan bukan pula
ajaran Islam tidak berhak menghukumi mereka yang menolak keyakinan itu sebagai

(. kelompok yang keluar dari Islam (kafir

Semua itu semata karena mereka semua mengucapkan Syahadatain, dan orang
yang mengucapkan Syahadatain, menurut Sunnah serta pandangan ulama Ahlus
Sunnah dan Syiah, adalah orang Islam. Dan, sebagaimana tercermin dalam hadis
serta pandangan ulama Syiah, pengikut mazhab Syiah tidak menghukumi orang Ahlus
Sunnah sebagai kafir (keluar dari Islam), karena setidaknya orang Ahlus Sunnah
mengucapkan Syahadatain -- bahkan meyakininya. Sebaliknya pun demikian,
sebagaimana tercermin dalam hadis serta pandangan ulama Ahlus Sunnah, pengikut
mazhab Ahlus Sunnah tidak menghukumi orang Syiah sebagai kafir (keluar dari

(, Islam
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.karena setidaknya orang Syiah mengucapkan Syahadatain -- bahkan meyakininya

Soal apakah kita, baik pengikut mazhab Ahlus Sunnah maupun Syiah, masuk surga
atau neraka dan bagaimana Allah Swt akan menghukumi kita di Akhirat, tergantung
pada kadar iman dan amal masing-masing diri. Toh, hanya Allah Swt yang
sesungguhnya mengetahui kenyataan diri yang sebenarnya. Kalau pun ada riwayat
yang menyinggung masalah ini dan mengisyaratkan si fulan bakal masuk neraka atau
surga, tetap saja tidak bisa menjadi landasan untuk menghukuminya di dunia ini

.sebagai orang kafir (keluar dari agama Islam) atau muslim

Semua itu menunjukkan betapa Islam mendukung kehidupan damai di antara umat
manusia supaya mereka dapat melihat kebenaran yang sesungguhnya. Allah Swt

:berfirman

( هیلآا { ) رْفُکْیَْلفَ ءَاشَ  نْمَوَ  نِْمؤُْیْلفَ  ءَاشَ  نْمَفَ  مْکُِّبَّر  نِْم  ُّقحَْلا  لُِقوَ  }

Dan katakanlah, "Kebenaran itu dari Tuhan kalian, maka barangsiapa yang "
menghendaki -- iman -- maka berimanlah dan barangsiapa yang menghendaki --

(. kafir -- maka kafirlah." (QS. Al-Kafhi (18): 29

Untuk perdamaian itu pula, akan lebih bijaksana apabila kita menghindari

penggunaan kata yang punya banyak makna dan berpotensi untuk disalahgunakan
pihak ketiga, apalagi jika kata itu pada zaman sekarang lebih populer di tengah
masyarakat dengan makna yang sangat negatif, seperti kata "kafir". Akan lebih
bijaksana pula apabila kita menghindari semangat saling tuduh satu sama yang lain
dengan mengutip riwayat atau pendapat yang ganjil dari sebuah kelompok atau
pengikut mazhab tertentu. Seperti tuduhan "mengkafirkan umat Islam" atau tududan

". "menyebut orang lain sebagai anak pelacur

Tuduhan "mengkafirkan Umat Islam" kepada pengikut mazhab tertentu, sebut saja
Syiah, ternyata hanya pepesan kosong sebagaimana terbukti di atas. Tuduhan
"menyebut orang lain sebagai anak pelacur" juga perlu diuji benar-salahnya, bahkan

diperhatikan
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.untung-ruginya bagi persatuan Umat Islam dan kerukunan umat manusia

Setelah diteliti, ternyata tuduhan terakhir itu semata bersandar pada riwayat yang
:mengatakan

انَتَعَْیشِ الَخَ  امَ  ایَاغََب  دُاَلوْأَ  مْهَُّلکُ  سَاَّنلا  َّنإِ  هَزَمْحَ  اَبأَ  ایَ 

Abu Ja'far berkata, "Wahai Abu Hamzah, sesungguhnya orang-orang semuanya "
anak baghôyâ, kecuali Syiah kami." (Tsiqatul Islam Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub
bin Ishaq al-Kulaini al-Razi, al-Roudhoh min al-Kâf î, Teheran: Darul Kutub al-

(. Islamiyah, cetakan kedua - 1389 H, cetakan keempat – 1403 H, jld. 8, hal. 285

Baghôyâ berasal dari kata baghô-yabghî-baghyan-bughyatan-bughô'an yang berarti
mencari, menyimpang dari haq, durhaka dan dusta. (Al-Munawwir, ibid., hal. 106)
Sehingga meskipun kata itu kemudian digunakan salah satunya untuk makna
"pelacur", tapi masih ada kemungkinan makna yang dimaksud di dalam riwayat itu
adalah "mereka yang menyimpang dari haq", dimana menurut Abu Ja'far dan
pengikutnya makna ini mencakup mereka yang mengingkari wilayah Ali dan imam-
imam setelahnya. Dan kalau kita kembali pada pembahasan sebelumnya, terbukti
Syiah meyakini orang-orang Ahlus Sunnah sebagai Muslim yang boleh menikah dan
dinikahi orang muslim lainnya. Sehingga, kecil sekali kemungkinannya yang dimaksud

.dengan kata Baghôyâ dalam riwayat ini adalah pelacur

Apabila ditinjau dari sisi sanad atau silsilah rawinya juga riwayat ini tidak berharga
menurut orang Syiah sendiri, karena di dalamnya terdapat Ali bin Abbas al-Jaradzini
al-Razi. Yang terakhir ini adalah sosok yang menurut ulama Rijal Syiah, seperti
Najjasyi, tergolong Ghulat (orang yang berlebihan), tukang fitnah dan sangat lemah
riwayatnya. (Abu Abbas Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Abbas al-Najjasyi al-Asadi al-
Kufi (w. 450 H.), Fihrist Asmâ' al-Syî ah al-Musytahar, Rijâl al-Najjâsyî, Qom:
Muassasatun Nasyr al-Islami, cetakan kelima, 1416 H, hal. 255). Sehingga tidak logis
dan bijaksana apabila seseorang menuduh bahwa pengikut mazhab Syiah menuding

'. selain mereka sebagai 'anak pelacur
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Apalagi, kalau kita perhatikan literatur Ahlus Sunnah, riwayat yang mirip dengan itu
juga bisa ditemukan. Sebagai contoh, ulama Syafii bernama Imam Syamsudin

:Muhammad al-Jazri al-Syafii meriwayatkan

نَْب َّیِلعَ  ُّبحُِی  اَل  مْهُدَحَأَ  انَْیأَرَ  اذَإِفَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  بٍِلاطَ  یِْبأَ  نِْب  ِّیلعَ  ِّبحُِب  اَندَاَلوْأَ  رُوُْبَن  اَّنکُ  لَاقَ : هُْنعَ  هللا  یَضـِرَ  تِِماَّصلا  نِب  هِدَابَعُ 
.هِدِشْرِ رِْیغَِل  هَُّنإِ  وَ  اَّنِم ، سَْیَل  هَُّنأَ  انَمِْلعَ  بٍِلاطَ ، یِْبأَ 

یَضِرَ ایِلعَ  ضُغِْبُی  امَ  هَُّنأَ  مِوْیَلا  یَلإِ  مٍْیدِقَ وَ  نِْم  رٌوْهُشـْمَ  اذَهَ  .اَنزِ وَ  دَُلوَ  هِمَجَْعمُْلا ، نِْیِّشلا  نِاکَسـْإِ  وَ  ءِاَّرلا ، رِسـْکَِب  وَهُ  هِدِشْرِ ، رِْیغَِل  هُُلوقَ 
.اَنزِ دَُلوَ  اَّلإِ  هُْنعَ  اللهُا 

اذَإِفَ هُْنعَ ، اللهُا  یَضِرَ  ایِلعَ  مْهِِّبحُِب  اَندَاَلوْأَ  رُوُْبَن  رِاصَْنلأَا  رَشـَْعمَ  اَّنکُ  هُظُْفَل : وَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  ِّيرِدْخُْلا  دٍْیعِسـَ  یِْبأَ  نِْم  اضًْیاَ ، کَِلذَ  انَْیوَرَ  وَ 
.اَّنِم سَْیَل  هَُّنأَ  انَْفرَعَ  هَُّبحُِی  مْلَفَ  دٌوُلوْمَ  انَْیِف  دَِلوُ 

Ubadah bin Shamit ra berkata, "Kami dulu menguji anak-anak kami dengan"
kecintaan terhadap Ali bin Abi Thalib ra, apabila kita lihat salah satu dari mereka tidak
mencintai Ali bin Abi Thalib maka kita tahu dia bukan dari kita, dan sungguh dia anak li

.ghoiri risydih

Kata Ubadah, 'li ghoiri risydih' -- dengan kasrah pada huruf Ra' dan sukun pada huruf
Syin -- berarti anak zina. Dan ini populer sejak dulu sampai hari ini, bahwa tidak ada

.orang yang membenci Ali ra kecuali anak zina

Kami meriwayatkannya juga dari Abu Sa'id al-Khudri ra, dan redaksinya adalah:
"Kami dulu orang-orang Anshar menguji anak-anak kami dengan kecintaan mereka
terhadap Ali ra, maka apabila ada anak yang lahir di tengah kami sementara dia tidak
mencintai Ali maka kita tahu bahwa anak itu bukan dari kami." (Imam al-Hafidz Abul
Khair Syamsudin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Jazri al-Syafii, Asnâ
al-Mathôlib f î Manâqib Sayyidinâ Aliyyi bni Abî Thôlib, Peneliti: Muhammad Hadi al-

(. Amini, Isfahan: Maktabah Imam Amirul Mukminin as al-Ammah, 1452 H, hal. 57-58

:Ibnu Mardawaih meriwayatkan
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: لُوْقُیَ َّیعِِفاَّشلا  تُْعمِسـَ  لَاقَ : دَمَحْأَ ، نْعَ  لبَْنحَ ، نِْب  دَمَحْأَ  نِْب  اللهِا  دِْبعَ  نْعَ  يّرِوُْباسَْیِّنلا ، حِابََّصلا  نِْب  دٍَّمحَُم  نِْب  دَمَحْأَ  نْعَ  هْیوَدَرْمَ ، نُبِا 
.بٍِلاطَ یِْباَ  نِْبا  ِّیِلعَ  ضِْغُبِب  اَّلِا  هِْیِباَ  رِْیغَِل  لَجَُّرلا  فُرِْعَن  اَّنکُ  امَ  کٍِلامَ : نُْب  سَُنأَ  لَاقَ  لُوْقُیَ : سٍَنأَ  نَْب  کَِلامَ  تُْعمِسَ 

Ibnu Mardawaih, dari Ahmad bin Muhammad bin Shabah Nisaburi, dari Abdullah bin"
Ahmad bin Hanbal, dari Ahmad berkata, "Aku mendengar Syafii berkata, 'Aku
mendengar Malik bin Anas berkata, 'Anas bin Malik berkata, 'Kami tidak mengenali
seseorang bukan anak bapaknya kecuali dengan kebencian terhadap Ali bin Abi
Thalib." (Abu Bakr Ahmad bin Musa Ibnu Mardawaih al-Isfahani, Manâqib Aliy Ibni Abî
Thôlib as wa Mâ Nazala min al-Qur'âni f î Alî, Darul Hadis, cetakan ketiga, 1429 H, hal.

(. 76

Seandainya riwayat-riwayat ini tidak bermasalah dari sisi sanad, tetap saja tidak bisa
dijadikan bukti tolok ukur dalam hukum untuk menentukan seseorang sebagai anak
yang sah atau bukan. Apalagi riwayat itu tidak membawakan sabda Nabi Muhammad
Saw, melainkan perkataan sahabat beliau. Dan pada pembahasan sebelumnya, kita

.sudah mengerti bahwa tidak semua sahabat itu suci, benar dan harus diikuti

Berdasarkan keterangan di atas, sebaiknya tuduhan seperti itu juga dihindari, baik
riwayat yang ada di literatur Syiah lemah maupun riwayat yang ada di literatur Ahlus
Sunnah. Sebagai gantinya, akan baik sekali jika orang-orang Ahlus Sunnah dan Syiah
mempererat tali persaudaraan di antara mereka atau sesama umat beragama.
Jangan ada yang menuduh, menyesatkan, dan mengkafirkan apalagi melakukan aksi

.][ kekerasan semata karena tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan
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Penjelasan Ulama tentang Hadis Ghadir Khum

Imam Thabari meriwayatkan bahwa pada tahap awal dakwah terang-terangan,
tepatnya setelah turunnya ayat "Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
(Muhammad) yang terdekat." (QS. Asy-Syu'ara' [26]: 214), Nabi Muhammad Saw di

:hadapan kerabat beliau, termasuk Abu Thalib, bersabda

نْأَ كَرَمَأَ  دْقـَ  بٍِلاطَ : یِْبأَِل  نَوُْلوْقُیَ  نَوْکُحَضـْیَ وَ  مُوْقَْلا  مَاقَفَ  لاقـَ : .اوْعُْیطِأَ » هَُل وَ  اوْعُمَسـْافَ  مْکُْیِف ، یِْتفَْیِلخَ  یِّْیصـِوَ وَ  یْخِأَ وَ  اذَهـَ  َّنإِ  »
.عَْیطُِت کَِنباِِل وَ  عَمَسْتَ 

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan taatilah dia." -- Begitu jelasnya pernyataan beliau terkait

kekhalifahan Ali, sampai-sampai -- rawi mengatakan: Kaum (para tamu undangan)
berdiri sambil tertawa seraya mengatakan kepada Abu Thalib, "Sungguh dia (Nabi
Muhammad Saw) memerintahkanmu untuk mendengarkan putramu (Ali) dan
mematuhinya." (Imam Abu Jakfar Muhammad bin Jarir Thabari, Târîkh al-Umam wa

(. al-Mulûk, Kairo: Matbaah al-Istiqomah, 1939M/1357 H, jld. 2, hal 62-63

Menjelang akhir dakwah Nabi Muhammad Saw, tepatnya pada tahun 10 Hijriah, beliau
diperintahkan untuk menyampaikan sesuatu yang sangat penting – sedemikian
hingga ditegaskan apabila beliau tidak menyampaikan hal tersebut niscaya sama

:dengan beliau tidak menyampaikan risalah beliau selama ini. Allah Swt berfirman

مَوْقَْلا يْدِـهْیَ  هَّللا لاَ  َّنإِ  سِاَّنلا  نَِم  کَمُصـِْعیَ  هُّللاوَ  هُتََلاسَرِ  تَْغَّلَب  امـَفَ  لْعـَْفتَ  مَّْل  نْإِوَ  کَِّبَّر  نِْم  کَْـیَلإِ  لَزِْنأُ  امـَ  غِّْلَب  لُوْسَُّرلا  اهـَُّیأَ  ایـَ  }
 { نَْیرِِفاکَْلا

Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak "
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan
risalah-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh Allah

(. tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir." (QS. Al-Ma'idah [5]: 67

:Imam Abul Hasan Ali al-Wahidi (w. 468 H) meriwayatkan
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: لَاقَ دٍِـلاخَ ، نِْب  نَوْدُمـْحَ  نُْب  دَُّمحَُم  اَنرَبَخْأَ  لَاقَ : يْدِلـَخْمِلا ، دَمـَحْأَ  نُْب  نُسَحَْلا  اَنرَبَخْأَ  لَاقَ : رُاَّفَّصلا ، ٍّیِلعَ  نُْب  دَُّمحَُم  دٍْیعِسـَ  وُْبأَ  اَنرَبَخْأَ 
بٍاَّجحَ یِْبأَ  وَ  شِمَعلأَا ، نِعَ  سٍِباعَ ، نُْب  ٌّیِلعَ  انََثَّدحَ  لَاقَ : هدَاَّجسـِ ، دِاَّمحَ  نُْب  نُسَحَْلا  انََثَّدحَ  لَاقَ : ُّیِتوَْلخِلا ، مَْیهِارَْبإِ  نُْب  دَُّمحَُم  انََثَّدحـَ 

نِْب ِّیِلعَ  یِْف  ٍّمخُ » رِْیدِغَ   » مَوْیَ کَِّبرَ  نِْم  کَْیَلإِ  لَزِْنأُ  ام  غِّْلَب  لُوْسَُّرلا  اهَُّیأَ  ایَ  هُیلآا : هذِهَ  تَْلزََن  لَاقَ : ِّيرِدْخـُْلا ، دٍْیعِسـَ  یِْبأَ  نْعَ  هََّیطِعَ ، نْعَ 
.هُنعَ هَُّللا  یَضِرَ  بٍِلاطَ ، یِْبأَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Abu Sa'id Muhammad bin Ali Shaffar berkata, "
"Telah meriwayatkan kepada kami Hasan bin Ahmad Mikhladi berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Hamdun bin Khalid berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim Hilwani berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Hasan bin Hammad Sijjadah berkata, 'Telah

meriwayatkan kepada kami Ali bin Abis, dari A'masy, dan Abu Hajjab dari Athiyah, dari
Abu Sa'id al-Khudri berkata, 'Ayat ini (Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu
kepadamu.) turun pada hari Ghadir Khum berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib ra."
(Abul Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi an-Nisaburi, Asbâb Nuzûl al-Qur'ân, Beirut: Darul

(. Fikr, cetakan tahun 1425-1426 H/ 2005 M, hal. 112

:Imam Fakhrur Razi menambahkan

هُاَلوْمَ ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : » لَاقَ هِدِیـَِب وَ  ذَخـَأَ  هُیَلآا  هِذِهـَ  تَْلزََن  اَّمَل  وَ  مُالََّسلا ، هِْیلَعَ  بٍِلاطَ  یِْبأَ  نِْب  ِّیِلعَ  لِضْفَ  یِْف  هُیَـلآا  تَْلزََن  رُشـِاعَلاَ :
نٍِِمؤُْم ِّلکُ  یَلومَ  يَاَلوْمَ وَ  تَحْبَصْأَ  بٍِلاطَ  یِْبأَ  نَْبا  ایَ  کََل  ائًْیِنهَ  لَاقَفَ : هُْنعَ  هَُّللا  یَضـِرَ  رُمَعُ  هُیَقِلَفَ  هُادَاعَ » نْمَ  دِاعَ  هُاَلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهُّلَلاَ 

.ٍّیِلعَ نِْب  دَِّمحَُم  بٍزِاعَ وَ  نِْب  ءِاَّربَْلا  ساَّبعَ وَ  نِْبا  لُوْقَ  وَهُ  وَ  هٍنَِمؤُْم ، وَ 

Pandangan kesepuluh, ayat ini turun berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib as. Dan"
ketika ayat ini turun, Nabi Muhammad Saw mengangkat tangan Ali seraya bersabda,
"Barangsiapa yang aku -- menjadi -- maulanya (tuannya) maka Ali maulanya
(tuannya). Ya Allah! dukunglah siapa saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja
yang memusuhinya." Lalu, Umar ra menemuinya seraya mengucapkan, "Selamat
untukmu wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua orang mukmin
laki maupun perempuan." (Imam Muhammad ar-Razi Fakhruddin bin Allamah
Dhiya'uddin Umar, Tafsîr al-Fakhr al-Rôzî al-Musytahar bi al-Tafsîr al-Kabîr wa

:Mafâtîh al-Ghoyb, Beirut
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Darul Fikr, cetakan tahun 1423 H/ 2002 M, jld. 6, juz 12, tafsir ayat 67 surat Al-Ma'idah,
(. hal. 53

Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi (w 1294 H) meriwayatkan bahwa di Ghadir
:Khum, Rasulullah Saw bersabda

، یلََب اوُْلاقَ  هِسِْفَن »؟ نِْم  نٍِمؤُم  ِّلکُِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَْعتَ  مُْتسـَْلأَ  : » لَاقـَ یلََب ، اوُْلاقـَ  مْهِسـِفُْنأَ »؟ نِْم  نٍِمؤُْم  ِّلکـُِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَعتَ  مُْتسـَْلأَ  »
اللهُا یَضـِرَ  بِاَّطخَلا  نُْب  رُمَعُ  هُیَقِلَفَ  لَاقَ : .هُادَاعَ » نْمَ  دِاعَ  هُاَلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهُلّلاَ  هُاَلوْمَ ، ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : » مْهَُل لَاقَفَ  ٍّیِلعَ ، دِیَِب  اذًخِآ 

.هٍنَِمؤُم نٍِمؤُْم وَ  ِّلکُ  یَلوْمَ  تَحْبَصْأَ  بٍِلاطَ ! یِْبأَ  نَْب  ایَ  کََل  ائًیِنهَ  لَاقَفَ : هُْنعَ 

Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap semua orang"
mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu." Beliau
bersabda, "Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap
semua orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu."
Sambil meraih tangan Ali, beliau bersabda kepada mereka, "Barangsiapa yang aku --
menjadi -- maulanya (tuannya) -- yang lebih berhak terhadap semua orang mukmin
ketimbang diri mereka sendiri -- maka Ali maulanya (tuannya) -- yang lebih berhak
terhadap orang mukmin ketimbang diri meerka sendiri --. Ya Allah! dukunglah siapa
saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja yang memusuhinya." Rawi berkata,
"Lalu Umar bin Khathab ra menemui Ali seraya mengucapkan, "Selamat untukmu,
wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua orang mukmin laki
maupun perempuan." (Allamah Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi (w 1294 H),
Yanâbî  al-Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathbu'at, cetakan pertama,
1418 H/ 1997 M, juz pertama, Fashl Hadîts al-Tsaqolain wa Hadîts al-Ghodîr fi Hadîts
Muslim, juz 1, hal. 37; Imam Fakhrurazi, Al-Tafsîr al-Kabîr, Beirut: Daru Ihya'it Turats

(. al-Arabi, cetakan keempat, 1422 H/ 2001 M, jld. 4, hal. 401

Kamaluddin Muhammad bin Thalhah as-Syafii (582-652 H) di samping meriwayatkan
:hadis Imam Al-Wahidi di atas juga meriwayatkan
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امَ لُوْقُیَ  وَهُ  ٍّمخُ وَ  رِْیدِغـَ  مَوْیَ  ص )  ) اللهِا لَوْسُرَ  مْکُْنِم  دَهِشـَ  نْمَ   ) سَاَّنلا دُشـُْنیَ  وَهُ  هِبَحَّْرلا وَ  یِْف  ع )  ) ایلعَ تُْعمِسـَ  لَاقَ : ناذَازَ  نْعَ  لَقُِن 
(. هُاَلوْمَ ُّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : ) لُوْقُیَ ص )  ) اللهِا لَوْسُرَ  اوْعُمِسَ  مْهَُّنأَ  اوْدُهِشَفَ  الًجُرَ  رَشَعَ  هَُثالََث  مَاقَفَ  لَاقَ )

Diriwayatkan dari Zadzan berkata, "Aku mendengar Ali as menyumpah orang-orang"
di Rahbah: "Siapa yang bersaksi di antara kalian bahwa Rasulullah Saw pada Hari
Ghadir Khum bersabda demikian?" maka tiga belas (13) orang berdiri seraya bersaksi
bahwa mereka telah mendengar Rasulullah Saw bersabda demikian: "Barangsiapa
yang aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah maulanya." (Kamaludin Muhammad
bin Thalhah as-Syafii, Mathôlib al-Sa'ûl f î Manâqib Âli ar-Rosûl, Muassasah Ummul
Qura wat Tahqiq wan Nasyr, diteliti oleh Majid bin Ahmad al-Athiyah, cetakan

(pertama, 1420 H, hal. 80-81

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) meriwayatkan banyak hadis tentang hal ini, antara
:lain

اللهُا یَضـِرَ  ٌّیِلعَ  عَمَجَ  لَاقَ : لِْیفَُّطلا  یِْبأَ  نْعَ  رٌطِْف  انََثَّدحَ  لَاقَ : ینَعمَْلا  مٍْیعَن  وُْبأَ  دٍَّمحَُم وَ  نُْب  نُْیسـَحُ  انََثَّدحَ  یِْبأَ ، یِْنَثَّدحَ  اللهِا  دُْـبعَ  انََثَّدحـَ 
نَِم نَوُْثالََث  مَاقَفَ  مَاقَ ، امل  عَمِسـَ  امَ  رٍْیدِغـَ  مَوْیَ  لُوْقُیَ  اللهِا  لَوْسُرَ  عَمِسـَ  مٍِلسـُْم  ئٍرِْما  َّلکُ  اللهَا  دُشـُْنأَ  مْهَُل : لَاقَ  َّمُث  هَبَحَّْرلا  سَاَّنلا  هُْنعَ  یَلاعـَتَ 
مْعََن اوُْلاقَ : مْهِسـِفُنأَ » نِْم  نَْیِنِمؤْمُْلاِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَْعتَأَ  : » سِاَّنلِل لَاقَفَ  هِدِیَِب  هُذَخَأَ  نَْیحِ  اوْدُهِشـَفَ  رٌْیِثکَ  سٌاَن  مَاقَفَ  مٍْیعَِن : وُْبأَ  لَاقَ  وَ  سِاَّنلا ،

«. هُادَاعَ نْمَ  دِاعَ  هُاَلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللا  هُاَلوْمَ ، ٌّیِلعَ  اذَهَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : » لَاقَ .اللهِا  لَوْسُرَ  ایَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah, telah meriwayatkan kepada kami "
ayahku, telah meriwayatkan kepada kami Husain bin Muhammad dan Abu Na'im
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Fitr dari Abu Thufail berkata, Ali ra
mengumpulkan orang-orang di Rahbah lalu berkata kepada mereka, 'Aku

menyumpah, demi Allah, semua orang muslim yang mendengar Rasulullah bersabda
pada Hari Ghadir apa yang telah dia dengar di sana, agar berdiri.' Maka berdirilah tiga
puluh (30) orang di antara mereka. Abu Na'im mengatakan, 'Maka banyak orang yang
berdiri.' Lalu mereka bersaksi bahwa Rasulullah Saw meraih tangan Ali seraya

bersabda di
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depan khalayak, 'Tahukah kalian bahwa aku lebih berwilayah (berhak) atas semua
orang mukmin daripada diri mereka sendiri?' mereka menjawab, 'Tentu, wahai
Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Barangsiapa yang aku -- menjadi -- maula (tuan yang
berhak atas semua orang mukmin daripada diri mereka sendiri) maka ini Ali adalah
maulanya (yang berhak atas semua orang mukmin daripada diri mereka sendiri). Ya
Allah, dukunglah siapa saja yang mendukungnya, dan musuhilah siapa saja yang
memusuhinya." (Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Diteliti oleh Sidqi Jamil Athar,

(. Lebanon: Darul Fikr, cetakan pertama, jld. 7, hal. 82, hadis ke-19321

:Al-Hafidz Ibnu Majah juga meriwayatkan beberapa hadis tentang hal ini, antara lain

نِْب ءِارَبَلا  نِعَ  تٍِباَث ، نِْب  ٍّيدِعَ  نْعَ  نَاعَدْجُ ، نِْب  دِْـیزَ  نّبا  ِّیلعَ  نْعَ  همَلَسـَ ، نُْب  دُاَّمحَ  یِْنرَبَخْأَ  .نِْیسـَحُْلا  وُْبأَ  انََث  .دٍَّمحَُم  نُْب  ٌّیِلعَ  انََثَّدحـَ 
دِیَِب ذَخـَأَفَ  .هًعَِماجَ  هَالََّصلا  رَمَأَفَ  .قّْیرَِّطلا  ضِْعَب  یِْف  لَزَنَفَ  .َّجحـَ  یِْتَّلا  هِِتَّجحَ  یِْف  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لِوْسُرَ  عَمَ  انَْلبَقأَ  لَاقـَ : بٍزِاعـَ ،

اذَهـَفَ : " لَاقَ .یلََب  اوُْلاقَ : هِسِْفَن "؟ نِْم  نٍِمؤُْم  ِّلکُِب  یَلوْأَ  تُسَْلأَ  : " لَاقَ .یلََب  اوُْلاقـَ : مهِسـِفُْنأَ "؟ نِْم  نَْیِنِمؤمُْلاِـب  یَلوْأَ  تُسَْلأَ   " لَاقـَفَ ٍّیِلعَ ،
" .هُادَاعَ نْمَ  دِاعَ  َّمهَُّللاَ  .هُاَلاوَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللاَ  .هُاَلوْمَ  اَنأَ  نْمَ  ُّیِلوَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Ali bin Muhammad, telah meriwayatkan kepada "
kami Abu Husain, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid bin Jud'an, dari Adi bin Tsabit, dari Barra' bin Azib berkata, "Kami datang
bersama Rasulullah Saw di haji yang beliau laksanakan, lalu beliau turun di sebagian
jalan seraya memerintahkan shalat berjamiah, lalu beliau meraih tangan Ali seraya
bersabda, 'Bukankah aku lebih berwilayah (berhak) atas orang-orang mukmin
daripada diri mereka sendiri?' mereka berkata, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Bukankah
aku lebih berwilayah (berhak) atas semua orang mukmin daripada dirinya sendiri?'
mereka menjawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Maka ini (Ali yang beliau raih
tangannya) orang yang berwilayah atas orang yang aku adalah maulanya (orang
yang berwilayah atasnya). Ya Allah, dukunglah siapa yang mendukungnya, dan
musuhilah siapa yang memusuhinya." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin

', Nasyri wat Tauzi
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cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majjah,
(. Sunan Ibnu Mâjjah, Bab Fadhail Ali bin Abi Thalib, hal. 2484, hadis ke- 116

:Imam Tirmidzi meriwayatkan

وْأَ هَحَْیرِسَ  یِْبأَ  نْعَ  ثُِّدحَُی  لِْیفَُّطلا  اَبأَ  تُْعمِسَ  لَاقَ  لٍْیهَکُ  نِْب  هَمَلَسَ  نْعَ  هُبَْعشـُ  اَنرَبَخْأَ  رٍفَْعجَ ، نُْب  دَُّمحَُم  اَنرَبَخْأَ  رٍاَّشَب ، نُْب  دَُّمحَُم  انََثَّدحَ 
نٌسَحَ ثٌْیدِحَ  اذَهَ  یسَْیعِ : وُْبأَ  لَاقَ  هُاَلوْمَ ." ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : " لَاقَ مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  نِعَ  .هُبَْعشـُ  َّکشَ  مَقَرأَ --  نِب  دِْیزَ 

.حٌْیحِصَ

Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Bassyar, telah meriwayatkan "
kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah dari
Salamah bin Kuhail berkata, "Aku mendengar Abu Thufail meriwayatkan dari Abu
Sarihah atau Zaid bin Arqam -- Syu'bah yang ragu dari siapa, di antara dua orang itu -
- dari Nabi Saw bersabda, "Barangsiapa yang aku -- menjadi -- maulanya maka Ali
adalah maulanya." (Abu Isa Muhammad bin Isa biin Saurah, Sunan al-Tirmidzî, Beirut:
Darul Fikr, cetakan pertama, 1422 H/ 2002 M, Bâb Manâqib Aliy Ibni Abî Thôlib ra, hal.

(. 1061, hadis ke-3733

Imam Hakim Nisaburi juga meriwayatkan beberapa hadis yang sahih menurut
:standar Imam Bukhari dan Imam Muslim tentang hal itu, antara lain

نَمْمَقَفَ تٍاحَوْدَِب  رَمَاَ  ٍّمخُ  رَْیدِغَ  لَزََن  عِادَوَلا وَ  هَِّجحَ  نِْم  هِِلآ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  عَجَرَ  اَّمَل  لَاقَ  هُْنعَ  اللهُا  یَضـِرَ  مَقَرْاَ  نِْب  دِْیزَ  نْعَ 
یِِنوفُِّلخَُت فَْیکَ  اوْرُظُْنافَ  یِْترَْتعِ  یَلاعَتَ وَ  اللهِا  بَاتَکِ  رِخَلآا  نَِم  رُبَکْاَ  امَهُدُحَاَ  نِْیلَقََّثلا  مُکُْیِف  تُکْرَتَ  دْقَ  یِّْنِا  تُْبجَاَفَ  تُْیعِدُ  دْقَ  یِّْنأَکَ  لَاقَفَ 

هُْنعَ اللهُا  یَضـِرَ  ٍّیِلعَ  دِیـَِب  ذَخـَاَ  َّمُث  نٍِمؤُْم  ِّلکُ  یَلوْمَ  اَناَ  يَاَلوْمَ وَ  َّلجَوََّزعَ  اللهَا  َّنِا  لَاقَ  َّمُث  ضَوْحَلا  َّیلَعَ  ادَرِیَ  یَّتحَ  اقََّرفَتَیَ  نَْل  امَهَُّناِفَ  امَهِْیِف 
طِرشـَ یَلعَ  حٌْیحِصـَ  ثٌْیدِحـَ  اذَهـَ  هِِلوْطُِب *  ثَْیدِحـَْلا  رَکَذَ  .هُادَاعَ وَ  نْمَ  دِاعـَ  هُاَـلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللاَ  هُُّیِلوَ  اذَهـَفَ  هُاَـلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  لَاقـَفَ 

.هِِلوْطُِب هُاجَرِخُْی  مَْل  نِْیخَْیَّشلا وَ 

Dari Zaid bin Arqam ra berkata, "Ketika Rasulullah Saw pulang dari Haji Wada' dan"
berhenti di Ghadir Khum (Lembah Khum yang terletak di antara Mekkah dan Madinah,
tempat persimpangan dan perpisahaan jamaah haji dari berbagai daerah), beliau

mengisyaratkan
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segelintir pohon yang ada di sana. Setelah dibersihkan dan disediakan kanopi, beliau
bersabda, 'Sepertinya aku sudah dipanggil dan aku pun akan menjawab panggilan itu
(wafat). Sesungguhnya aku telah meninggalkan di tengah kalian dua hal yang sangat
berharga; salah satunya lebih besar daripada yang lain: Kitab Allah Swt, dan --
satunya lagi adalah -- Itrahku. Maka perhatikan bagaimana kalian memperlakukan
dua hal itu sepeninggalku. Sesungguhnya dua hal itu tidak akan berpisah sampai dua-
duanya datang kepadaku di Telaga (Haudh).' Kemudian beliau bersabda,
'Sesungguhnya Allah Swt adalah maulaku, dan aku adalah maula semua orang
mukmin.' Kemudian beliau meraih tangan Ali ra seraya bersabda, 'Barangsiapa aku --
menjadi -- maulanya maka ini (Ali yang beliau raih tangannya) adalah walinya. Ya
Allah, dukunglah siapa saja yang mendukungnya dan musuhilah siapa saja yang
memusuhinya.' Dan dia menyebutkan hadis itu sepanjang-panjangnya. * Hadis ini
sahih menurut standar Imam Bukhari dan Imam Muslim tapi mereka tidak
meriwayatkanya." (Al-Imam al-Hafidz Abu Abdillah al-Hakim an-Nisaburi (w. 405 H),
al-Mustadroku alâ al-Shohîhain, Daru Ihyait Turats, cetakan 2002 M/1422 H, hal. 917,

(. hadis ke-4633

Nuruddin Ali bin Abi Bakr al-Haitsami (w. 807 H) meriwayatkan berbagai hadis tentang
:hal ini, antara lain

، هًعَِماجـَ هُالـََّصلا  يدَانـَفَ : ٍّمخُ - رُْیدِغـَ  هَُل : لُاقـَُی   – اًـناکَمَ انـَْغلَبَفَ  ص )  ) اللهِا لِوْسُرَ  عَمَ  عِادَوَلا  هَِّجحَ  یِْف  مَسِوْمـَْلا  اَندْهِشـَ  لَاقـَ : رٍْیرِجَ  نْعَ 
: لاقَ اللهُا ، اَّلإ  هََلإِ  اَل  نْأَ  دُهَشـَْن  اوُْلاقَ : نَوْدُهَشـْتَ »؟ مَِب  سُاَّنلا  اهَُّیأَ  : » لَاقَفَ انَطَسـَوَ  ص )  ) اللهِا لُوْسُرَ  مَاقَفَ  رُاصَنلأَا ، نَوْرُجِاهـَمُلا وَ  انـَْعمَتَجْافَ 

یَلإِ هِدِیـَِب  بَرَضـَ  َّمُث  مْکُُّیِّلوَ »؟ نْمَ  : » لَاقَ اَناَلوْمَ ، هُُلوْسُرَ  اللهُاَ وَ  اوُْلاقَ : مْکُُّیِلوَ »؟ نْمَفَ  : » لَاقَ هُلوْسُرَ ، هُدُْـبعَ وَ  ادًَّمحَُم  َّنأَ  وَ  اوُْلاقـَ : هْمَ »؟ َّمُث  »
نْمَ لِاوَ  َّمهَُّللاَ  هُاَلوْمَ ، هِذِهَ  َّنإِفَ  هُاَلوْمَ  هُُلوْسُرَ  اللهُا وَ  نِکُیَ  نْمَ  : » لَاقَفَ هِْیعَارَذِِب  ذَخأَفَ  هُدَضـُعَ ، عَزَنَفَ  هُمَاقَأَفَ ، هُْنعَ - اللهُا  یَضـِرَ   – ٍّیِلعَ دِضـُعَ 
یِْف هُعُدِوْتَسـْأَ  ادًحـَأَ  دُجـِأَ  اَل  یِّْنإِ  َّمهَُّللاَ  اضًغِْبُم ، هَُل  نْکُفَ  هُضَغَْبأَ  نْمَ  وَ  ابًْیِبحَ ، هَُل  نْکُفَ  سِاَّنلا  نَِم  هَُّبحَأَ  نْمَ  َّمهَُّللاَ  هُادَاعَ ، نْمَ  دِاعَ  وَ  هُاَلاوَ ،

.ینَسْحُْلاِب هِْیِف  ضِْقافَ  كَرَْیغَ  نِْیحَِلاَّصلا  نِْیدَْبعَلا  دَْعَب  ضِرْلأَا 
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Dari Jarir mengatakan, "Kami menyaksikan musim haji bersama Rasulullah Saw di"
Haji Wada', lalu kita sampai ke sebuah tempat – yang disebut dengan Ghadir Khum-.
Maka beliau menyerukan, 'Shalat secara jamiah.' Kita pun, sahabat Anshar dan
Muhajirin, brukumpul. Lalu Rasulullah Saw berdiri di tengah-tengah kita seraya
bersabda, 'Wahai orang-orang sekalian, dengan apa kalian bersaksi?' mereka
berkata, 'Kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah.' beliau bersabda, 'Lalu apa
lagi?' mereka berkata, 'Dan Muhammad adalah hamba-Nya serta utusan-Nya.' Beliau
bersabda, 'Lalu siapa wali kalian?' mereka menjawab, 'Allah dan rasul-Nya adalah
maula (wali) kami.' Beliau bersabda, 'Siapa wali kalian?' kemudian beliau memukulkan
tangannya ke lengan Ali ra seraya membuatnya berdiri, lalu beliau melepas lengan
seraya meraih tangan Ali dan bersabda, 'Barangsiapa Allah dan rasul-Nya -- menjadi
-- maulanya maka sungguh ini (Ali) adalah maulanya, ya Allah dukunglah siapa saja
yang mendukungnya, dan musuhilah siapa saja yang memusuhinya. Ya Allah, siapa
pun yang mencintainya dari orang-orang sekalian maka jadilah Engkau pecinta
baginya, dan siapa pun yang membencinya maka jadilah Engkau pembenci
terhadapnya. Ya Allah, sungguh selain dua hamba yang saleh aku tidak menemukan
satu pun di bumi ini yang kuberi ucapan selamat jalan kecuali Engkau, maka
putuskanlah dalam hal ini dengan baik." (Al-Hafidz Nuruddin Ali bin Abi Bakr al-
Haitsami, Majma  al-Zawâ'id wa Manba  al-Fawâ'id, diteliti oleh Abdullah Muhammad

(. Darwisy, Darul Fikr, cetakan pertama, 1426 H/2005 M, jld. 9, hal. 133

Dia juga meriwayatkan contoh hadis bagaimana Ali bin Abi Thalib mengingatkan
:sahabat yang lain tentang hal ini

وَ هُاَلاوَ ، نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللاَ  : » لُوْقُیَ ص )  ) اللهِا لَوْسُرَ  تَْعمِسَ  هَحَْلطَ ، ایَ  اللهَا  كَدُشُْنأَ  هَحَْلطَِل : لِمَجَْلا  مَوْیَ  لُوْقُیَ  ایِلعَ  تُْعمِسـَ  لَاقَ : رٍْیذَِن  نْعَ  وَ 
.فَرَصَْنا رَکَذَفَ وَ  یلََب ، لَاقَ : هُادَاعَ ؟» نْمَ  دِاعَ 

Dari Nadzir berkata, "Aku mendengar Ali berkata kepada Thalhah pada Hari Jamal"
(Perang Jamal), 'Aku menyumpahmu atas nama Allah wahai Thalhah, bukankah
engkau mendengar Rasulullah Saw bersabda, 'Ya Allah dukunglah siapa saja yang
mendukungnya, dan musuhilah siapa saja yang memusuhinya.'? Dia menjawab,

(. 'Tentu.' Maka dia teringat sabda itu dan berpaling." (ibid., hal. 133-134
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:Ibnu Hajar Asqalani as-Syafii (w. 852 H) mengatakan

یِْف هٍدَْقعُ  نُْبا  اهَبَعَوْتَسـِْا  دْقَ  وَ  ادجـِ ، قِرُُّطلا  رُْیِثکَ  وَهُ  وَ  ُّیِئاسََّنلا ، ُّيذِِـمرِّتلا وَ  هُجَرَخْأَ  دْقـَفَ  هُاَلوْمَ » ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ   » ثُْیدِحـَ اَّمأَ  وَ 
.نٌاسَحِ حٌاحَصِ وَ  اهَدِْیِناسَأَ  نِْم  رٌْیِثکَ  وَ  دٍرَْفُم ، بٍاتَکِ 

Adapun hadis "Barangsiapa aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah maulanya.","
telah diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i, dan banyak sekali jalur periwayatannya,
Ibnu Uqdah telah mengumpulkan riwayat-riwayat itu di dalam kitab tersendiri, dan
banyak sanadnya yang sahih serta hasan." (Ahmad bin Ali bin Hajar Abu Fadhl as-
Syafii, Fath al-Bârî f î Syarh Shohîh al-Bukhôrî, diteliti oleh Abdulkadir Syaibah al-

(. Hamd, Riyadh: Maktabah al-Abikan, cetakan kedua, 2005 M/1425 H, jld. 7, hal. 92

:Ibnu Hajar Haitami (899- 974 H) mengatakan

ایِباحَصَ رَشَعَ  هَُّتسِ  هُاوَرَ  َّمَث  نِْم  ادجِ وَ  رٌْیِثکَ  هُُقرُطُ  دَمَحْأَ وَ  ِّیِئاسََّنلا وَ  ِّيذِِمرِّْتلاکَ وَ  هٌعَامَجَ  هُجَرَخْأَ  دْقَ  هِْیِف وَ  هَیَرِْم  اَل  حٌْیحِصَ  ثٌْیدِحَ  هَُّنأَ 
َّرمَ وَ امـَکَ  هِِتفَالـَخِ  مَاَّیأَ  عَزِوُْـن  اَّمَل  ٍّیِلعَِل  هِِب  اوْدُهِشـَ  ایِباحَصـَ وَ  نَوُْثالـََث  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یلَصـَ  ِّیِبَّنلا  نَِم  هُعَمِسـَ  هَُّنأَ  دَمـَحْأَِل  هٍیَاوَرِ  یِْف  وَ 

هِعِوْجُرُ تِوُْبُثِل  نِمَیَلاِب ، نَاکَ  ایِلعَ  َّنأَِب  هَُّدرَ  نْمَِل  اَل  هِِتَّحصـِ وَ  یِْف  حَدَقَ  نْمَِل  تَافَِتْلإِ  اَل  نٌاسَحِ وَ  حٌاحَصـِ وَ  اهَدِْـیِناسَأَ  نِْم  رٌْیِثکَ  وَ  یِْتأیَسَ ،
دَرَوَ دْقـَفَ  دٌوْدُرْمَ  هٌعَوْضُوْمَ  خـلا  هُاَلاوَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهُللا  هَدَایَزِ  َّنإِ  مْهِضـِْعَب  لُوْقَ  وَ  مََّلسـَ ، هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یلَصـَ  ِّیِبَّنلا  عَمَ  َّجحـَْلا  هِکِارَدْإِ  اهـَْنِم وَ 

.اهَْنِم ارًْیِثکَ  ُّیِبهََّذلا  حََّحصَ  قٍرُطُ  نِْم  کَِلذَ 

Hadis ini sahih, sama sekali tidak ada keraguan di dalamnya, dan telah diriwayatkan"
oleh para ulama seperti Tirmidzi, Nasa'i, dan Ahmad. Jalur periwayatannya banyak
sekali, karena hadis itu telah diriwayatkan oleh enam belas (16) sahabat. Dan menurut
riwayat Ahmad, yang mendengar hadis itu dari Nabi Muhammad Saw adalah tiga
puluh (30) sahabat, mereka bersaksi untuk Ali ketika diperselisihkan pada masa
khilafahnya sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dan akan disebutkan lagi
nanti. Sanad (silsilah rawi) hadis ini banyak yang sahih dan hasan, sehingga sama

sekali tidak

p:153

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 199 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


perlu dihiraukan orang yang mengkritik kesahihan hadis ini. Bagitu pula, tidak perlu
dihiraukan orang yang menolak hadis ini dengan alasan bahwa Ali pada waktu itu ada
di Yaman. Karena, terbukti dia telah pulang dari Yaman dan ikut haji bersama Nabi
Saw. Adapun perkataan sebagian orang bahwa tambahan kalimat "Ya Allah,
dukunglah siapa saja yang mendukungnya -- sampai akhir --" adalah palsu, tidaklah
bisa diterima. Sebab, sabda itu juga sampai -- kepada kita -- melalui beragam jalur.
Banyak dari jalur periwayatan itu yang dinyatakan sahih oleh Dzahabi." (Al-Muhaddits
Ahmad bin Hajar al-Haitami al-Makki, al-Showâ iq al-Muhriqoh f î roddin alâ ahli al-

(. Bida i wa al-Zindiqoh, Kairo: Maktabah al-Qahirah, hal. 42

:Sibt Ibnul Jauzi al-Hanafi (w. 654 H) mengatakan

هََباحََّصلا عَمَجَ  هَِّجحِْلا ، يْذِ  نِْم  رَشَعَ  نِِماَّثلا  یِْف  عِادَوَلا  هَِّجحَ  نِْم  ص )  ) ِّیِبَّنلا عِوْجُرُ  دَْعَب  تَْناکَ  رِْیدِغَلا  هََّصِق  َّنأَ  یلَعَ  رِیَِّسلا  ءُامَلَعُ  قَفََّتِا 
حِْـیوِلَّتلا وَ نَوْدُ  هِرَابَعِلا  حِْیرِصـَِب  کَِلذَ  یلَعَ  ص )  ) َّصَن ثُْیدحـَلا ، هُاَلوْمَ » ٌّیِلعَفَ  هُاَـلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : » لَاقـَ افـًلأَ وَ  نَْیرِشـْعِ  هَئَِم وَ  اوُْناکـَ  وَ 

.هِرَاشَلإِا

Para ulama Sirah (biografi) sepakat bahwa peristiwa Ghadir Khum terjadi sepulang"
Nabi Muhammad Saw dari Haji Wada' pada 18 Dzul Hijjah. Beliau mengumpulkan
sahabat, dan jumlah mereka ketika itu seratus dua puluh ribu (120.000) sahabat. Lalu
beliau bersabda, "Barangsiapa aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah
maulanya." Beliau menyatakan wilayah Ali ini dengan nas yang tegas, bukan dengan
singgungan atau isyarat." (Syamsuddin Abu al-Mudzaffar al-Baghdadi Sibt bin al-
Jauzi al-Hanafi, Tadzkiroh al-Khowâsh min al-Ummah bi Dzikr Khoshô'ish al-A'immah,
Majmak Alami li Ahlilbait, cetakan pertama, 1426 H, hal. 265-266; Beirut: Muassasah

(. Ahlul Bait as, tanpa tahun, hal. 37

:Ibnu Maghazili al-Syafii mengatakan

.تٌاقَِث هِِلاجَرِ  هَُّیقَِب  وَ  هٌقَِث ، وَهُفَ  وَهُ ، نَاکَ  َّنإِفَ  نَامَْیلَسُ ، نَْب  رَْیشَِب  نَوْکُیَ  نْأَ  اَّلإِ  هُْفرِعْأَ  مَْل  نُامَْیلَسُ وَ  وُْبأَ  هِْیِف  وَ  دُمَحْأَ ، هُاوَرَ 

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan Hadis Ghadir dan di dalam sanadnya terdapat Abu"
Sulaiman. Menurut saya, itu adalah Basyir bin
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Sulaiman. Dan jika memang yang dimaksud dengan Abu Sulaiman adalah Basyir bin
Sulaiman maka dia orang yang terpercaya (tsiqah), adapun perawi-perawi yang
lainnya adalah orang-orang yang terpercaya." (Al-Faqih Abul Hasan Ali bin

Muhammad as-Syafii, Manâqib al-Imâm Alî ibni Abî Thôlib as, Beirut: Darul Adhwa',
(. cetakan kedua, 1992 M/1412 H, hal. 135, hadis ke-14629

:Syekh Kamaluddin as-Syafii (582-652 H) mengatakan

.مْهِِّلکُ سِاَّنلا  نَوْدُ  اهَِب  هُفََّرشَ  هَِّیِلعَلا وَ  هَِلزِْنمَْلا  هِذِهَِب  ایِلعَ  ص )  ) اللهِا لُوْسُرَ  َّصخَ  اتًْقوَ  نَاکَ  هِِنوْکَِل  امًسِوْمَ  ادًْیعِ وَ  مُوْیَْلا  کَِلذَ  رَاصَ  وَ 

Hari itu (18 Dzul Hijjah) menjadi hari raya dan pekan raya. Karena merupakan waktu"
dimana Rasulullah Saw mengkhususkan Ali dengan kedudukan yang sangat tinggi ini
(wilayah) dan memuliakannya dengan kedudukan tersebut lebih dari semua orang
yang lain. (Syekh Kamaluddin Muhammad bin Thalhah as-Syafii, Mathôlib al-Sa'ûl f î
Manâqib Âli al-Rosûl, diteliti oleh Majid bin Ahmad al-Athiyah, Beirut: Muassasah

(. Ummul Qura lit Tahqiq wan Nasyr, cetakan pertama, 1420 H, hal. 80

Sampai di sini, kita mengerti bahwa ada berlimpah riwayat seputar Peristiwa Ghadir
Khum. Kualitasnya sahih atau hasan, dan dengan redaksi yang sangat mirip. Dan
penyampainya adalah kalangan ulama terkemuka dari berbagai mazhab Ahlus
Sunnah, seperti Imam Ahmad bin Hanbal yang merupakan imam Mazhab Hanbali, Al-
Hafidz Ibnu Majah penyusun salah satu dari Kutubus Sittah (6 buku induk hadis Ahlus
Sunnah), Imam Tirmidzi penyusun salah satu dari Kutubus Sittah, Imam Hakim
Nisaburi penyusun buku yang mengumpulkan hadis-hadis dengan standar kesahihan
yang diakui oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, Sulaiman al-Qunduzi dan Ibnul
Jauzi ulama Mazhab Hanafi, Nuruddin al-Haitsami dan Ibnu Hajar Haitami ahli hadis,

.Ibnu Hajar Asqalani dan Kamaludin serta Al-Maghazili ulama Mazhab Syafii
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Kita juga mengerti bahwa, sebagaimana diriwayatkan oleh ulama terkemuka Ahlus
Sunnah, seperti Al-Wahidi dan Fakhru Razi, ayat 67 surat Al-Ma'idah berhubungan
dengan Peristiwa Ghadir Khum, sehingga pesan yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw kepada ratusan sahabat beliau sepulang Haji Wada' adalah pesan

.ekstra penting dan wajib segera disampaikan

Kita juga mengerti, dengan merujuk pada teks sunnah Nabi di literatur dan
keterangan ulama Ahlus Sunnah, bahwa pesan yang disampaikan Nabi Muhammad
Saw di Ghadir Khum adalah wilayah (kepemimpinan) Ali bin Abi Thalib yang sama
dengan wilayah beliau atas semua orang mukmin, laki dan perempuan. Di luar itu,
pesan di Ghadir Khum terbilang penting sedemikian hingga Allah Swt menegaskan
bahwa bila pesan itu tak tersampaikan tak ubahnya seluruh risalah Nabi Suci tak
tersampaikan. Masih sekaitan itu, ulama Mazhab Syafii, seperti Syekh Kamaluddin,

'. bahkan mensinyalir hari penyampaian pesan itu (18 Dzul Hijjah) sebagai 'hari raya

Menurut sebagian kalangan, termasuk tim penyusun buku MMPSI (hal.69), ihwal
wilayah Ali (Maula Wali) sebagaimana terucap oleh Nabi Muhammad Saw di Ghadir
Khum semata bermakna kasih sayang dan tolong menolong. Namun, pendapat ini
tampak lemah ketika dihadapkan pada lensa logika. Paling tidak, orang perlu
penjelasan sebegitu pentingkah pesan "sayang dan tolong menolong" antara Ali dan
semua orang mukmin sehingga Allah Swt mendesak Rasul Saw untuk

menyampaikanya di hadapan ratusan ribu sahabat di Ghadir Khum? Sebegitu
pentingkah sampai Rasul sempat khawatir untuk menyampaikannya terbuka?
Dengan kata lain, apa susahnya bagi Nabi untuk menyampaikan pesan bahwa Ali
adalah pengasih dan penolong orang-orang beriman jika memang hanya itu makna
dari wilayah Ali? Sebegitu pentingkah sampai Khalifah Kedua, Umar bin Khathab,
mengucapkan selamat kepada Ali karena telah dinyatakan sebagai pengasih dan

?penolong orang-orang beriman

Di samping itu, Khalifah Abu Bakr dan Khalifah Umar sendiri tampak menggunakan
:kata wilayah untuk makna kepemimpinan. Imam Muslim meriwayatkan
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کََثارَْیِم بُُلطْتَ  امَُتْئجِفَ ، مََّلسَ - هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ   – هَِّللا لِوْسُرَ  ُّیِلوَ  اَنأَ  رٍکَْب  وُْبأَ  لَاقَ  مََّلسَ - هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  هَِّللا -  لُوْسُرَ  یَِّفوُُت  اَّملَفَ  لَاقَ :
هٌقَدَصَ انَکْرَتَ  امَ  ثُرَوُْن  امَ  - » مََّلسَ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  هَِّللا -  لُوْسُرَ  لَاقَ  رٍکَْب  وُْبأَ  لَاقَفَ  اهَْیِبأَ  نِْم  هِِتأَرَْما  ثَارَْیِم  اذَهَ  بُُلطْیَوَ  کَْیخِأَ  نِْبا  نِِم 

هِْیلَعَ اللهُا  یَّلصَ  هَِّللا -  لِوْسُرَ  ُّیِلوَ  اَنأَوَ  رٍکَْب  وُْبأَ  یَِّفوُُت  َّمُث  ِّقحَْلِل  عٌِباتَ  دٌشِارَ  ٌّراَب  قٌدِاصََل  هَُّنإِ  مُلَْعیَ  هَُّللاوَ  انًِئاخَ  ارًدِاغَ  امًِثآ  اًبذِاکَ  هُامَُتْیأَرَفَ  «. 
.انًِئاخَ ارًدِاغَ  امًِثآ  اًبذِاکَ  یِْنامَُتْیأَرَفَ  رٍکَْب  یِْبأَ  ُّیِلوَوَ  مََّلسَ - وَ 

Umar berkata, 'Ketika Rasulullah –Saw- wafat, Abu Bakr mengatakan, 'Aku wali"
Rasulullah –Saw-.' lalu kalian berdua (Abbas dan Ali) datang, kamu (Abbas) menuntut
warisan anak saudaramu, dan ini (Ali) menuntut warisan perempuannya (Fatimah)
dari ayahnya (Nabi Muhammad Saw). Maka Abu Bakr berkata, 'Rasulullah –Saw-
bersabda, 'Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah.' Kemudian
kalian berdua memandang dia (Abu Bakr) sebagai orang yang berbohong, berdosa,
berperdaya, dan berkhianat, padahal Allah tahu sungguh dia orang yang jujur, baik,
benar, dan mengikuti kebenaran. Kemudian Abu Bakr wafat dan akulah wali
Rasulullah –Saw- serta wali Abu Bakr, lalu kalian berdua memandangku sebagai
orang yang berbohong, berdosa, berperdaya dan berkhianat. (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh, Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Shohîh
Muslim, Kitabul Jihad was Siyar, Bab Hukmul Fai', hal. 989, hadis ke-49 dari Kitabul

(. Jihad was Siyar dan ke-4577 dari keseluruhan

Dengan demikian, wali di sini berarti "pemimpin", dan tidak alasan untuk

mengartikannya dengan "penolong" saat kata itu digunakan untuk Ali bin Abi Thalib.
Di samping itu, kita melihat ternyata wilayah Ali secara umum dipercaya oleh orang-
orang Islam, baik pengikut Mazhab Syiah sebagaimana mereka ekspresikan di
berbagai kitab seperti al-Ghodîr karya Abdulhusain Ahmad al-Amini dan pengikut
Mazhab Ahlus Sunnah sebagaimana tertera di atas. Mereka semua sama-sama
mempercayai wilayah itu, hanya saja menurut sebagian orang wilayah tersebut

.berlaku bagi Ali setelah tiga khalifah sebelumnya
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Nah, alangkah baiknya apabila orang-orang Islam lebih memperhatikan titik temu
mereka yang sangat banyak daripada mempublikasikan hal-hal yang ganjil dan
langka dari setiap pihak. Betapa indahnya apabila mereka mempererat persaudaraan
guna melawan kezaliman daripada membesar-besarkan perbedaan yang sangat

.][ menguntungkan orang-orang zalim

Dugaan Penyimpangan Faham tentang Kedudukan Imam Syiah . 4

Ihwal pentingnya imamah atau kepemimpinan, hampir tidak ada aliran atau mazhab
:Islam yang mengingkarinya. Allah Swt berfirman

 { مْکُْنِم رِْملأَا  یِْلوْأُوَ  لَوْسَُّرلا  ْاوعُْیطِأَوَ  هَّللا  ْاوعُْیطِأَ  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ  }

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), "
(. dan Ulil Amri di antara kalian." (QS. An-Nisa' [4]: 59

:Terkait makna imamah, ulama Ahlus Sunnah seperti Al-Mawardi menjelaskan

.عِامَجْإِْلاِب بٌجِاوَ  هَِّملأُْا  یِْف  اهَِب  مُوْقُیَ  نْمَِل  اهَدُْقعَ  وَ  ایَنُّدلا ، هِسَایَسِ  نِْیِّدلا وَ  هِسَارَحِ  یِْف  هَِّوُبُّنلا  هِفَالَخِِل  هٌعَوْضُوْمَ  هُمَامَلإِا 

Imamah ditetapkan -- secara terminologis -- untuk meng-khalifahi (menggantikan)"
kenabian dalam hal menjaga agama dan mengatur dunia. Dan akad imamah kepada
orang yang mengemban tugas itu di tengah umat hukumnya wajib menurut ijmak.
(Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Bashri al-Baghdadi al-Mawardi, al-Ahkâm
al-Sulthôniyah wa al-Wilâyât al-Dîniyah, Beirut: al-Maktab al-Islami, cetakan

(. pertama, 1996 M/ 1416 H, hal. 13
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Setelah menjelaskan keharusan (kewajiban) akad imamah menurut kesepakatan
:ulama (ijmak), dia menjelaskan

لَاقَ عِرَّْشلاِب ...  تْبَجَوَ  لَْب  يرَخْأُ  هٌفَِئاطَ  تَْلاقَ  وَ  لِْقعَْلاِب ...  تْبَجَوَ  هٌفَِئاطَ  تَْلاقَفَ  عِرَّْشلاِب : وْأَ  لِْقعَْلاِب  تْبَجَوَ  لْهـَ  اهـَِبوْجُوُ  یِْف  فَلَتَخْا  وَ 
هَُّمِئأَْلا مُهُ  انَْیِف وَ  رِْمأَْلا  یِْلوْأُ  هَعَاطَ  انـَْیلَعَ  ضَرَفَفَ  مْکُْنِم » رِْمأَْـلا  یِْلوْأُوَ  لَوْسَُّرلا  ْاوعُْیطِأَوَ  هَّللا  ْاوعُْیطِأَ  ْاوُنمَآ  نَْیذَِّلا  اهـَُّیأَ  ایـَ  : » َّلجـَ َّزعَ وَ  هللا 

.انَْیلَعَ نَوْرُِّمأَتَمُلا 

Mereka sepakat bahwa imamah sebuah keharusan, tapi) mereka berbeda apakah ")
keharusan itu berdasarkan akal ataukah syariat. Sebagian dari mereka mengatakan
itu harus berdasarkan akal ... sebagian lagi mengatakan bahkan itu harus

berdasarkan syariat ... Allah Swt berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman!
Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri di antara kalian." Maka,
Allah Swt mengharuskan kita untuk taat kepada Ulil Amri di tengah kita, dan

.( merekalah para imam yang memerintah kita." (ibid

:Terkait hal yang sama, ulama Syi'ah seperti Syekh Thusi mengatakan

.اهَِبسَحَِب مْهُُّرضُیَ  اَّمعَ  مْهِرِجْزَ  هَِّیوِیَْنُّدلا وَ  هَِّیِنْیِّدلا وَ  مْهِحِِلاصَمَ  ظِْفحِ  یِْف  سِاَّنلا  مِوْمُعُ  بِْیغِرْتَ  یلَعَ  هٌلَمِتَشُْم  هٌَّیِنْیدِ  هٌَّماعَ  هٌسَاَئرِ  هُمَامَلإِا 

.هِِبوْجُوُ الَِب  مْهُضُْعَب  .اعًمْسَ وَ  هِِبوْجُوُِب  مْهُضُْعَب  وَ  الًْقعَ ، هِِبوْجُوُِب  مهُضُْعَب  لَاقَفَ  مِامَلإِا : بِصَْن  یِْف  سُاَّنلا  فَلَتَخْا  وَ 

.قِْلخَلا یلَعَ  هِِبوْجُوُِب  مْهُضُْعَب  یَلاعَتَ وَ  اللهِا  یلَعَ  هِِبوْجُوُِب  مْهُضُْعَب  وَ  یَلاعتَ ، اللهِا  نَِم  هِِبوْجُوُِب  مْهُضُْعَب  لَاقَفَ  اوْفُلَتَخْإِ : الًْقعَ  هَُنوُْبجِوُْی  نَْیذَِّلا  وَ 

هِْیلَعَ ٍّیِلعَ  هِمَامَإِِب  نَوُْلِئاقَلا  هُعَْیِّشلا  مُهُفَ  اللهِا ، یلَعَ  هِِبوْجُوُِب  نَوُْلِئاقَلا  اَّمأَ  .هَُّیِلْیعِامَسـْإِْلا وَ  هُالَغُْلا وَ  مُهُفَ  یَلاعَتَ ، اللهِا  نَِم  هِِبوْجُوُِب  نَوُْلِئاقَلا  اَّمأَ  وَ 
.هِِلآ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  دَْعَب  مُالََّسلا ،

Imamah adalah kepemimpinan universal, agamis, dan mencakup motivasi semua
orang untuk menjaga maslahat agama dan dunia
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mereka serta mencegah mereka dari apa yang membahayakan agama dan dunia
.mereka

Orang-orang berbeda pendapat dalam pelantikan imam itu, sebagian berpendapat
itu wajib secara akal, sebagian lagi berpendapat itu wajib secara naqal (tekstual),

.sebagian lagi berpendapat tidak wajib

Mereka yang berpendapat wajib menurut akal berbeda pendapat juga; sebagian
berpendapat itu (imamah) wajib dari Allah Swt, sebagian berpendapat itu wajib atas

.Allah Swt, dan sebagian lagi berpendapat itu wajib atas makhluk-Nya

Adapun orang-orang yang mengatakan itu wajib dari Allah Swt adalah Ghulat dan
Ismailiyah. Sedangkan yang mengatakan itu wajib atas Allah Swt adalah orang-orang
Syiah yang meyakini imamah Ali bin Abi Thalib as setelah Nabi Muhammad Saw."
(Muhaqiq Thusi dan Allamah Hilli, Kasyf al-Murôd fi Syarh Qowâ id al- Aqô'id, Beirut:

(. Darus Shafwah, cetakan pertama, 1993 M/1413 H, hal. 295-296

Jadi, baik menurut Ahlus Sunnah maupun Syiah, imamah adalah sesuatu yang wajib
alias keniscayaan. Hanya saja, menurut Syiah, seandainya tidak ada bukti tekstual
pun, imamah tetap merupakan sebuah keharusan berdasarkan rasionalitas.
Pentingnya imamah ini ditegaskan pula oleh berbagai hadis, antara lain Ibnu Haban

:meriwayatkan

نْعَ حٍِلاصَ  یِْبأَ  نْعَ  دِوْجُُّنلا  یِْبأَ  نِْب  مِصِاعَ  نْعَ  شٍایَعِ  نِْب  رٍکَْب  وُْبأَ  انََثَّدحَ  لَاقَ : هعَافَرِ  نِْب  دٍْـیزِیَ  نُْب  دَُّمحَُم  انََثَّدحـَ  لَاقَ : یلَْعیَ  وُْبأَ  اَنرَبَخْأَ 
.هًَّیِلهِاجَ هًتَْیِم  تَامَ  مٌامَإِ  هَُل  سَْیَل  تَامَ وَ  نْمَ  ص :)  ) اللهِا لُوْسُرَ  لَاقَ  لَاقَ : هَیَوِاعَُم 

Telah meriwayatkan kepada kami Abu Ya'la berkata, "Telah meriwayatkan kepada "

kami Muhammad bin Yazid bin Rifa'ah berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami
Abu Bakr bin Iyasy, dari Ashim bin Abi Nujud, dari Abu Shaleh, dari Muawiyah berkata,
'Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa mati dan tiada baginya imam maka dia mati
jahiliyah." (Al-Ihsân bi Tartîb Shohîh Ibn Habân, disusun oleh Amir Alaudin Ali bin
Balban al-Farisi (739 H), disunting oleh Kamal Yusuf al-Hut, Beirut: Darul Kutub al-

(. Ilmiyah, cetakan pertama, 1987 M/1407 H, jld. 7, hal. 49, hadis ke-4554
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:Al-Hafidz Abu Na'im Ahmad bin Abdillah al-Isfahani meriwayatkan

یَضِرَ رَمَعُ  نِْبا  نِعَ  مَلَسْأَ  نِْب  دِْیزَ  نْعَ  بٍعَصُْم ، نُْب  هُجَرِاخَ  انََث  ُّیسـِِلایََّطلا ، دوُادَ  وُْبأَ  انََث  بٍْیِبحَ ، نُْب  سُُنوُْی  انََث  رفَْعجَ ، نُْب  اللهِا  دُْبعَ  انََثَّدحَّ 
نِْم هُدَیـَ  عَزََن  نْمَ  وَ  هًَّیِلهِاجَ ، هًتَْیِم  تَامَ  دْقـَفَ  مٍامَإِ  رِْیغَِب  تَامَ  نْمَ  : » لُوْقُیَ مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لَوْسُرَ  تُْعمِسـَ  لَاقَ : .هُْنعَ  یَلاعـَتَ  اللهُا 

« .هَُل هََّجحُ  اَل  هِمَایَقِلا  مَوْیَ  ءَاجَ  هٍعَاطَ 

.دٍْیزِیَ نْعَ  دٍْعسَ  نِْب  مِاشَهِ  نْعَ  ٍّيدِهْمَ  نِْبا  نِعَ  ٍّیِلعَ  نِْب  ورٍمْعَ  نْعَ  هِحِْیحِصَ  یِْف  جِاَّجحَلا  نُْب  مُِلسُْم  هُجَرَخْأَ  تٌِباَث  حٌْیحِصَ  ثٌْیدِحَ  اذَهَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Ja'far, telah meriwayatkan kepada "
kami Yunus bin Habib, telah meriwayatkan kepada kami Abu Dawud at-Thayalisi,
telah meriwayatkan kepada kami Kharijah bin Mush'ab, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu
Umar ra berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa mati
dengan selain Imam maka sungguh dia mati jahiliyah, dan barangsiapa mencabut
tangannya dari ketaatan maka akan datang pada Hari Kiamat tanpa hujjah (bukti)

." untuk dirinya

Ini hadis shahih dan terbukti. Diriwayatkan oleh Muslim bin Hajjaj di dalam kitab
Shohîhnya melalui Amr bin Ali, dari Ibni Mahdi, dari Hisyam bin Sa'd, dari Yazid. (Al-
Hafidz Abu Na'im Ahmad bin Abdillah al-Isfahani, Hilyah al-Auliyâ' wa Thobaqôt al-

(. Ashfiyâ', Beirut: Darul Fikr, 1996 M/1416 H, jld. 3, hal. 224

Jika kita mencermati kehidupan Nabi dan Rasul sebelum Muhammad Saw, kita bakal
meihat bahwa Allah Swt mengangkat Nabi Ibrahim as sebagai imam lepas melewati

'(: berbagai cobaan yang berat. Allah Swt berfirman (Ayat Ibtila

{ نَْیمِِلاَّظلا يْدِهْعَ  لُانَیَ  لَاقَ لاَ  یِْتَّیِّرذُ  نِْموَ  لَاقَ  امًامَإِ  سِاَّنلِل  کَُلعِاجَ  یِّْنإِ  لَاقَ  َّنهَُّمتَأَفَ  تٍامَِلکَِب  هُُّبرَ  مَْیهِارَْبإِ  یلَتَْبا  ذِإِوَ  }

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan beberapa kalimat, lalu dia "
melaksanakannya dengan sempurna, Dia (Allah) berfirman, "Sesungguhnya Aku
menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia." Dia (Ibrahim) berkata,

("Dan (juga
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dari anak cucuku?" Allah berfirman, (Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-
(. orang zalim." (QS. Al-Baqarah [2]: 124

Di dalam sejarah Nabi Muhammad Saw, Imam Thabari meriwayatkan bahwa beliau
:pada awal dakwah terang-terangannya bersabda

وَ هِرَخِلآا ، ایَنُّدلا وَ  رِْیخَِب  مْکُُتْئجِ  دْقَ  یِّْنإِ  هِِب ، مْکُُتئجِ  دْقَ  اَّمِم  لِضَْفأَِب  هُمَوْقَ  ءَاجَ  بِرَعَْلا ، یِْف  اًباشَ  مُلَعْأَ  امَ  اللهِا  یِّْنإِ وَ  بِِلَّطمُلا ، دِْبعَ  یِْنَب  ایَ  »
»؟ مْکُْیِف یِْتفَْیِلخَ  یِّْیصِوَ وَ  یْخِأَ وَ  نَوْکُیَ  نْأَ  یلَعَ  رِْمأَْلا  اذَهَ  یلَعَ  یِْنرُزِاؤَُی  مْکُُّیأَفَ  هِْیَلإِ ، مْکُوَعُدْأَ  نْأَ  یَلاعَتَ  اللهُا  یَِنرَمَأَ  دْقَ 

: لَاقَ َّمُث  یِْتبَقَرَِب ، ذَخَأَفَ  .هِْیلَعَ  كَرَْیزِوَ  نَوْکُأَ  اللهِا  َّیِبَن  ایَ  اَنأَ  تُْلُق : .اعًْیمِجَ وَ  اهَْنعَ  مُوْقَلا  مَجَحْأَفَ  لَاقَ :

« .اوْعُْیطِأَ هَُل وَ  اوْعُمَسْافَ  مْکُْیِف ، یِْتفَْیِلخَ  یِّْیصِوَ وَ  یْخِأَ وَ  اذَهَ  َّنإِ  »

.عَْیطُِت کَِنْباِِل وَ  عَمَسْتَ  نْأَ  كَرَمَأَ  دْقَ  بٍِلاطَ : یِْبأَِل  نَوُْلوْقُیَ  نَوْکُحَضْیَ وَ  مُوْقَْلا  مَاقَفَ  لاقَ :

Wahai Bani Abdil Muthalib, sungguh demi Allah aku tidak mengetahui ada pemuda di"
kalangan Arab yang mendatangi kaumnya dengan membawa sesuatu yang lebih
utama ketimbang apa yang aku bawakan untuk kalian, sungguh aku membawakan
kebaikan dunia dan akhirat untuk kalian, dan sungguh Allah Swt telah

memerintahkanku untuk menyeru kalian kepadanya. Maka siapakah di antara kalian
yang membantuku dalam hal ini sehingga menjadi saudaraku, washiku dan

?" khalifahku di tengah kalian

Rawi (Ali) mengatakan, "Orang-orang semuanya menghindarkan diri dari seruan itu.
Dan aku katakan, "Aku wahai Nabi Allah jadi pembantumu untuk itu. Maka beliau

:meraih leherku seraya bersabda

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
." dengarkan dan taatilah dia

Begitu jelasnya pernyataan beliau terkait kekhalifahan Ali sampai-sampai) rawi)
mengatakan: Orang-orang berdiri sambil tertawa seraya mengatakan kepada Abu
Thalib, "Sungguh dia (Nabi Muhammad Saw) memerintahkanmu untuk

mendengarkan putramu (Ali) dan
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mematuhinya." (Imam Abu Jakfar Muhammad bin Jarir Thabari, Târîkh al-Umam wa
(. al-Mulûk, Kairo, Matbaah al-Istiqamah, 1939M/1357 H, jld. 2, hal 62-63

Dan di dalam sejarah beliau pula telah diriwayatkan bahwa menjelang akhir dakwah
:dan hayat, beliau bersabda di Ghadir Khum

، یلََب اوُْلاقَ  هِسِْفَن »؟ نِْم  نٍِمؤُْم  ِّلکُِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَْعتَ  مُْتسـَْلأَ  : » لَاقـَ یلََب ، اوُْلاقـَ  مْهِسـِفُْنأَ »؟ نِْم  نٍِمؤُْم  ِّلکـُِب  یَلوْأَ  یِّْنأَ  نَوْمُلَْعتَ  مُْتسـَْلأَ  »
اللهُا یَضـِرَ  بِاَّطخَلا  نُْب  رُمَعُ  هُیَقِلَفَ  لَاقَ : .هُادَاعَ » نْمَ  دِاعَ  هُاَلاوَ وَ  نْمَ  لِاوَ  َّمهُلّلاَ  هُاَلوْمَ ، ٌّیِلعَفَ  هُاَلوْمَ  تُْنکُ  نْمَ  : » مْهَُل لَاقَفَ  ٍّیِلعَ ، دِیَِب  اذًخِآ 

.هٍنَِمؤُْم نٍِمؤُْم وَ  ِّلکُ  یَلومَ  تَحْبَصْأَ  بٍِلاطَ ! یِْبأَ  نَْب  ایَ  کََل  ائًْینهَ  لَاقَفَ : هُْنعَ 

Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap semua orang"
mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu." Beliau
bersabda, "Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap
semua orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu."
Sambil meraih tangan Ali, maka beliau bersabda kepada mereka, "Barangsiapa yang
aku -- menjadi -- maulanya (tuannya) -- yang lebih berhak terhadap semua orang
mukmin ketimbang diri mereka sendiri -- maka Ali maulanya (tuannya) -- yang lebih
berhak terhadap orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri --. Ya Allah! dukunglah
siapa saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja yang memusuhinya." Rawi
berkata, "Lalu Umar bin Khathab ra menemui Ali seraya mengucapkan, "Selamat
untukmu, wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua orang mukmin
laki maupun perempuan." (Allamah Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi (w 1294
H), Yanâbî  al-Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathbu'at, cetakan pertama,
1418 H/ 1997 M, juz pertama, Fashl Hadîts al-Tsaqolain wa Hadîts al-Ghodîr fi Hadîts
Muslim, juz 1, hal. 37; Imam Fakhrurazi, Al-Tafsîr al-Kabîr, Beirut: Daru Ihya'it Turats

(. al-Arabi, cetakan keempat, 1422 H/ 2001 M, jld. 4, hal. 401

Adapun pasca sejarah Nabi Muhammad Saw, Al-Hafidz Ibnu Katsir (w 774 H)
meriwayatkan bahwa sehari setelah kepergian beliau dan
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pembaiatan di Saqifah Bani Sa'idah, Umar berdiri di hadapan khalayak seraya
:berpidato, lalu berkata

« هُوْعُیاِبَفَ اوُْموْقُفَ  »

: لَاقَ َّمُث  هُُلهأَ  وَهُ  يْذَِّلاِب  هِْیلَعَ  ینَثأَ  اللهَا وَ  دَمِحَفَ  رٍکَْبوُْبأ  مََّلکَتَ  َّمُث  هِفَْیقَِّسلا ، هِعَْیَب  دَْعَب  هَِّماعَلا  هَعَْیَب  رٍکَْب  اَبأَ  سُاَّنلا  عَیابَفَ 

اللهَا تُْعطَأَ  امَ  یِْنوْعُْیطِأَ  یِْنوُْموْقُفَ ...  تُأسَأَ  نْإِ  یِْنوُْنْیعِأَفَ وَ  تُْنسَحْأَ  نْإِفَ  مْکُرِْیخَِب ، تُسَْل  مْکُْیلَعَ وَ  تُْیِّلوُ  دْقَ  یِّْنإِفَ  سُاَّنلا ، اهَُّیأَ  دُْعَب ، امَأَ  »
« .مْکُْیلَعَ یِْل  هَعَاطَ  الَفَ  هَُلوْسُرَ  اللهَا وَ  تُْیصَعَ  اذَإِفَ  هَُلوْسُرَ ، وَ 

." Maka berdirilah kalian dan berbaiatlah kepadanya"

Orang-orang pun berbaiat kepada Abu Bakr dalam Baiat Umum setelah Baiat Saqifah.
Kemudian Abu Bakr berbicara seraya memuji Allah Swt sebagaimana layak-Nya, lalu

:berkata

Adapun setelah puja-puji kehadirat Allah Swt, wahai orang-orang sekalian,"
sesungguhnya aku jadi wali (pemimpin) atas kalian sementara aku bukan orang yang
paling baik di antara kalian. Karena itu, apabila aku berlaku baik maka bantulah aku,
adapun jika aku berbuat buruk maka bangkitlah kepadaku ... taatilah aku selama aku
mentaati Allah dar rasul-Nya, adapun jika aku bermaksiat kepada Allah dan rasul-Nya
maka tiada ketaatan atas kalian kepadaku." (Abul Fida' al-Hafidz Ibnu Katsir al-
Dimasyqi, al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Beirut: Darul Fikr, cetakan ketiga, 1419 H/1998 H,

(. jld. 5, hal. 3-4

Mengenai kekhalifahan Abu Bakr setelah Nabi Muhammad Saw, Imam Qadhi Ali bin
:Ali bin Muhammad bin Abil Iz ad-Dimasyqi menjelaskan

هَِّمأُْلا عِْیمِجَ  یلَعَ  امًْیدِْقتَ  هَُل وَ  الًْیضِْفتَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضِرَ  قِْیِّدِّصلا  رٍکَْب  یِْبأَِل  اًلَّوأَ  ص )  ) اللهِا لِوْسُرَ  دَْعَب  هَفَالَخِْلا  تُِبْثُن  وَ  : » هُُلوْقَ

«
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نِْم هٌعَامَجَ  ُّيرِصـْبَْلا وَ  نُسَحَْلا  بَهَذَفـَ  رِایَِتخْإِْلاِب ؟ وْأَ  ِّصَّنلاِب ، تَْناکَ  لْهـَ  هُْنعَ : اللهُا  یَضـِرَ  قِْیِّدِّصلا  هِفَالـَخِ  یِْف  هَِّنُّسلا  لُـهْأَ  فَلَتَخِْا  ش :
هَُلزِتَعمُْلا ثِْیدِحـَلا وَ  لِهْأَ  نِْم  هٌعَامَجَ  بَهَذَ  .ِّیِلجَلا وَ  ِّصَّنلاِب  لَاقَ  نْمَ  مْهُْنِم  وَ  هِرَاشَإِْلا ، ِّیفِخَلا وَ  ِّصَّنلاِب  تْتَبََث  اهََّنأَ  یَلإِ  ثِْیدِحـَْلا  لِهْأَ 

.رِایَِتخْإِْلاِب تْتَبََث  اهََّنأَ  یَلإِ  هَُّیرِعَشْأَْلا  وَ 

Perkataannya (Imam Thahawi mengatakan): "Dan kami membuktikan khilafah"
setelah Rasulullah Saw pertama-tama untuk Abu Bakr as-Shiddiq ra, sebagai sebuah

." pengutamaan dan pengemukaan atas semua umat

Keterangan: Ahlus Sunnah berbeda pendapat mengenai kekhalifahan Abu Bakr as-
Shiddiq ra; apakah kekhalifahan dia berdasarkan nas, atau berdasarkan pemilihan?
Hasan al-Bashri dan sekelompok Ahli Hadis berpendapat bahwa kekhalifahan Abu
Bakr ditetapkan berdasarkan nas yang samar dan isyarat. Sebagian dari mereka
berpendapat kekhalifahan itu berdasarkan nas yang jelas. Sementara sekelompok
Ahli Hadis dan kelompok Muktazilah serta kelompok Asy'ariyah berpendapat bahwa
kekhalifahan Abu Bakr ditetapkan berdasarkan pemilihan." (Al-Imam al-Qadhi Ali bin
Ali bin Muhammad bin Abil Iz ad-Dimasyqi, Syarh al- Aqîdah al-Thohâwiyah, diteliti
oleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki dan Syu'aib al-Arnawut, Beirut:

(. Muassasatur Risalah, cetakan pertama, 1408 H/1988 M, jld. 2, hal. 698-699

Nas pertama yang dibawakan oleh Imam Baihaqi (384-458 H), penulis buku tentang
:akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, untuk membuktikan kekhalifahan Abu Bakr adalah

، ُّيرِوَّْدـلا دٍَّمحَُم  نُْب  سُاَّبعَْلا  انََثَّدحـَ  بَوْقُْعیَ ، نُْب  دَُّمحَُم  سِاَّبعَلا  وُْبأَ  انََثَّدحـَ  اللهُا ، هُمَحِرَ  ظُِفاحَْلا  اللهِا  دِْـبعَ  نُْب  دَُّمحَُم  اللهِا  دِْـبعَ  وُْبأَ  اَنرَبَخْأَ 
هِْیلَعَ وَ اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لُوْسُرَ  ضَرَمَ  لَاقَ : یسَوُْم  یِْبأَ  نْعَ  هَدَرَْب ، یِْبأَ  نْعَ  رٍْیمَعُ ، نِْب  کِِلمَْلا  دِْبعَ  نْعَ  هٍدَِئازَ ، نْعَ  ُّیفِْعجُْلا ، نُْیسَحُْلا  انََثَّدحَ 

یِّْلصـَُی عُْیطِتَسـْیَ  اَل  کَمَاقَمَ  مُوْقُیَ  یتَمَ  قٌْیِقرَ ، لٌجُرَ  رٍکَْب  اَبأَ  َّنإِ  اللهِا ، لَوْسُرَ  ایَ  هُشَِئاعَ : تَْلاقَفَ  سِاَّنلاِب » ِّلصَُیْلفَ  رٍکَْب  اَـبأَ  اوْرُُم  : » لَاقـَفَ مََّلسَ 
اللهُا یَّلصـَ  اللهِا  لِوْسُرَ  هِایَحَ  یِْف  رٍکَْب  وُْبأَ  یَّلصـَفَ  لَاقَ : .فَسُوُْی » تُابَحِاوَصُ  َّنکَُّنإِفَ  سِاَّنلاِب ، یِّْلصـَُی  رٍکَْب  اَبأَ  اوْرُُم  : » لَاقـَفَ لَاقـَ :) ، ) سِاَّنلاِـب

.مََّلسَ هِْیلَعَ وَ 
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Telah meriwayatkan kepada kami Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah al-Hafidz ra, "
telah meriwayatkan kepada kami Abu Abbas Muhammad bin Ya'qub, telah

meriwayatkan kepada kami Abbas bin Muhammad ad-Dawriy, telah meriwayatkan
kepada kami Al-Husain al-Ju'fi, dari Zaidah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu
Bardah, dari Abu Musa berkata, "Rasulullah Saw sakit lalu bersabda, 'Biarkanlah Abu
Bakr untuk dirikan shalat dengan orang-orang.' Seketika itu juga Aisyah berkata,
'Wahai Rasulullah, Abu Bakr orangnya lembut (di riwayat lain diterangkan, mudah
menangis saat membaca. – Pen.), kapan dia menempati posisimu dia tidak bisa shalat
dengan orang-orang." Rawi (Abu Musa) berkata, "Maka Rasulullah Saw bersabda,
'Biarkanlah Abu Bakr shalat dengan orang-orang, sungguh kalian -- seperti -- wanita-
wanita penggemar Yusuf." Rawi berkata, "Maka Abu Bakar shalat (baca: mengimami
shalat) pada masa hidup Rasulullah Saw." (Al-Imam al-Hafidz Syaikhul Muhadditsin
Abu Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqi, al-I tiqôd wa al-Hidâyah ilâ Sabîl al-Rosyâd
alâ Madzhab al-Salafi Ahli al-Sunnah wa al-Jamâ ah, diteliti oleh Abdullah Muhammad
Darwisy, Beirut: Al-Yamamah, cetakan kedua, 1423 H/2002 M, 35- Bab Tanbihi Rasulillah

(. Saw ala Khilafati Abi Bakr as-Shiddiq ba'dah, hal. 458, hadis ke-481

Nas kedua, ketiga, keempat dan kelima juga tentang Abu Bakr mengimami shalat
jamaah pada zaman hidup Nabi Muhammad Saw. (Ibid., hal. 458-460, hadis ke-482, 483,

(. 484 dan 485

Sampai di sini kita tahu bagaimana pendapat Ahlus Sunnah mengenai pelantikan
imam atau khalifah dan contoh nas yang diajukan oleh mereka yang menjelaskan
jatuhnya kekhalifahan pada Abu Bakr. Adapun Syiah, rata-rata ulamanya meyakini

:pengangkatan khalifah harus melalui nas. Syekh Thusi mengatakan

اللهِا لِبَِق  نِْم  هِْیلَعَ  صٌوْصُْنمَ  وَهُ  نَّْمِم  وْأَ  یَلاعَتَ  اللهِا  نَِم  ُّصَّنلا  وَهُ  هَُّنأَ  یلَعَ  اوْقُفََّتا  نِأَ  دَْـعَب  مُالـََّسلا  هِْیلَعَ  مِامـَإِْلا  هِفَرِْعمَ  قِْیرطَ  یِْف  اوْفُلَتَخْا  وَ 
ِّصَّنلاِب لُصُحْیَ  هَُّنإِ  هَُّیدِـیَّزلا : تَِلاقَ  .رَْیغَ وَ  اَل  ِّیِلجَلا ، ِّصَّنلاِب  لُصُحْیَ  امََّنإِ  هَُّنإِ  هَُّیِناسَْیکِْلا : هَُّیرِشـَعَ وَ  انَْثإِْلا  هَُّیِمامَإِْلا  تَْلاقَفَ  .رَْیغَ  اَـل  یَلاعـَتَ ،

.اضًْیأَ ِّیفِخَلا 
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Mereka berbeda pendapat mengenai cara mengetahui imam as setelah mereka"
sepakat bahwa satu-satunya cara itu adalah nas dari Allah Swt atau dari orang yang
diangkat secara nas oleh Allah Swt, tidak ada jalur yang lain. Imamiyah Itsna
Asyariyah dan Kisaniyah berpendapat bahwa pengetahuan itu hanya dapat diperoleh
melalui nas yang jelas, tiada yang lain. Sementara Zaidiyah berpendapat bahwa
pengetahuan itu bisa juga diperoleh melalui nas yang samar." (Kasyf al-Murôd fi

(. Syarh Qowâ id al- Aqô'id, ibid., hal. 296

Allamah Hilli dalam komentarnya terhadap keterangan Syekh Thusi di atas
:mengatakan

.هِْیلَعَ یَلاعَتَ  اللهُا  َّصَن  نَّْمِم  وْأَ  یَلاعَتَ  اللهِا  نَِم  ُّصَّنلا  وَهُ  مِامَإِْلا  هِفَرِْعمَ  قَْیرِطَ  َّنأَ  یلَعَ  هُعَْیِّشلا  تِقَفََّتا  وَ 

Syiah sepakat bahwa jalur mengetahui imam adalah nas dari Allah Swt atau dari"
(. orang yang diangkat oleh Allah Swt melalui nas." (ibid., 297-298

Nas pertama yang disebutkan oleh Syekh Jakfar Subhani untuk imamah dan
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib adalah Hadis Yaumud Dar sebagaimana tersebut di

:atas

« .اوْعُْیطِأَ هَُل وَ  اوْعُمَسْافَ  مْکُْیِف ، یِْتفَْیِلخَ  یِّْیصِوَ وَ  یْخِأَ وَ  اذَهَ  َّنإِ  »

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan taatilah dia." (Imam Thabari, Târîkh al-Umam wa al-Mulûk, Kairo,
Matbaah al-Istiqamah, 1939M/1357 H, jld. 2, hal 62-63; Syekh Hasan Muhammad Makki
al-Amili, Muhâdhorôt al-Ustâdz al-Syaikh Ja far al-Subhânî, al-Ilahiyyât alâ Hudâ al-
Kitâb wa al-Sunnah wa al- Aql, Qom: E'temad [Maktabah Tauhid], cetakan kelima, 1423

(. H, jld. 4, hal. 77

:Nas kedua yang disebutkannya adalah Hadis Manzilah, seperti

دِْعسَ نِْب  رِِماعَ  نْعَ  رٍامَسـِْم  نِْب  رِْیکَُب  نْعَ  لَْیعِمَسـْإِ  نُْبِا  وَهُ  مٌِتاحَ وَ  انََثَّدحَ  اَلاقَ  ظِْفَّللا  یِْف  اَبرَاقَتَوَ  دٍاَّبعَ  نُْب  دَُّمحَُموَ  دٍْیعِسـَ  نُْب  هُبَْیتَُق  انََثَّدحَ 
اَبأَ َّبسُتَ  نْأَ  کَعَنَمَ  امَ  لَاقَفَ  ادًْعسَ  نَایَْفسُ  یِْبأَ  نُْب  هُیَوِاعَُم  رَمَأَ  لَاقَ  هِْیِبأَ  نْعَ  صٍاَّقوَ  یِْبأَ  نِْب 
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رِمْحُ نِْم  َّیَلإِ  ُّبحَأَ  َّنهُْنِم  هٌدَحِاوَ  یِْل  نَوکُتَ  نْأََل  هَُّبسُأَ  نْلَفَ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  هَُل  َّنهَُلاقَ  اًثالََث  تُرْکَذَ  امَ  اَّمأَ  لَاقَفَ  بِارَُّتلا 
 : مِعََّنلا

نِایَْبِّصلا ءِاسـَِّنلا وَ  عَمَ  یِْنتَْفَّلخَ  هَِّللا  لَوْسُرَ  ایـَ  ٌّیِلعَ  هَُل  لَاقـَفَ  هِْیزِاغـَمَ  ضِْعَب  یِْف  هُفََّلخَ  هَُل  لُوْقُیَ  مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لَوسُرَ  تُْعمِسَ 
مَوْیَ لُوْقُیَ  هُُتْعمِسَ  يْدِْعَب وَ  هََّوُبُن  اَل  هَُّنأَ  اَّلإِ  یسَوُْم  نِْم  نَوْرُاهَ  هَِلزِْنمَِب  یِّْنِم  نَوْکُتَ  نْأَ  یضَرْتَ  امَأَ  مََّلسَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  هَُل  لَاقَفَ 
هِِنْیعَ یِْف  قَصَبَفَ  دَمـَرْأَ  هِِب  یَِتأُفَ  ایِلعَ  یِْل  اوْعُدْا  لَاقَفَ  اهََل  انَْلوَاطَتَفَ  لَاقـَ  هُُلوْسُرَ  هَُّللا وَ  هُُّبحُِیوَ  هَُلوْسُرَوَ  هََّللا  ُّبحُِی  الـًجُرَ  هَیَاَّرلا  َّنیَطِعْأَُـل  رَبَْیخَ 
ایِلعَ مََّلسـَوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  یَّلصـَ  هَِّللا  لُوْسُرَ  اعَدَ  مْکُءَانَْبأَوَ » اَنءَانَْبأَ  عُدَْـن  اوَْلاعَتَ  لْقُفَ  : » هُیَآْلا هِذِهـَ  تَْلزََن  اَّمَلوَ  هِْیلَعَ  هَُّللا  حَتـَفَفَ  هِْیَلإِ  هَیَاَّرلا  عَفَدَوَ 

.یِْلهْأَ ءِاَلؤُهَ  َّمهَُّللا  لَاقَفَ  انًْیسَحُوَ  انًسَحَوَ  هَمَطِافَوَ 

Qutaibah bin Said dan Muhammad bin Abbad meriwayatkan kepada kami dengan"
redaksi yang serupa, mereka berkata, Hatim -- dan dia adalah Ismail --
meriwayatkan dari Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, dari
bapaknya (Abu Waqqash) mengatakan, "Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan
Sa'd seraya berkata, "Apa yang membuatmu enggan untuk mencaci-maki Abu Turab
(Ali)?" maka Sa'd mengatakan, "Adapun setiap kali aku ingat tiga hal yang disabdakan
Rasulullah Saw untuk dia (Ali) niscaya aku tidak akan pernah mencacinya. Oh
seandainya satu saja dari tiga hal itu untukku, niscaya itu lebih kucintai daripada Unta

.(: Merah (istilah untuk barang yang paling berharga -- Pen

Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda untuknya (Ali) ketika disuruh tinggal -- di [ 1]
Madinah -- pada waktu perang, maka Ali berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
kamu tinggalkan aku bersama orang-orang perempuan dan anak-anak." Maka
Rasulullah Saw bersabda untuknya, "Tidakkah engkau rela untuk berkedudukan di
sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi kenabian

." setelahku

Dan aku mendengar beliau bersabda pada Hari Khaibar, "Akan kuberikan bendera [ 2]
–perang ini- kepada seorang yang mencintai Allah
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dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasulnya." Dia (Sa'd) berkata, "Maka kita
berlomba-lomba untuk mendapatkan bendera itu. Lalu beliau (Saw) bersabda,
"Panggillah Ali untukku." Dia (Ali) pun didatangkan dalam keadaan sakit mata, maka
beliau (Saw) meludah di matanya dan menyerahkan bendera itu kepadanya, dan

.Allah memenangkannya

Dan ketika ayat "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, (istri- [ 3]
istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.)" (QS.
Ali Imran [3]: 61) Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu beliau
bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahliku (keluargaku)." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan 1429 H/2008 M, Muslim bin Hajjaj Nisaburi,
Shohîh Muslim, Mukjam ke-4, Bab Keutamaan Ali, hadis ke-6220, hal. 1101; Muslim bin
Hajjaj Nisaburi, Shohîh Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah lin Nasyr wat
Tauzi', 1419 H/1998 M, Kitab Fadhailus Sahabah, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib ra,

(. hal. 979, hadis ke 32-2402

:Dan nas ketiga yang disebutkannya adalah Hadis Ghadir Khum

وَ نَْیِنِمؤْمُْلا ، یَلوْمَ  اَنأَ  وَ  يَاَلوْمَ ، اللهَا  َّنإِ  : » لَاقَ .مُلَعْأَ  هُُلوْسُرَ  اللهُاَ وَ  اوُْلاقَ : مْهِسـِفُْنأَ »؟ نِْم  نَْیِنِمؤْمُْلاِب  سِاَّنلا  یَلوْأَ  نْمَ  سُاَّنلا ، اهـَُّیأَ  : » لَاقـَفَ
و هُادَاعَ ، نْمَ  دِاعَ  وَ  هُاَلاوَ ، نْمَ  لِاوَ  َّمهَُّللاَ  : » لَاقَ َّمُث  تٍاَّرمَ - ثَالََث  اهَُلوْقُیَ  « – هُاَـلوْمَ ٌّیِلعَفَ  هُاَـلوْمَ  تُْنکُ  نْمَفَ  « » .مْهِسـِفُْنأَ نِْم  مْهِِب  یَلوْأَ  اَـنأَ 
« .بَِئاغَلا دُهِاَّشلا  غِِّلبَُیلفَ  اَلأَ  رَادَ ، ثُْیحَ  هُعَمَ  َّقحَْلا  رِدِأَ  وَ  هَُلذَخَ ، نْمَ  لْذُخْا  وَ  هُرَصـََن ، نْمَ  رْصـُْنا  وَ  هُضَغَْبأَ ، نْمَ  ضْغِبأَ  وَ  هَُّبحَأَ ، نْمَ  َّبحِأَ 

«. انًْیدِ مَلاَسْلإِا  مُکَُل  تُْیضِرَوَ  یِْتمَْعِن  مْکُْیلَعَ  تُمْمَْتأَوَ  مْکُنَْیدِ  مْکَُل  تُْلمَکْأَ  مَوْیَْلاَ  هِِلوْقَِب : اللهِا  یِحْوَ  نُْیمأَ  لَزََن  یَّتحَ  اوُْقَّرفَتَیَ  مَْل  َّمُث 

Maka Nabi Muhammad Saw bersabda, "Wahai orang-orang sekalian, siapakah"
orang yang paling berwilayah (berhak) atas orang-orang mukmin daripada diri
mereka sendiri?" mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau
bersabda, "Sesungguhnya Allah maulaku, dan aku adalah maula orang-orang

mukmin, dan aku
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lebih berwilayah (berhak) atas mereka daripada diri mereka sendiri." "Maka
barangsiapa aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah maulanya." Beliau
mengulang kata-kata ini tiga kali, lalu bersabda, "Ya Allah, dukunglah siapa saja yang
mendukungnya, musuhilah siapa saja yang memusuhinya, cintailah siapa saja yang
mencintainya, bencilah siapa saja yang membencinya, tolonglah siapa saja yang
menolongnya, hinakanlah siapa saja yang menghinakannya, putarkanlah kebenaran
bersamanya kemana pun dia berputar. Dan hendaknya orang yang hadir di sini
menyampaikan hal ini kepada yang absen." Belum mereka berpencar dari tempat itu,
Malaikat Jibril turun menyampaikan firman Allah Swt, "Hari ini, telah kusempurnakan
bagi kalian agama kalian, dan telah kulengkapi atas kalian nikmat-Ku." (QS. Al-
Ma'idah [5]: 3). (Syekh Hasan al-Amili, Muhâdhorôt, ibid., jld. 4, hal. 84; hadis yang

.(. serupa dapat dibaca pada pembahasan sebelumnya

Setelah kekhalifahan Abu Bakr -- yang menurut keterangan Imam Qadhi Ali masih
diperselisihkan oleh ulama Ahlus Sunnah apakah berdasarkan nas yang jelas, nas
yang samar atau pemilihan -- kekhalifahan Umar, Usman dan Ali mengambil jalan

:yang berbeda. Dia mengatakan

.هِْیلَعَ هُدَْعَب  هَِّمأُْلا  قِافَِّتا  هِْیَلإِ وَ  هَفَالَخِْلا  رٍکَْب  یِْبأَ  ضِْیوِْفتَِب  کَِلذَ  .امَهُْنعَ وَ  اللهُا  یَضِرَ  رَمَعُِل  رٍکَْب ، یِْبأَ  دَْعَب  هَفَالَخِْلا  تُِبْثُن  وَ 

Dan kami menetapkan (membuktikan) kekhalifahan setelah Abu Bakr untuk Umar ra."
Dan ketetapan itu berdasarkan serah khilafah oleh Abu Bakr kepadanya dan
kesepakatan umat sepeninggal Abu Bakr atasnya." (Al-Imam al-Qadhi Ali ad-

(. Dimasyqi, Syarh al- Aqîdah al-Thohâwiyah, ibid., hal. 710

Dan setelah menyebutkan keutamaan Umar, dia menjelaskan berdasarkan apa
:Usman menjadi khalifah

يرَوُّْشلا وَ رِمأَ  وَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  رَمَعُ  لِْتقَ  هََّصِق  اللهُا  هُمَحِرَ  ُّيرِاخَُبْلا  قَاسـَ  دْقـَ  وَ  امـَهُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  نَامـَْثعُِل  رَمَعُ  دَْـعَب  هَفَالـَخِْلا  تُِبْثُن  وَ 
«. هِحِْیحِصَ  » یِْف نَامَْثعُِل  هِعَیَابَمُلا 
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Dan kami menetapkan (membuktikan) kekhalifahan setelah Umar untuk Usman ra,"
dan Bukhari ra di dalam kitab Shohîhnya membawakan kisah pembunuhan Umar ra,
urusan syura (yang terdiri dari Ali, Usman, Zubair, Thalhah, Sa'd, dan Abdurrahman --

(. Pen.) dan pembaiatan kepada Usman. (Ibid., hal. 712

Setelah menyebutkan keutamaan Usman, dia menjelaskan berdasarkan apa Ali
:menjadi khalifah setelah Usman

هُفَْیِلخَْلا وَهُ  وَ  هِعَاَّطلا ، بَجِاوَ  اقحَ ، امًامَإِ  رَاصَ  ایِلعَ ، سُاَّنلا  عَیَاَب  نُامَْثعُ وَ  لَِتُق  اَّمَل  .امَهُْنعَ  اللهُا  یَضـِرَ  ٍّیِلعَِل  نَامـَثعُ  دَْـعَب  هَفَالـَخِْلا  تُِبْثُن  وَ 
.هٍَّوُبُن هَفَالَخِ  هِِنامَزَ  یِْف 

Dan kami menetapkan (membuktikan) kekhalifahan setelah Usman untuk Ali ra."
Ketika Usman terbunuh dan orang-orang berbaiat kepada Ali, maka dia (Ali) menjadi
imam yang haq, wajib ditaati, dan dialah khalifah pada zamannya dengan

(. kekhalifahan atas kenabian." (Ibid., hal. 721

Setelah itu Imam Qadhi Ali menjelaskan kerajaan Muawiyah dan di sela-sela
keterangannya ihwal bagaimana dan berdasarkan apa kepemimpinan Muawiyah
menjadi sah dia menyinggung pembaiatan masyarakat pada Hasan (putra Ali cucu

:Nabi Saw). Dia mengatakan

نُْب نُسَحَْلا  هِْیَلإِ  ضََّوفَ  اَّمَل  اقحَ  امًامَإِ  رَاصـَ  امـََّنإِ  هَُّنکَِل  نَْیمِِلسـْمُْلا ، كِوُْلُم  رُْیخَ  وَهُ  وَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  هُیَوِاعـَُم  نَْیمِِلسـْمُْلا  كِوُْلُم  لَُّوأَ  وَ 
یَلإِ رَْملأَا  ضََّوفَ  رٍهُشـْأَ ، هَِّتسـِ  دَْـعَب  َّمُث  هِْیِبأَ ، تِوْمَ  دَْـعَب  قِارَعِْلا  لُهْأَ  هُعَیَاَب  هُْنعَ  اللهُا  یَضـِرَ  نَسَحَْلا  َّنإِفـَ  هَفَالـَخِْلا ، امـَهُْنعَ  اللهُا  یَضـِرَ  ٍّیِلعَ 

.هَیَوِاعَُم

Adapun raja pertama Muslimin adalah Muawiyah ra, dia adalah sebaik-baik raja"
Muslimin, tapi dia menjadi imam yang haq ketika Hasan bin Ali ra menyerahkan
kekhalifahan kepadanya. Hasan ra dibaiat orang-orang Irak setelah kematian
bapaknya, lalu setelah enam bulan dia menyerahkan urusan (kekuasaan) kepada

(. Muawiyah." (Ibid., hal. 722

Setelah itu Qadhi Ali tidak menjelaskan bagaimana kepemimpinan Islam dilanjutkan.
(; Dia justru menjelaskan keutamaan Ali (hal. 722-766

p:171

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 218 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


menerangkan empat khalifah pertama sebagai Khulafa Rasyidin (hal. 726-728);
menjelaskan 10 sahabat ahli surga (hal. 728-735) dan menyerang Syiah -- dengan
sebutan Rafidhah -- karena membuat tandingan untuk riwayat 10 ahli surga dengan
12 imam dengan alasan hadis 12 belas khalifah. Padahal menurut Qadhi Ali, 12 khalifah
yang dimaksud adalah: 1. Abu Bakr, 2. Umar, 3. Usman, 4. Ali, 5. Muawiyah, 6. Yazid, 7.
Abdulmalik bin Marwan, empat anaknya (8. Walid, 9. Sulaiman, 10. Yazid dan 11.
Hisyam) dan 12. Umar bin Abdul Aziz (hal. 735-737). Dia (Qadhi Ali) tidak menjelaskan
bagaimana dan kenapa Hasan (yang, menurutnya, menyerahkan kekuasaan kepada
Muawiyah sehingga kekuasaan yang sebelumnya tidak sah menjadi sah) tidak
termasuk 12 khalifah. Dia tidak pula menjelaskan bagaimana dan atas dasar apa
Yazid hingga Abdul Aziz menjadi khalifah. Pun dia tidak menjelaskan bagaimana dan
atas dasar apa setelah itu khilafah atau kepemimpinan Islam berjalan sehingga
Muslimin sah untuk menyatakan baiat demi menghindari kematian dalam keadaan

.jahiliyah

Adapun Syiah, baik Imamiyah maupun yang lain, sebagaimana dijelaskan

sebelumnya, berpandangan bahwa imam atau khalifah Nabi Muhammad Saw harus
ditentukan berdasarkan nas -- langsung dari Allah Swt atau dari orang yang telah
ditentukan berdasarkan nas. Dasar argumennya dijelaskan Allamah Hilli sebagai

:berikut

: رِِئابَکَلا رِِئاغََّصلا وَ  نَِم  امًوْصُْعمَ  نَوْکُیَ  نْأَ  بُجِیَ  مَامَإِْلا  َّنأَِب  هًَّصاخَ ، ُّیِلجَْلا  ُّصَّنلا  هِِتفَرِْعمَ  قَْیرِطَ  َّنأَ  یلَعَ  اوُّْجتَحْا  وَ 

.رَخَآ مٍامَإِ  یَلإِ  رَقَتَْفإِ  هِْیلَعَ  أُطَخَْلا  ازَاجَ  وْلَفَ  هَِّمأُْلا ، یلَعَ  أِطَخَْلا  زُاوَجَ  مِامَإِْلا  یَلإِ  هِجَاحَْلِل  یْضِتَقمُْلا  َّنلأَ  لُسُْلسََّتلا ، مَزَِل  اَّلإ  وَ 

.عِرَّشلِل ظٌِفاحَ  هَُّنأَِل  وَ 
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مَزَِل اَّلإِ  وَ  هِِبصـَْن ، هُدَِـئافَ  تْفَتَْنإِ  هِْیِف ، هُعُابَِّتإِ  بْجِیَ  مَْل  نْإِ  هَُّنأَِل  .بِوُْلقُْلا  نَِم  هُُّلحَمَ  طُقُسـْیَفَ  هِْیلَعَ ، رُاکَْنإِْلا  بَجَوَ  أَطـَخَْلا ، بَکَتَرِْا  وَْل  هَُّنأَِـل  و 
.مِارَحَْلا بُوْجُوُ 

.هُْنِم ِّصَّنلا  يوَسِ  مِامَإِْلا  هِفَرِْعمَ  یَلإِ  قَْیرِطَ  الَفَ  یَلاعَتَ ؛ اللهُا  اَّلإِ  اهَمُلَْعیَ  اَل  یِْتَّلا  هِنَطِابَْلا  رِوُْمأُْلا  نَِم  هُمَصْعِْلا  وَ 

Prihal jalur mengetahui imam hanyalah nas yang jelas, mereka beralasan karena"
imam harus maksum (suci), baik dari dosa kecil maupun dosa besar. Dasar

:argumennya sebagai berikut

Apabila tidak maksum, konsekuensinya mata rantai yang tak berujung dalam . 1
kebutuhan kepada imam. Sebab, faktor kebutuhan kepada imam adalah

kemungkinan yang ada pada umat untuk berbuat salah, sehingga apabila imam juga
.mungkin berbuat salah maka dia sendiri butuh kepada imam yang lain

.Karena imam pemelihara syariat . 2

Karena apabila imam berbuat kesalahan, maka harus ditolak --dalam kesalahan itu . 3
--. Otomatis, dia akan gugur dari posisinya di dalam hati umat. Dan apabila tidak wajib
hukumnya imam untuk diikuti (karena, harus ditolak sama dengan tidak wajib diikuti –
Penerjemah.) maka tidak ada gunanya dia diangkat sebagai imam. Sebab, jika wajib
diikuti -- dalam kesalahan itu juga --, berarti wajib mengikuti hal yang haram

.(. (sementara, itu tidak mungkin – Pen

Kemaksuman (ismah) itu sendiri termasuk hal batin yang tidak diketahui kecuali oleh
Allah Swt. Karena itu, tiada jalan untuk mengetahui imam kecuali nas dari Allah Swt.
(Kasyf al-Murôd fi Syarh Qowâ id al- Aqô'id, Muhaqiq Thusi dan Allamah Hilli, Beirut:

(. Darus Shafwah, cetakan pertama, 1993 M/1413 H, hal. 299

Syekh Jakfar Subhani berusaha mengukuhkan penjelasan itu dengan Ayat Ibtila'
yang tertera di atas, khususnya pada penggalan akhir ayat tersebut (janji-Ku tidak

:berlaku bagi orang-orang zalim. (QS. Al-Baqarah [2]: 124). Dia berkata
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، مٌْلظُ اهَرُْیغِصـَ ، اهَرُْیِبکَ وَ  هُیَصـِْعمَْلافَ ، عُرَّْشلا ، وِأَ  فُرْعُْلا  هُنََّیعَ  يْذَِّلا  ِّدحـَْلا  هُزوَاجَُم  وَ  هِعِضـِوْمَ ، رِْیغَ  یِْف  ئِْیَّشلا  عُضْوَ  وَهُ  هِغَُّللا  یُْف  مُْلُّظلاَ 
.عُرِاَّشلا هُمََّسرَ  يْذَِّلا  ِّدحَْلا  نِعَ  زُوَاجَتَیَ  امَهُوُْفرِتَْقُم  َّنأَِل 

Kezaliman, secara bahasa berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, dan"
melampaui batas yang ditentukan oleh norma umum atau syariat. Maka, maksiat
besar maupun kecil adalah kezaliman; karena pelakunya telah melampaui batas yang
digariskan oleh pembuat syariat." (Syekh Hasan al-Amili, Muhâdhorôt, ibid., jld. 4, hal.

(. 121

:Kemudian dia menjelaskan

بِِناجَ یِْف  قُارَْغِتسـْإِْلافَ  ِّیهَِلإِْلا ، بِصَْنمَْلا  اذَهـَ  لِْیَن  نْعَ  عٌِنامَ  هِرِوَصُ ، هِِناوَْلأَ وَ  ِّلکـُِب  مَْلُّظلا  َّنأَ  مِاَّللاِـب ، یَّلحَمُْلا  عِمْجَْلا  هِغَْیصـِ  نِْم  رُهِاَّظلا 
ءٌاوَسَ هِمَامَإِْلا ، بِصَْنمَ  یَلإِ  ءِاقَِترإِْلا  نِعَ  هِمَلََّظلا  دِارَْفأَ  نِْم  دٍرْفَ  ِّلکُ  هََّیعِوُْنمْمَ  هُجَْیِتَّنلا  نُوْکُتَوَ  مِْلُّظلا ، بِِناجَ  یِْف  قَارَغِتسْإِْلا  مُزِْلتَسـْیَ  دِارَْفأَْلا 

لاَ : » هَُناحَْبسـُ هُُلوْقَ  هُُلمُشـْیَ  مَْلُّظلا  بُکِتَرْیَ  امَدَْـنعِ  مُِلاَّظلافَ  .هِمِْلظُ  یِْف  یَقَِب  وْأَ  مٍِلاظَ ، رَْیغَ  رَاصَ  بَاتـَ وَ  َّمُث  هِرِمُعُ  نِْم  هٍرَْتفَ  یِْف  امـًِلاظَ  نَاکـَأَ 
.لٍْیِلدَ یَلإِ  جُاتَحْتَ  مِْلُّظلا  عِافَِترْا  دَْعَب  هُُتَّیحِالَصَفَ  نَْیمِِلاَّظلا .» يْدِهْعَ  لُانَیَ 

Secara literal, bentukan kata jamak yang diimbuhi huruf lâm menunjukkan bahwa"
kezaliman dengan segala macam dan bentuknya merupakan penghalang seseorang
untuk mencapai kedudukan Ilahi tersebut (imamah), maka cakupan ke semua
individu berimplikasi pada cakupan ke semua bentuk kezaliman, sehingga hasilnya
adalah larangan bagi setiap orang dari individu yang zalim untuk menduduki posisi
imamah, baik dia zalim hanya dalam jangka waktu pendek dari umurnya kemudian
bertaubat sampai tidak zalim lagi, atau pun dia tetap pada kezalimannya. Dengan
demikian, orang zalim ketika berbuat kezaliman dicakup oleh firman Allah Swt "janji-
Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim", sehingga kelayakan dia untuk kembali
menduduki posisi imamah setelah tidak lagi zalim butuh pembuktian lain. (Ibid., hal.

(. 122

Lalu, siapa saja yang telah ditentukan berdasakan nas menurut Syiah? Sebagai
:contoh, Imamiyah Itsna Asyariyah. Syekh Thusi menjelaskan
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یَلإِ َّمُث  هِِنْبِا ، یبَتَجْمُْلا  نِسَحَْلا  یَلإِ  هُدَْعَب  هَمَامَإِْلا  اوُْقاسَ  َّمُث  .امًوْصُْعمَ  هُرُْیغَ  نْکُیَ  مَْل  ذْإِ  ِّیِبَّنلا ، دَْـعَب  مُالََّسلا ، هِْیلَعَ  ٍّیِلعَ  هِمَامَإِ  یلَعَ  اوْقُفََّتا  وَ 
هِِنْبإِ یَلإِ  َّمُث  قِدِاَّصلا ، رٍفَْعجَ  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث  رِِقابَْلا ، دٍَّمحَُم  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث  نَْیدِِـباعَْلا ، نِْیزَ  ٍّیِلعَ  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث  ءَالـََبرْکَِب ، دِْـیهَِّشلا  نِْیسـَحُْلا  هِْیخِأَ 

، ِّيرِکَسـْعَلا ِّیکَِّزلا  نِسَحَْلا  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث  ِّیقَِّنلا ، ٍّیِلعَ  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث  ِّیقَِّتلا ، دٍَّمحَُم  هِِنبْإِ  یَلإِ  َّمُث  اضَِّرلا ، ٍّیِلعَ  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث  مِظِاکـَْلا ، یسـَوُْم 
وَهُ وَ  ارًوْجَ ، تئَِلُم  امَکَ  اًلدْعـَ  ایَْنُّدـلا  أُلَمیَسـَ  وَ  قٍاَب ، هَُّنإِ  اوُْلاقـَ  .نَْیعِمَجْأَ وَ  مُالـََّسلا  مُهِْیلَعَ  هُجُوْرُخُ ، رِظَتَْنمُْلا  ِّيدِـهْمَْلا  دٍَّمحَُم  هِِنْبإِ  یَلإِ  َّمُث 

". هَّیرِشَعَ یْنَثإٍْلا   " اوُْبِّقُل بِ کَِلذَ  لِجْأَِل  وَ  مْهِِتَّمِئأَ ، نِْم  رَشَعَ  یِْناَّثلا 

Mereka sepakat tentang imamah (kepemimpinan atau kekhalifahan) 1. Ali as setelah"
Nabi Saw, karena tidak ada selain dia (Ali) yang maksum. Kemudian menurut mereka
imam setelah Ali adalah 2. Hasan al-Mujtaba putranya, kemudian saudaranya 3.
Husain yang mati syahid di Karbala, kemudian putranya 4. Ali Zainul Abidin, kemudian
putranya 5. Muhammad al-Baqir, kemudian putranya 6. Ja'far as-Shadiq, kemudian
putranya 7. Musa al-Kadzim, kemudian putranya 8. Ali ar-Ridha, kemudian putranya 9.
Muhammad at-Taqi, kemudian putranya 10. Ali an-Naqi, kemudian putranya 11. Hasan
az-Zaki al-Askari, dan kemudian putranya 12. Muhammad al-Mahdi yang dinanti
kemunculannya (al-Muntadzar); salam untuk mereka semua. Menurut mereka, dia
(Mahdi) tetap ada dan akan memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana
terpenuhi kezaliman. Dialah (Mahdi) imam yang keduabelas (ke-12). Dan karena itu,
mereka dijuluki dengan Itsna Asyariyah. (Kasyf al-Murôd fi Syarh Qowâ id al- Aqô'id,
Muhaqiq Thusi dan Allamah Hilli, Beirut: Darus Shafwah, cetakan pertama, 1993 M/1413

(. H, hal. 305
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Berdasarkan keyakinan itu, orang-orang Syiah zaman sekarang meyakini Mahdi
sebagai imam yang suci dari dosa kecil dan besar, dan kepada dia mereka
menyatakan baiat dan ketaatan. Contohnya, selepas shalat subuh mereka diajarkan

:untuk membaca Doa Ahd (Doa Perjanjian) yang antara lain kandungannya

یِْف تِانَِمؤْمُْلا  نَْیِنِمؤْمُْلا وَ  عِْیمِجَ  نْعَ  نَْیرِهِاَّطلا  هِِئاَبآ  یلَعَ  هِْیلَعَ وَ  اللهِا  تُاوَلَصـَ  كَرِْمأَِب  مَِئاقَْلا  َّيدِـهْمَْلا  يَدِاهَْلا  مَامـَإِْلا  اَـناَلوْمَ  غِّْلَب  َّمهَُّللاَ 
امَ هِِتامَِلکَ وَ  دَادَِـم  اللهِا وَ  شِرْعَ  هََنزِ  تِاوَلََّصلا  نَِم  َّيدَِـلاوَ  نْعَ  یِّْنعَ وَ  وَ  اهَرِحَْب ، اهَِّرَب و  وَ  اهَِلبَجَ ، اهَِلهْسـَ وَ  اهَِبرِاغَمَ ، ضِرْأَْـلا وَ  قِرِاشـَمَ 
اَل یْقُِنعُ  یِْف  هَُل  هًعَْیَب  ادًْقعَ وَ  ادًهْعَ وَ  یِْماَّیأَ  نِْم  تُشْعِ  امَ  اذَهـَ وَ  یِْموْیَ  هِحَْیِبصَ  یِْف  هَُل  دُِّدجـَأُ  یِّْنإِ  َّمهَُّللا  .هُُباتَکِ  هِب  طِاحَأَ  هُمُْلعِ وَ  هُاصَحْأَ 

.ادًَبأَ لُوْزُأَ  اَل  اهَْنعَ وَ  لُوْحُأَ 

Ya Allah, kepada maula kami Imam al-Hadi al-Mahdi al-Qaim Bi'amrika -- salawat"
Allah atasnya dan atas bapak-bapaknya yang suci -- dari semua orang yang beriman,
laki dan perempuan, di segenap timur dan barat bumi, dataran maupun

pegunungannya, daratan maupun lautannya, dan dariku, begitupula dari kedua
orangtuaku sampaikanlah salawat seberat Arasy Allah dan tinta kalimat-Nya,
sebanyak hitungan ilmu-Nya dan cakupan kitab-Nya. Ya Allah, sungguh pada pagi
hariku ini dan pada hari-hari hidupku aku memperbarui janji dan akad serta baiat
kepadanya di leherku, selama-lamanya tiada aku berpaling darinya dan tiada pula
aku meninggalkannya." (Syekh Abbas Qummi, Mafâtîh al-Jinân, Teheran-Qom:

(. Intisyarate Usweh, cetakan kedua, 1387 Hs, Doa Ahd, hal. 815

Dengan baiat kepada Imam Mahdi yang menurut mereka suci dan berada dalam
kondisi Kegaiban Besar itu, mereka menyongsong masa depan keadilan dan percaya

.setidaknya tidak akan mati jahiliyah

Selanjutnya, baik di dalam kitab Ahlus Sunnah (seperti al-I tiqôd wa al-Hidâyah ilâ
Sabîl al-Rosyâd alâ Madzhab al-Salafi Ahli al-Sunnah wa al-Jamâ ah dan Syarh al-
Aqîdah al-Thohâwiyah,) maupun di dalam kitab Syiah (seperti Kasyf al-Murôd fi Syarh
Qowâ id al- Aqô'id dan Muhâdhorôt al-Ustâdz al-Syaikh Ja far al-Subhânî, al-Ilahiyyât
alâ Hudâ al-Kitâb wa al-Sunnah wa al- Aql), kita tidak menemukan pembahasan,
apalagi penekanan ihwal para imam memiliki dunia dan akhirat, mempunyai ilmu

gaib, berserikat dengan
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Nabi dalam syariat, atau pun ihwal pengkafiran (penghakiman keluar dari Islam) bagi
.orang yang mengingkari kepemimpinan dalam Islam

Jadi, itulah inti pembahasan mengenai kepemimpinan dalam Islam yang terkadang
disebut dengan imamah, khilafah, wilayah, imarah, wishayah dan sebagainya.
Adapun masalah-masalah yang lain maka termasuk pembahasan parsial yang

.tergantung pada keyakinan terhadap inti pembahasan tersebut

Ambil sebuah contoh soal perbandingan antara kedudukan Sayidina Ali dan Nabi
Muhammad Saw. Dalam hal ini, Syekh Mufid menjelaskan pendapat-pendapat yang

:berkembang pada zamannya

دٍَّمحَُم انَِّیِبَن  يوَسِ  ءِایـَِبْنأَْلا  لِسـُُّرلا وَ  نَِم  مََّدقـَتَ  نْمَ  رِِئاسـَ  یلَعَ  ص )  ) دٍَّمحَُم لِآ  نِْم  ع )  ) هَِّمِئأَْـلا لِضـْفَِب  هِمَامـَإِْلا  لِـهْأَ  نِْم  مٌوْقَ  عَطَقَ  دْقـَ 
رُخَآ مْهُْنِم  قٌْیرفَ  نِْیَلوْقَْلا  یَباَ  وَ  مُالََّسلا - مُهِْیلَعَ   –- مْهُْنِم مِزْعَْلا  یِْلوْأُ  يوَسِ  ءِایَِبْنأَْلا  عِْیمِجَ  یلَعَ  لُضـْفَْلا  مُهَُل  مْهُْنِم  قٌْیرفَ  بَجَوْأَ  وَ  (ص ،)

.هَِّمِئأَْلا رِِئاسَ  یلَعَ  مْهِِّلکُ  ءِایَِبْنأَْلا  لِضْفَِب  اوْعُطَقَ  وَ 

.عٌامَجْإِ هِْیِف  لِاوَْقأَْلا  دِحَأَ  یلَعَ  اَل  لٌاجَمَ وَ  هُْنِم  عِْنمَْلا  هِِباجَْیإِ وَ  یِْف  لِوْقُعُْلِل  سَْیَل  بٌاَب  اذَهَ  وَ 

یِْف وَ  دُْـعَب ، نِْم  اضًْیأَ  نَْیِقدِاَّصلا  هَِّمِئأَْـلا  نِعَ  رُابـَخْأَْلا  وَ  هَِّمِئأَْـلا ، نَِم  هِِتَّیِّرذُ  وَ  ع )  ) نَْیِنِمؤْمُْلا رِْیِمأَ  یِْف  ص )  ) ِّیِبَّنلا نِعَ  رٌاَـثآ  تَْئاجـَ  دْقـَ  وَ 
.لِالََّضلا نَِم  مُصِتَعْأَ  اللهِاِب  هِْیِف وَ  رُظُْنأَ  اَنأَ  وَ  ینَْعمَْلا ، اذَهَ  یِْف  لَُّوأَْلا  قُْیرفَْلا  هَُلاقَ  امَ  یلَعَ  مَزْعَْلا  يِّْوقَُت  عٌضِاوَمَ  نِآرقُْلا 

Sekelompok orang dari pengikut mazhab Syiah Imamiyah meyakini keutamaan para"
imam as dari keluarga Muhammad Saw atas semua rasul dan nabi kecuali Nabi
Muhammad Saw. Sekelompok lagi meyakini keutamaan mereka atas semua nabi
kecuali para nabi Ulil Azmi as. Sedangkan kelomok ketiga meyakini keutamaan semua

.nabi atas semua imam

Ini adalah bab pembahasan yang berada di luar kemampuan akal untuk memastikan
.iya atau tidaknya, dan tidak ada satu pun pendapat yang mencapai batas ijmak

Pun demikian, ada hadis-hadis Nabi Saw tentang Amirul Mukminin Ali as dan para
imam dari keturunannya, begitu pula hadis dari para imam yang shadiq setelah
beliau, dan di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa tempat (ayat) yang memperkuat
pendapat pertama dalam hal ini. Saya berpandangan demikian dan kepada Allah saya
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berlindung dari kesesatan." (Al-Imam al-Syaikh al-Mufid Muhammad bin Muhammad
bin Nukman, Awâ'il al-Maqôlât, Beirut: Darul Mufid, cetakan kedua, 1414 H/1993 M, hal.

(. 70-71

Keterangan Syekh Mufid ini jelas menunjukkan bahwa Syiah pada umumnya tidak
ada yang mengatakan Ali (atau imam setelahnya) lebih utama daripada Nabi

:Muhammad Saw. Dalam sebuah riwayat disebutkan

هِْیلَعَ اللهِا  دِْـبعَ  یِْبأَ  نْعَ  ِّیِلصـِوْمُْلا ، نِسَحَْلا  یِْبأَ  نْعَ  رٍصـَْن ، یِْبأَ  نِْبا  نِعَ  دِْـیِلوَْلا ، نِْب  دَِّمحَُم  نْعَ  دٍایـَزِ ، نِْب  لِهْسـَ  نْعـَ  دٍَّمحَُم ، نُْـب  ُّیِلعَ 
نَاکَ یتَمَ  لُاقَُی : امََّنإِ  کَلَْیوَ  لَاقَ : کَُّبرَ ؟ نَاکَ  یتَمَ  نَْیِنِمؤْمُْلا  رَْیِمأَ  ایَ  لَاقَفَ : مُالََّسلا  هِْیلَعَ  نَْیِنِمؤْمُْلا  رَْیِمأَ  رِابَحْأَْلا  نَِم  رٌْبحِ  یتَأَ  لَاقَ : مُالََّسلا 
ٌّیِبَن أَ  لَاقَفَ : هُُتیَاغَ ، یَهِتَْنتَِل  هٍیَاغَ  یهَتَْنُم  اَل  دٍْعَب وَ  الَِب  دِْـعبَلا  دَْـعَب  لٍْبقَ وَ  الَِب  لِْبقَلا  لَبقَ  نَاکَ  نَاکَ ، یتَ  مَ- لُاقَُی : الَفَ  نَاکَ  امَ  اَّمأَفَ  نْکُیَ  مَْل  امَِل 

.هِِلآ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  دِْیِبعَ  نِْم  دٌْبعَ  اَنأَ  امََّنإِ  لُبَهَْلا ، کَُّمأَُل  لَاقَفَ : تَْنأَ ؟

Ali bin Muhammad, dari Sahl bin Ziyad, dari Muhammad bin al-Walid, dari Ibnu Abi"
Nasr, dari Abul Hasan al-Museli, dari Abu Abdillah as berkata, "Seorang pendeta
datang kepada Amirul Mukminin Ali as lalu berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, kapan
Tuhanmu ada? Dia menjawab, 'Celakalah engkau, hanya -- boleh/bisa -- dikatakan,
"kapan ada" bagi sesuatu yang sebelumnya tidak ada, adapun Yang Mahaada (azali
dan abadi) maka tidak -- boleh/bisa -- dikatakan "kapan Dia ada", Dia ada sebelum
'sebelum' tanpa 'sebelum' dan setelah 'setelah' tanpa 'setelah', tiada batas akhir
sehingga berujung pada akhir itu.' Lalu si pendeta berkata, 'Apakah engkau seorang
Nabi?' dia menjawab, 'Ibumulah Habal, sungguh aku hanyalah hamba dari hamba-
hamba Rasulullah Saw." (Tsiqatul Islam Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini,
Ushûl al-Kâf î, Beirut: Darul Adhwa', cetakan pertama, 1413 H/ 1992 M, jld. 1, Kitâb al-

(. Tauhîd, Bâb al-Kaun wa al-Makân (6), hal. 144, hadis ke-8

:Di lain tempat diriwayatkan
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اًباجَحِ وَ رَشـَعَ  یْنَْثا  هُعَمَ  قَلَخَ  هنَسـَ وَ  فِْلأَ  رَشـَعَ  هَعََبرْأَِـب  تِاقـَوُْلخْمَْلا  لَْـبقَ  دٍَّمحَُم ص  رَوُْن  قَلَخَ  هََّللا  َّنإِ  لَاقـَ : هَُّنأَ  نَْیِنِمؤْمُْلا ع  رِْیِمأَ  نْعَ 
.ع هَُّمِئأَْلا  بِجُحُْلاِب  دُارَمُْلا 

Dari Amirul Mukminin Ali as berkata, "Sesungguhnya Allah Swt menciptakan cahaya"
Muhammad Saw empat belas ribu (14.000) tahun sebelum makhluk-makhluk-Nya yang
lain, dan Dia menciptakan bersamanya dua belas (12) tabir, dan yang dimaksud
dengan tabir-tabir itu adalah para imam as." (Allamah Syaikh Muhammad Baqir al-
Majlisi, Bihâr al-Anwâr, Beirut: Muassasah al-Wafa', cetakan kedua, 1403 H/1983 M, jld.

(. 25, hal. 21, hadis ke-36

Mengenai keutamaan imam atas para nabi selain Rasulullah Saw, Syekh Mufid
menegaskan bahwa hal itu di luar jangkauan akal. Mungkin maksudnya tergantung
pada bukti-bukti tekstual dari sumber yang terpercaya. Artinya, orang yang meyakini
bahwa 12 imam itu suci otomatis menerima apa saja yang dijelaskan oleh mereka.
Toh mereka suci dan tidak mungkin salah. Dan mungkin karena bukti-bukti tekstual
yang ada tidak begitu kuat, entah dari sisi sanad atau pun kandungannya, maka tidak
ada kata ijmak tentang masalah ini. Sedangkan yang dimaksudkan oleh Syekh Mufid
bahwa ada sejumlah bukti yang tampaknya menguatkan pendapat pertama,

:mungkin salah satunya adalah Ayat Mubahalah

لْهِتَْبَن َّمُث  مْکُسـَفُنأَو  انَسـَفُْنأَوَ  مْکُءَاسَِنوَ  اَنءَاسَِنوَ  مْکُءَانَْبأَوَ  اَنءَانَْبأَ  عُدَْـن  ْاوَْلاعَتَ  لْقُفَ  مِْلعِْلا  نَِم  كَءَاجـَ  امـَ  دِْـعَب  نِْم  هِْیِف  کََّجآحـَ  نْمَفَ  }
 { نَْیِبذِاکَْلا یلَعَ  هِّللا  هُنَْعَّل  لعَجْنَفَ 

Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, katakan"
(Muhammad), "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri
kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." (QS. Ali

(. Imran [3]: 61
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Dimana menurut berbagai riwayat, termasuk riwayat Sa'd di atas, Nabi Muhammad
Saw mengajak Ali bin Abi Thalib seabgai "diri-diri kamu" (diri Nabi Muhammad Saw).
Sehingga boleh jadi orang yang membaca ayat dan riwayat tersebut akan
berkesimpulan bahwa apabila Nabi Saw lebih utama daripada semua nabi yang lain,
maka mengingat Ali adalah diri beliau juga, maka berarti dia sekaligus lebih utama

.daripada semua nabi selain Muhammad Saw

Contoh masalah parsial yang lain tentang imamah adalah persoalan ilmu gaib bagi
para imam. Kita tidak menemukan persoalan ini sebagai inti dalam pembahasan
tentang imamah. Dan kalau pun ada orang yang mempercayai hal itu berdasarkan
kata-kata Nabi Muhammad Saw atau imam suci, maka setidaknya itu tidak
bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Toh, dari satu sisi memang Allah Swt

:berfirman

 { نَوُْثعَْبُی نَاَّیأَ  نَوْرُعُشْیَ  امَوَ  هَُّللا  اَّلإِ  بَْیغَْلا  ضِرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  یِْف  نْمَ  مُلَْعیَ  اَّل  لُْق  }

Katakanlah (Muhammad), "Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang"
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui kapan

(. mereka akan dibangkitkan." (QS. An-Naml [27]: 65

:Tapi dari sisi lain Allah Swt juga berfirman

{ ادًصَرَ هِفِْلخَ  نِْموَ  هِْیدَیَ  نِْیَب  نِْم  کُُلسْیَ  هَُّنإِفَ  لٍوْسَُّر  نِْم  یضَتَرْا  نِمَ  اَّلإِ  ادًحَأَ  هِِبْیغَ  یلَعَ  رُهِظُْی  الَفَ  بِْیغَْلا  مُِلاعَ  }

Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun"
tentang yang gaib itu, kecuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya." (QS. Al-Jinn

(. [72]: 26-27

 { نَوْمُصِتَخْیَ ذْإِ  مْهِْیدََل  تَْنکُ  امَوَ  مَیَرْمَ  لُفُکْیَ  مْهُُّیأَ  مْهُمَلاَْقأَ  نوْقُْلُی  ذْإِ  مْهِْیدََل  تَْنکُ  امَوَ  کَْیَلإِ  هِْیحِوُْن  بِْیغَْلا  ءِابَْنأَ  نِْم  کَِلذَ  }

Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu"

(Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka melemparkan
pena mereka (untuk mengundi) siapa di
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antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama
(. mereka ketika mereka bertengkar." (QS. Ali Imran [3]: 44

:Karena itu, Mufassir Mahmud Alusi menukil perkataan Ibnu Hajar

وَهُ امََّنإِ  یَلاعَتَ  هِِب  َّصتَخا  يْذَِّلا  وَ  رَهَتَشـْا ، مْهُنِم وَ  رٍیِثکَِل  عَقَوَ  امَکَ  ایـَاضَقَ  وْأَ  هٍَّیضـِقَ  یِْف  بَْیغَْلا  اوْمُلَْعیَ  نأَ  زُوْجُیَ  ُّصاوَخَْلافـَ  ٍّلکـُ  یلَعَ  وَ 
مَْلعِ یعََّدا  نِمَ  َّنأَ  رِْیرِقَّتلا  اذَهـَ  نِْم  جُتـَْنُی  وَ  هِیَلآا ، بِْیغَْلا  حُِـتافمَ  هُدَْـنعِ  وَ  یَلاعَتَ : هِِلوْقَِب  اهَْیَلإِ  رِاشـَمُْلا  بِْیغَْلا  حِِـتافَمَ  مُلعِ  عِْیمِجَْلا وَ  مُلعِ 

.رَّفکَُی اَل  ایَاضَقَ  وأَ  هٍَّیضِقَ  یِْف  بِْیغَْلا 

Pada akhirnya, orang-orang khusus boleh (bisa) mengetahui -- hal yang -- gaib"
dalam persoalan tertentu, sebagaimana hal itu banyak terjadi pada mereka dan
populer. Adapun ayat yang menunjukkan kekhususan ilmu gaib untuk Allah Swt tiada
lain maksudnya adalah ilmu keseluruhan dan ilmu kunci-kunci gaib yang disinggung
dalam firman-Nya, "Dan di sisi-Nya kunci-kunci gaib." Dari penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa orang yang mengaku -- punya -- ilmu gaib dalam persoalan
tertentu tidak dinyatakan kafir." (Mahmud Alusi al-Baghdadi, Rûh al-Ma ânî f î Tafsîr

(. al-Qur'ân al- Adzîm, tafsir ayat 65 surat An-Naml, jld. 10, hal. 222

:Kemudian Alusi sendiri mengatakan

اَل اَّمِم  اذَهَ  وَ  هَُل ، هِِتوُْبُث  یِْف  هٍطَسـِاوَ  الَِب  يْأَ  هِِتاذَِل  صِخَّْشلِل  نَاکَ  امَ  وَهُ  الَعَ  َّلجَ وَ  هِرِْیغَ  نْعَ  َّیفِْنمَْلا  بِْیغَْلا  مَْلعِ  َّنإِ  لَاقَُی : نأَ  ُّقحَلا  َّلعََل  وَ 
.هٍطَسِاوَ الَِب  مْهَُل  یْشَ ءٍ  تَوُْبُث  یَبأْیَ  وَهُ  هًفَصِ وَ  اتًاذَ وَ  مْهِْیِف  نِاکَْملإِا  نِاکَمَِل  ضِرْلأَا  تِاوَامََّسلا وَ  لِهْأَ  نِْم  دٍحَأَِل  لُقَْعُی 

Mungkin benar untuk dikatakan bahwa ilmu gaib yang dinafikan dari selain Allah Swt"
adalah ilmu untuk seseorang secara dzati; yakni tanpa perantara dalam

memperolehnya. Inilah yang mustahil dibayangkan bagi siapa pun dari penduduk
langit dan bumi. Hal itu karena posisi "mungkin" mereka secara dzat dan sifat, dan

.(. posisi itu menolak perolehan sesuatu bagi mereka tanpa perantara." (ibid

Contoh parsial berikutnya tentang imamah adalah isu perserikatan atau persekutuan
imam dalam penyusunan syariat, sehingga berdasarkan itu maka cakupan sunnah
tidak lagi khusus untuk Rasulullah Saw, melainkan terbuka juga bagi para imam

sepeninggal
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beliau. Kalau pun ada orang Syiah yang berpandangan bahwa ayat Al-Qur'an dan
hadis Nabi Saw mengategorikan perkataan dan perilaku imam laiknya syariat Islam
atau sunnah, itu juga tidak begitu bertentangan dengan hadis nabawi yang terdapat
di dalam referensi Ahlus Sunnah dan memperluas cakupan sunnah sampai ke level

:sunnah Khulafa' Rasyidin. Sebagai contoh, Imam Abu Dawud meriwayatkan

.اهَِب اوْکَُّسمَتَ  نَْیّیدِهْمَْلا  نَْیدِشِاَّرلا  ءِافَلَخُْلا  هَِّنسُ  یِْتَّنسُِب وَ  مْکُْیلَعَفَ  ارًْیِثکَ ، افًالَِتخِْا  يرَیَسَفَ  يْدِْعَب  مْکُْنِم  شْعِیَ  نْمَ  هَُّنإِفَ 

Sesungguhnya siapa yang hidup dari kalian sepeninggalku niscaya akan"

menyaksikan banyak perselisihan, maka hendaknya kalian berpegang teguh pada
sunnahku dan sunnah Khulafa' Rasyidin al-Mahdiyin, berpegang teguhlah denganya."
(Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Maktabah Darus Salam, cetakan keempat, 1429 H/2008 M,
Imam Al-Hafidz Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats bin Ishaq al-Azdi as-Sajestani,

(. Sunan Abî Dâwûd, hal. 1561, hadis ke-4607

Berdasarkan hadis ini, cakupan sunnah melebar dari awalnya terbatas pada Nabi
Muhammad Saw lalu mencakup kehidupan Khulafa' Rasyidin. Nah, jika hal seperti itu
dipandang tidak bertentangan dengan kenabian -- bahkan dengan status Rasulullah
Saw sebagai penutup kenabian --, maka pada dasarnya orang yang mempercayai
cakupan sunnah juga mencakup kehidupan para imam bukan sesuatu yang

.melenceng dari jalan agama atau bertentangan dengan kenabian

Demikian pula halnya dengan masalah kepemilikan dunia dan akhirat. Sejauh ini tidak
ditemukan pada pembahasan imamah dalam buku-buku rujukan akidah. Bisa jadi ini
masalah parsial mirip persoalan yang dikatakan oleh Syekh Mufid; di luar jangkauan
akal dan tergantung pada kepercayaan seseorang terhadap bukti tekstual serta
sumbernya. Persoalan ini ditemukan dalam sebuah riwayat berkenaan dengan

:masalah khumus atau zakat

نْعَ رٍْیصـَِب  یِْبأَ  نْعَ  هِْیِبأَ ، نْعَ  هَزَمْحَ ، یِْبأَ  نِْب  ِّیِلعَ  نِْب  نِسَحَْلا  نِعَ  ِّيزِاَّرلا ، اللهِا  دِْـبعَ  یِْبأَ  نْعَ  دَمـَحْأَ ، نِْب  دَِّمحَُم  نْعَ  ییَحْیَ ، نْـب  دَّمحَُم 
مِامَإِْلِل هَرَخِآْلا  ایَْنُّدلا وَ  َّنأَ  تَمِْلعَ  امَ  دٍَّمحَُم أَ  اَبأَ  ایَ  تَْلحَأَ  لَاقَفَ  هٌاکَزَ  مِامَإِْلا  یلَعَ  امَ  هَُل أَ  تُْلُق  لَاقَ : هَِّللا ع  دِْبعَ  یِْبأَ 
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هُُلأَسْیَ ٌّقحَ  هِقُِنعُ  یِْف  هَِّلِل  اًدَـبأَ وَ  هًلَْیَل  تُْیِبیَ  اَل  دٍَّمحَُم  اَبأَ  ایَ  مَامَإِْلا  َّنإِ  هَِّللا  نَِم  کَِلذَ  هَُل  زٌِئاجَ  ءُاشَیَ  نْمَ  یَلإِ  اهَعُفَدْیـَ  ءُاشـَیَ وَ  ثُْیحَ  اهَعُضـَیَ 
.هُْنعَ

Muhammad bin Yahya, dari Muhammad bin Ahmad, dari Abu Abdillah ar-Razi, dari"
Hasan bin Ali bin Abi Hamzah, dari ayahnya, dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah as. Abu
Bashir berkata, "Aku katakan kepadanya, 'Apakah imam punya tanggungan zakat
(sebagian mengartikannya dengan khumus – Pen.)?' maka dia berkata, 'Kamu
mengatakan sesuatu yang tidak mungkin wahai Abu Muhammad. Tidakkah engkau
tahu bahwa dunia dan akhirat untuk imam, dia meletakkannya di mana dia kehendaki
dan menyerahkannya kepada siapa yang dia kehendaki. Hal itu bisa

(mungkin/diperbolehkan) bagi dia dari sisi Allah. Sungguh imam, wahai Abu

Muhammad, sama sekali tidak akan tidur malam sementara di hadapan Allah dia
masih punya tanggungan di lehernya yang akan dimintai pertanggungjawaban."
(Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini, Ushûl al-Kâf î, Beirut: Darul Adhwa', cetakan

(. perrtama 1413 H/1992 M, jld. 1, hal. 472, hadis ke-4

Judul bab yang mengumpulkan hadis ini adalah "Bumi hak Imam", dimana hadis
:pertama bab tersebut menjelaskan ayat

{ نَْیقَِّتمُْلِل هُبَِقاعَْلاوَ  هِدِابَعِ  نِْم  ءُاشَیَ  نْمَ  اهَُثرِوُْی  هِّلِل  ضَرْلأَا  َّنإِ  }

Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah diwariskan-Nya kepada siapa saja yang Dia "
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi

(. orang-orang yang bertakwa." (QS. Al-A'raf [7]: 128

Jadi mungkin yang dimaksud dengan dunia dan akhirat adalah bumi yang diwariskan
Allah Swt kepada hamba yang dikehendaki-Nya, sebagaimana Abu Abdillah di atas

.juga menegaskan semua itu dengan izin-Nya

Di samping itu, dari sisi sanad hadis ini oleh ulama rijal Syiah sendiri dipandang lemah
karena Hasan bin Ali bin Abi Hamzah terdapat di dalamnya. (Allamah Fadhil
Muhammad bin Ali Ardabili al-Gharawi Hairi, Jâmi  al-Ruwâh, Beirut: Darul Adhwa',

(. 1403 H/1983 M, jld. 1, hal. 208 dan 447
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Adapun masalah kafir-tidaknya mereka yang mengingkari imamah, sepenuhnya
kembali pada pembahasan sebelumnya bahwa kata "kafir" di dalam Al-Qur'an dan
Sunnah punya banyak makna. Telah dipaparkan bahwa baik Ahlus Sunnah maupun
Syiah sama-sama berpandangan setiap orang yang mengucapkan Syahadatain
adalah muslim; nyawa dan hartanya terlindungi, boleh menikah dan dinikahi sesama
muslim, dan seterusnya. Maka, dalam persoalan imamah juga, apabila ada nas atau
riwayat sahih yang menyebutkan bahwa mereka yang mengingkari imamah adalah
"kafir", maka tidak serta merta harus diartikan sebagai "keluar dari Islam". Melainkan
cukup diartikan sebagai "pengingkaran" atau "penolakan" terhadap imamah yang

.merupakan pilar agama menurut semua mazhab

Karena itu, alangkah baik dan bijaksananya apabila Muslimin tidak terprovokasi untuk
menuduh sesama muslim sebagai menyimpang, sesat, dan kafir, apalagi

diperlakukan dengan kekerasan bahkan dimusnahkan. Betapa logis dan indahnya
apabila mereka semua menerapkan pola yang diajarkan Al-Qur'an dalam menyikapi
perbedaan; mempererat tali persaudaraan sesama Muslim; mengelola kesamaan
mereka yang begitu besar sebagai dasar untuk bekerjasama dalam kebaikan dan
ketakwaan. Ini bisa diwujudkan dalam mengelola kesamaan pandang tentang
urgensi imamah atau kepemimpinan umat Islam guna menyelamatkan umat dari

:ketertindasan dan mengantarkan mereka ke posisi selayaknya

مُهُْنِّم مْهَُّل  ارًْیخَ  نَاکََل  بِاتَکِْلا  لُهْأَ  نَمَآ  وَْلوَ  هِّللاِـب  نَوُْنِمؤُْتوَ  رِکَْنمُْلا  نِعَ  نَوْهَْنتَوَ  فِوْرُْعمَْلاِـب  نَوْرُُمأْتـَ  سِاَّنلِل  تْجَرِخْأُ  هٍَّمأُ  رَْیخَ  مُْتْنکُ  }
 { نَوْقُسِافَْلا مُهُرُثَکْأَوَ  نَوُْنِمؤْمُْلا 

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena"
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah

(. ][ orang-orang fasik." (QS. Ali Imran [3]: 110
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Dugaan Penyimpangan Faham tentang Hukum Nikah Mut'ah . 5

Point

Mut ah berasal dari kata mata a-yamta u-mutû an yang berarti panjang, naik,
menjadi kuat, membawa pergi, mendustakan, menjadi sangat merah, elok, luwes,
dan lemah lembut. Kata mut ah itu sendiri berarti kenikmatan dan kesenangan,
adapun kata Nikâh al-Mut ah berarti perkawinan yang hanya untuk waktu tertentu.

(. (Al-Munawwir, ibid., hal. 1401

Dalam Al-Qur'an, kata mut ah hadir dalam bentuk istaf ala (istamta a) yang pada
:mulanya mengandung makna mencari atau mendapatkan. Allah Swt berfirman

{ هًضَْیرِفَ َّنهُرَوْجُأُ  َّنهُوُْتآفَ  َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسْا  امَفَ  نَْیحِِفاسَُم  رَْیغَ  نَْیِنصِحُّْم  مْکُِلاوَْمأَِب  ْاوغُتَْبتَ  نْأَ  مْکُِلذَ  ءَارَوَ  اَّم  مْکَُل  َّلحِأُوَ  }

Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu"
berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas-kawinnya

(. kepada mereka sebagai suatu kewajiban." (QS. An-Nisa' [4]: 24

:Para mufasir Ahlus Sunnah seperti Imam Thabari (w. 310 H) mengatakan

.هِعَْتمُْلا حَاکَِن  یِْنْعیَ  لَاقَ : َّنهُْنِم } هِِب  مُْتْعتَمْتَسْا  امَفَ  دٍهِاجَُم { : نْعَ 
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Dari Mujahid: "Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka.""
." Dia mengatakan, "Maksud ayat ini adalah Nikah Mut'ah

لَاقَ رٍکَْب ،) وُْبأَ   ) بٍیرَکُ وُْبأَ  لَاقَ  .ٍّیَبأُ  هَِئارَِق  یلَعَ  اذَهـَ  لَاقَفَ : افًحَصـُْم ، سٍاَّبعَ  نُْبِا  یِْناطَعْأَ  لَاقـَ : هِْیِبأَ ، نْعَ  تٍِباَـث ، یِْبأَ  نُْب  بُْیِبحَ  یِْنَث  ... 
{. یمسَُم لٍجَأَ  یَلإِ  َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسْا  امَفَ  هِْیِف { : رٍْیصَِن  دَْنعِ  فَحَصْمُْلا  تُْیأَرَفَ  ییَحْیَ :

Telah meriwayatkan kepadaku Habib bin Abi Tsabit, dari ayahnya, berkata, "Ibnu "... 
Abbas memberiku sebuah Mushaf." lalu dia berkata, "(Mushaf) ini berdasarkan qiraat
Ubai." Abu Kuraib (Abu Bakr) berkata, Yahya berkata, "Lalu aku lihat Mushaf itu di sisi
Nashir, di dalamanya terdapat: " Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan

." dari mereka sampai batas tertentu

امَفَ  ) اهَْیِف أُرَْقتَ  امـَفَ  لَاقـَ : یلََب ، تُْلُق : لَاقـَ : ءِاسـَِّنلا ؟ هَرَوْسُ  أُرَْقتَ  امـَأَ  لَاقـَ : ءِاسـَِّنلا ، هِعَتُم  نْعَ  ساَّبعَ  نَْبا  تُْلأَسـَ  لَاقـَ : هَرَضـَِن ، یِْبأَ  نْعَ  ... 
.اذَکَ اهََّنإِفَ  لَاقَ : .کَُتلأَسَ  امَ  اذَکَهَ  اهَُتأرَقَ  وَل  هَُل : تُْلُق  یمسَُم ؟) لٍجَأَ  یَلإِ  َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسْا 

Dari Abu Nadhirah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang Mut'ah "... 
Nisa' (Nikah Mut'ah), dia mengatakan, 'Bukankah kamu membaca Surat An-Nisa'?"
Abu Nadhirah berkata, "Aku Jawab, 'tentu." Ibnu Abbas melanjutkan, "Apa kamu
tidak membaca di dalam surat itu "Maka karena kenikmatan yang telah kamu
dapatkan dari mereka sampai batas tertentu."? Aku katakan kepadanya,
"Seandainya aku membacanya demikian niscaya aku tidak bertanya kepadamu."

." Ibnu Abbas berkata, "Ayat itu memang demikian

: تُْلُق لَاقَ : یمسـَُم } لٍجَأَ  یَلإِ  ساَّبعَ { : نُْبا  لَاقَ  َّنهُْنِم } هِِب  مُْتْعتَمْتَسـْا  امَفَ  : }) سٍاَّبعَ نِْبا   ِ یلَعَ هَیَلآا  هِذِهـَ  تُأرَقَ  لَاقـَ : هَرَضـَِن ، یِْبأَ  نْعَ 
(. تٍاَّرمَ ثَالََث   ) کَِلذَکَ اللهُا  اهََلزَْنأََل  اللهِا  وَ  لَاقَ : کَِلذَکَ ! اهَؤُرَْقأَامَ 

Dari Abu Nadhirah, berkata, "Aku bacakan ayat ini kepada Ibnu Abbas: "Maka"
karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka." Ibnu Abbas berkata,
"Sampai batas tertentu." Aku katakan, "Aku tidak membacanya demikian!" dia
berkata, "Demi Allah! Sungguh Allah menurunkan ayat itu demikian." Dia

." mengucapkannya sebanyak tiga kali

p:186

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 236 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


(. یمسَُم لٍجَأَ  یَلإِ  َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسْا  امَفَ  : ) بٍْعکَ نِْب  ِّیَبأُ  هِءَارَِق  یِْف  لَاقَ : هَدَاتَقَ  نْعَ  ... 

Dari Qatadah berkata, "Di dalam qiraat Ubai bin Ka'b: "Maka karena kenikmatan"
." yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas tertentu

امَفَ عِضِوْمَلا {  اذَهـَ  یَلإِ  مْکُُنامَْیأَ } تْکَلَمَ  امـَ  یَلإِ  ءِاسـَِّنلا  نَِم  تُانَصـَحْمُْلا  وَ   } هِیَـلآا هِذِهـَ  نْعَ  هُُتلأَسـَ  لَاقـَ : مِکَحَْلا  نِعَ  هٌبَْعشـُ  انـََث  ... 
امَ هِعَْتمُلا  نِعَ  یهََن  هُْنعَ ) اللهُا  یَضـِرَ   ) رَمَعُ َّنأَ  اَلوَْل  هُْنعَ : اللهُا  یَضـِرَ  ٌّیِلعَ  لَاقَ  مُکَحَلا : لَاقَ  .اَل  لَاقـَ : یَهِ ؟ هٌخَوْسُْنمَ  أَ  َّنهُْنِم }  هِِب  مُْتْعتَمْتَسـْا 

.ٌّیقِشَ اَّلإِ  یَنزَ 

Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Hakam, berkata, "Aku bertanya "... 
kepadanya tentang ayat ini "Dan orang-orang ..." sampai "Maka karena kenikmatan
yang telah kamu dapatkan dari mereka." Dan aku tanyakan apakah ayat ini
termansukhkan?" dia menjawab, "Tidak." Hakam berkata, "Ali ra berkata,
"Seandainya Umar ra tidak melarang Mut'ah, niscaya tidak akan berzina kecuali
orang yang celaka." (Imam Ibnu Jarir at-Thabari, Jâmi  al-Bayân an Ta'wîl Ây al-

(. Qur'ân, Beirut: Darul Fikr, cetakan pertama, 1421 H/ 2001 M, jld. 4, hal. 16-17

:Ibnu Hayan Andalusi (w. 745 H) di dalam tafsirnya mengatakan

هِِب مُْتْعتَمْتَسـْا  امَفَ  : ) رٍْیبَجُ نُبْا  سٍاَّبعَ وَ  نُْبا  ُّیَبأُ وَ  أَرَقَ  .هِعَْتمُْلا وَ  حِاکَِن  یِْف  هُیَآْلا  مْهُرُْیغَ : ُّيِّدُّسلا وَ  و  دٌهـِاجَُم ، اضـًْیأَ وَ  سٍاَّبعَ  نُْبا  لَاقـَ  وَ 
.اللهُا اهََلزَْنأَ  اذَکَهَ  هَرَضَِن : یِْبأَِل  سٍاَّبعَ  نُْبا  لَاقَ  وَ  َّنهُرَوْجُأُ .) َّنهُوُْتآفَ  یمسَُم  لٍجَأَ  یَلإِ  َّنهُْنِم 

: هُْنعَ لَْیِق  .اقًلَطُْم وَ  هِعَْتمُْلا  حِاکَِن  زُاوَجَ  سٍاَّبعَ : نِْبا  نِعَ  يَوِرُ  .ٌّیقِشَ وَ  اَّلإِ  یَنزَ  امَ  هِعَْتمُْلا  نِعَ  یهََن  رَمَعُ  َّنأَ  اَلوَْل  لَاقَ : هَُّنأَ  ٍّیِلعَ  نْعَ  يَوِرُ  وَ 
.رِاصَْمأَْلا ءُاهَقَُف  اهَمِْیرِحْتَ  یلَعَ  قَفََّتا  وَ  اهَمِْیرِحْتَ ، یَلإِ  عُوْجُُّرلا  هُْنعَ  ُّحصَأَْلا  .هِرَوْرَُّضلا وَ  دَْنعِ  اهَزِاوَجَِب 

هُدَْعَب لٌجُرَ  لَاقَ  هُْنعَ »  انَهَْنیَ  مَْل  وَ  اهَِب ، اَنرَمأَ  امَ  دَـعَب  تَامَ  وَ  هِعَْتمُْلاِب ، مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لُوْسُرَ  اَنرَمَأَ  : » نٍْیصـِحَ نُْب  نُارَمْعِ  لَاقَ  وَ 
ِلعَ ٍّیّ ثِْیدِحَ  نِْم  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  نْعَ  اهَمُْیرِحتَ  تَبََث  دْقَ  .نَْیعِِباَّتلا وَ  تِْیبَْلا وَ  لِهْأَ  نِْم  هٌعَامَجَ  اذَهَ  یلَعَ  .ءَاشَ وَ  امَ  هِِیْأرَِب 

.هِرِْیغَ وَ 
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بُِتکُ یِْف  رٌوْکُذْمَ  وَهُ  امَِب  ٍّدحَ  وأَ  دٍَلوَ  قِاحَِل  نِْم  هِْیلَعَ  بَُّترَتَیَ  امَْیِف  وَ  هِطِوْرُشـُ ، یِْف  هِِتیفِْیکَ وَ  یِْف  هِعَْتمُْلا وَ  حِاکَِن  خِسـِاَن  یِْف  اوْفُلَتَخِْا  دْقـَ  وَ 
.نِآرْقُْلا مِاکَحْأَ  بُِتکُ  وَ  هِْقفِْلا ،

Ibnu Abbas juga dan Mujahid, Suddi dan lain-lain mengatakan, "Ayat ini tentang"
Nikah Mut'ah." Ubai dan Ibnu Abbas serta Ibnu Jubair membaca ayat ini, "Maka
karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas yang telah
ditentukan, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban."
Ibnu Abbas berkata kepada Abu Nadhirah, "Demikianlah Allah Swt menurunkan ayat

." ini

Diriwayatkan dari Ali berkata, "Seandainya Umar tidak melarang Mut'ah, niscaya
tidak ada yang berzina kecuali orang yang celaka." Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa secara mutlak boleh hukumnya Nikah Mut'ah." Ada yang mengatakan bahwa
dia berpendapat kalau itu boleh hanya dalam keadaan darurat." Dan yang benar dari
dia adalah kembali kepada pendapat yang mengharamkannya. Dan fukaha di

.berbagai masa sepakat tentang pengharamannya

Imran bin Hashin mengatakan, "Rasulullah Saw memerintahkan kita untuk Mut'ah,
beliau meninggal setelah memerintahkan hal itu dan tidak pernah melarang kita
darinya. Setelah itu, ada seorang lelaki yang mengatakan pendapatnya semaunya.
Demikianlah pandangan sekelompok Ahli Bait dan Tabiin. Dan sungguh terbukti

.pengharamannya dari Rasulullah Saw dari hadis Ali dan selain Ali

Mereka berbeda pendapat mengenai bukti pemansukh Nikah Mut'ah, begitu pula
tentang caranya, syarat-syaratnya, dan konsekuensi-konsekuensinya; seperti,
kepada siapa anak yang lahir diikutkan, atau had dan hukuman pelakunya. Hal itu
sebagaimana disebutkan di dalam kitab-kitab fikih dan Ahkam Al-Qur'an. (Abu
Hayyan Muhammad bin Yusuf Andalusi, Al-Bahr al-Muhîth f î al-Tafsîr, Beirut: Darul

(. Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, 1422 H/ 2001 M, jld. 3, hal. 225-228

:Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan

یَلإِ َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسـْا  امَفَ   ) رٍْیبَجُ نُْبا  ٌّیَبأُ وَ  سٍاَّبعَ وَ  نُْبا  أَرَقَ  .مِالَسـْإِْلا وَ  رِدْصـَ  یِْف  نَاکَ  يْذَِّلا  هِعَْتمُْلا  حُاکـَِن  دُارَمُْلا  رُوْهُمْجُْلا : لَاقـَ  وَ 
.مََّلسَ هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ٌّیِبَّنلا  اهَْنعَ  یهََن  َّمُث  َّنهُرَوْجُأُ )  َّنهُوُْتآفَ  یمسَُم  لٍجَأَ 
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Jumhur atau sebagian besar ulama mengatakan, "Yang dimaksud di dalam ayat ini "
adalah Nikah Mut'ah yang ada (sah) pada awal munculnya Islam. Ibnu Abbas dan
Ubai serta Ibnu Jubair membaca -- Ayat Mut'ah sebagai berikut: --, "Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas yang telah
ditentukan, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka." Kemudian Nabi Saw

melarangnya. (Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Qurthubi, Al-Jâmi  li Ahkâm al-
(. Qur'ân, Beirut: Al-Maktaba al-Assrya, cetakan tahun 1430 H/ 2009 M, jld. 1, hal. 90

:Syaukani (w. 1250 H) dalam tafsirnya mengatakan

حِاکَِّنلاِب سِاَّنلا  نَِم  عِامَجِْلاِب  مُْتذَّذلَتَ  مُْتْعفَتَْنا وَ  امَفَ  ینَْعمَْلاَ  امَهُرُْیغَ : دُهـِاجَُم وَ  نُسَحَْلا وَ  لَاقَفَ  هِیَآْلا : ینَعمَ  یِْف  مِْلعِْلا  لُهْأَ  فَلَتَخِْا  دْقـَ  وَ 
.َّنهُرَوْهُُم يْأَ  َّنهُرَوْجُأُ » َّنهُوُْتآفَ   » ِّیعِرَّشلا

سٍاَّبعَ وَ نِْبا  بٍْعکَ وَ  نِْب  ٍّیَبأُ  هَُئارَِق  کَِلذَ  دُِّیؤَُی  وَ  مِالَسـْإِْلا ، رِدْصـَ  یِْف  نَاکَ  يْذَِّلا  هِعَْتمُْلا  حُاکَِن  هِیَآْـلا  هِذِهـَِب  دَارَمُْلا  َّنإِ  رُوْهُمْجُْلا  لَاقـَ  وَ 
.مََّلسَ هِِلآ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ُّیِبَّنلا  اهَْنعَ  یهََن  َّمُث  هًضَْیرِفَ .) َّنهُرَوْجُأُ  َّنهُوُْتآفَ  یمسَُم  لٍجَأَ  یَلإِ  َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسْا  امَفَ   ) رٍْیبَجُ نِْب  دِْیعِسَ 
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Ulama berbeda pendapat tentang makna ayat ini, Hasan dan Mujahid serta yang lain"
berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, "Maka apa yang telah kalian ambil
manfaat dan kelezatan dari jimak dengan orang-orang melalui nikah yang sah,

.niscaya berikanlah ujûrohunna, yakni mas-kawinnya

Jumhur atau sebagian besar ulama mengatakan bahwa yang dimaksud ayat ini
adalah Nikah Mut'ah yang ada (sah) pada awal munculnya Islam. Hal itu didukung
oleh qiraat Ubai bin Ka'ab dan Ibnu Abbas serta Sa'id bin Jubair (Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas yang telah
ditentukan, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.).
Kemudian Nabi Saw melarangnya. (Muhammad bin Ali bin Muhammad as-Syaukani,
Fath al-Qodîr, Beirut: Daru Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan kedua, 1422 H/2001 M, jld. 1,

(. hal. 491
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:Imam Fakhur Razi di dalam tafsirnya mengatakan

، هِْیِف هَِّمأُْلا  نَِم  دٍحـَأَ  نَْیَب  فَالَخِ  اَل  وَ  مِالَسـْإِْلا ، یِْف  ازًِئاجَ  نَاکَ  هِعَْتمُْلا  حِاکَِن  یلَعَ  هٌعَمِجُْم  هََّملأُا  َّنأَ  هِعَْتمُْلا  حِاکَِن  زِاوَجَ  یلَعَ  هُیَِناَّثلا  هَُّجحُْلا  َ
 ... خِسِاَّنلا نِایَرَطَ  یِْف  فُالَخِْلا  امََّنإِ 

.هًخَوسُْنمَ تْرَاصَ  اهََّنإِ  هُُلوْقَُن : يْذَِّلا  امََّنإِ  هًحَابَُم ، تَْناکَ  هَعَْتمُلا  َّنأَ  رُکِْنُن  اَل  اَّنأَ  لَوْقَُن : نأَ  ْبلا  بِاَ اذَهَ  یِْف  هِْیلَعَ  دَمَتَعُی  نأَ  بُجِیَ  يْذَِّلا  وَ 

Bukti kedua boleh Nikah Mut'ah adalah: Umat ijmak (sepakat) bahwa dulu, Nikah"
Mut'ah boleh dalam Islam dan tidak ada satu pun dari mereka yang bependapat beda
mengenai hal ini. Adapun perbedaannya terletak pada datangnya bukti pemansukh --

? --. hukum tersebut. Betul ada bukti yang demikian atau tidak

Apa yang harus kita percaya dalam hal ini dan harus kita katakan adalah, "Kita tidak
mengingkari bahwa Mut'ah dulu hukumnya Mubah (boleh)." Dan apa yang kemudian
kita katakan adalah, "Hukum itu telah dimansukhkan." (Imam Fakhrur Razi, al-Tafsîr
al-Kabîr, cetakan ketiga, tanpa tahun dan penerbit, juz 10, tafsir ayat 24 surat An-

(. Nisa', hal. 52 , 53

:Dari kalangan mufasir Syiah, Allamah Thabathaba'i mengatakan

دِهْعَ نِْم  لَِّولأَا  فِصِّْنلا  یِْف  ءِاسَِّنلا  هِرَوْسُ  یِْف  هٌَلزِاَن  هٌَّیِندَمـَ  هَیَآْلا  َّنإِفَ  .ٍّکشـَ  الـَِب  هِعَْتمُْلا  حُاکـَِن  هِیَآْـلا  یِْف  رِوْکُذْمـَْلا  عِاتَمِْتسـْلاِاِب  دُارَمُْلا  وَ 
مْهُنَْیَب هًرَِئادَ  تَْناکَ  هِعَْتمُْلا  حَاکَِن  یِْنعْأَ  حُاکَِّنلا  اذَهـَ  .اهَِتایَآ وَ  مُظَْعُم  هِِب  دُهَشـْیَ  امـَ  یلَعَ  هِرَجْهِْلا  دَْـعَب  مََّلسـَ  هِِلآ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  ِّیِبَّنلا 

نَِم مَوْهُْفمَْلا  َّنأَ  رِْمأَْلا  هُلَمْجُ  و  کَِلذَ ... - مُِّلسـَتَ  یلَعَ  رُابَخْأَْلا  تِقَبَطْأَ  دْقَ  وَ  ٍّکشَ - رِْیغَ  نِْم  نِامََّزلا  نَِم  هِهَرُْبْلا  هِذِهـَ  یِْف  مْهُدَْـنعِ  هًَلوْمُْعمَ 
بٍْعکَ وَ نِْب  ِّیَبأُ  دٍوعُسـْمَ وَ  نِْبا  سٍاَّبعَ وَ  نِْباکَ  نَْیعِِباَّتلا  هَِباحََّصلا وَ  يْرِِّسفَُم  نِْم  ءِامَدَـقُْلا  نِعَ  لُوْقُْنمَْلا  وَهُ  وَ  هِعَْتمُلا ، حِاکـَِن  مُکْحُ  هِیَآْـلا 

.مُالََّسلا هِْیلَعَ  تِْیبَْلا  لِهْأَ  هَِّمِئأَ  بُهَذْمَ  وَهُ  وَ  مْهِرِْیغَ ، نِسَحَْلا وَ  رٍْیبَجُ وَ  نِْبا  ِّيِّدُّسلا وَ  دٍهِاجَُم وَ  هَدَاتَقَ وَ 

Yang dimaksud dengan istamta tum di dalam ayat ini adalah Nikah Mut'ah, dan tidak"
ada keraguan dalam hal itu. Ayat ini madani, turun bersama surat an-Nisa' di paruh

pertama masa hidup Nabi
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Muhammad Saw pasca hijrah. Demikian sebagaimana disaksikan oleh mayoritas
ayatnya. Pernikahan ini -- maksud saya Nikah Mut'ah -- berlaku di antara mereka dan
diamalkan pada masa itu, dan tidak ada keraguan tentang hal tersebut --
sebagaimana disepakati juga oleh riwayat-riwayat -- ... singkat kata, yang dimengerti
dari ayat ini adalah hukum Nikah Mut'ah, dan itulah yang diriwayatkan dari para
pendahulu, baik para mufasir dari kalangan sahabat Nabi Saw maupun tabiin. Seperti
Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ubai bin Ka'b, Qatadah, Mujahid, Suddi, Ibnu Jubair, Hasan,
dan lain-lain. Dan inilah mazhab para imam Ahli Bait as. (Allamah Sayid Muhammad
Husein Thabathaba'i, Al-Mîzân f î Tafsîr al-Qur'ân, Beirut: Muassasah al-A'lami lil

(. Mathbu'at, cetakan ketiga, 1394 H/ 1974 M, jld. 4, hal. 271-272

Dari keterangan makna, ayat dan tafsir di atas setidaknya kita mengerti berapa hal: 1)
baik menurut sahabat, tabiin, ulama Ahlus Sunnah dan Syiah, Mut'ah adalah nikah
yang menjadikan sepasang lelaki dan perempuan berstatus suami-istri atau azwâj. 2)
Nikah Mut'ah pada awal munculnya Islam berlaku statusnya sah, atau mubah -- tidak
haram --; 3) Ayat 24 surat An-Nisa' berkenaan dengan pembolehan Nikah Mut'ah; 4)
Setelah pembolehan itu, sebagian sahabat dan tabiin mengatakan hukum ini tetap
berlaku dan Nabi Muhammad Saw tidak pernah melarangnya -- kecuali oleh 'seorang
lelaki' atau Umar yang melarangnya. Sebagian lain berpendapat Rasul kemudian
melarang atau memansukhkannya; yakni, menghapus hukum mubah Nikah Mut'ah
dan mengubahnya jadi haram. Walaupun tampaknya itu sebatas pendapat mereka
tentang Rasul. Sebab, tidak ada yang meriwayatkan sabda beliau mengenai

.pelarangan tersebut

Terkait pelarangan Nikah Mut'ah, sebagian ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa
ayat Nikah Mut'ah ini dimansukhkan (dianulir). Tapi mereka tidak sepakat mengenai
ayat apa yang memansukhkannya. Dalam hal ini, mereka menyebutkan sejumlah
ayat pemansukh semisal Ayat Keharusan Memelihara Kemaluan (QS. Al-Ma'arij [70]:

(, 29-31; Al-Mu'minun [23]: 5-7), Ayat Warisan (QS. An-Nisa' [4]: 12
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Ayat Iddah (QS. Al-Baqarah [2]: 234), Ayat Talak (QS. At-Talaq [65]: 1), Ayat Bilangan
Istri Da'im (QS. An-Nisa' [4]: 3), Ayat Tahrim (QS. An-Nisa' [4]: 23), dan Ayat Ihshan (QS.

(. An-Nisa' [4]: 24 = Ayat Nikah Mut'ah itu sendiri

Sementara itu, ulama Syiah sepakat bahwa ayat Nikah Mut'ah tidak dimansukhkan
dengan ayat apa pun. Menurut mereka, pendapat pemansukahan tidak tes lolos
validitas karena berbagai alasan: (1) mayoritas ayat yang dipandang sebagai
pemansukh itu (Ayat Keharusan Memelihara Kemaluan, Ayat Warisan, Ayat Talak,
Ayat Iddah, Ayat Bilangan Istri, dan Ayat Tahrim), sebagaimana disepakati ulama dari
dua mazhab, turun sebelum Ayat Nikah Mut'ah. Nah, bagaimana mungkin sebuah
ayat dimansukh oleh ayat yang turun lebih dulu -- bukan sebaliknya?; (2) tidak ada
pertentangan antara Ayat Nikah Mut'ah dengan ayat-ayat yang digambarkan
sebagai 'ayat pemansukh' itu. Justru semua ayat itu dan Ayat Nikah Mut'ah saling
melengkapi. Ini bertentangan dengan logika pemansukhan yang memastikan hanya
terjadi bila sebuah ayat bertentangan dengan ayat yang lain. Toh Ayat Ihshan
merupakan penggalan lain dari Ayat Mut'ah itu sendiri. Nah, bagaimana mungkin
dalam sebuah ayat, satu bagian memansukh sebagian yang lain. (Referensi: Kitab-
kitab tafsir Syiah, seperti: Thabathaba'i, al-Mîzân, jld. 4; Khu'i, al-Bayân f î Tafsîr al-

(. Qur'ân

Setelah mengetahui ayat Al-Qur'an tentang Nikah Mut'ah berikut tafsirnya dari para
mufasir Ahlus Sunnah dan Syiah, sekarang mari membaca literatur hadis tentang
masalah ini. Sejatinya ada banyak riwayat, dan pada studi singkat ini, kami cukupkan

.dengan berapa contoh dari lima kategori hadis dari literatur Ahlus Sunnah

Kategori pertama adalah riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw
membolehkan Nikah Mut'ah dan menegaskan kemubahannya (baca: kebolehannya

:atau ketidakharamannya). Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan
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َّمُث کَِلذَ ، نْعَ  اَناهَنَفَ  یْصِخْتَسَْن ؟ اَلأَ  اللهِا  لَوْسُرَ  ایَ  انَْلقُفَ : ئٌْیشَ .)  ) انَُئاسَِن انََل  سَْیَل  وَ  ص )  ) اللهِا لِوْسُرَ  عَمَ  وْزُْغَن  اَّنکُ  دٍوْعُسـْمَ :) نُْب   ) اللهِا دُْبعَ 
هَّللا لاَ َّنإِ  ْاودُتـَْعتَ  لاَوَ  مْکَُل  هُّللا  َّلحَأَ  امَ  تِابَِّیطَ  ْاوُمِّرحَُت  ْاوُنمَآ لاَ  نَْیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایَ   ) انَْیلَعَ أَرَقَ  َّمُث  لٍجـَأَ ، یَلإِ  بِوَّْثلاِـب  حَکـِنَن  نْأَ  انـََل  صََّخرَ 

( نَْیدِتَْعمُْلا ُّبحُِی 

Abdullah (bin Mas'ud) berkata, "Suatu saat kami berperang bersama Rasulullah Saw"
dan tidak ada seorang perempuan pun bersama kami. Maka kami katakan, 'Tidakkah
kami kebiri?'. Lalu beliau melarang kami untuk itu, kemudian beliau membolehkan
kami untuk menikah dengan baju (sebagai mas kawin -- Penerjemah.) sampai waktu
tertentu. Kemudian beliau membacakan kepada kami ayat "Wahai orang-orang yang
beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas." (QS. Al-Ma'idah [5]: 87). (Al-Kutub al-
Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M,
Imam Bukhari Shohîh al-Bukhôrî, Kitab Nikah, bab delapan, hal. 439, hadis ke-5075;
Imam Muslim bin Hajjaj, Shohîh Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 910, hadis

(. ke-3410

Kata "dalam waktu tertentu" di dalam hadis ini disebutkan oleh Imam Muslim, dan
tampaknya terlewatkan dari naskah yang ditulis oleh Imam Bukhari, karena

.perawinya sama-sama Ismail dari Qais dari Abdullah bin Mas'ud

:Imam Muslim meriwayatkan

اهَْیلَعَ انَضـْرَعَفَ  .ءُاطَْیعَ  هٌرَکِْب  اهـََّنأَکَ  رٍِماعـَ  یِْنَب  نِْم  هٍأَرَْمِا  یَلإِ  لٌجـُرَ  اَـنأَ وَ  تُْقلَطَْنافـَ  هِعَْتمُْلاِـب ، ص )  ) اللهِا لُوْسُرَ  انـََل  نَذِأَ  لَاقـَ : هَرَْبسَ  نْعَ 
اذَإِفـَ هُْنِم ، َّبشَأَ  تُْنکُ  یِْئادَرِ وَ  نِْم  دَوَجْأَ  یِْبحِاصـَ  ءَادَرِ  نَاکـَ  .یِْئادَرِ وَ  یِْبحِاصـَ : لَاقـَ  .یِْئادَرِ وَ  تُْلقُفَ : یْطِْعُت ؟ امـَ  تَْلاقـَفَ : انَسـَفُْنأَ ،

اللهِا لَوْسُرَ  َّنإِ  َّمُث  .اًثالََث  اهَعَمَ  تُْثکَمَفَ  .یِْنْیفِکْیَ  كَؤُادَرِ  تَْنأَ وَ  تَْلاقَ : َّمُث  .اهَُتْبجَعْأَ  َّیَلإِ  تْرَظََن  اذَإِ  وَ  اهَبَجَعْأَ ، یِْبحِاصَ  ءِادَرِ  یَلإ  تْرَظََن 
.اهَلَْیِبسَ ِّلخَُیلفَ  عَُّتمَتَیَ  یِْتَّلا  ءِاسَِّنلا  هِذِهَ  نِْم  ئٌیشَ  هُدَْنعِ  نَاکَ  نْمَ  : » لَاقَ (ص )
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Dari Sabrah berkata, "Rasulullah Saw mengizinkan kita Mut'ah. Maka aku dan"
seorang lelaki pergi ke seorang perempuan dari Bani Amir, sepertinya dia perawan
berleher panjang. Kami pun menyodorkan diri kepadanya. Dia berkata, 'Apa yang
kamu berikan?' aku jawab, 'Pakaianku.' Temanku juga berkata, 'Pakaianku.'
Sementara pakaian temanku lebih bagus daripada pakaianku, tapi aku lebih muda
daripada dia, sehingga ketika perempuan itu melihat pakaian temanku dia tertarik
padanya, dan ketika melihatku dia tertawan padaku. Lalu dia berkata, 'Kamu dan
pakaianmu cukup buatku.' Maka aku pun tinggal bersamanya tiga kali. Kemudian
Rasulullah Saw bersabda, 'Siapa pun yang punya sesuatu di sisi para wanita yang di-
Mut'ah ini, maka hendaknya dia melepaskan mereka." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Imam Muslim bin

(. Hajjaj, Shohîh Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 911, hadis ke-3419

Kategori kedua adalah riwayat yang menjelaskan bahwa Nikah Mut'ah pada zaman
Nabi Muhammad Saw hukumnya halal, namun setelah itu Umar atau 'seorang lelaki'

:tampil melarangnya. Imam Muslim meriwayatkan

عُِتمتَسَْن اَّنکُ  لُوْقُیَ : اللهِا ، دِْبعَ  نَْب  رَِباجَ  تُْعمِسـَ  لَاقَ : رِْیَبُّزلا : وُُْبأَ  یِْنرَبَخْأَ  جٍْیرَجُ ، نُْبِا  اَنرَبَخْأَ  قِاَّزَّرلا ، دُْبعَ  انََثَّدحَ  عٍِفارَ ، نُْب  دَُّمحَُم  یِْنَثَّدحَ 
یِْف رُمَعُ  هِعَْتمُْلا - حِاکَِن   –- هُْنعَ یهََن  یَّتحَ  رٍکَْب  یِْبأَ  مََّلسـَ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  اللهِا  لِوْسُرَ  دِهْعَ  یلَعَ  مَاَّیأَْلاَ ، قِْیِقَّدـلا ، رِمَّْتلا وَ  نَِم  هِضَْبقَلاِب 

.ثٍْیرَحُ نِْب  ورِمْعَ  نِأْشَ 

Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Rafi', telah meriwayatkan kepada "
kami Abdurrazzaq, telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Juraij, telah meriwayatkan
kepada kami Abu Zubair berkata, "Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, 'Kita
dulu menikah Mut'ah dengan segenggam kurma dan tepung, untuk berapa hari, pada
zaman Rasulullah Saw, sampai kemudian Umar melarangnya -- yakni, melarang
Nikah Mut'ah -- tarkait kasus Amr bin Huraits." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus
Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Imam Muslim bin Hajjaj,

(. Shohîh Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 911, hadis ke-3416
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:Imam Muslim meriwayatkan

عَمَ امَهُانَْلعَفَ  رٌِباجَ : لَاقَفَ  نِْیتَعَْتمُْلا ، یِْف  افَلَتَخِْا  رِْیَبُّزلا  نُْبا  سٍاَّبعَ وَ  نُْبا  لَاقَفَ : تٍآ  هُاتَأَف  اللهِا  دِْبعَ  نِْب  رِِباجَ  دَْـنعِ  تُْنکُ  لَاقَ : هَرَضـَْن  یِْبأَ  نْعَ 
.امَهَُل دْعَُن  مْلَفَ  رُمَعُ ، اَناهََن  َّمُث  ص ،)  ) اللهِا لِوْسُرَ 

Diriwayatkan dari Abu Nadhrah berkata, "Suatu saat aku berada di sisi Jabir bin"
Abdillah. Lalu ada seorang datang seraya berkata, "Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair
berselisih mengenai dua Mut'ah (Nikah Mut'ah dan Haji Tamattu')." Maka Jabir
berkata, "Kita dulu melakukan kedua-duanya bersama Rasulullah Saw, kemudian
Umar melarang kita, dan kita pun tidak melakukannya lagi." (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Imam
Muslim bin Hajjaj, Shohîh Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 911, hadis ke-

(. 3417

:Imam Bukhari meriwayatkan

.ءَاشَ امَ  هِِیْأرَِب  لٌجُرَ  لَاقَ  نُآرقُْلا ، لَزََن  وَ  ص )  ) اللهِا لِوْسُرَ  دِهْعَ  یلَعَ  انَْعَّتمَتَ  لَاقَ : نَارَمْعِ  نْعَ  فٌِّرطَُم ، یِْنَثَّدحَ  لَاقَ : هَدَاتَقَ  نْعَ 

Diriwayatkan dari Qatadah berkata, "Mutharrif meriwayatkan kepadaku, dari Imran"
berkata, "Kita dulu melakukan Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, dan Al-Qur'an pun
turun -- berkenaan dengan masalah itu dan membolehkannya --, kemudian seorang
lelaki datang mengatakan pendapatnya semaunya." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Imam Muslim bin

(. Hajjaj, Shohîh al-Bukhôrî, Kitab Haji, Bab Tamattu', hal. 124, hadis ke-1571

:Imam Ahmad bin Hanbal (164-241 H) meriwayatkan

یِْبأَ مََّلسَ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  دِهْعَ  یلَعَ  عَُّتمَتََن  اَّنکُ  لَاقَ : اللهِا  دِْبعَ  نِْب  رِِباجَ  نْعَ  ءٍاطَعَ ، نْعَ  کِِلمَْلا ، دُْبعَ  انََثَّدحَ  قُاحَسْإِ ، اَنَثَّدحَ 
.ءَاسَِّنلا یِْنْعیَارًْیخِأَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضِرَ  رُمَعُ  اَناهََن  یَّتحَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضِرَ  رَمَعُ  رٍکَْب وَ 
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Telah meriwayatkan kepada kami Ishaq, telah meriwayatkan kepada kami "
Abdulmalik, dari Atha', dari Jabir bin Abdillah berkata, "Kita dulu Mut'ah pada zaman
Rasulullah Saw dan Abu Bakr serta Umar ra, sampai kemudian Umar ra melarang kita
dari Mut'ah, akhir-akhir ini. Yakni Mut'ah Nisa'." (Imam al-Hafidz Abu Abdillah Ahmad
bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad bni Hanbal, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah,

(. cetakan tahun 1419 H/ 1998 M, Musnad Jâbir bin Abdillâh, hal. 998, hadis ke-14319

، مْعََن لَاقَفَ : هَعَْتمُْلا ، هَُل  اوْرُکَذَ  َّمُث  ءَایَشـْأَ ، نْعَ  مُوْقَْلا  هَُلأَسَفَ  هِِلزِْنمَ ، یِْف  هُانَئجِفَ  ارًمِتَْعُم ، اللهِا  دِْـبعَ  نُْب  رُِباجَ  مَدِقـَ  نَْیحِ  ءٌاطَعَ : لَاقَ  جٍْـیرَجُ  نُْبِا 
.هُْنعَ اللهُا  یَضِرَ  رَمَعُ  هِفَالَخِ  رِخِآ  یِْف  نَاکَ  اذَإِ  یَّتحَ  رَمَعُ ، رٍکَْب وَ  یِْبأَ  مََّلسَ وَ  هِْیلَعَ وَ  هللا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  دِهْعَ  یلَعَ  انَْعتَمْتَسِْا 

Diriwyatkan dari Ibnu Juraij, Atha' berkata, "Ketika Jabir bin Abdillah datang"
berumrah, kami mendatangi dia di rumahnya, lalu orang-orang bertanya kepadanya
tentang berapa hal, kemudian mereka menyebutkan Mut'ah, maka dia berkata, 'Iya,
kami melakukan Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, Abu Bakr dan Umar. Sampai

(. kemudian di akhir kekhalifahan Umar ra." (Ibid., hal. 1053, hadis ke-15139

Kategori ketiga adalah riwayat yang menjelaskan bahwa Nikah Mut'ah pada zaman
Nabi Muhammad Saw halal (mubah, boleh) dan Umar melarang serta mengancam
siapa pun yang masih melakukannya dengan hukuman keras, termasuk rajam. Imam

:Baihaqi (458 H) meriwayatkan

نْعَ مٌاَّمهَ ، انََث  لَْیعِامَسـْإِ ، نُْب  یسـَوُْم  أَبَنأَ  بَوُّْیأَ ، نُْب  دَُّمحَُم  انََث  یسـَوُْم ، نِْب  دَِّمحَُم  نُْب  اللهِا  دُْبعَ  أَبَْنأَ  ظُِفاحَْلا  اللهِا  دِْبعَ  نُْب  دَُّمحَُم  اَنرَبَخْأَ ) )
یَّلوَ اَّملَفَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضِرَ  رٍکَْب  یِْبأَ  عَمَ  وَ  ص ،)  ) اللهِا لِوْسُرَ  عَمَ  انَْعَّتمتَ  ثُْیدِحَْلا ، يرَجَ  َّيدَّیَ  یلَعَ  : » لَاقَ رٍِباجَ  نْعَ  هرَضـَْن ، یِْبأَ  نْعَ  هَدَاتَقَ ،
دِهْعَ یلَعَ  نِاتَعَْتُم  اتََناکَ  امَهَُّنإِ  وَ  نُآرقُلا ، اذَهَ  نَآرْقُلا  َّنإِ  وَ  لُوْسَُّرلا ، اذَهَ  مََّلسـَ  هِْیلَعَ وَ  اللهِا  یَّلصـَ  اللهِا  لَوْسُرَ  َّنإِ  لَاقَفَ : سَاَّنلا  بَطَخَ  رُمَعُ 

بُِقاعَأُ وَ  امَهُْنعَ ، یهَْنأَ  اَنأَ  مََّلسَ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهِا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ 
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.ِّجحَْلا هُعَْتُم  يرَخْأُْلا  وَ  هِرَاجَحِْلاِب ، هُُتْبَّیغَ  اَّلإِ  لٍجَأَ  یَلإِ  هًأَرَْمِا  جََّوزَتَ  لٍجُرَ  یلَعَ  رُدِْقأَ  اَل  وَ  ءِاسَِّنلا ، هُعَْتُم  امَهُادَحْإِ : امَهِْیلَعَ :

Telah meriwayatkan kepada kami) Muhammad bin Abdillah al-Hafidz, telah ")
meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Musa, telah meriwayatkan
kepada kami Muhammad bin Ayyub, telah meriwayatkan kepada kami Musa bin
Isma'il, telah meriwayatkan kepada kami Hammam, dari Qatadah, dari Abu Nadhrah,
dari Jabir berkata, "Di tanganku hadis mengalir, kami mengamalkan Mut'ah bersama
(pada zaman) Rasulullah Saw, begitu pula bersama (pada zaman) Abu Bakar. Lalu,
ketika Umar berwilayah (berkuasa), dia berpidato kepada orang-orang seraya
berkata, 'Sungguh Rasulullah Saw adalah rasul ini, dan Al-Qur'an adalah Al-Qur'an ini,
sesungguhnya ada dua Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw dan aku melarang kedua-
duanya serta menghukum pelakunya; yang pertama adalah adalah Mut'ah Nisa'
(Nikah Mut'ah), aku tidak tahan melihat orang yang mengawini perempuan sampai
waktu tertentu kecuali aku benamkan dia dengan batu. Yang kedua adalah Mut'ah
Haji (Haji Tamattu')." (Imam al-Hafidz Abu Bakr Ahmad bin Al Husain bin Ali al-Baihaqi,
Al-Sunan al-Kubrô, Beirut: Darul Makrifah, Kitâb al-Nikâh, Bâb Nikâh al-Mut ah, jld. 7

(. hal. 206

:Imam Syafii meriwayatkan

عَتَمتَسِا هََّیمَأُ  نَْب  هَعَْیِبر  َّنإِ  تَلاقَفَ : بِاَّطخَْلا ، نِْب  رِمَعُ  یلَعَ  تْلَخَدَ  مٍْیکِحَ  ْنب  تَِ هََلوْخُ  َّنإِ  رِْیَبُّزلا : نِْب  هِوَرْعُ  نْعَ  بٍاهَشِ  نِْبا  نِعَ  کٍِلامَ  نْعَ 
.هُُتمْجَرََل هِْیِف  تُْمَّدقتَ  تُْنکُ  وَْل  هُعَْتمُْلا وَ  هِذِهَ  لَاقَفَ : اعًزِفَ  هُءَادَرِ  ُّرجُیَ  جَرَخَفَ  هُْنِم ، تْلَمَحَفَ  هٍدَِّلوَُم  هٍأَرَمْاِب 

Malik dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair, "Khulah binti Hakim masuk ke tempat"
Umar bin Khathab seraya berkata, 'Rabiah bin Umayyah melakukan Mut'ah dengan
perempuan yang subur sehingga dia hamil darinya. Maka dia (Umar) keluar sembari
menarik pekaiannya dan terkejut, lalu berkata, 'Ini Mut'ah, seandainya aku lebih dulu
dalam hal itu (baca: dalam hal melarang Mut'ah) niscaya aku akan merajamnya
(Rabiah)." (Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafii ra, Al-Umm, tanpa
penerbit (Kitabus Sya'b), 1388 H, Kitâb al- Itq, Bâb f î al-Nikâh, Bâb Mâ Jâ'a f î al-Mut ah,

(. jld. 7, hal. 219
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Kategori keempat adalah riwayat yang menjelaskan seandainya Umar tidak
.melarang Mut'ah niscaya tidak ada yang berzina kecuali orang yang celaka

:Thabari meriwayatkan

امَفَ عِضِوْمَْلا {  اذَهـَ  یَلإِ  مْکُُنامَْیأَ } تْکَلَمَ  امَ  یَلإِ -  – ءِاسَِّنلا نَِم  تُانَصـَحْمُْلا  وَ   } هِیَآْلا هِذِهـَ  نْعَ  هُُتلأَسَ  لَاقَ : مِکَحَْلا  نِعَ  هٌبَْعشـُ  انـََث  ... 
امَ هِعَْتمُْلا  نِعَ  یهََن  هُْنعَ ) اللهُا  یَضـِرَ   ) رَمَعُ َّنأَ  اَلوَْل  هُْنعَ : اللهُا  یَضـِرَ  ٌّیِلعَ  لَاقَ  مُکَحَْلا : لَاقَ  .اَل  لَاقـَ : یَهِ ؟ هٌخَوْسُْنمَ  أَ  َّنهُْنِم }  هِِب  مُتْعتَمْتَسـْا 

.ٌّیقِشَ اَّلإِ  یَنزَ 

Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Hakam, berkata, "Aku bertanya "... 
kepadanya tentang ayat ini: "Dan (diharamkan juga) perempuan yang bersuami,
kecuali hamba sahaya perempuan" -- sampai -- "Maka karena kenikmatan yang
telah kamu dapatkan dari mereka." Dan aku tanyakan apakah ayat ini

termansukhkan?" dia menjawab, "Tidak." Hakam berkata, "Ali ra berkata,
"Seandainya Umar ra tidak melarang Mut'ah, niscaya tidak akan berzina kecuali
orang yang celaka." (Imam Ibnu Jarir at-Thabari, Jâmi  al-Bayân an Ta'wîl Ây al-

(. Qur'ân, Beirut: Darul Fikr, cetakan pertama, 1421 H/ 2001 M, jld. 4, hal. 17

Kategori kelima adalah riwayat yang menjelaskan pemansukhan atau pengharaman
Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad Saw. Meskipun sangat penting, riwayat
ini tidak kita temukan di dalam kitab Shohîh al-Bukhôrî. Imam Muslim meriwayatkan
delapan belas (18) riwayat tentang hal itu (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Maktabah Darus
Salam, cetakan keempat, 1429 H/2008 M, Imam Muslim, Shohîh Muslim, hal. 911-912,
hadis ke 3418-3435), dan hadis-hadis itu bertolak belakang baik dari sisi waktu, tempat
atau pun sisi yang lain. Sebagai contoh, (1) Pemansukhan pada waktu Perang Khaibar;
(2) Pemansukhan pada Tahun Awthas (Fathu Mekkah tahun 8 Hijriah); (3)

;Pemansukhan di Mekkah; (4) Pengharaman pada waktu Perang Tabuk

p:198

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 249 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


Pensyariatan dan pengharaman di Haji Wada' (6) Pensyariatan dan pengharaman ( 5)
'. di Umrah Qadha

Satu dari delapan belas riwayat itu diriwayatkan oleh Salamah bin Akwa' pada Tahun
Awthas, lima berikutnya diriwayatkan oleh Hasan dan Abdullah putra Muhammad
Hanafiyah, satu di antaranya tanpa waktu dan tempat, sedangkan empat lainnya
menyebutkan Hari Khaibar. Adapun dua belas (12) dari 18 riwayat itu (hadis ke 3419-
3430) diriwayatkan oleh Rabi' dari ayahnya sendiri bernama Sabrah -- yang oleh

.ulama rijal Ahlus Sunnah digambarkan sebagai sosok yang identitasnya tak dikenal

:Imam Dzahabi (w. 748 H), sebagai contoh, mengatakan

لٌوْهُجْمَ ُّيِّدُّسلا ، لُْیعِامَسِْا  هُْنعَ  ثََّدحَ  لٌجُرَ  هٌرَْبسَ ،  – 3417

Sabrah, orang yang Ismail as-Suddi meriwayatkan hadis darinya, adalah orang yang "
tak dikenal." (Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Usman adz-Dzahabi,
Mîzân al-I tidâl f î Naqd al-Rijâl, Beirut: Darul Fikr, cetakan pertama, 1420 H/ 1999 M, jld.

(. 2, hal. 92

Sebagian riwayat Sabrah tanpa menyebutkan waktu dan tempat, sebagian

menyebutkan Fathu Mekkah, Tahun Fath, Tahun Fathu Mekkah, Hari Fath, dan
.Zaman Fath

Kalau boleh sedikit menyimpulkan, dari membaca literatur hadis Ahlus Sunnah di atas,
kita sama-sama mengetahui di sana banyak sekali hadis tentang Nikah Mut'ah. Pukul
rata, hadis-hadis itu bisa dibagi menjadi lima kategori; (a) hadis yang menjelaskan
Nabi Muhammad Saw membolehkan Nikah Mut'ah; (b) hadis yang menjelaskan
halalnya Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad Saw dan setelah itu diharamkan
oleh Umar; (c) hadis yang menjelaskan Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad
Saw boleh dan Umar mengatakan dirinya mengharamkannya; (d) hadis yang
menjelaskan seandainya Umar tidak melarang Mut'ah niscaya tidak ada yang berzina

kecuali orang yang celaka dan; (e) hadis yang
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menjelaskan pemansukhan atau pelarangan Nikah Mut'ah pada zaman Nabi
.Muhammad Saw

Empat pertama dari lima kategori hadis itu sepakat mengenai boleh dan sahnya
Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad Saw, dan hanya kategori kelima yang
menyebut Nikah Mut'ah telah dilarang pada zaman beliau Saw. Meskipun penting
sekali, tapi riwayat kategori kelima ini tidak ditemukan di dalam kitab Shohîh al-
Bukhôrî, sementara dari empat kategori yang menjelaskan Nikah Mut'ah boleh pada
zaman Nabi Muhammad Saw, dua kategori di antaranya diriwayatkan di dalam kitab

(. yang sama (Shohîh al-Bukhôrî

Sekarang, mari membaca literatur hadis Syiah tentang Nikah Mut'ah. Riwayat soal ini
terbilang banyak, kendati tak sebanyak riwayat dalam literatur hadis Ahlus Sunnah.

.Dan di sini kami akan menyebutkan contoh dari tiga kategori yang bersangkutan

Kategori pertama adalah riwayat yang menjelaskan kebolehan Nikah Mut'ah. Hur
:Amili (w. 1104 H) meriwayatkan

نْعَ نَارَجَْن ، یِْبأَ  نِْبا  نِعَ  اعـًْیمِجَ  هِْیِبأَ ، نْعَ  مَْیهِارَْبإِ ، نِْب  ٍّیِلعَ  نْعَ  وَ  دٍایـَزِ ، نِْب  لِهْسـَ  نْعَ  انَِباحَصـْأَ ، نِْم  هٍَّدعـِ  نْعـَ  بَوْـقُْعیَ  نُْـب  دَُّمحَُم 
َّنهُْنِم هِِب  مُْتْعتَمْتَسـْا  امَفَ   ) نِآرْقُْلا یِْف  تَْلزََن  لَاقَفَ : هِعَْتمُْلا ، نِعَ  مُالـََّسلا ) هِْیلَعَ   ) رٍفَْعجَ اَـبأَ  تُْلأَسـَ  لَاقـَ : رٍْیصـَِب  یِْبأَ  نْعَ  دٍْـیمِحَ ، نِْب  مِصِاعـَ 

(. هِضَْیرِفَْلا دِْعَب  نِْم  هِِب  مُْتْیضَارَتَ  امَْیِف  مْکُْیلَعَ  حَانَجُ  لاَوَ  هًضَْیرِفَ  َّنهُرَوْجُأُ  َّنهُوُْتآفَ 

Muhammad bin Ya'qub dari sebagian sahabat kami, dari Sahl bin Ziyad dan dari Ali"
bin Ibrahim, dari ayahnya, semuanya dari Ibnu Abi Najran, dari Ashim bin Hamid, dari
Abu Bashir berkata, "Aku tanya kepada Abu Ja'far as tentang Mut'ah, maka dia
menjawab, "Hal itu turun (disyariatkan) di dalam Al-Qur'an: "Maka karena

kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas-kawinnya
kepada mereka sebagai suatu kewajiban, tetapi tidak mengapa jika ternyata di
antara kamu merelakannya setelah ditetapkan." (Muhammad bin Hasan al-Hur al-
Amili, Tafshîl Wasâ'il al-Syî ah ilâ Tahshîl Masâ'il al-Syarî ah, Qom: Muassasah Alul Bait
as Liihya'it Turats, cetakan kedua, 1414 H, Abwâb al-Mut ah, 1. Bâb Ibâhatihâ, hadis 1

(. (26356), jld. 21, hal. 5
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Kategori kedua menjelaskan keutamaan dan istihbabnya (dianjurkannya). Sebagai
:contoh, Hur Amili meriwayatkan

اللهِا هَجْوَ  کَِلذَِـب  دُْـیرُِی  نَاکَ  نْإِ  لَاقَ : بٌاوََث ؟ عِِّتمَتَمُلِل  تُْلُق : لَاقَ : مُالـََّسلا ) هِْیلَعَ   ) رفَْعجَ یِْبأَ  نْعَ  هِْیِبأَ ، نْعَ  هَبَقَعَ ، نِْب  حِِـلاصَ  نْعَ  هِدِانَسـْإِِب 
اهَْنِم اَندَ  اذَإِفَ  هًنَسَحَ ، هَُل  اللهُا  بَتَکَ  اَّلإِ  اهَْیَلإِ  هِدِیَِب  َّدمُیَ  مَْل  وَ  هًنَسـَحَ ، امَهِِب  هَُل  اللهُا  بَتَکَ  اَّلإ  هًمَِلکَ  اهَمِّْلکَُی  مَْل  اهَرَکَْنأَ  نْمَ  یلَعَ  افًالَخِ  یَلاعَتَ وَ 

.رِْعَّشلا دِدَعَِب  لَاقَ : رِْعَّشلا ؟ دِدَعَِب  تُْلُق : هِرِْعشَ ، یلَعَ  ءِامَْلا  نَِم  َّرمَ  امَ  رِدْقَِب  هَُل  اللهُا  رَفَغَ  لَسَتَغْا  اذَإِفَ  ابًْنذَ ، کَِلذَِب  هَُل  اللهُا  رَفَغَ 

Dengan sanadnya dari Shaleh bin Aqabah, dari ayahnya, dari Abu Ja'far as. Dia (Ayah "
Saleh) berkata, "Aku tanyakan, "Apakah pelaku Mut'ah dapat pahala?' dia menjawab,
'Apabila dengan -- perbuatan -- itu dia menginginkan Wajhullah (demi Allah) dan
menolak orang yang mengingkari Mut'ah, maka dia tidak mengucapkan satu kata pun
kepada wanita yang dinikah-mut'ahi kecuali Allah menuliskan satu amal baik (pahala)
untuknya, dia tidak mengulurkan tangan kepadanya kecuali Allah menuliskan satu
amal baik (pahala) untuknya, dan ketika dia mendekatinya maka karena itu Allah
mengampuni dosanya, dan ketika dia mandi maka Allah memberi ampunan
kepadanya sebanyak air yang mengalir di atas rambutnya.' Aku tanyakan, 'Sebanyak
rambut?' dia menjawab, 'Sebanyak rambut." (Ibid., 2. Bâb Istihbâb al-Mut ah wa Mâ

(. Yanbaghî Qoshduhu Bihâ, hadis ke-3 (26390), jld. 21, hal. 13

Kategori ketiga menjelaskan berbagai hal atau hukum yang berkenaan dengan Nikah
:Mut'ah. Sebagai contoh, Hur Amili meriwayatkan

هِْیلَعَ  ) اضَِّرلا نِعَ  ِّیطِْنزَِبلا ، رٍصـَْن  یِْبأَ  نِْب  دَِّمحَُم  نِْب  دِمَحْأَ  نْعَ  یسـَْیعِ ، نِْب  دَِّمحَُم  نِب  دِمَحْأَ  نْعَ  دِانَسـْلإِْا ، بِرُْق  یِْف  رَفَعجَ  نِْب  اللهِا  دِْـبعَ 
.اهَْیِبأَ نِذْإِِب  اَلإِ  هًعَْتُم  جَّْوزَتَتَ  اَل  رُکِْبْلا ، لَاقَ : مُالََّسلا 

Abdillah bin Ja'far di dalam kitab Qurb al-Isnâd, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa,"
dari Ahmad bin Muhammad bin Abi Nasr al-Bizanthi, dari Ridha as berkata, "Perawan,

jangan menikah Mut'ah
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dengannya kecuali dengan izin ayahnya." (Ibid., 11. Bâb Hukm al-Tamattu  bi al-Bikr bi
(. Ghoiri Idzni Abîhâ, hadis ke-5, (26451), jld. 21, hal. 33

فْفِْعتَسـْیَْلفَ جِْیوِزَّْتلاِب  اللهُا  هِِنْغُی  مَْل  نْمَِل  قٌلَطُْم  حٌابَُم  لٌالَحَ  یَهِ  لَاقَفَ : هِعَْتمُْلا  نِعَ  مُالََّسلا ) هِْیلَعَ   ) نِسَحَْلا اَبأَ  تُْلأَسَ  لَاقَ : دٍْیزِیَ  نِْب  حِْتفَْلا  نِعَ 
.اهَْنعَ بَاغَ  اذَإِ  هَُل  حٌابَُم  یَهِفَ  جِْیوِزَّْتلاِب  اهَْنعَ  ینَْغتَسْا  نِإِفَ  هِعَْتمُْلاِب ،

Dari Fath bin Yazid berkata, "Aku bertanya tentang Mut'ah kepada Abal Hasan as. "
Maka dia berkata, 'Nikah Mut'ah halal, mubah dan dibolehkan (mutlak) bagi orang
yang tidak dicukupi oleh Allah untuk menikah Da'im. Dalam kondisi seperti itu,
hendaknya dia menjaga kesuciannya dengan Nikah Mut'ah. Adapun jika dia tercukupi
dari (tidak butuh) Mut'ah karena telah menikah Da'im, maka -- Nikah Mut'ah -- itu
boleh bagi dia apabila dia absen dari istri Da'imnya." (Ibid., 5. Bâb Karôhah al-Mut ah
Ma a al-Ghinâ Anhâ wa Stilzâmihâ al-Syin ata aw Fasâd an-Nisâ'i, hadis ke-2 (26421),

(. jld. 21, hal. 22

اوُْلغَشْتَ الَفَ  هَِّنُّسلا  هُمَاقَإِ  مْکُْیلَعَ  امََّنإِ  هِعَْتمُْلا  یلَعَ  اوُّْحِلُت  اَل  هِْیِلاوَمَ  ضِْعَب  یَلإِ  ع )  ) نِسَحَْلا وُْبأَ  بَتَکَ  لَاقَ : نَوُّْمشـَ  نِْب  نِسَحَْلا  نِْب  دَِّمحَُم  نْعَ 
.اَنوُْنعَْلیَ کَِلذَِب وَ  رِِملآا  یلَعَ  نَْیعَِّدیَ  نَْیَّربَتَیَ وَ  نَرْفُکْیَفَ وَ  مْکُرِِئارَحَ  مْکُشِرَِف وَ  نْعَ  اهَِب 

Dari Muhammad bin Hasan bin Syammun berkata, "Abul Hasan as menulis kepada"
sebagian mawalinya, 'Jangan kalian bersikeras Mut'ah, hendaknya kalian

menegakkan Sunnah (Nikah Da'im), jangan kalian disibukkan dengan Mut'ah --
sehingga lalai -- dari ranjang dan istri Da'im kalian. Karena, mereka akan ingkar,
benci, dan menggugat orang yang mensyariatkannya, serta melaknat kita." (Ibid.,

(. hadis ke-4 (26423), hal. 23

Dari telaah terhadap hadis-hadis Syiah, setidaknya kita mengetahuinya bahwa
semua hadis itu sepakat tentang diperbolehkannya Nikah Mut'ah. Sebagian dari hadis
itu juga menggambarkan Nikah Mut'ah sebagai perbuatan yang dianjurkan apabila
dengan niat demi Allah Swt dan menolak bid'ah dalam agama Islam (pengharaman
Nikah Mut'ah) atau apabila seseorang belum sanggup untuk membangun rumah
tangga karena sejumlah alasan, seperti kemiskinan. Sebagian riwayat lainnya

menggambarkan Nikah
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Mut'ah sebagai perbuatan yang patut dihindari oleh mereka yang sudah punya syarat
untuk Nikah Daim (permanen), apalagi jika perbuatan itu sampai berdampak negatif
pada bangunan rumah tangga atau bahkan mencemarkan mazhab, agama, dan para

.penghulunya

Pandangan Ulama

Sekarang, kita akan menelaah pendapat para ulama atau fukaha tentang masalah ini
dan melihat sejauh mana kesesuaiannya dengan bukti-bukti tekstual di atas. Kita
mulai dengan ulama Ahlus Sunnah. Ibnu Qudamah (w. 620 H), ulama Hanbali,

:mengatakan

حُاکَِن لَاقَفَ : .دُمـَحْأَ  هِْیلَعَ  َّصَن  لٌطِاَب  حٌاکَِن  اذَهـَفَ  ارًهْشـَ ،...  یِْتنَبْا  کَُـتجَّْوزَ  لَوْقُیَ  نْأَ  لَْـثِم  هًَّدُـم  هُأَرْمَْلا  جََّوزَتَیَ  نْأَ  هِعَْتمُْلا  حِاکـَِن  ینَْعمَ 
.َّیَلإِ ُّبحَأَ  اهَُبِنتَجْیَ  لَاقَفَ : اهَْنعَ ؟ دَمـَحْأَ  لَأَسَ  رٍوْصُْنمَ  نَْبا  َّنأَِل  مٍارَحَ ، رُْیغَ  هٌهَوْرُکْمَ  اهََّنأَ  يرَخْأُ  هٌیَاوَرِ  اهَْیِف  رٍکَْب : وُْباَ  لَاقـَ  .مٌارَحَ وَ  هِعَْتمُْلا 

 ... مِْیرِحَّْتلا نَوْدُ  هُهَارَکَْلا  اذَهَ  رُهِاظَفَ  لَاقَ :

: رٌفَزَ لَاقَ  وَ  مِاَّشلا ...  لِهْأَ  یِْف  ُّیعِازَوْأَْلا  هِفَوْکُْلا وَ  لِهْأَ  یِْف  هَفَْیِنحَ  وُْبأَ  هِنَْیدِمـَْلا وَ  لُهْأَ  کٌِلامَ وَ  هِعَْتمُْلا  مِْیرِحْتَ  یلَعَ  وَ  ِّربَْلا : دِْـبعَ  نُْبا  لَاقَ 
.طُرَّْشلا لُطُْبیَ  حُاکَِّنلا وَ  ُّحصِیَ 

دٍْیعِسـَ یِْبأَ  نْعَ  کَِـلذَ  یَکِحُ  جْـیرَجُ وَ  نُْبا  لَاقـَ  هِِب  وَ  سٌوْوُاطـَ ، ءٌاطـَعَ وَ  هِِباحَصـْأَ  رُثَکـْأَ  هِْیلَعَ  هٌزَِئاجـَ وَ  اهـََّنأَ  سٍاَّبعَ  نِْـبا  نِعـَ  یَکِحُ  وَ 
دِهْعَ یلَعَ  اتََناکَ  نِاتَعَْتُم  لَاقَ : رُمَعُ  يوَرَ  وَ  اهَْیِف ، نَذِأَ  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصـَ  َّیِبَّنلا  َّنأَ  تَبََث  دْقَ  هَُّنأَِل  هُعَْیِّشلا  بَهَذَ  هِْیَلإِ  وَ  رٍِباجَ ، ِّيرِدْخُْلا وَ 

.ِّجحَْلا هِعَْتُم  ءِاسَِّنلا وَ  هِعَْتُم  امَهِْیلَعَ  بُِقاعَأُ  امَهُْنعَ وَ  یهَْنأَفَأَ  مََّلسَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ 

Nikah Mut'ah berarti seorang perempuan ber-zauj (kawin) dalam waktu tertentu,"
seperti orang mengatakan, "Aku kawinkan anak perempuanku sebulan" ..., ini nikah
yang batil. Demikian sebagaimana dinyatakan oleh Ahmad. Karena itu, dia berkata,
"Nikah Mut'ah adalah haram." Dan Abu Bakr mengatakan, "Dalam hal ini ada kutipan
lain -- dari Ahmad -- yang menyebutnya makruh, bukan haram. Sebab, Ibnu Mansur
bertanya kepada Ahmad tentang hal itu, lalu dia menjawab, 'Aku lebih suka jika itu

dihindari." Dia (Abu
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Bakr) mengatakan, 'Secara literal, jawaban ini menunjukkan hukum makruh, bukan
." pengharaman

Ibnu Abdulbar mengatakan, "Yang mengharamkan Nikah Mut'ah adalah Malik dan
Ahli Madinah. Begitu pula Abu Hanifah di tengah Ahli Kufah, dan Auza'i di tengah Ahli
Syam .... Zafar mengatakan, "Nikahnya sah, tapi syaratnya (batasan waktunya)

." batal

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nikah Mut'ah itu boleh. Demikian pula menurut
mayoritas sahabatnya; Atha' dan Thawus. Ibnu Juraij pun berpandapat sama. Hal itu
diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dan Jabir. Syiah juga berpendapat demikian
(boleh). Karena, terbukti bahwa Nabi Saw telah memperbolehkannya, dan

diriwayatkan bahwa Umar berkata, "Ada dua Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, lalu
aku melarangnya dan menghukumi pelakunya; Mut'ah Nisa' (Nikah Mut'ah) dan
Mut'ah Haji (Haji Tamattu')." (Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad
bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mughnî li Ibni Qudâmah, Beirut: Muassasah Tarikh al-
Arabi, cetakan, tahun, hal. 644; Beirut: Daru Ihya'it Turatsh al-Arabi, tanpa tahun,

(. Jawâz al-Mut ah, jld. 6, hal. 644

:Muhammad Syarbini, ulama Syafii, mengatakan

مَاعَ لَْیِق  وَ  حِْـتفَلا ، مَاعَ  هِْیِف  صَِّخرُ  َّمُث  رٍبَْیخَ  مَاعَ  مَِّرحُ  َّمُث  هِتَْیمَْلا  لِکْأَکَ  ِّرطَضـْمُلِل  هًصَخْرُ  مِالَسـْإِْلا  لَِّوأَ  یِْف  ازًِئاجَ  هِعَْتمُْلا ) حُاکَِن   ) نَاکـَ وَ 
.هَعَْتمُْلا اَّلإِ  مَِّرحُ  َّمُث  حَْیِبأُ  َّمُث  مَِّرحُائًیشَ  مُلَعْأَاَل  هُْنعَ : یَلاعَتَ  اللهُا  یَضِرَ  ِّیعِِفاَّشلا  لُوْقَ  رُْیشُِی  هِْیَلإِ  .ادًَبأَ وَ  مَِّرحُ  َّمُث  عِادَوَلا ، هَِّجحَ 

Pada awal munculnya Islam, boleh Nikah Mut'ah. Dan itu merupakan izin"
(kelonggaran) bagi orang yang terdesak, seperti halnya makan bangkai. Kemudian
diharamkan pada Tahun Khaibar. Lalu diperbolehkan lagi pada Tahun Fath. Ada yang
mengatakan pada Tahun Haji Wada', kemudian diharamkan untuk selama-lamanya.
Mengenai hal ini, Syafii ra mengatakan, "Tidak pernah aku tahu ada sesuatu selain
Mut'ah yang diharamkan, lalu diperbolehkan, lalu diharamkan lagi." (Syekh
Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughnî al-Muhtâj ilâ

,Ma rifah Ma ânî Alfâdz al-Minhâj
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Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1421 H/ 2000 M, Kitâb al-Nikâh, Fashl f î Arkân al-Nikâh
(. wa Ghoirihâ, jld. 4, hal. 232

:Allamah Dimyathi, ulama Syafii juga, mengatakan

مِوْیَ یَلإِ  هُمُْیرِحْتَ  َّرمَتَسـْا  وَ  حِْـتفَْلا ، مَاَّیأَ  خَسـُِن  َّمُث  حِْـتفَْلا ، مَوْیَ  حَْـیِبأُ  َّمُث  رَبَْیخَ ، مَوْیَ  خَسـُِن  َّمُث  احًابَُم ، نَاکـَ  هِعَْتمُْلا  حَاکـَِن  َّنأَ  لُصـِاحَْلا  وَ 
.هِمِْیرِحْتَ یلَعَ  اوْعُمَجْأَ  عَفَتَرْا وَ  َّمُث  لَِّوأَْلا  رِدَّْصلا  یِْف  فٌالَخِ  هِْیِف  نَاکَ  وَ  هِمَایَقِْلا ،

Alhasil, Nikah Mut'ah dulunya mubah (baca: boleh, tidak haram). Kemudian"
dimansukh pada Hari Khaibar. Lalu, dimubahkan lagi pada Hari Fath. Setelah itu,
dimansukh pada Hari-Hari Fath, dan pengharamannya berlanjut sampai Hari Kiamat.
Pada awal sejarah Islam, terjadi perselisihan tentang masalah ini. Tapi kemudian,
perselisihan itu berakhir dan mereka ijmak (baca: sepakat) tentang

pengharamannya." (Allamah Sayid Abu Bakar yang dikenal dengan Sayid al-Bakri ibn
al-Arif Billah Sayid Muhammad Syatha al-Dimyathi, Abu Bakr Sayid al-Bakri ad-
Dimyati, I ânah al-Thôlibîn, Beirut: Daru Ihyait Turats al-Arabi, tampa tahun, Bâb al-
Nikâh, Mathlab Arkân al-Nikâh mathlab wa shohha al-Nikâh bi Tarjumah, jld. 2, juz 3,

(. hal. 280

:Sarkhasi, ulama Hanafi, mengatakan

رُْیسـِْفتَ وَ  اهَْنعَ ، یهََن  َّمُث  هَُبوْزُعُْلا  اهَْیِف  سِاَّنلا  یلَعَ  َّدتَـشِا  اهَازَغَ  هٍازَغَ  یِْف  رِهَّْدـلا  نَِم  مٍاَّیأَ  هََثالََث  هَعَْتمُْلا  َّلحَأَ  هَُّنأَ  ص )  ) اللهِا لِوْسُرَ  نْعَ  انَغَلََب 
نِْم رُهِاَّظلا  وَهُ  وَ  سٍَنأَ ، نِْب  کِِلامَ  دَْنعِ  زٌِئاجَ  اَندَْنعِ ، لٌطِاَب  اذَهَ  وَ  لِدَبَلا ، نَِم  اذَکَِب  هَِّدمـُْلا  نَِم  اذَکـَ  کِِب  عَُّتمَتَأَ  هِِتأَرَْمإِِل  لَوْقُیَ  نْأَ  هِعَْتمُْلا 

وَ احًابَُم ، نَاکَ  هَُّنأَ  یلَعَ  انَْقفََّتِا  اَّنأَِل  وَ  َّنهُرَوْجُأُ » َّنهُوُْتآفَ  َّنهُْنِم  هِِب  مُْتْعتَمْتَسـْا  امَفَ   » یَلاعَتَ هِِلوْقَِب  َّلدَتَسـْا  وَ  هُْنعَ ، اللهُا  یَضـِرَ  سٍاَّبعَ  نِْبِا  لِوْقَ 
 . هِرَوْهُشْمَْلا رِاَثلآْاِب  هِحَاَبإِْلا  هِذِهَ  خُسَْن  تَبََث  دْقَ  نْکَِل  وَ  هُخُسَْن ، رُهَظْیَ  یَّتحَ  یقَْبیَ  تُِباَّثلا  مُکْحُْلا 

Telah sampai kepada kita bahwa Rasulullah Saw menghalalkan Mut'ah tiga hari di"
sebuah peperangan, dimana orang-orang betul-betul tertekan oleh kondisi

membujang. Tapi kemudian, beliau melarangnya. Yang dimaksud dengan Mut'ah
adalah seseorang mengatakan kepada si perempuan, 'Aku menjalin akad Mut'ah
denganmu sekian waktu dengan sekian imbalan.' Ini tidak sah menurut kami. Tapi,

boleh (sah) menurut Malik bin Anas. Dan
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tampaknya, itulah (hukum boleh Mut'ah) pendapat Ibnu Abbas ra. Dia berargumen
dengan firman Allah Swt: "Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari
mereka, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka.". Begitu pula, karena kami
sepakat bahwa dulunya Mut'ah itu mubah, dan hukum yang tetap akan terus tetap
sampai ada bukti yang memansukhnya. Namun, terbukti bahwa pembolehan Mut'ah
ini terhapus oleh riwayat-riwayat yang masyahur." (Syamsuddin as-Sarkhasi, al-

(. Mabsûth, Beirut: Darul Makrifah, 1414 H/ 1993 M, Bâb Nikâh al-Mut ah, jld. 5, hal. 152

:Imam Ibnu Hazm adz-Dzahiri (384-456 H) mengatakan

، هُخَسـََن َّمُث  یَلاعَتَ ، اللهُا  هُحَاَبأَ  هِعَْتمُْلا  حَاکَِن  َّنأَ  دَْیِناسَأَ - ِّحصَأَِب  –- لِاصَْیلإِْاِب یَّمسـَمُْلا  رِْیِبکَْلا  انَِناوَْیدِ  نِْم  حِاکَِّنلا  بِاتَکِ  یِْف  اَندْرَوْأَ  دْقـَ  وَ 
.هِمَایَقِْلا مِوْیَ  یَلإِ  هُخَسََن  َّمُث  هُحَاَبأَ ، َّمُث  هُخَسََن ، َّمُث  هُحَاَبأَ ، َّمُث 

Di Bab Nikah buku besar kami yang diberi nama al-Îshôl, kami telah paparkan --"
berdasarkan riwayat-riwayat yang punya sanad paling sahih -- bahwa Nikah Mut'ah
dimubahkan (baca: dibolehkan) oleh Allah Swt, kemudian dinmasukhkan, kemudian di
mubahkan lagi, kemudian dimansukhkan lagi, kemudian dimubahkan lagi, dan
kemudian dimansukhkan sampai Hari Kiamat." (Imam al-Jalil Abu Muhammad Ali bin
Ahmad bin Sa'id bin Hazm adz-Dzahiri, al-Ihkâm f î Ushûl al-Ahkâm, Beirut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, tanpa tahun, jld. 1, juz 4, Fashl: Hal Yajûzu Naskh al-Nâsikh?, hal. 494,

(. Fashlun hal yajuzu naskhun nasikh, jld. 4, hal. 456

Imam Namawi (631-676 H), ulama Mazhab Syafii, di dalam komentarnya terhadap
:Shohîh Muslim mengatakan

.خَسُِن هَُّنأَ  هِرَوْکُذْمَْلا  هِحَْیحَِّصلا  ثِْیدِاحَأَْلاِب  تَبََث  َّمُث  مِالَسْإِْلا ، لَِّوأَ  یِْف  ازًِئاجَ  نَاکَ  هِعَْتمُْلا  حَاکَِن  َّنأَ  تَبََث  ُّيرِزْاَمْلا  لَاقَ 

Mazri mengatakan, "Terbukti bahwa Nikah Mut'ah pada awal --munculnya -- Islam "

hukumnya jaiz (boleh, tidak haram), kemudian terbukti dengan hadis-hadis sahih
yang tersebut bahwa hukum itu dimansukhkan." (Imam Muhyiddin Abu Zakariya

Yahya bin Syaraf an-Nawawi
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as-Syafii, Syarh Shohîh Muslim, Beirut: Darul Qalam, cetakan pertama, 1407 H/ 1987 H,
(. Kitâb al-Nikâh, Bâb Nikâh al-Mut ah, jld. 9-10, hal. 189

:Adapun dari kalangan ulama Syiah, Syekh Mufid (336-413 H) mengatakan

هِْیلَعَ وَ اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  نِذْإِِب  حِاکَِّنلا  اذَهَ  هَِّیعِوْرُـشمَ  یلَعَ  نَوْمُِلسـْمُْلا  عَمَجْأَ  .مٍوُْلْعمَ وَ  ضٍوَعِِب  یمسـَُم  لٍجَأَ  یَلإِ  حٌاکَِن  وَهُ  هِعَْتمُْلا : حُاکَِن 
.اهَِب هَِباحََّصلا  لِمَعَ  وَ  اهَِب ، يدَانَُی  نْأَ  هِْیدِانَُم  رِْمأَ  مََّلسَ وَ  هِِلآ وَ 

Nikah Mut'ah adalah pernikahan sampai batas waktu yang ditentukan dengan"
imbalan yang jelas. Muslimin ijmak (baca: sepakat) tentang sahnya nikah ini
berdasarkan izin (pembolehan) Nabi Muhammad Saw, perintah beliau kepada si

." penyeru untuk menyerukan hal itu, dan praktik sahabat

رُْیِمأَ هَِباحََّصلا : نَِم  لَاقَ  هِِب  وَ  خْسَْنُت ، مَْل  خْسَْفُت وَ  مَْل  هٌتَِباَث  اهََّنإِ  مهُْنعَ :) اللهُا  یَضِرَ   ) هَُّیِمامَإِْلا تَْلاقَفَ  اهَخِسَْن ، دُِّدجَتَ  یِْف  مهُنَْیَب  فُالَخِْلا  اَّمأَ  وَ 
ُّیِبَّنلا هَُل  اعَدَ  يْذَِّلا  سِاَّبعَلا  نُْب  اللهِا  دُْـبعَ  هَِّملأُا  رُْبحِ  وَ  مُالـََّسلا ، امـَهِْیلَعَ  نُْیسـَحُْلا  نُسَحَْلا وَ  وَ  مُالـََّسلا ، هِْیلَعَ  بٍِلاطـَ  یِْبأَ  نُْب  ُّیِلعَ  نَْیِنِمؤْمُلا 

وَ ِّيرِدْخُْلا ، دٍْیعِسَ  وُْبأَ  وَ  اللهِا ، دِْبعَ  نُْب  رُِباجَ  وَ  دٍوْعُسْمَ ، نُْب  اللهِا  دُْبعَ  وَ  لَْیوِأَّتلا ، هِمَِّلعَُی  نِْیِّدلا وَ  یِْف  هُهَِّقفَُی  نأَِب  مََّلسَ  هِِلآ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ 
نَْب نَارَمْعِ  رَّبحـَمُْلا »  » هِِباتـَکِ یِْف  ُّيوِحـَّْنلا  بٍْیِبحـَ  نُْـب  دَُّمحَُم  دَازَ  وَ  رٍکَْب ، یِْبأَ  تُْـنِب  ءُامَسـْأَ  وَ  هبَْعشـُ ، نُْـب  هُرَْیغِمُْلا  وَ  عِوَکْأَْـلا ، نُْـب  هُمـَلَسَ 

بِاتَکِ یِْف  دٍْـیزِیَ  نِِْب  ٍّیِلعَ  نُْب  نُْیسـَحُْلا  ٍّیِلعَ  وُْبأَ  هِحِْیحِصـَ وَ  یِْف  مٌِلسـُْم  دَازَ  .کٍِلامَ وَ  نَْب  سََنأَ  وَ  تٍِباَث ، نَْب  دَـیزَ  وَ  َّیعِازَخُْلا ، نِْیصـِحَْلا 
هََّیمَأُ نَْـب  هَمَلَسـَ  وَ  هََّیمَأُ ، نَْـب  هَعـَْیِبرَ  وَ  ثٍْـیرَحُ ، نَْـب  ورَمْعَ  وَ  بِاَّطخَْلا ، نِْـب  رَمَعُ  نَْـب  اللهِا ] دَْـبعَ   ] وَ نَایَْفـسـُ ، یِْبأَ  نَْـب  هَیَوِاعـَُم  هِیَـضـِْقأَْلا » »
اهَاوَرَ مْهُرُثَکْأَ  .َّيدِعِاَّسلا وَ  دٍْعسَ  نَْب  لَهْسَ  وَ  هٍرَسـَْیمَ ، نَْب  عَْیِبرَ  وَ  هََّیمَأُ ، نَْب  یلَْعیَ  وَ  بٍزِاعَ ، نَْب  ءَارَبَلا  وَ  هََّیمَأُ ، نَْب  نَاوَْفصـَ  وَ  یِّموْزُخْمَْلا ،

.مََّلسَ هِِلآ وَ  هِْیلَعَ وَ  اللهُا  یَّلصَ  ِّیِبَّنلا  نِعَ 

Adapun perselisihan di antara Muslimin terjadi pada pemansukhannya. Imamiyah ra"
berpandangan, "Nikah Mut'ah (halal) belum dianulir dan belum pula dimansukhkan.
Pandangan ini disampaikan oleh para sahabat: Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as,
Hasan dan Husain as, Tinta Umat Abdullah bin Abbas yang didoakan Nabi Saw agar
dijadikan orang yang fakih (baca: alim dan spesialis) di bidang agama dan diajari

(, takwil (tafsir Al-Qur'an
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Abdullah bin Mas'ud, Jabir bin Abdillah, Abu Sa'id Khudri, Salamah bin Akwa', Mughirah
bin Syu'bah, dan Asma' binti Abu Bakr. Muhammad bin Habib an-Nahwi di dalam
kitabnya, al-Muhabbar menambhakan nama sahabat Imran bin Hashin al-Khuza'i,
Zaid bin Tsabit, dan Anas bin Malik. Sementara itu, Muslim di dalam kitab Shohîh-nya,
begitu pula Abu Ali al-Husain bin Ali bin Yazid di dalam kitab al-Aqdhiyah
menambahkan nama sahabat Muawiyah bin Abi Sufyan, Abdullah bin Umar bin
Khathab, Amr bin Hurais, Rabiah bin Umayyah, Salamah bin Umayyah al-Makhzumi,
Safwan bin Umayyah, Bara' bin Azib, Ya'la bin Umayyah, Rabi' bin Maysarah, dan Sahl
bin Sa'd as-Sa'idi. Mayoritas sahabat itu meriwayatkan Nikah Mut'ah dari Nabi

." Muhammad Saw

نُْب رِْیَبُّزلا  وُْبأَ  وَ  سُوْوُاطَ ، وَ  حٍاَبرَ ، یِْبأَ  نُْب  ءُاطَعَ  وَ  دُهـِاجَُم ، وَ  مُالـََّسلا ، مُهِْیلَعَ  قُدِاَّصلا  رُِقابـَْلا وَ  وَ  نَْیدِِـباعَْلا ، نُْیزَ  مُامـَإِْلا  نَْیعِِباَّتلا  یِْف  وَ 
مَْیهِارَْبإِ َّيرِصـْبَْلا وَ  نَسَحَْلا  َّنأَ  دِابـَعِلا » رِیَسـِ   » بِاتـَکِ یِْف  ظُِـفاحَْلا  نِْیسـَحُْلا  نُْب  ُّیِلعَ  نِسـَحَْلا  وُْـبأَ  رَکَذَ  وَ  ٍّيرِسـَ ، نُْـب  دَُّمحَُم  وَ  فٍرِطُْم ،

نَْب نَسَحَْلا  وَ  جْـیرَجُ ، نَْبِا  وَ  َّیفِْعجُْلا ، دٍـیزِیَ  نَْب  رَِباجَ  وَ  تِارَفُْلا - ءِامَ  نِْم  ُّلحَأَ  اهََّنأَ  لَاقـَ  یَّتحَ  –- رٍْیبَجُ نَْب  دَْیعِسـَ  وَ  هِِب ، نَوُْلوْقُیَ  َّیعِخََّنلا 
.رٍانَیدِ نَْب  ورَمْعَ  وَ  هَِّیفِنَحَْلا ، نِْب  ٍّیِلعَ  نَْب  دٍَّمحَُم 

Dari kalangan Tabiin, yang mengatakan Nikah Mut'ah boleh antara lain Imam "

Zainulabidin, Imam Baqir dan Imam Shadiq as, begitu pula Mujahid, Atha' bin Abi
Rabah, Thawus, Abu Zubair bin Mutrif, dan Muhammad bin Sariy. Al-Hafidz Abu Hasan
Ali bin Husain di dalam kitabnya Siyar al- Ibâd menyebutkan bahwa Hasan al-Bashri
dan Ibrahim an-Nakha'i berpendapat demikian, begitu pula Sa'id bin Jubair --bahkan
dia pernah mengatakan Nikah Mut'ah lebih halal daripada air Sungai Furat --, Jabir
bin Yazid al-Ju'fi, Ibnu Juraij, Hasan bin Muhmmad bin Ali bin Hanafiyah, dan Amr bin

." Dinar

نَِم هِرَهِاَّطلا  هِرَْتعِْلا  هَِّیقَِب  عُامـَجْإِ  اهـَْیلَعَ  وَ  اهـَْیَلإِ ، لَْـیمَْلا  هُْنعَ  لَقـََن  همَرَْبشـُ  نُْبا  ظُِـفاحَْلا وَ  هُرَکَذَ  امـَ  یلَعَ  سٍَنأَ  نُْب  کُِـلامَ  ءِاهـَقَفُْلا  نَِم  وَ 
.رٌْیِثکَ قٌْلخَ  هَْیلَعَ  وَ  مُالََّسلا ) مُهِْیلَعَ   ) ِّيرِکَسْعَْلا وَ  ِّيدِاهَْلا ، وَ  دِاوَجَْلا ، وَ  اضَِّرلا ، وَ  مِظِاکَْلا ،

Adapun dari kalangan Fukaha, yang berpendapat Nikah Mut'ah boleh antara lain"
Malik bin Anas, sebagaimana disebutkan oleh al-Hafidz, dan dinukil oleh Ibnu
Syubramah tentang kecenderungannya terhadap pendapat tersebut. Pendapat ini

juga merupakan ijmak
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kesepakatan pandang) semua Ahli Bait suci, termasuk Al-Kadzim, Al-Ridha, Al-)
Jawad, Al-Hadi, dan Al-Askari as. Pendapat ini juga diterima oleh banyak khalayak."
(Silsilah Mu'allafât al-Syaikh al-Mufîd, jld. 6, Syekh Mufid Muhammad bin Muhammad
bin Nu'man bin Mu'allim Abu Abdillah al-Ukbari, al-Baghdadi, Khulâshoh al-Îjâz,
peneliti: Ali Akbar Zamani Nezad, Beirut: Darul Mufid, cetakan kedua, 1414 H/ 1993 M,

(. hal. 19-21

:Syahid Awal (734-786 H), tokoh ulama Syiah, mengatakan

مِِئاَّدلاکَ هُُباجَْیإِ  .دٌوْدُرْمَ وَ  عٌْیرِشْت  هُاَّیإِ  هَِباحََّصلا  ضِْعَب  مُْیرِحْتَ  وَ  تُْبثتَ ، مَْل  هِخِسَْن  يوَعْدَ  وَ  هِِب ، حٌِّرصَُم  نُآرقُْلا  هِِتَّیعِرْشَ وَ  یِْف  فَالَخِ  اَل  وَ 
اَل وَ  بٍاصَِن ، دٍدَعـَ وَ  یِْف  یَِنثُتسـْا ، امَ  اَّلإِ  فَلَسـَ  امـَ  عِْیمِجَ  یِْف  مِِئاَّدـلاکَ  هُمُکْحُ  وَ  رِهْمَْلا ، رُکذِ  لِجـَأَْلا وَ  رُکْذِ  دُْـیزِیَ  وَ  کَِلذَکـَ ، هُُلوُْبقَ  وَ 

.لِجَأَْلا یِْف  اذَکَ  وَ  هًرَْثکَ ، هًَّلِق وَ  رِهمَْلا  یِْف  رَْیدِْقتَ 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai sahnya Nikah Mut'ah. Al-Qur'an"
menyatakan hal itu secara tegas. Klaim pemansukhannya tidak terbukti. Dan
pengharaman sebagian sahabat terhadapnya adalah pensyariatan yang tertolak.
Ijab dan kabulnya seperti ijab dan kabul Nikah Daim, ditambah penyebutan waktu
dan mahar. Hukumnya sama dengan Nikah Daim dalam semua hal yang telah lalu –
pembahasannya -- kecuali yang memang dikecualikan; dalam bilangan dan nisab;
dan tidak ada kadar -- yang ditetapkan -- mengenai sedikit-banyaknya mahar; tidak
ada pula – kadar yang ditetapkan -- mengenai waktu." (Syahid Tsani Zainuddin al-
Jab'i al-Amili, Al-Rowdhoh al-Bahiyah f î Syarh al-Lum ah al-Dimasyqiyah [Lum'ah
karya Syahid Awal], Qom: Maktabul I'lam al-Islami, cetakan kesembilan, 1416 H, Kitâb
al-Nikâh, al-Fashl al-Rôbi : Fî Nikâh al-Mut ah, jld. 2, hal. 103-104; teks asli dalam

(. kurung yang dikomentari oleh Syahid Tsani

:Ayatullah Khumaini (1902-1989 M) memfatwakan antara lain

.لَُّجؤَمُْلا حُاکَِّنلا  هُعَْتمُْلا وَ  هَُل  لُاقَُی  عُطِقَْنمُْلا وَ  حُاکَِّنلاَ 

p:209

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 260 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


اضـَِّرلا دَُّرجَُم  هِْیِف  یْفِکْیَ  اَل  هَُّنأَ  نِْیَّیظِْفَل وَ  لٍوُْبقَ  بٍاجَْیإِ وَ  یلَعَ  لٍمِتَشـُْم  دٍْـقعَ  یَلإِ  جُاتـَحْیَ  هَُّنأَ  یِْف  مِِئاَّدـلاکَ  عُطِقَْنمُْلا  حُاکـَِّنلاَ  هٌَلأَسْمَ 1 ) )
 ... هُرَاشَإِْلا اَل  هَُباتَکِْلا وَ  اَل  هُاطَاعَمُْلا وَ  اَل  وَ  نِْیفَرََّطلا ، نَِم  ِّیِْبلقَْلا 

.Nikah Munkati' disebut juga dengan Mut'ah atau Nikah Mu'ajjal"

Masalah ke-1: Nikah Mut'ah seperti Nikah Da'im, dalam hal harus ada akad dengan
segenap ijab dan kabulnya secara lisan. Tidak cukup hanya dengan kerelaan hati dari
dua belah pihak, tidak cukup pula dengan Muathat (akad non-verbal), tulisan atau

 ..." isyarat

کِْیِلمَّْتلا لِْثمِِب  دُقِعَْنیَ  اَل  وَ  هِِب ، بُاجَْیإِْلا  عَقَوَ  تْلَصـَحَ  اهَُّیأَ  تُحْکَْنأَ .»  » وَ تُجَّْوزَ »  » وَ تُْعَّتمَ »  » دِْقعَْلا اذَهَ  یِْف  بِاجَْیإِْلا  ظُافَْلأَ  هٌَلأَسْمَ 2 ) )
« ... . هَعَْتمُْلا تُلِبقَ   » هِِلوْقَکَ کَِلاذَِب  اضَِّرلا  ءِاشَْنإِ  یلَعَ  ٍّلادَ  ظٍْفَل  ُّلکُ  لُوُْبقَْلا  .هِرَاجَإِْلا وَ  هِبَهِْلا وَ  وَ 

Masalah ke-2: Kata-kata ijab di dalam akad Nikah Mut'ah ini adalah: matta tu (aku"
nikah-mut'ahkan), zawwajtu (aku kawinkan), dan ankahtu (aku nikahkan). Dengan
kata yang mana pun, ijab terjadi. Tapi, -- ijab -- tidak terjadi dengan -- kata-kata --
seperti pemilikan, pemberian, atau persewaan. Adapun di dalam kabul, dapat
digunakan semua kata yang menunjukkan kerelaan untuk itu, seperti qobiltu al-

( ... ." mut ata (kuterima mut'ah itu

هَِّدتَرْمُْلاِب اَل  رِاَّفکُْلا وَ  فِانَصْأَ  نِْم  هَِّیِباتَکِْلا  رِْیغَِب  مِِلسْمُْلا  عُُّتمَتَ  زُوْجُیَ  اَل  اذَکَ  وَ  هِِفاصَْنأَ ، عِْیمِجَِب  رِِفاکَْلاِب  هِمَِلسْمُْلا  عُُّتمَتَ  زُوْجُیَ  اَل  هٌَلأَسْمَ 3 ) )
 ... .هَِّیجِرِاخَْلاکَ هِاَودَعَْلاِب  هِنَِلْعمُْلا  هِبَصِاَّنلاِب  اَل  وَ 

Masalah ke-3: Tidak boleh perempuan muslim menikah Mut'ah dengan orang laki"
kafir, apa pun macamnya orang kafir tersebut. Begitu pula, tidak boleh pria muslim
menikah Mut'ah dengan perempuan kafir selain Ahlul Kitab, apa pun macamnya.
Begitu pula dengan perempuan murtad atau perempuan nasibi yang terang-

. ... terangan memusuhi Ahli Bait as, seperti Kharijiyah
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اهَْیَلإِ هُعُْفدَ  جِوَّْزلا  یلَعَ  مُزَْلیَفَ  دِْـقعَْلاِب ، رَهْمَْلا  هُعَِّتمَتَمُْلا  کُِلتَمْتَ  .لَطَُب ...  هِِب  َّلخَأَ  وْلَفَ  رِهْمَْلا ، رُکْذِ  عِطِقَْنمُْلا  حِاکَِّنلا  یِْف  طُرَتَشُْی  هٌَلأَسْمَ 5 ) )
عَمَ اهَِب  لْخُدْیَ  مَْل  دُْقعَْلا وَ  عَقَوَ  وَْل  .هَِّدمُْلا ...  مِامَتَ  یِْف  نِْیکِمَّْتلاِب  اهَِئافَوَ  لِوْخُُّدـلاِب وَ  یعًارَُم  مِامََّتلاِب  هُرُارَْقِتسـْا  نَاکَ  نْإِ  هُْتبََلاطَ وَ  وَْل  هُدَْـعَب 

.رِهْمَلا مُامَتَ  هِْیلَعَ  َّرقَتَسِْا  هَُّدمُْلا  تِضَقَْنا  یَّتحَ  اهَِنْیکِمْتَ 

Masalah ke-5: Di dalam Nikah Mut'ah, disyaratkan (baca: diharuskan) untuk"
menyebutkan mahar. Maka, apabila hal itu diabaikan, niscaya akadnya batal. ... Istri
Mut'ah akan memiliki mahar begitu akad. Karena itu, suami Mut'ah harus

membayarkan mahar tersebut kepadanya apabila dia menuntut. Walau pun,
keharusan membayar -- mahar -- secara sempurna tergantung pada persetubuhan
dan kesediaan -- istri -- untuk melayani selama masa nikah ... Adapun jika terjadi
akad dan belum terjadi persetubuhan, tapi istri Mut'ah senantiasa sedia melayani

." selama masa nikah, maka dia berhak mendapatkan mahar secara sempurna

هَُل نَاکَ  هُْتضَبَقَ  وَْل  وَ  اهََل ، رَهْمَ  الَفَ  اهَِب  لْخُدْیَ  مَْل  وَ  الًثَمَ ، اهََّمأُ  وْأَ  هِِتجَوْزَ  تَخْأُ  تَْناکَ  وْأَ  جٌوْزَ  اهََل  رَهَظَ  نْأَِب  دِْقعَْلا  دُاسَفَ  نََّیبَتَ  وَْل  هٌَلأَسْمَ 8 ) )
، ... لِْثمِْلا رُهمَ  اهَلَفَ  هًلَهِاجَ  تَْناکَ  نْإِ  اَّمأَ  وَ  دِاسَفَْلاِب ، هًمَِلاعَ  تَْناکَ  اهَْیلَعَ وَ  لَخَدَ  نْإِ  اذَکَ  وَ  هُُلدََب ، اهَْیلَعَ  نَاکَ  فَلَتَ  وَْل  لَْب  هُُتدَاعَِتسِْا ،

Masalah ke-8: Apabila terbukti akadnya fasid (baca: rusak, batal), karena -- sebagai"
contoh -- ternyata si perempuan bersuami, -- atau ternyata dia adalah -- saudara
perempuan istri si lelaki atau ibunya (mertua lelaki), dan belum terjadi persetubuhan
di antara keduanya maka perempuan itu tidak berhak mendapatkan mahar.
Seandainya dia sudah mengambil mahar tersebut, maka si lelaki berhak untuk
menariknya kembali, bahkan apabila mahar itu sudah habis (baca: digunakan oleh si
perempuan) maka dia harus memberikan gantinya. Begitu pula hukumnya apabila
sudah terjadi persetubuhan sedangkan si perempuan tahu kalau akad itu fasid.
Adapun jika dia tidak tahu --bahwa akad itu fasid -- maka dia berhak mendapatkan

, ..." mahar misl

.امًِئادَ دَقَعَْنا  هًعَْتُم وَ  لَطَُب  اًنایَسِْن  وأَ  ادًِّمعَتَُم  هُرْکُذْیَ  مَْل  وْلَفَ  لِجَأَْلا ، رُکْذِ  عِطِقَْنمُْلا  حِاکَِّنلا  یِْف  طُرَتَشُْی  هٌَلأَسْمَ 9 ) )
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Masalah ke-9: Di dalam Nikah Mut'ah disyaratkan (baca: diharuskan) untuk"
menyebutkan jangka waktu. Maka, apabila -- jangka waktu itu -- tidak disebutkan
secara sengaja atau lupa, niscaya Mut'ahnya yang batal, sedangkan akadnya terjalin

." sebagai akad Nikah Da'im

.کَِلذَ دَْعَب  هَُل  عَوْجُرُ  اَل  وَ  اهَِتبَهِ ، وْأَ  هَِّدمُْلا  ءِاضَقِْناِب  نُْیِبتَ  امََّنإِ  وَ  قٌالَطَ ، اهَْیلَعَ  عُقَیَ  اَل  هٌَلأَسْمَ 14 ) )

Masalah ke-14: Talak tidak berlaku di dalam Nikah Mut'ah. Melainkan, Nikah Mut'ah"
akan berakhir dengan habisnya jangka waktu -- yang telah disepakati dalam akad --
atau pemberian sisa waktu -- oleh suami kepada istri --. Setelah itu (setelah habis

." waktu atau pemberian sisa waktu), suami tidak bisa rujuk lagi kepadanya

، ... نِْیجَوَّْزلا نَْیَب  ثٌرُاوَتَ  دِْقعَْلا  اذَهَِب  تُُبْثیَ  اَل  هٌَلأَسْمَ 15 ) )

Masalah ke-15: Dengan akad Nikah Mut'ah, tidak akan terjalin hubungan saling-"
, ..." mewarisi antara suami dan istri

اهَْیلَعَفَ هٍسَِئایَ  اَل  هٍغَِلاَب وَ  رَْیغَ  نْکُتَ  مَْل  هُدَْـعَب وَ  نَاکَ  نْإِ  وَ  اهَْیلَعَ ، هََّدعـِ  الَفَ  لِوْخُُّدـلا  لَْـبقَ  اهَتََّدُـم  بَهَوَ  وْأَ  اهـَُلجَأَ  یضـَقَْنِا  وَْل  هٌَلأَسْمَ 16 ) )
تَْناکَ وَْل  وَ  امًوْیَ ...  نَوْعَُبرْأَ  هٌسَمْخَ وَ  اهَُتَّدعِفَ  ضُْیحِتَ  اَل  ضُْیحِتَ وَ  نْمَ  ِّنسِ  یِْف  تَْناکَ  نْإِ  وَ  نِاتَضَْیحَ ، رِهَظْأَْلا  رِهَشـْأَْلا  یلَعَ  یَهِ  وَ  هَُّدعِْلا ،

اهَْنِم نِْیلَجَلأَا  دُعَبأَ  الًِئاحَ وَ  نَاکَ  نْإِ  مٍاَّیأَ  هُرَشـْعَ  رٍهُشـْأَ وَ  هُعََبرْأَفَ  هِافَوَلا  نَِم  اهَُتَّدعِ  اَّمأَ  وَ  هِقََّلطَمُْلاکَ ...  اهَلَمْحَ  عَضَتَ  نْأَ  یَلإِ  اهَُتَّدعِفَ  الًِماحَ 
.هِمَِئاَّدلاکَ الًِماحَ  تَْناکَ  نإِ  اهَِلمْحَ  عِضْوَ  نِْم  وَ 

Masalah 16: Apabila jangka waktu Nikah Mut'ah habis, atau suami telah memberikan"
jangka waktu itu kepada istri sebelum persetubuhan, maka tidak ada iddah bagi
mantan istri. Adapun seandainya itu terjadi setelah persetubuhan, sedangkan istri
bukan perempuan yang belum balig atau berhenti haid (yaisah), maka dia harus
menjalani iddah. Iddahnya, menurut pendapat yang paling masyahur, adalah dua kali
haid. Adapun jika istri itu perempuan di usia haid tapi tidak haid, maka iddahnya

(adalah empat puluh lima (45
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hari ... adapun jika istri itu hamil, maka iddahnya sampai melahirkan, seperti
perempuan yang ditalak ... adapun jika istri ditinggal mati suami maka iddahnya
empat bulan sepuluh hari jika tidak hamil, tapi jika istri yang ditinggal mati suami itu
dalam keadaan hamil maka iddahnya mengikuti jangka waktu yang paling panjang

.dari iddah kematian atau iddah melahirkan, seperti halnya istri Nikah Daim

اَّمأَ وَ  اَل ، مْأَ  هٍَّدعِ  تَاذَ  وْأَ  لٍْعَب  تَاذَ  اهََّنأَ  جِْیوِزَّْتلا وَ  لَْبقَ  اهَِلاحَ  نْعَ  لُاؤَُّسلا  وَ  هًفَْیفِعَ ، هًنَِمؤُْم  اهَِب  عَُّتمَتَمُْلا  نَوْکُتَ  نْأَ  ُّبحَتَسـُْی  هَلأَسمَ 17 ) )
.هَِّحِّصلا یِْف  اطًرْشَ  اهَِلاحَ  نْعَ  صُحْفَْلا  لُاؤَُّسلا وَ  سَْیَل  وَ  هٌوْرُکْمَفَ ، هُدَْعَب 

Masalah ke-17: Mustahab (baca: sunnah dan dianjurkan hukumnya) agar pasangan"
Nikah Mut'ah adalah perempuan yang mukmin dan afifah ( yakni: menghindarkan diri
dari hal-hal yang tidak baik). Mustahab pula sebelum akad untuk menanyakan
kondisinya; bersuami atau tidak; dan sedang menjalani iddah atau tidak. Adapun
setelah akad, makruh -- hukumnya -- bertanya demikian. Dan pertanyaan tentang

." kondisi itu, bukanlah syarat sahnya akad Nikah Mut'ah

.رِوْجُفُْلا نَِم  اهَْعنَمْیَْلفَ  لَعَفَ  نْإِ  وَ  اَنِّزلاِب ، تِارَوْهُشْمَْلا  رِهِاوَعَْلا وَ  نَِم  تَْناکَ  وَْل  اصًوْصُخُ  هٍَّیهِارَکَ ، یلَعَ  هِیَِناَّزلاِب  عُُّتمََّتْلا  زُوْجُیَ  هٌَلأَسْمَ 18 ) )

Masalah ke-18: Makruh -- hukumnya -- Nikah Mut'ah dengan perempuan pezina,"
terutama jika pezina itu terkenal sebagai pelacur. Dan kalau pun -- Nikah Mut'ah -- itu
dilakukan, maka hendaknya pelaku mencegah perempuan pezina itu dari perbuatan
yang tidak baik." (Sayid Ruhullah al-Musawi al-Khumaini, Tahrîr al-Wasîlah, Qom:

(. Intisyarat Darul Ilm, cetakan keenam, 1374 Hs, jld. 2, hal. 288-292

Terkait masalah yang terakhir, sekilas perlu diketahui bahwa di kalangan Ahlus
Sunnah sendiri terdapat perbedaan pendapat. Sebagian membolehkan perkawinan
dengan pelacur, sebagian lagi melarangnya. Ibnu Rusyd Al-Hafidz, di dalam kitab fikih

:Mazhab Maliki, menyatakan
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مٌوْقَ اهَعَنَمَ  رُوْهُمْجُلا وَ  اذَهَ  زَاجَأَفَ  هِیَِناَّزلا  جِاوَزَ  یِْف  اوْفُلَتَخْا  وَ 

Mereka berbeda pendapat mengenai perkawinan dengan pelacur. Mayoritas"
membolehkannya, dan sebagian melarangnya." (Ibnu Rusyd Al-Hafidz, Abu Al-Walid

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurthubi, Syarh
Bidâyah al-Mujtahid wa Nihâyah al-Muqtashid, Darussalam lit Thiba'ah wan Nasyr

.( wat Tauzi', cetakan pertama, 1416 H/ 1995 M

:Dari keterangan para ulama di atas, setidaknya kita mengerti berapa hal

Semua ulama Islam, baik Ahlus Sunnah maupun Syiah, menggunakan kata "nikah" ( 1)
untuk Mut'ah, mereka meyakini perbuatan itu sebagai pernikahan dengan esensi
yang sama dengan pernikahan permanen, yaitu sarana menggapai kesucian. Ia
bukan sifah (zina). Sedikit perbedaannya dengan Nikah Daim (seperti ketentuan
waktu dan mahar, cara perpisahan, hubungan saling mewarisi dan sebagainya) tidak
membuat Mut'ah keluar dari 'ranah' pernikahan. Itu artinya, nikah adakalanya Daim
dan adakalanya Mut'ah, sehingga pasangan di dalam Nikah Mut'ah juga tergolong

(; suami dan istri (azwâj

Semua ulama Islam, baik Ahlus Sunnah maupun Syiah, mengakui bahwa pada ( 2)
suatu zaman Nabi Muhammad Saw, Nikah Mut'ah hukumnya mubah (boleh, tidak

;haram) dan sah menurut syariat Islam

Rata-rata ulama Ahlus Sunnah mempercayai pemansukhan hukum Nikah Mut'ah ( 3)
dan pengharaman pasca penghalalan. Hanya Ahmad bin Hanbal yang, menurut
sebuah riwayat, menghukuminya makruh (bukan haram). Begitu pula Malik, yang
menurut sebuah riwayat, memperbolehkannya. Sementara Zafar menghukuminya

;sah tapi penentuan jangka waktunya batal

Tidak dapat diingkari bahwa banyak Sahabat terkemuka yang meyakini Muslimin ( 4)
boleh melakukan Nikah Mut'ah sepeninggal Nabi Muhammad Saw. Ini termasuk
sosok seperti Ibnu Abbas, Abu Sa'id Khudri, Jabir bin Abdillah Ansari, dan Ibnu Juraij.

Begitu pula Tabiin
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seperti Said bin Jubair dan Atha'. Karena itu, tidak benar jika ada yang mengatakan
bahwa dari kalangan Sahabat Nabi Saw hanya Ibnu Abbas yang tidak meyakini
pengharaman Nikah Mut'ah, apalagi sampai mengkalim bahwa dia telah berbalik dari

;keyakinannya itu

Ulama Syiah Imamiyah, berdasarkan ayat, hadis Nabi Saw dan riwayat Ahli Bait ( 5)
serta para imam yang mereka yakini maksum, sepakat (ijmak) tentang boleh, sah dan

;tidak termansukhnya hukum Nikah Mut'ah

Menurut fatwa ulama Syiah, hukum Nikah Mut'ah seperti hukum Nikah Daim ( 6)
kecuali dalam berapa hal yang memang dikecualikan, terutama dalam soal
penyebutan jangka waktu dan mahar pada waktu akad; tidak ada hubungan saling
mewarisi antara suami dan istri (walau pun mahar atau imbalan yang diminta istri
pada waktu akad bisa bernilai lebih besar daripada warisan); tidak ada kewajiban
nafkah (kecuali apabila disyaratkan, atau mahar yang diminta sekaligus dengan
mempertimbangkan nafkah istri pada masa nikah dan iddah); dan tidak ada batasan

.sampai empat istri

Karena itu, sebagaimana di dalam Nikah Daim, Nikah Mut'ah juga mengenal ada ijab
dan kabul. Sehingga apabila tidak ada pihak perempuan yang melakukan ijab, niscaya

:tidak akan terjadi Nikah Mut'ah. Selain itu, kesamaan lainnya mencakup

a) adanya masa iddah (sama dalam iddah hamil dan wafat, tidak sama dalam iddah)
(; habis masa pernikahan dan talak

b) anak yang lahir dari Nikah Mut'ah punya hukum yang sama dengan anak yang )
(; lahir dari Nikah Daim (seperti hukum nasab, waris dan lain sebagainya

c) hukum kekeluargaan yang muncul dari Nikah Daim juga berlaku pada Nikah)
Mut'ah (seperti, ibu dan anak istri Nikah Mut'ah menjadi mahram suami dan selama-

(; lamanya dia tidak boleh menikah dengan mereka

d) hukum tentang siapa saja yang boleh dinikahi dalam Nikah Daim juga berlaku)
pada Nikah Mut'ah (seperti haram dan batal akad nikah dengan perempuan
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bersuami, makruh menikah dengan pezina -- apalagi yang terkenal sebagai pelacur -
-, boleh menikah dengan orang
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yang belum balig seizin wali dan dengan syarat kerelaan dua belah pihak ketika balig)
;dan

e) hukum tentang cara berhubungan antara suami dan istri di dalam Nikah Daim juga)
berlaku di dalam Nikah Mut'ah. (Seperti sangat makruh hukumnya bersetubuh melalui
dubur dan lebih makruh lagi apabila istri tidak rela untuk itu [Tahrîr al-Wasîlah, ibid.,
Kitab Nikah, hal. 241, masalah 11] -- atau bahkan menurut Imam Malik, dari kalangan
Ahlus Sunnah, perbuatan itu halal dan tidak makruh. [Imam Abu Bakr Ahmad bin Ali
ar-Razi al-Jashash, Ahkâm al-Qur'ân, Beirut: Daru Ihya'it Turats Al-Arabi, cetakan
pertama, 1412 H/ 1992 M, jld. 2, hal. 39 --; tidak boleh bersetubuh dengan istri di bawah
umur 9 tahun [ibid., masalah 12]), dan sebagainya. (Lebih detilnya, lihat: Tahrîr al-

(. Wasîlah, ibid., Kitab Nikah, hal. 236-324

Setelah memperhatikan penjelasan di atas, kita sama-sama mengerti sebetulnya
dalam salah satu persoalan cabang agama atau fikih yang terkenal paling
kontroversial antara Ahlus Sunnah dan Syiah, yaitu Nikah Mut'ah, terdapat banyak
titik temu pandang antara kedua mazhab tersebut. Antara lain, disepakati bahwa
ayat 24 surat An-Nisa' [4] merupakan ayat pengesahan Nikah Mut'ah. Disepakati
bahwa Nikah Mut'ah telah disyariatkan, dibolehkan, dan diamalkan pada zaman Nabi
Muhammad Saw. Di luar itu, kedua mazhab juga sepakat, setidaknya disepakati oleh
Syiah dan diakui oleh mayoritas Ahlus Sunnah, bahwa sebagian sahabat terkemuka

.Nabi Muhammad Saw dan tabiin tetap meyakini Nikah Mut'ah boleh menurut Islam

Adapun inti perbedaannya dalam masalah ini terletak pada pemansukhan ayat
tersebut atau penghapusan hukum boleh Nikah Mut'ah. Mayoritas mutlak ulama
Ahlus Sunnah menerima pemansukhan dan penghapusan tersebut dan hanya
sebagian kecil yang meyakini larangan Nikah Mut'ah sebatas makruh. Bahkan ada

.juga yang diriwayatkan membolehkannya

Dalam perincian penghapusan hukum boleh Nikah Mut'ah itu sendiri terjadi
perbedaan, ada yang mengatakan ayat Nikah Mut'ah itu
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dihapus dengan ayat lain dan ada yang mengatakan dihapus dengan hadis Nabi
Muhammad Saw. Ayat yang diyakini telah memansukhkan ayat Nikah Mut'ah juga
beda-beda; Ayat Keharusan Memelihara Kemaluan, Ayat Warisan, Ayat Iddah, Ayat
Talak, Ayat Bilangan Istri Da'im, Ayat Tahrim, dan Ayat Ihshan. Hadis yang diyakini
telah menghapus hukum Nikah Mut'ah juga beda-beda; dimansukh pada waktu
Perang Khaibar, Tahun Awthas (Fathu Mekkah tahun 8 Hijriah), di Mekkah, pada

'. waktu Perang Tabuk, di Haji Wada', dan di Umrah Qadha

Adapun ulama Syiah, mereka juga meyakini terjadi pemansukhan dan penghapusan
hukum itu, tapi menurut mereka hal itu tidak dari pihak yang berwenang untuk
melakukannya; yaitu Allah Swt atau Nabi Muhammad Saw, melainkan dari pihak yang
-- menurut mereka -- tidak berwenang untuk itu; yaitu Umar bin Khathab saat
melarang dua Mut'ah (Nikah Mut'ah dan Haji Tamattu') dan bahkan bertekad

.menghukum pelakunya

Dengan banyaknya titik temu pandang antara Ahlus Sunnah dan Syiah seputar Nikah
Mut'ah ini, maka sudah sepatutnyalah jika penganut kedua mazhab menjadikannya
sebagai modal utama untuk menciptakan situasi damai, mendiskusikan perbedaan
dalam rangka mencapai kebenaran, tolong-menolong dalam hal kebaikan dan
ketakwaan, serta mempererat persaudaraan dalam rangka menegakkan keadilan

.dan melawan penindasan

Tapi, faktanya perdamaian, kerukunan, tolong menolong, dan persaudaraan Umat
Islam adalah kombinasi emas yang dikhawatirkan musuh-musuh Islam. Dan salah
satu cara yang paling efektif untuk menghancurkan Umat Islam adalah memecah
belahnya dari dalam, antara lain dengan mengelabui sebagian Muslim untuk
menyembunyikan persamaan yang banyak dan menonjolkan perbedaan yang sedikit
-- seolah-olah merupakan sebuah penyimpangan, kesesatan, kekafiran atau bahkan

.bahaya yang harus dimusnahkan

:Mungkin sudah saatnya kita merujuk kembali petunjuk yang terang dalam Al-Qur'an
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مُْتْنکُوَ اًناوَخْإِ  هِِتمَْعِنِب  مُْتحْبَصـْأَفَ  مْکُِبوُْلُق  نَْیَب  فََّلأَفَ  ءًادَعْأَ  مُْتْنکُ  ذْإِ  مْکُْیلَعَ  هِّللا  هَمَْعِن  ْاورُکُذْاوَ  ْاوُقَّرفَتَ  لاَوَ  اعًْیمِجَ  هِّللا  لِْبحَِب  ْاومُصـِتَعْاوَ  }
 { نَوْدُتَهْتَ مْکَُّلعََل  هِِتایَآ  مْکَُل  هُّللا  نُِّیبَُی  کَِلذَکَ  اهَْنِّم  مْکُذَقَْنأَفَ  رِاَّنلا  نَِّم  هٍرَْفحُ  افَشَ  یَلَعَ 

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah"
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan

(.][ ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. (QS. Ali Imran [3]: 103

C. PERGERAKAN SYIAH DI INDONESIA DAN PENYEBARANNYA

Mereka yang memahami sesuatu seyogianya menggunakan pendekatan

komprehensif. Begitu pula dalam memahami mazhab
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Islam, baik Sunni maupun Syiah, di Indonesia. Siapapun yang tertarik perlu menilik
kedua mazhab dalam ranah ke-Indonesia-an dan ranah internasional. Sebab pada
umumnya, sesuai sejarah masuknya Islam ke Indonesia, mazhab-mazhab itu tidak
serta merta muncul begitu saja. Toh mereka memang berasal dari luar Nusantara.

.Dan ini sesuai fakta masuknya Islam ke Indonesia

Dalam perkembangannya, setiap mazhab mengikuti pola keyakinan dan penerimaan
masyarakat. Terlepas dari berbagai hal yang melatari munculnya perbedaan mazhab
dalam Islam, mazhab-mazhab Islam itu hadir untuk mencerdaskan dan membimbing
umat sesuai ajaran Nabi Muhammad saw. Jika tujuan Islam adalah mengantarkan
manusia pada posisi manusia paripurna (insan kamil), maka mazhab-mazhab yang
ada pun berusaha mengarahkan manusia menjadi pribadi sempurna. Wilayah

pencerdasan ini tentu melewati saringan budaya masyarakat, percis seperti jalan
Nabi dalam mendakwahkan Islam. Di Indonesia, ini jelas terlihat dalam pembauran

.dakwah dan budaya masyarakat di era Wali Songo

Nah, orang tak perlu heran jika dalam dakwah Islam, aspek sosial, budaya,
pendidikan dan ekonomi menjadi sasaran utama mengingat ajaran Islam sendiri
mencakup semua dimensi kemanusiaan, baik duniawi maupun ukhrawi. Di sisi lain,
bangsa Indonesia, yang merupakan bangsa dengan penduduk muslim terbesar,
dalam sistem pendidikan nasionalnya, menyebutkan tujuan mulia: "pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab," (Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3). Tujuan ini

.notabene merupakan usaha mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya

Ia juga punya banyak kemiripan dengan muatan dalam undang-undang Sistem
-Pendidikan Nasional sebelumnya, yakni Undang
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Undang No.2/1989 Pasal 4: "Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi-pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan."; menjadikan masyarakat Indonesia sebagai pribadi-pribadi sempurna
yang mengabdi dan bertanggung jawab kepada Allah swt dan masyarakat. Dan

.tujuan mulia ini sesuai dengan prinsip Islam

Dalam prosesnya, dakwah Islam dimulai dari seorang individu mulia, Nabi

Muhammad Saw, yang berjuang keras mendidik masyarakat menjadi manusia-
manusia sempurna yang mengabdi kepada Allah Swt. Secara ilustrasi, proses dakwah
Islam menyerupai piramida terbalik. Dakwah dimulai dari individu yang sedikit yang
kemudian bergerak ke atas menjadi besar dan mencerdaskan semakin banyak
manusia. Maka terciptalah orang-orang yang mendapat limpahan rahmat Allah Swt
melalui ajaran Islam yang beliau bawakan sehingga menjadi para wali, ulama, dan
orang saleh. Baru kemudian perlahan-lahan terbentuklah masyarakat madani yang
.cerdas, beriman, dan beramal saleh dalam rangka pengabdian total kepada Allah Swt

Kasus Antar Mazhab di Indonesia

Jelas sudah bahwa tidak ada orang yang bisa memaksakan keyakinan dan
kepercayaan mengingat setiap individu berhak dan bebas memilih keyakinannya
sendiri. Islam juga menegaskan hal serupa: "Tidak ada paksaan dalam (menganut)
agama (Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang
(. tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 256

Pemaksaan sebuah keyakinan pada pihak lain, baik untuk menerima atau

meninggalkan keyakinan tertentu, adalah jenis kezaliman yang bisa memicu
pertikaian dan konflik. Karena seseorang akan memilih
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keyakinan tertentu yang sesuai dengan daya nalar, kecenderungan jiwa dan
pengetahuannya. Kasus-kasus pemaksaan atas nama agama yang terjadi di
Indonesia merupakan menifestasi penodaan keyakinan itu. Terlebih jika, dengan
dalih agama, kelompok tertentu melakukan perusakan dan penindasan hingga jatuh
korban jiwa dari pihak yang ditindas. Penyerangan dan pemaksaaan oleh sekelompok

(: orang terhadap kelompok lain merupakan pelanggararan hak asasi manusia (HAM

Article 2

Everyone is entitled to all the rights and freedoms set forth in this Declaration, . 1
without distinction of any kind, such as race, colour, sex, language, religion, political or

.other opinion, national or social origin, property, birth or other status

Article 18

Everyone has the right to freedom of thought, conscience and religion; this right
includes freedom to change his religion of belief, and freedom, either alone or in
community with others and in public or private, to manifest his religion or belief in

.teaching, practice, worship and observance

Article 19

Everyone has the right to freedom of opinion and expression; this right includes
freedom to hold opinions without interference and to seek, receive and impart

.information and ideas through any media and regardless of frontiers

Article 20

.Everyone has the right to freedom of peaceful assembly and association . 1
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No one may be compelled to belong to an association. (Universal Declaration of . 2
Human Rights; adopted and proclaimed by General Assembly resolution 217 A (III) of

(. 10 December 1948

Tapi ironisnya, pemaksaan dan tindak kekerasan itu terjadi di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang memiliki Pancasila dan UUD 1945 sebagai
payung hukum kehidupan seluruh warga negara. Soal ini bisa kita rujuk pada
Pancasila sila pertama butir ke-7 yang menekankan pelarangan adanya pemaksaan
suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa kepada orang lain. Di
luar itu, UUD 1945 Pasal 29 Ayat 2 menyatakan negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanya dan percayaannya itu. Masih sekaitan itu pula, Pancasila sila
kedua butir ke-5 menyatakan perlunya setiap warga mengembangkan sikap tidak

.semena-mena terhadap orang lain

Nah, andai tindakan sebaliknya dilakukan oleh unsur-unsur pemerintah maka
bentuknya menjadi penyelewengan kekuatan dan kekuasaan -- dan ini terlarang
dalam sistem kenegaraan kita. Justru pemerintah harus mengayomi dan

menekankan toleransi -- bukan penindasan. Pancasila sila pertama butir ke-4, 6 dan 7
mengharuskan adanya pembinaan kerukunan hidup di antara sesama umat
beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa. Ia juga mewajikan
pengembangan sikap saling menghormati dan kebebasan menjalankan ibadah

.sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing

Namun beberapa kasus atas nama keagamaan -- untuk tidak menyebut tragedi
sosial -- menunjukkan bahwa kerugian dan korban jiwa selalu berada di pihak yang
tertindas. Kasus pembakaran bangunan, penghacuran kendaraan dan rumah yang
dilakukan oleh oknum-oknum tidak bertanggung jawab telah menodai hukum

negara. Apapun bentuk keyakinan mazhab yang telah diakui dunia
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Islam -- Mazhab Ahlus Sunnah dan Syiah telah diakui oleh para ulama dan dunia
Islam sebagai mazhab yang sah (Three Points of The Aman Message,
http://ammanmessage.com/index.php?option=com_ contenttask=viewid=90Itemid=74)

.-- dan dilindungi oleh Pancasila dan UUD 1945

Sunggguh memprihatinkan dan mengenaskan jika di negeri yang dilindungi hukum ini
terjadi tindak pelecehan nilai-nilai kemanusiaan atas nama agama sehingga
menewaskan warganya sendiri. Tragedi Sampang dan kasus-kasus lain yang
menelan korban jiwa, raga, dan harta dari pihak tertindas telah melanggar nilai-nilai

.agama dan mencederai hukum positif NKRI

Kasus antar mazhab di Indonesia -- yang kerap dipotret seadanya sesabgai 'konflik
antar-mazhab' -- termasuk fenomena yang relatif baru dalam sejarah negeri pertiwi
ini. Bertahun-tahun, bahkan puluhan dan ratusan tahun sebelumnya, hal serupa tak
pernah terjadi. Perselisihan antar mazhab memang terjadi tapi hanya dalam tataran

.ilmiah dan perbedaan pemikiran, tidak sampai pada taraf bentrokan fisik

Sejatinya, perbedaan pemikiran dan pandangan hidup wajar terjadi sebagai
konsekwensi perbedaan sudut pandang. Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah

seyogianya tetap mampu menjaga akhlak dan menghargai siapapun yang berbeda
paham. Konflik baru muncul ketika salah satu atau keduanya bersikap intoleran dan

.tidak menghargai perbedaan paham yang ada

:Beberapa kasus terbaru yang terjadi di Indonesia antara lain

Kasus pembakaran Pondok Pesantren Al-Hadi di Desa Brokoh, Wonotunggal, ( 1)
Kabupaten Batang Jawa Tengah pada 14 April 2000. Pembakaran ini berujung
hancurnya tiga buah rumah, satu unit mobil dan gudang material bangunan milik

.warga di pesantren itu

Demonstrasi anarkis atas masyarakat Syiah di Jawa Timur pada 24 Desember 2006. ( 2)
Pemicunya adalah rasa tidak senang kelompok
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tertentu terhadap warga yang menggelar Doa Kumail -- doa pamungkas yang, oleh
kalangan Syiah, diyakini bersumber dari sahabat terkemuka Nabi Muhammad Saw
dan Ahli Bait, Ali bin Abi Thalib. Demonstrasi ini berujung hancurnya tiga buah rumah,

(. satu unit mobil dan bahkan rusaknya tempat ibadah (musholla

Pelarangan kegiatan keagamaan oleh pihak tertentu pada 9 April 2007 di Desa ( 3)
Karang Gayam, Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang Madura. Ironis sebab
kegiatan yang diberangus itu adalah perayaan Maulid Nabi Muhammad saw yang
notabene bertujuan agar masyarakat bisa mengenang dan mengambil suri tauladan

.dari pribadi agung Nabi

Penyerangan dan pembubaran acara peringatan hari kesyahidan cucu Nabi, Imam ( 4)
.Husein, di Dusun Kebun Ruek, Kecamatan Ampenan, Lombok, pada 13 Januari 2008

Pembakaran beberapa rumah dan musholla milik warga Syiah oleh kelompok tidak ( 5)
bertanggung jawab di Omben, Madura, pada 29 Desember 2011. Kebrutalan ini
menjadi awal terusirnya warga Muslim Syiah dari kampung halaman mereka di

.Omben, Madura

Kasus penghadangan dan pelarangan anak-anak warga Syiah untuk belajar agama ( 6
dan mengaji Al-Quran di pondok pesantren yang berujung tragedi pengusiran dan

.terbunuhnya seorang warga Muslim Syiah di Omben pada 26 Agustus 2012

Pada dasarnya, kasus-kasus yang terjadi antara Sunni dan Syiah tidak pas untuk
disebut sebagai 'konflik'. Sebab konflik memestikan kedua belah pihak sama-sama
bertahan atau saling menyerang. Sementara dalam beberapa kasus yang terjadi,
faktanya adalah penyerangan dan penindasan sekelompok orang yang tidak
bertanggung jawab -- dengan mencatut nama besar mazhab Ahlus Sunnah --

terhadap warga Syiah yang digambarkan kafir dan keluar dari Islam. Dalam
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soal ini, ada yang mengklaim bahwa kasus yang terjadi di Indonesia dipicu oleh warga
Syiah sendiri. Namun, jika ini harus dipercaya, pertanyaan belum bergeser: siapa
yang memulai penyerangan? Siapa yang merusak dan membabi-buta? Pihak mana

?yang hangus, rugi materi dan kehilangan darah dan nyawa

Realita menunjukkan bahwa kelompok Syiah adalah pihak yang ditindas dan dizalimi
oleh oknum-oknum yang mengatasnamankan mazhab tertentu. Kasus-kasus di atas
juga dipicu oleh sikap oknum-oknum yang tidak menghormati perbedaan

pemahaman dan pemikiran, begitu pula oleh rasa kebencian yang tinggi terhadap
sesama muslim. Paradoks. Jika dengan pemeluk agama yang berbeda mereka bisa

?hidup damai dan rukun, mengapa dengan saudara seagama tidak

Sejatinya, kajian mendalam dan pemahaman tentang penyebab utama beberapa
kasus ini bisa melapangkan siapapun untuk mengetahui siapa yang zalim dan siapa
yang terzalimi. Pihak penegak hukum dan masyarakat juga bakal memahami
tindakan apa yang harus diambil sebagai penyelesaian. Untuk mencegah munculnya
kembali kasus yang menimbulkan kerugiaan materi dan korban jiwa, pemerintah dan
masyarakat, utamanya Muslimin, perlu menghidupkan kembali rasa kebersamaan
dan sikap toleransi seluas-luasnya. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Pancasila,
sila pertama butir keenam, setiap pihak perlu "mengembangkan sikap saling
menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan

." kepercayaannya masing-masing

Perkembangan Mazhab di Indonesia

Sejarah menyebutkan, mazhab Ahlus Sunnah dan Syiah sejak dulu ada di Nusantara
seiring masuknya Islam. Ahlus Sunnah maupun Syiah di Indonesia memiliki kultur
tersendiri, yang berbeda dengan kultur di luar Indonesia. Sebut saja Nahdhatul Ulama
(NU) dan Muhammadiyah yang kultur Ahlus Sunnahnya sangat khas Indonesia.
Mazhab-mazhab dan cabang-cabang ormas Islam di Indonesia juga akan memiliki
kultur sesuai daerahnya. Demikian pula dengan Syiah. Sebagai bagian dari

masyarakat, Syiah di Indonesia dengan
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sendirinya memiliki karakter Indonesia dan mengikuti pola hidup masyarakat yang
.terikat pada hukum ketatanegaraan NKRI

Sekaitan itu, setiap generasi dari mazhab-mazhab Islam di Indonesia biasanya
berkembang dan bergerak sesuai dinamika zaman. Mengenai pembagian generasi
dalam setiap mazhab jelas bisa saja dilakukan sehubungan dengan zaman yang ada.
Tapi penisbatan suatu generasi mazhab pada pihak lain harus dilakukan sangat hati-
hati dan memperhatikan hakikat kehidupan generasi tersebut. Sebab itu, orang bakal
keliru dan tersesat jika satu generasi dalam Ahlus Sunnah atau Syiah dinisbatkan
(dimiripkan) pemahamannya dengan mazhab lainnya, seperti Neo-Marxian, misalnya.
Karena pola dan karakter Neo-Marxian yang cenderung radikal berbeda dengan
karakter generasi Ahlus Sunnah dan Syiah Indonesia yang tidak bersikap radikal.

.Kedua mazhab ini cenderung bersikap lebih toleran dan berkarya bagi masyarakat

Syiah di Indonesia

Sejarah mencatat, kemunculan Syiah di Indonesia bersamaan dengan masuknya
Islam pertama kali ke Nusantara. Perkembangan kajian intelektual Syiah juga sudah
dimulai sejak muncul dan berkembangnya Syiah di Indonesia, meski kualitas dan
kuantitas pengkajian berbeda dari masa ke masa, sesuai dengan kondisi sosial
masyarakat. Para ulama Indonesia terdahulu, yang diidentifikasi sebagai ulama yang
bermazhab atau condong pada Syiah, memiliki pesantren-pesantren dan ruang
kajian di lingkungannya sendiri. Sebut saja Sultan Peureulak (Kerajaan Islam di
Indonesia yang berkuasa di sekitar wilayah Peureulak, Aceh Timur, Aceh sekarang
antara tahun 840 sampai dengan tahun 1292.), beberapa tokoh Nusantara dan ulama
seperti Hamzah Fansuri (seorang ulama sufi dan sastrawan yang hidup di abad ke-
16), Pangeran Diponegoro (lahir di Yogyakarta, 11 November 1785 – meninggal di
Makassar, Sulawesi Selatan, 8 Januari 1855 pada umur 69 tahun) dan Kyai Mojo (satu

(. era dengan Pangeran Diponegoro
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Di era Orde Baru, dengan adanya perlindungan kebebasan memeluk agama dan
kepercayaan, kondisi kaum Syiah terus membaik dari segi pengkajian intelektual.
Pondok-pondok pesantren, yayasan dan kelompok diskusi didirikan guna memenuhi

.tuntutan kebutuhan intelektual warga Syiah

Islamic Cultural Center (ICC) Jakarta merupakan salah satu lembaga yang bertujuan
memperkenalkan kebudayaan Iran pada publik Indonesia di bawah naungan
kedutaan Republik Islam Iran di Jakarta. Lembaga ini sama seperti lembaga-lembaga
lain dari negara-negara sahabat yang beraktivitas di bawah perjanjian kerjasama
bilateral dengan Indonesia. Sebut saja Goethe Institute milik Jerman, Japan
Leanguage Culture Center (JLCC) milik Jepang, LIPIA milik Arab Saudi, Pusat
Kerjasama Internasional bidang Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Rusia

(Roszarubezhtsentr), Korean Cultural Center (KCC) milik Korea Selatan, British Council
.Indonesia milik Inggris, LBPP LIA milik Amerika, dan seterusnya

Pendek kata, pada lembaga itu, tidak ada hal yang perlu dikhawatirkan berlebih. Toh
pemerintah Indonesia pasti mengawasi segala aktivitas lembaga asing itu. Sebagai
sebuah lembaga di bidang kebudayaan, aktivitas lembaga-lembaga itu tidak jauh dari
wilayah budaya, sosial dan pendidikan. Hal ini berlatar keinginan agar warga bisa
punya wawasan lebih tentang negara lain di bidang-bidang budaya, sosial dan
pendidikan. Begitu pula produk-produk ICC berupa buku, CD, berbagai jenis kajian
ilmiah dan lain-lain dapat digunakan sebagai tambahan khazanah pengetahuan dan
referensi di dunia penelitian dan pengetahuan. Produk-produk ICC ini bisa diperoleh

.secara umum. Sama sekali tidak ada yang rahasia dalam soal ini

Sebagai sebuah mazhab dalam Islam, Syiah berhak memiliki sarana dan prasarana
untuk meningkatkan kualitas pendidikan umat. Lazimnya sebuah institusi pendidikan
yang berada di tengah masyarakat, keberadaan lembaga-lembaga pendidikan itu
terbuka untuk umum hingga masyarakat bisa bebas mengambil manfaat positif atas
keberadaannya. Mazhab-mazhab dalam Ahlus Sunnah pun berhak dan memiliki
sistem pendidikan untuk kalangan sendiri atau yang terbuka untuk umum. Seperti NU

dan Muhamadiyah yang
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.relatif mempunyai banyak lembaga pendidikan dibandingkan yang lain

Lembaga, Organisasi, Penerbitan dan Situs-Situs Islam

Islam mengajarkan pendidikan dan pembentukan manusia seutuhnya. Muslimin
dapat mewujudkan usaha ini dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dan
pengetahuan. Indonesia juga memiliki sistem pendidikan dan pengajaraan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai pesan Pancasila dan UUD 1945.
Dalam amandemen UUD 1945, tercantum aturan mengenai kewajiban penyaluran 20%
anggaran negara untuk sektor pendidikan. Ini menandakan bahwa pemerintah
Indonesia sangat memperhatikan pendidikan dan pencerdasan bangsa dengan

(. membangun lembaga-lembaga pendidikan pemerintah (negeri

Kendati, pihak swasta (masyarakat) dari berbagai lapisan juga dapat keleluasaan
untuk ikut serta bergerak dalam usaha pencerdasan bangsa dengan mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan swasta. Pemerintah mengapresiasi dan menghargai
pihak-pihak yang gigih dan serius dalam usaha penyelenggaraan pendidikan dan
pencerdasan masyarakat seperti itu. Karena itu, setiap pihak dan lapisan masyarakat

.seyogianya didukung dan didorong dalam hal ini, bukan sebaliknya

Kemiskinan yang mendera sebagian masyarakat Indonesia membuat mereka tidak
mampu mengenyam pendidikan formal, baik di lembaga negeri maupun swasta.
Meski pemerintah bertanggung jawab menghilangkan kesenjangan sosial ini, sesuai
amanat pasal 34 UUD 1945 yang mengatakan bahwa fakir miskin dan anak-anak yang
terlantar dipelihara oleh negara, tapi realitanya masih ada fakir miskin yang belum
tersentuh bantuan pemerintah. Inisiatif lapisan masyarakat untuk membantu tugas
pemerintah dalam mengurangi kebodohan dan menghilangkan kesenjangan sosial

melalui
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pendidikan gratis atau murah perlu mendapat apresiasi dan penghargaan dari
.pemerintah maupun masyarakat

Tentu saja, tidak sepatutnya jika usaha-usaha baik semacam itu dihalangi dan
diganggu. Yayasan-yayasan yang dibentuk dan memiliki tujuan yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 seyogianya mendapat dukungan finansial. Paling
tidak, bantuan pemerintah dalam wujud dukungan moral. Sementara penerbitan
buku, jurnal, buletin dan lain-lain harus dipandang sebagai bentuk kemajuan pola
pikir masyarakat Indonesia. Selama kontennya tidak bertentangan dan melanggar
hukum negara, nilai agama dan norma sosial maka usaha-usaha itu sewajarnya
dinilai sebagai usaha pencerdasan bangsa. Begitu pula buku-buku penunjang

.pendidikan formal dan non-formal

Kerjasama Antar Negara

Di tengah kehidupan dunia, Indonesia tentu saja harus hidup berdampingan dengan
negara lain. Indonesia harus berhubungan dengan negara-negara lain agar bisa
terus berkembang dan menjadi negara yang maju dan makmur, baik hubungan via
jalur bilateral maupun multilateral. Dalam hal ini, Indonesia membangun hubungan

.dan kerjasama dengan berbagai negara, termasuk Republik Islam Iran

Hubungan Indonesia-Iran sendiri telah terjalin sejak berabad-abad lalu, sejak masa
kerajaan kuno di Nusantara. Saat ini hubungan keduanya lebih mengarah pada
kerjasama di bidang ekonomi, sosial, politik dan budaya. Salah satu bentuk hubungan
sosial budaya, adalah kerjasama bidang pendidikan. Jadi wajar saja ketika tercapai
kesepakatan untuk mendirikan lembaga-lembaga pendidikan di kedua negara. Usaha
Iran memperkenalkan kebudayaan dan ciri khas negaranya terjelma dalam program
Iran Corner di beberapa perguruan tinggi Indonesia dan pembentukan lembaga
pendidikan seperti Islamic Center for Andvance Studies (ICAS) yang menerima

.mahasiswa dari berbagai jenjang pendidikan

Pemerintah Iran juga aktif memberi beasiswa kepada para pelajar Indonesia untuk
menempuh pendidikan di luar Indonesia. Program
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ini pada dasarnya sama dengan negara-negara lain yang bekerjasama dengan
Indonesia dalam bidang pendidikan lewat pemberian beasiswa kepada para pelajar
dan mahasiswa Indonesia. Begitupun bidang lainnya seperti perdagangan, olahraga,

.ekonomi, politik dan lain-lain

Mengenai kerjasama Indonesia-Iran, sebagaimana dilansir oleh:
(http://www.kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=181l=id), Duta Besar

Republik Indonesia untuk Iran, Dian Wirengjurit, mengatakan: "mispersepsi tentang
Iran hingga saat ini menjadi isu sentral lambatnya kemajuan hubungan bilateral di
bidang ekonomi dan sosial-budaya antara Indonesia dan saudaranya Iran ...
Optimalisasi Hubungan Indonesia-Iran di bawah Pemerintahan Presiden Hassan
Rouhani Pasca Pelonggaran Sanksi Iran oleh Negara Barat merupakan forum yang
tepat dan kesempatan yang sangat baik untuk berbagi informasi akurat bagi para
pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan luar negeri Indonesia terhadap Iran,
di tengah derasnya arus informasi yang kurang bisa dipertanggungjawabkan
keabsahannya ... Untuk bidang ekonomi, embargo barat atas Iran yang sebenarnya
telah berlangsung sejak 35 tahun lalu, seakan memberikan kesan bahwa dunia usaha
Indonesia tidak bisa berbuat apapun dengan mitranya di Iran…Perlu kita pahami
bahwa Iran telah membuktikan diri menjadi negara mandiri walau terus dirundung
sanksi, dan negara-negara tetangga kita ternyata dapat memanfaatkan situasi
sanksi ini dengan lebih baik daripada kita ... Konflik antara kelompok Sunni dan Syiah
tidak pernah terjadi di Iran, lantas mengapa harus terjadi di Indonesia yang moderat
dan plural? ... Konflik tersebut muncul karena isu keluarga yang dibesar-besarkan

." oleh segelintir orang yang mengail untuk kepentingan sempit kelompoknya

Duta Besar Dian patut mendapat acungan jempol karena keinginannya mengajak
semua pihak melihat Iran 'lebih komprehensif'. Di tengah fenomena pemberitaan
yang bias dari media barat, dia justru mengajak awak media nasional agar dapat
berkontribusi dalam menyampaikan informasi yang obyektif dan proporsional

'. seputar Iran. Semuanya semata-mata demi 'kepentingan nasional
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Pada tanggal 19-25 September 2013, Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di
Tehran dengan sukses menyelenggarakan Pekan Budaya Indonesia (Indonesian
Cultural Festival). Festival itu diselenggarakan sebagai momentum memperingati
seribu tahun hubungan Nusantara dan tanah Persia. Meski kedua negara saat itu
belum terlahir secara harfiah dan konstitusional, namun fakta membuktikan bahwa
masyarakat Nusantara dan Persia telah menjalin kerjasama emosional dan

.fungsional sejak sepuluh abad silam

Benar, hubungan diplomatik antara kedua negara baru terbentuk 60 tahun tapi
keeratan hubungan antara masyarakat kedua negara telah terjalin sejak 1.000 tahun
silam. Salah satu buktinya, ditemukan pusara berbahasa Parsi di kawasan Barus,
Sumatera Barat. Tema "Satu Millennium Persaudaraan Indonesia dan Iran,
Nusantara dan Persia" dalam festival budaya tersebut adalah ungkapan tepat yang
merefleksikan usia eratnya hubungan kedua negara ini. Usia 1.000 tahun diharapkan
menjadi momentum tepat bagi kedua negara untuk merekatkan kembali hubungan
emosional yang pernah ada dalam berbagai bentuk kerjasama yang lebih nyata dan

(. relevan saat ini. (http://www.kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=122l=id

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Mohammad Nuh, yang hadir dalam
rangkaian pagelaran Festival Budaya tersebut, dalam kuliah umumnya di Fakultas
Hukum dan Ilmu Sosial Tehran University menekankan pentingnya membangun
kerjasama antara Indonesia dan Iran dalam bidang kebudayaan guna meningkatkan
pemahaman masyarakat kedua negara akan persamaan dan perbedaan yang ada.
Mohammad Nuh menyampaikan: "Peradaban dunia khususnya saat ini dibangun atas
tiga skenario yaitu dominasi yang kuat atas yang lemah, terjadinya benturan
peradaban (clash of civilization) dan konvergensi budaya dan peradaban.
Konvergensi budaya dan peradaban inilah yang kita ingin bangun dan kerjasamakan
antara kedua negara dan masyarakat kita. Selain itu, konvergensi tersebut dapat

dibentuk antara lain pendidikan, thinking
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out of the box, creative, innovative dan memelihara etika atau akhlak."
(. (http://www.kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=127l=id

Sebagai negara yang usianya baru setengah usia Indonesia, Republik Islam Iran
termasuk negara yang perlu diperhatikan karena mampu membangun negaranya
secara pesat di berbagai bidang dalam waktu yang relatif singkat. Sebagai sarana
pertukaran pengalaman, tentu saja hubungan Indonesia-Iran masih perlu

ditingkatkan lagi. Mengenai falsafah negara dan keyakinan warga Iran, yang oleh
sebaian pihak kerap dianggap berseberangan, tidak selayaknya menjadi penghalang
terjalinnya hubungan antara kedua negara. Toh Iran mengadopsi hukum Islam
sebagai Undang-Undang dan ini berarti ada banyak kesamaan kultur Islami antara

.Jakarta dan Tehran

Indonesia sendiri merupakan negara yang mampu menyaring dan menjaga diri
sendiri serta terlatih menangkal gangguan terhadap negara, baik gangguan fisik
maupun laten. Negara ini juga mampu meyakinkan dirinya dan menunjukkan pada
dunia luar bahwa kerjasama antar negara tidak serta merta berujung campur tangan
satu negara terhadap negara lain. Indonesia saat ini mampu menjalin hubungan dan
kerja sama dengan negara-negara lain yang jelas sangat berbeda falsafah dan
kulturnya. Misalnya Cina, Jepang, Korea, Rusia, Amerika, Thailand, Myanmar, Afrika

.Selatan, negara-negara Eropa dan lainnya

Jadi, Indonesia yang mayoritas warganya muslim tidak perlu merasa khawatir
dengan pola kerjasama bilateral. Kerjasama dengan negara-negara berpenduduk
muslim seperti negara-negara di Timur Tengah tentu akan lebih memiliki kultur

.keislaman yang lebih dekat

Nah, adapun kekhawatiran tentang warga Syiah yang dituduh memiliki hubungan
dengan Iran dan digadang-gadang punya 'proyek rahasia' mendirikan negara Islam
Syiah di Indonesia, mungkin sudah waktunya jika kekhawatiran berlebihan seperti itu
dikesampingkan demi terciptanya hubungan baik antarnegara. Semua pihak, baik
masyarakat sebagai pelaku kontrol sosial, MUI sebagai wadah silaturahmi yang
menggalang ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyyah dan ukhuwah insaniyyah,
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serta pemerintah sebagai pemersatu memiliki tugas memelihara integrasi bangsa
demi mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan

.sejahtera dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

p:232

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 288 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


D. SIKAP DAN RESPON TERHADAP PENCIPTA BUKU MMPSI YANG MENGATASNAMAKAN MUI

Para ulama adalah pewaris para Nabi sebagaimana sabda Rasulullah Saw "inna
al-‘ulama waratsatul anbiya" (HR. Abu Dawud), dan para Nabi adalah "orang-orang
yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak
merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai

(. pembuat perhitungan." (QS. Al-Ahzab [33]: 39

Majelis Ulama Indonesia -- yang merupakan wadah musyawarah para ulama,
zu'ama dan cendekiawan muslim serta menjadi pengayom bagi seluruh muslim

Indonesia -- hadir sebagai sebuah organisasi
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kepemimpinan umat Islam yang bersifat kolektif. MUI berupaya mewujudkan
silaturahmi demi terciptanya persatuan dan kesatuan serta kebersamaan umat
Islam. Sesuai visinya, MUI ingin menciptakan kondisi kehidupan kemasyarakatan,
kebangsaan dan kenegaraan yang baik, memperoleh ridha dan ampunan Allah swt
(baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur) menuju masyarakat berkualitas (khaira
ummah) demi terwujudnya kejayaan Islam dan kaum muslimin (izzul Islam wal-
muslimin) dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasi
rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil 'alamin). Organisasi juga hadir demi
mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan demi mewujudkan

persatuan dan kesatuan umat Islam dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Karena itu, MUI sudah selayaknya menjadi perekat hubungan umat

.beragama, terlebih antar mazhab dalam tubuh Islam

Memperhatikan buku yang ditulis mengatasnamakan Tim Penulis MUI tentang
:paham Syiah, kiranya ada beberapa poin yang harus diperhatikan

MUI seyogianya peka terhadap oknum-oknum yang berusaha memecah belah . 1
umat Islam dan persatuan Indonesia. Dalam Orientasi dan Peran MUI, Orientasi
Kelima: Ta'awuniyah disebutkan "Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah
perkhidmatan yang mendasari diri pada semangat tolong menolong untuk kebaikan
dan ketakwaan dalam membela kaum dhu'afa untuk meningkatkan harkat dan
martabat, serta derajat kehidupan masyarakat." Semangat ini dilaksanakan atas
dasar persaudaraan di kalangan seluruh lapisan umat Islam (ukhuwwah Islamiyah).
Ukhuwah Islamiyah sendiri merupakan landasan MUI untuk mengembangkan
persaudaraan kebangsaan (ukhuwwah wathaniyyah) dan memperkukuh

persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah). Sebab itu lah MUI seyogianya
mengedepankan ukhuwah dan persatuan umat sesuai dengan misinya

"mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam mewujudkan

persatuan dan kesatuan umat Islam dalam wadah Negara Kesatuan Republik
(. Indonesia." (Misi MUI, Misi Ketiga
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Setiap usaha MUI seyogianya didasarkan pada visi dan misi organisasi yang agung. . 2
Dalam Misi MUI, Misi Pertama disebutkan, "Menggerakkan kepemimpinan dan
kelembagaan umat secara efektif dengan menjadikan ulama sebagai panutan
(qudwah hasanah), sehingga mampu mengarahkan dan membina umat Islam dalam
menanamkan dan memupuk aqidah Islamiyah, serta menjalankan syariah Islamiyah"
dan "Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmatan yang berorientasi
istijabiyah, senantiasa memberikan jawaban positif dan responsif terhadap setiap
permasalahan yang dihadapi masyarakat melalui prakarsa kebajikan (amal saleh)
dalam semangat berlomba dalam kebaikan (istibaq fi al-khairat)" (Orientasi dan
Peran MUI, Orientasi Ketiga: Istijabiyah). Oleh karena itu usaha-usaha MUI akan
senantiasa berlandaskan musyawarah mufakat di tubuh MUI sendiri, "Majelis Ulama
Indonesia merupakan wadah perkhidmatan yang menekankan prinsip musyawarah
dalam mencapai permufakatan melalui pengembangan sikap demokratis, akomodatif
dan aspiratif terhadap berbagai aspirasi yang tumbuh dan berkembang di dalam

(. masyarakat." (Orientasi dan Peran MUI, Orientasi Keenam: Syuriyah

Dalam usahanya memberikan fatwa, MUI seyogianya senantiasa merujuk pada . 3
tujuan umumnya yang menyebutkan: "Kemajemukan dan keragaman umat Islam
dalam alam pikiran keagamaan, organisasi sosial, dan kecenderungan aliran dan
aspirasi politik selain dapat merupakan kekuatan, tetapi juga sering menjelma
menjadi kelemahan dan sumber pertentangan di kalangan umat Islam sendiri.
Sebagai akibatnya, umat Islam terjebak ke dalam egoisme kelompok (ananiyah
hizbiyah) yang berlebihan dan kehilangan peluang untuk mengembangkan diri
menjadi kelompok yang tidak hanya besar dalam jumlah tetapi juga unggul dalam
kualitas. Oleh karena itu, adanya kepemimpinan umat Islam yang bersifat kolektif
merupakan kewajiban (wajib al-imamah), seperti adanya suatu organisasi yang
menjadi wadah silaturrahmi merupakan suatu kebutuhan mendesak bagi persatuan,
kesatuan, dan kebersamaan umat Islam" (Iftitah MUI). Di luar itu, MUI juga hadir
sebagai lembaga pemberi fatwa yang "mengakomodasi dan menyalurkan aspirasi
umat Islam Indonesia yang sangat beragam aliran paham dan pemikiran serta

:organisasi keagamaannya" (Orientasi dan Peran MUI, Peran Kedua
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Mufti). Fungsi lainnya menggambarkan lembaga sebagai "wadah perkhidmatan yang
mengembangkan sikap toleransi dan moderat dalam menghadapi masalah-masalah
khilafiyah." (Orientasi dan Peran MUI, Orientasi Ketujuh: Tasamuh). Oleh karena itu
MUI akan senantiasa bersikap moderat serta mengedepankan dialog dengan

.berbagai kalangan dan aliran pahaman yang ada di Indonesia

Mengenai pahaman Syiah, tentunya MUI memahami -- seperti telah dibahas dalam . 4
berbagai masalah di bagian depan buku ini -- bahwa Syiah tidak memandang
pemerintahan sebagai rukun agama. Syiah hanya memiliki prinsip keyakinan
mengenai imamah, sebagaimana Ahlus Sunnah. Dan MUI sendiri -- yang notabene
adalah lembaga independen dan bukan pemerintah (lembaga eksekutif) --
menyatakan diri sebagai "Sebuah organisasi kepemimpinan umat Islam yang bersifat
kolektif dalam rangka mewujudkan silaturrahmi, demi terciptanya persatuan dan
kesatuan serta kebersamaan umat Islam" (Profil MUI) dan "Menggerakkan

kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif dengan menjadikan ulama
sebagai panutan (qudwah hasanah), sehingga mampu mengarahkan dan membina
umat Islam dalam menanamkan dan memupuk aqidah Islamiyah, serta menjalankan
syariah Islamiyah" (Misi MUI, Misi Pertama). MUI sebagai lembaga kepemimpinan
umat Islam yang independen berperan "Menjadi penghubung antara ulama dan
umaro (pemerintah) dan penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna
mensukseskan pembangunan nasional; meningkatkan hubungan serta kerjasama
antar organisasi, lembaga Islam dan cendekiawan muslimin dalam memberikan
bimbingan dan tuntunan kepada masyarakat khususnya umat Islam dengan

(. mengadakan konsultasi dan informasi secara timbal balik." (Profil MUI

Sebelum mengeluarkan fatwa, MUI seyogianya melakukan pengkajian . 5
komprehensif sehingga fatwanya lebih tepat. Terkait hal ini, fatwa MUI tentang
haramnya nikah Mut'ah lebih bersandar pada hasil kajian sosiologis yang kemudian
diarahkan untuk menolak Mazhab Syiah dengan alasan mengizinkan praktek nikah
Mut'ah. Padahal, seandainya penyimpangan dalam praktik Nikah Mut'ah terjadi maka
hal itu tidak lebih dari gejala sosiologis yang muncul akibat prilaku oknum-oknum

yang salah memahami
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atau menyalahgunakan Nikah Mut'ah. Menolak Mazhab Syiah karena adanya oknum
yang melakukan kesalahan atau penyalahgunaan dalam Nikah Mut'ah merupakan
penghakiman yang tidak tepat. Sebab, hampir di setiap pengikut ajaran atau mazhab
terdapat oknum yang melakukan kesalahan atau penyalahgunaan terhadap

sebagian dari ajarannya, sehingga apabila standar penghakiman yang digunakan
untuk menolak sebuah mazhab adalah kesalahan dan penyalahgunaan pengikutnya,
maka bukan Syiah saja yang akan tertolak, melainkan ajaran dan mazhab lain juga

.akan tertolak

Seperti seandainya terdapat oknum-oknum yang melakukan pelanggaran atau
penyelewenagn terkait ajaran dan prinsip Sunni, apakah lantas Sunni harus ditolak

?karena penyelewengan oknum tersebut

Dalam "Sepuluh Kriteria Aliran Sesat" yang ditetapkan pada Rakernas MUI tanggal . 6
6 November 2007 di Sari Pan Pasifik, Jakarta tidak terdapat satu pun poin kriteria yang

:mengacu pada Syiah. Adapun sepuluh kriteria tersebut

.Mengingkari salah satu rukun iman dan rukun Islam ( 1

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah tidak mengingkari rukun iman dan rukun Islam yang
.ada

Meyakini atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dengan dalil syar'i (Al-Qur'an dan ( 2
(. Sunnah

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah mendasarkan ajarannya pada Al-Qur'an dan
.Sunnah

.Meyakini turunnya wahyu setelah Al-Qur'an ( 3

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah meyakini Al-Quran sebagai wahyu risalah terakhir
yang orisinal. Adapun wahyu dalam arti selain wahyu Al-Qur'an, mereka juga

:menerimanya sebagaimana digunakan oleh Al-Qur'an itu sendiri; seperti

Dan Tuhanmu mewahyukan (mengilhamkan) kepada lebah." (QS. An-Nahl [16]: 68);"
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"Dan Kami wahyukan (ilhamkan) kepada ibunya Musa, "Susuilah dia (Musa)." (QS. Al-
Qasas [28]: 7); "Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang

terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka
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mewahyukan (membisikkan) kepada sebagian yang lain perkataan yang indah
sebagai tipuan." (QS. Al-An'am [6]: 112); "Dan sesungguhnya setan-setan
mewahyukan (membisikkan) kepada kawan-kawannya agar mereka membantah

(. kamu." (ibid., 121

.Mengingkari autentisitas dan kebenaran Al-Qur'an ( 4

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah mengakui autentisitas dan kebenaran Al-Qur'an,
tapi musuh-musuh Islam yang gagal mengubah Al-Qur'an atau menandinginya
berusaha menghembuskan fitnah Tahrif (ketidakautentikan) Al-Qur'an atas nama

.mazhab-mazhab Islam

.Menafsirkan Al-Qur'an yang tidak berdasar kaidah-kaidah tafsir ( 5

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah dalam menafsirkan Al-Qur'an mengikuti kaidah-
.kaidah tafsir yang serupa

.Mengingkari kedudukan Hadis sebagai sumber ajaran Islam ( 6

.Salah satu sumber hukum Ahlus Sunnah dan Syiah adalah Sunnah atau hadis

.Melecehkan/mendustakan Nabi dan Rasul ( 7

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah, meyakini Nabi Muhammad Saw sebagai makhluk
Allah Swt yang paling mulia dan menghormati serta menjunjung tinggi kedudukan

.para nabi dan rasul

.Mengingkari Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasul terakhir ( 8

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah mengakui tidak ada nabi dan rasul setelah Nabi
.Muhammad saw

.Mengurangi/menambah pokok-pokok ibadah yang tidak ditetapkan syari'ah ( 9

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah menjalankan syariat yang dibawa oleh Nabi
.Muhammad saw
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.Mengafirkan sesama muslim hanya karena bukan kelompoknya ( 10
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Pada prinsipnya, Ahlus Sunnah dan Syiah meyakini satu sama yang lain sama-sama
Muslim, tapi mungkin saja ada oknum dari dua belah pihak yang mengafirkan satu
sama lain, seperti pencipta MMPSI yang bersemangat untuk mengafirkan orang-
orang Syiah dan menuduh mereka sebagai orang-orang yang mengafirkan pengikut

.Ahlus Sunnah

Apakah menurut kriteria MUI, tim penulis buku "Mengenal Mewaspadai

penyimpangan Syi'ah di Indonesia" tidak termasuk sesat -- minimal berdasarkan poin
kesepuluh? Jika diperhatikan, "Sepuluh Kriteria Aliran Sesat" itu sejatinya tak sekadar
menghukumi Syiah atau kelompok tertentu, tapi menghukumi siapapun yang sesuai
.dengan kriteria tersebut, bahkan Tim Penulis buku MPPSI apabila memenuhi keriteria

Kriteria lain aliran sesat yang diajukan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh . 7
di Banda Aceh pada tahun 2009 tidak mengikat seluruh daerah Indonesia. Kriteria
tersebut hanya berlaku di wilayah Banda Aceh. Oleh karena itu, penukilannya oleh
pencipta MMPSI dalam bukunya mengandung kejanggalan. Apakah penukilan
tersebut untuk menguatkan MUI pusat? Bisakah demikian? Jika demikian hal ini

.menunjukkan kelemahan MUI secara kelembagaan

Fatwa MUI Jawa Timur mengenai Syiah juga bukan fatwa MUI Pusat. MUI Jawa . 8
Timur hanya mengusulkan dan merekomendasikan pada MUI Pusat. Dan hingga saat
ini MUI Pusat belum mengeluarkan fatwa megenai kesesatan Syiah. Semestinya,

.fatwa MUI Pusat lah yang mengikat MUI daerah -- bukan sebaliknya

Fatwa MUI Jawa Timur menyimpang dari fatwa MUI Pusat karena MUI Pusat hanya . 9
mengeluarkan fatwa "mewaspadai" -- bukan "menyesatkan". Dan "terhadap
masalah yang telah ada fatwa MUI Pusat, maka MUI Daerah hanya berhak
melaksanakannya" (Himpunan Fatwa MUI, hal. 8). Oleh karena itu, seharusnya MUI
Jawa Timur melaksanakan fatwa MUI pusat, bukan malah membuat fatwa baru yang

.berbeda dengan fatwa MUI Pusat

Selain itu, adanya indikasi penyimpangan oleh oknum tertentu dalam Syiah tak serta
merta membuat Syiah jadi mazhab sesat. Toh indikasi penyimpangan oleh oknum

tertentu juga bisa terjadi di dalam
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komunitas yang lain, seperti Sunni -- dan ini tentu saja tidak berarti Sunni dengan
'. mudah bisa dicap 'sesat

Perbedaan ajaran antara Syiah dan Ahlus Sunnah adalah suatu yang wajar, . 10
sebagaimana perbedaan antara Mazhab Syafii dan tiga mazhab lainnya dalam
ajaran, atau antara Mazhab Asy'ari dan mazhab lainnya dalam akidah. Jika tidak ada
perbedaan maka hanya akan ada satu mazhab dalam Islam. Namun perbedaan ini
tidak berarti pertentangan seluruh ajaran di antar mazhab-mazhab yang ada. Syiah
dan Ahlus Sunnah memiliki banyak persamaan ajaran dan akidah. Maka, dalam
menyelesaikan perselisihan, baik yang menyangkut hukum fiqih maupun akidah yang
dianggap menyimpang, Muslimin tetap perlu mengedepankan akhlakul karimah dan
cara-cara berdakwah yang santun dan tegas dengan hikmah, mauzah yang baik,
maupun jidal yang sebaik-baiknya, serta sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia. Tidak boleh lagi terjadi aksi kekerasan terhadap

.para pengikut Ahlus Sunnah maupun Syiah

MUI yang memiliki fungsi mewujudkan persatuan umat Islam Indonesia . 11
seyogianya selalu berupaya mengayomi setiap mazhab yang ada dan memberi
perasaan tenang ke setiap Muslimin. Lembaga perlu berdiri di garda depan melawan
setiap upaya dari kelompok tertentu untuk memecah belah umat dan menimbulkan
keresahan sosial. "Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmatan yang
mengembangkan sikap toleransi dan moderat dalam menghadapi masalah-masalah

(. khilafiyah." (Orientasi dan Peran MUI, Orientasi Ketujuh: Tasamuh

Syekh Al-Akbar Mahmud Syaltut, Rektor Universitas Al-Azhar Mesir (6 Juli 1959) . 12
ketika ditanya seseorang, "Sebagian orang berpendapat bahwa orang muslim agar
ibadah dan muamalahnya benar harus mengikuti salah satu dari Empat Mazhab
Populer, dan tidak ada di antaranya Mazhab Syiah Imamiyah maupun Syiah Zaidiyah.
Apakah yang mulia setuju dengan pendapat ini secara mutlak sehingga yang mulia
melarang ikut Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah contohnya?" dia menjawab:
"Islam tidak mengharuskan siapa pun dari pengikutnya untuk mengikuti mazhab
tertentu. Melainkan kami katakan: bahwa setiap orang muslim berhak untuk mulai

mengikuti mazhab mana pun dari mazhab-mazhab yang
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dinukil secara benar dan disusun hukum-hukumnya di dalam buku-buku khusus, dan
setiap orang yang mengikuti sebuah mazhab dari mazhab-mazhab itu berhak untuk
pindah ke mazhab yang lain, apa pun mazhab tersebut, dan tidak apa-apa bagi dia
dalam hal itu. Mazhab Jakfari yang dikenal dengan sebutan Mazhab Syiah Imamiyah
Itsna Asyariyah adalah mazhab yang boleh diikuti secara syariat seperti halnya
mazhab-mazhab Ahlus Sunnah. Maka sudah sepatutnya Muslimin mengetahui hal itu
dan membebaskan diri dari fanatisme yang tidak benar terhadap mazhab tertentu.
Agama Allah dan syariatnya tidaklah mengikuti atau terkurung pada mazhab tertentu.
Semuanya mujtahid dan diterima di sisi Allah Swt. Bagi orang yang bukan pakar dan
mujtahid boleh untuk mengikuti mereka dan beramal sesuai apa yang mereka
sebutkan di dalam fikih mereka, dan tidak ada perbedaan dalam hal itu antara ibadah

." serta muamalah

Fatwa ini dikeluarkan pada 6 Juli 1959 dan dipublikasikan di berbagai penerbitan di)
Timur Tengah bahkan Eropa, diantaranya: Surat kabar ash-Shaab (Mesir), terbitan 7
Juli 1959; Surat kabar al-Kifah (Libanon), terbitan 8 Juli 1959. Teks fatwa ini juga dapat
ditemukan dalam buku Inquiries About Islam oleh Muhammad Jawad Chirri, Direktur

.(. Pusat Islam Amerika (Islamic Center of America), 1986, Detroit, Michigan

Jika pencipta MMPSI dalam bukunya menyatakan bahwa "terkait upaya Taqrib . 13
(pendekatan) antara Suni-Syiah, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memandang
gerakan Taqrib selama ini dikendalikan Syiah untuk kepentingan mereka dengan
mengorbankan akidah dan simbol-simbol ahlussunah," (Tim Penulis MUI, Mengenal
dan Mewaspadai Penyimpangan Syi'a'h di Indonesia, Tanpa penerbit, tahun terbit
dan tempat terbit, hal. 126), maka setidaknya terdapat suatu harapan bahwa upaya
Taqrib bisa dilakukan oleh MUI tanpa mengorbankan akidah dan simbol-simbol Syiah
untuk kepentingan kelompok tertentu. Pernyataan Prof. Mohammad Baharun yang
mengatakan "Risalah Amman bukanlah cek kosong, Risalah Amman bukan pula
kesepakatan pembenaran atas keyakinan menyimpang Rafidhah, yaitu doktrin takfir
dan caci-maki kepada para pembesar sahabat dan istri Nabi Shallallahu ‘alaihi
Wassalam, apalagi pembenar doktrin tahrif," (Ibid., hal 128.) tidaklah beralasan.
Risalah Amman tidak memuat kata Rafidhah. Perihal Syiah dan Rafidhah sendiri
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sudah dibahas dalam pembahasan Rafidhah pada buku ini. Dalam Risalah Amman
disebutkan bahwa Syiah termasuk salah satu mazhab Islam yang diakui para ulama

,dunia. (Three Points of The Amman Message

(http://ammanmessage.com/index.php?option=com_contenttask=viewid=90Itemid=74

p:241
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Dalam buku MMPSI tidak terdapat pernyataan atau fatwa MUI Pusat tentang . 14
kesesatan Syiah. Buku tersebut hanya merekomendasikan pemerintah Indonesia
untuk memutus hubungan kerja sama dengan pemerintah Republik Islam Iran dalam
bidang pendidikan, kebudayaan dan keagamaan. Mungkin dalam hal ini pencipta

.MMPSI kurang menyadari pentingnya kerjasama bilateral

Saat ini Pemerintah RI melalui Kedutaan Besarnya di Iran sedang meggalakkan
peningkatan hubungan kedua negara demi kemajuan dan kepentingan bangsa dan
negara Republik Indonesia. Upaya provokasi dengan penyebaran informasi yang
salah mengenai Iran dan Syiah justru akan mengundang polemik dan mengancam
stabilitas negara serta memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa. Mengingat,
diakui ataupun tidak, kemunculan Islam di Indonesia juga tak terlepas dari peran

.negeri mulla tersebut

Sementara itu, Duta Besar Republik Indonesia untuk Iran Dubes, Dian Wirengjurit, di
hadapan para peserta Forum Kajian Kebijakan Luar Negeri (FKKLN) di Bandung, 8
Februari 2014 mengatakan, "Mispersepsi tentang Iran hingga saat ini menjadi isu
sentral lambatnya kemajuan hubungan bilateral di bidang ekonomi dan sosial-budaya
antara Indonesia dan saudaranya Iran". Beliau menambahkan dengan nada yang
cukup tinggi "Konflik antara kelompok Sunni dan Syiah tidak pernah terjadi di Iran,
lantas mengapa harus terjadi di Indonesia yang moderat dan plural? Konflik tersebut
muncul karena isu keluarga yang dibesar-besarkan oleh segelintir orang yang
mengail untuk kepentingan sempit kelompoknya".

((http://www.kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=181l=id

Di hadapan anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan delegasi dari Kementrian
Luar Negeri serta Kementerian Hukum RI di Tehran, Duta Besar RI juga

menyampaikan, "Perlu bapak-bapak ketahui, hingga saat ini, tantangan yang kami
hadapi ini dalam upaya mengembangkan kerjasama bilateral adalah mispersepsi.
Karena mispersepsi inilah kita banyak kehilangan potensi yang dapat digali. Ketika
negara-negara tetangga kita memanen dari situasi sanksi yang dihadapi Iran, kita

(malah merugi". (http://www.kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=183l=id
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Duta Besar itu menyatakan bahwa pemberitaan media dan opini yang disampaikan
pada sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya dunia usaha tentang Iran

.adalah keliru

Senada dengan itu, Wakil Ketua DPR RI Sohibul Iman dari PKS menyampaikan
"Mispersepsi dan isu perbedaan antara Sunni dan Syiah diyakini akan segera dapat
ditangani dengan semakin dewasanya dan terbukanya mindset masyarakat kita.
Namun memang hal ini juga membutuhkan kedewasaan para elit politik dan

.(. stakeholders terkait dalam menangani kedua isu tersebut". (Ibid

Wirengjurit menyatakan bahwa Iran merupakan sebuah negara dengan potensi yang
sangat besar di segala bidang, utamanya ekonomi, dan potensi tersebut bersifat
komplementer dengan yang dimiliki Indonesia, sehingga tidak ada alasan untuk tidak
segera me-cash-in hubungan diplomatik yang sangat baik sebagai sesama negara

(. muslim. (http://www.kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=182l=id

Singkat kata, hubungan antar Indonesia dan Iran bukanlah sebuah hubungan yang
berbahaya. Terlebih, pemerintah Indonesia sangat paham dengan kondisi yang ada.
Semoga Allah Swt membimbing kita semua, baik para ulama, umara dan umat Islam
ke jalan yang lurus demi tercipta kehidupan keberagamaan yang harmonis, saling
menghormati dan bekerjasama dalam kebaikan dan ketakwaan, dengan harapan

.][ terjaganya NKRI tercinta. Amin

p:243
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Pernyataan Tokoh dan Ulama Indonesia Tentang Mazhab Syiah

Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau Buya Hamka: "Jika saya akan dituduh ( 1
orang syiah karena saya mencitai keluarga Muhammad, maka saksikanlah oleh
seluruh manusia dan jinn bahwa saya ini adalah penganut Syiah", Dengan kata-kata
yan tegas Imam Syafii telah menyatakan pendiriannya 13 abad yang lalu. beliau
dengan Syiir yang begitu gamblang menjelaskan pendiriannya yaitu beliau mencintai
keluarga Muhammad SAW, ialah anak-anak beliau dan cucu-cucu beliau. jelas bahwa
beliau tiada beranak laki-laki, karena semua anak laki-laki meninggal diwaktu kecil
tetapi sebagai manusia beliau ingin mempunyai keturunan laki-laki, sebab itu -
sebagai manusia- beliau ingin akan keturunan itu. ketika lahirnya putera terakhir,
ibrahim dari perkawinannya dengan mariah Qibtiyah, sangatlah beliau berbesar hati,
karena inilah yang akan menyambung keturunannya, sedang usia beliau ketika anak

!itu lahir sudah lebih 60 tahun, sudah tua

Namun ilmu ilahi lebih tinggi dari ilmu manusia! Ibrahim yang diharapkan

penyambung keturunan itu, meninggal dunia ketika masih menyusu. kematian ini
sangat membawa duka cita bagi nabi SAW sampai titik air mata beliau dari sangat
terharu. terkenal ucapan beliau SAW, ketika anak tercinta itu meninggal:" Hati sedih,
air mata berlinang, namun dari mulut tidaklah akan keluar kata-kata yang tidak di

"ridhai oleh Tuhan kita

p:244
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Prof. Dr. Umar Shihab (Ketua MUI Pusat): "Syiah bukan ajaran sesat, baik Sunni ( 2
maupun Syiah tetap diakui Konferensi Ulama Islam International sebagai bagian dari

." Islam

http://www.rmol.co/read/2012/01/01/50736/Prof.-Umar-Shihab-Sepakat-dengan-Prof.-)
-( Din,-Syiah-Bukan-Ajaran-Sesat

KH. Said Agil Siradj (Ketua Umum PBNU) : "Ajaran Syi'ah tidak sesat dan termasuk ( 3
Islam seperti halnya Sunni. Di universitas di dunia mana pun tidak ada yang

(. menganggap Syi'ah sesat." (tempo 27/1/2012

KH. Alie Yafie (Ulama Besar Indonesia): "Dengan tergabungnya Iran yang ( 4
mayoritas bermazhab Syiah sebagai negara Islam dalam wadah OKI, berarti Iran
diakui sebagai bagian dari Islam. Itu sudah cukup. Yang jelas, kenyataannya seluruh
dunia Islam, yang tergabung dalam 60 negara menerima Iran sebagai negara Islam".

(. (tempointeraktif

Prof Dr.Din Syamsuddin (Ketua UmumPP Muhammadiyah): "Persatuan umat Islam ( 5
khususnya antara Sunni dan kaum Syiah, adalah mutlak perlu sebagai prasyarat
kejayaan Islam. Kejayaan umat Islam pada abad-abad pertengahan juga didukung

". persatuan dan peran serta kedua kelompok umat Islam tersebut

http://id.shvoong.com/society-and-news/opinion/2252491-pandangan-prof-dr-din-)
(. syamsuddin. (Konferensi Islam Sedunia di Tehran 4 sampai 6 Mei 2008

KH Abdurahman Wahid (Gus Dur). "Nahdlatul Ulama (NU) itu Syiah minus Imamah, ( 6
". Syiah itu NU plus Imamah

http://www.rakyatmerdeka.co.id/news/2010/01/01/85823/Kutip-Gus-Dur,-NU-Disebut-)
(. Syiah-Minus-Imamah

Prof. Dr. Komaruddin Hidayat (RektorUIN Syarif Hidayatullah Jakarta): "Syi'ah ( 7
merupakan bagian dari sejarah Islam dalam perebutan kekuasaan, dari masa
sahabat, karenanya akidahnya sama, Alqur'annya, dan nabinya juga sama."

(. (republika.co.id
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Prof. Dr.Syafi'i Ma'arif (Cendikiawan Muslim, Mantan Ketua PP Muhammadiyah): ( 8
(. "Kalau Syiah di kalangan mazhab, dianggap sebagai mazhab kelima." (okezone.com

p:245
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Marzuki Alie (Ketua DPR RI): "Syiah itu mazhab yang diterima di negara manapun di ( 9
seluruh dunia, dan tidak ada satupun negara yang menegaskan bahwa Islam Syiah

(dalah aliran sesat." (okezone.com

KH Nur Iskandar Sq (Ketua Dewan Syuro PPP): "Kami sangat menghargai kaum ( 10
(.][ Muslimin Syi'ah." (inilah.com

p:246

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 311 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


LAMPIRAN

Fatwa Syeikh Akbar Mahmud Syaltut ( 1

میحرلا نمحرلا  هللا  مسب 

دبعتلا زاوج  نأش  یف  رهزلاا  عماجلا  خیش  توتلـش  دومحم  خیـشلا  ربکلاا  داتـسلاا  هلیـضفلا  بحاص  دیـسلا  اهردصا  یتلا  يوتفلا  نتم 
هیماملاا هعیشلا  بهذمب 

بهاذـملا دـحا  دـلقی  نا  حیحـص  هجو  یلع  هتلاماعم  هتادابع و  عقت  یکل  ملـسملا  یلع  بجی  هنا  يری  سانلا  ضعب  نا  هتلیـضفل : لیق 
هقلاطا یلع  يارلا  اذه  یلع  مکتلیـضف  نوقفاوت  لهف  هیدیزلا ، هعیـشلا  هیماملاا و لا  هعیـشلا  بهذـم  اهنیب  نم  سیل  هفورعملا و  هعبرلاا 

.لاثم هیرشع  انثلاا  هیماملاا  هعیشلا  بهذم  دیلقت  نوعنمتف 

: هتلیضف باجاف 

يا ءدـب  يذ  يداب ء  دـلقی  نا  یف  قحلا  ملـسم  لکل  نا  لوقن : لب  نیعم  بهذـم  عابتا  هعابتا  نم  دـحا  یلع  بجوی  ملاـسلاا لا  نا  - 1
لقتنی نا  بهاذملا  هذه  نم  ابهذم  دلق  نمل  و  هصاخلا ، اهبتک  یف  اهماکحا  هنودـملا  احیحـص و  لاقن  هلوقنملا  بهاذـملا  نم  بهذـم 

.کلذ نم  یئش  یف  هیلع  جرح  ناک و لا  بهذم  يا  هریغ  یلا 

.هنسلا لها  بهاذم  ریاسک  اعرش  هب  دبعتلا  زوجی  بهذم  هیرشع  انثلاا  هیماملاا  هعیشلا  بهذمب  فورعملا  هیرفعجلا  بهذم  نا  - 2

هعباتب هتعیرـش  تناک  ام  هللا و  نید  ناک  امف  هنیعم ، بهاذمل  قحلا  ریغب  هیبصعلا  نم  اوصلختی  نا  کلذ و  اوفرعی  نا  نیملـسملل  یغبنیف 
مهدـیلقت و داهتجلاا  رظنلل و  لاها  سیل  نمل  زوجی  یلاـعت ، هللا  دـنع  نولوبقم  نودـهتجم  لـکلاف  بهذـم ، یلع  هروصقم  وا  بهذـمل 

.تلاماعملا تادابعلا و  نیب  کلذ  یف  قرف  مههقف و لا  یف  هنوررقی  امب  لمعلا 

توتلش دومحم 

Dengan Nama Allah Maha Pengasih Maha Penyayang

Teks fatwa yang dikeluarkan Sayid Pemunya Keutamaan Ustad Akbar Syaikh
Mahmud Syaltut Syaikh Jamik Al-Azhar tentang bolehnya beramal dan beribadah

.sesuai Mazhab Syiah Imamiyah

:Kepada yang mulia dikatakan

Sebagian orang berpendapat bahwa orang muslim agar ibadah dan muamalahnya
benar harus mengikuti salah satu dari Empat Mazhab Populer, dan tidak ada di
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antaranya Mazhab Syiah Imamiyah maupun Syiah Zaidiyah. Apakah yang mulia
setuju dengan pendapat ini secara mutlak sehingga yang mulia melarang ikut

?Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah contohnya

:Yang mulia menjawab

Islam tidak mengharuskan siapa pun dari pengikutnya untuk mengikuti mazhab - 1
tertentu. Melainkan kami katakan: bahwa setiap orang muslim berhak untuk mulai
mengikuti mazhab mana pun dari mazhab-mazhab yang dinukil secara benar dan
disusun hukum-hukumnya di dalam buku-buku khusus, dan setiap orang yang
mengikuti sebuah mazhab dari mazhab-mazhab itu berhak untuk pindah ke mazhab

.yang lain, apa pun mazhab tersebut, dan tidak apa-apa bagi dia dalam hal itu

Mazhab Jakfari yang dikenal dengan Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah - 2
adalah mazhab yang boleh diikuti secara syariat seperti halnya mazhab-mazhab

.Ahlus Sunnah

Maka sudah sepatutnya Muslimin mengetahui hal itu dan membebaskan diri dari
fanatisme yang tidak benar terhadap mazhab tertentu. Agama Allah dan syariatnya
tidaklah mengikuti atau terkurung pada mazhab tertentu. Semuanya mujtahid dan
diterima di sisi Allah Swt. Bagi orang yang bukan pakar dan mujtahid boleh untuk
mengikuti mereka dan beramal sesuai apa yang mereka sebutkan di dalam fikih

.mereka, dan tidak ada perbedaan dalam hal itu antara ibadah serta muamalah

Mahmud Syaltut

p:247
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Deklarasi Amman ( 2

The Three Points of The Amman Message V.2

in English, as modified and ratified by the International Islamic Fiqh Academy, June)
(2006

In the Name of God, the Compassionate, the Merciful

May peace and blessings be upon the Prophet Muhammad and his pure and noble
family

Whosoever is an adherent to one of the four Sunni schools (Mathahib) of Islamic ( 1)
jurisprudence (Hanafi, Maliki, Shafi`i and Hanbali), the two Shi'i schools of Islamic
jurisprudence (Ja`fari and Zaydi), the Ibadi school of Islamic jurisprudence and the
Thahiri school of Islamic jurisprudence, is a Muslim. Declaring that person an apostate
is impossible and impermissible. Verily his (or her) blood, honour, and property are
inviolable. Moreover, in accordance with the Shaykh Al-Azhar's fatwa, it is neither
possible nor permissible to declare whosoever subscribes to the Ash`ari creed or
whoever practices real Tasawwuf (Sufism) an apostate. Likewise, it is neither possible

.nor permissible to declare whosoever subscribes to true Salafi thought an apostate

Equally, it is neither possible nor permissible to declare as apostates any other group
of Muslims who believes in God, Glorified and Exalted be He, and His Messenger (may
peace and blessings be upon him), the pillars of faith (Iman), and the five pillars of

.Islam, and does not deny any necessarily self-evident tenet of religion

There exists more in common between the various schools of Islamic ( 2)
jurisprudence than there is difference between them. The adherents to the eight
schools of Islamic jurisprudence are in agreement as regards the basic principles of
Islam. All believe in Allah (God), Glorified and Exalted be He, the One and the Unique;
that the Noble Qur'an is the Revealed Word of God preserved and protected by God,
Exalted be He, from any change or aberration; and that our master Muhammad, may
blessings and peace be upon him, is a Prophet and Messenger unto all mankind. All
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are in agreement about the five pillars of Islam: the two testaments of faith
(shahadatayn); the ritual prayer (salat); almsgiving (zakat); fasting the month of
Ramadan (sawm), and the Hajj to the sacred house of God (in Mecca). All are also in
agreement about the foundations of belief: belief in Allah (God), His angels, His
scriptures, His messengers, and in the Day of Judgment, in Divine Providence in good
and in evil. Disagreements between the ‘ulama (scholars) of the eight schools of
Islamic jurisprudence are only with respect to the ancillary branches of religion
(furu`) and some fundamentals (usul) [of the religion of Islam]. Disagreement with
respect to the ancillary branches of religion (furu`) is a mercy. Long ago it was said

". that variance in opinion among the ‘ulama (scholars) "is a mercy

Acknowledgement of the schools of Islamic jurisprudence (Mathahib) within Islam ( 3)
means adhering to a fundamental methodology in the issuance of fatwas: no one may
issue a fatwa without the requisite qualifications of knowledge. No one may issue a
fatwa without adhering to the methodology of the schools of Islamic jurisprudence.
No one may claim to do unlimited Ijtihad and create a new opinion or issue
unacceptable fatwas that take Muslims out of the principles and certainties of the

.Shari`ah and what has been established in respect of its schools of jurisprudence

/( http://ammanmessage.com/the-three-points-of-the-amman-message-v-2)
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هثلاثلا نامع  هلاسر  رواحم 

میحرلا نمحرلا  هللا  مسب 

مّلسو هلآ  یلعو  دمحم  اندیس  یلع  ملاسلاو  هلاصلاو 

ءاسنلا 1] هدحاو ] ] سٍفن  نم  مکقلخ  يذلا  مکّبر  اوقتا  سانلا  اهّیأ  ای  [

بهذـملاو یلبنحلاو ) یعفاـشلاو ، یکلاـملاو ، یفنحلا ،  ) هعاـمجلاو هّنـسلا  لـهأ  نم  هعبرـلأا  بهاذـملا  دـحأ  عـبّتی  نـم  لـک  نّإ  ( 1)
.هلامو هضرعو  همد  مرحیو  .هریفکت  زوجی  لاو  ملـسم ، وهف  يرهاظلا ، بهذملاو  یـضابلإا ، بهذملاو  يدیزلا ، بهذـملاو  يرفعجلا ،

، یقیقحلا فوّصتلا  سرامی  نمو  هّیرعشلأا *، هدیقعلا  باحصأ  ریفکت  زوجی  لا  رهزلأا ، خیـش  هلیـضف  يوتف  یف  ءاج  امل  اًقفوو  اًضیأو ،
.حیحصلا یفلسلا  رکفلا  باحصأ  ریفکت  زوجی  کلذکو لا 

ناکرأو ملـسو  هیلع  هللا  یلـص  هلوسربو  یلاعتو  هناحبـس  اللهاـب  ن  -- مؤت نیملـسملا  ير م-ن  -- خأ هئف  يّأ  ریفکت  زو  --- جـی ـلا  اـمک 
.هرورضلاب نیدلا  نم  اًمولعم  رکنت  لاو  ملاسلإا ، ناکرأ  مرتحتو  نامیلإا ،

هّیـساسلأا ئدابملا  یلع  نوقفتم  هینامثلا  بهاذـملا  باحـصأف  .فلاتخلاا  نم  اـهنیب  امـّم  ریثکب  رثکأ  بهاذـملا  نیب  عمجی  اـم  نّإ  ( 2)
هلاـصلا هیلع  دـمحم  اندیـسبو  لَّزنملا ، هللا  مـلاک  میرکلا  نآرقلا  نّأـبو  اًدـحأ ، اًدـحاو  یلاـعتو ، هناحبـس  اللهاـب  نمؤی  مهّلکف  .ملاـسلإل 

جّحو ناضمر ، موصو  هاکزلاو ، هلاصلاو ، نیتداهشلا ، هسمخلا : ملاسلإا  ناکرأ  یلع  قفتم  مهلکو  .هّفاک  هیرشبلل  لاًوسرو  اًیبن  ملاـسلاو 
عابتأ نم  ءاملعلا  فلاتخاو  .هرّشو  هریخ  ردقلابو  رخلآا ، مویلاو  هلسرو ، هبتکو ، هتکئلامو ، اللهاب ، نامیلإا  نامیلإا : ناکرأ  یلعو  تیبلا ،

.دّیج رٌمأ  يأرلا  یف  ءاملعلا  فلاتخا  نّإ  لیق : اًمیدقو  .همحر  وهو  لوصلأا ، یف  سیلو  عورفلا  یف  فلاتخا  وه  بهاذملا 

تلاهّؤم نود  ءاتفلإل  يدّصتی  نأ  دحلأ  زوجی  لاف  يواتفلا : یف  هنیعم  هیجهنمب  مازتللاا  ینعی  ملاسلإا  یف  بهاذملاب  فارتعلاا  نّإ  ( 3)
داـهتجلاا یعدّـی  نأ  دـحلأ  زوـجی  ـلاو  بهاذـملا ، هیجهنمب  دّـیقتلا  نود  ءاـتفلإا  زوـجی  ـلاو  بهذـم ، لـک  اهددـحی  هـنیعم  هیـصخش 

.اهبهاذم نم  َّرقتسا  امو  اهتباوثو  هعیرشلا  دعاوق  نع  نیملسملا  جرخت  هضوفرم  يواتف  مدّقی  وأ  اًدیدج  اًبهذم  ثدحتسیو 

(lang=ar / /? هثلاثلا - نامع - هلاسر - رواحم http://ammanmessage.com)

Tiga Poin Risalah Amman

Dengan Nama Allah Maha Pengasih Maha Penyayang

Dan shalawat serta salam atas Sayidina Muhammad dan atas keluarganya

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian "
(. dari satu jiwa." (QS. An-Nisa' [4]: 1
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Setiap orang yang mengikut salah satu dari Empat Mazhab Ahlus Sunnah wal . 1
Jamaah (Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali) dan Mazhab Jakfari, Mazhab Zaidi,
Mazhab Ibadhi, dan Mazhab Dzahiri adalah muslim. Dan tidak boleh dikafirkan
(dikatakan sebagai kafir). Darah, kehormatan, dan hartanya haram (tidak boleh
dilanggar). Begitu pula, dan sesuai dengan apa yang terdapat di dalam fatwa yang
mulia Syaikh Al-Azhar, tidak boleh mengkafirkan orang-orang yang ber-Akidah
Asy'ariyah dan orang yang mengamalkan tasawauf hakiki. Demikian pula tidak boleh

.mengkafirkan orang yang ber-pikiran salafi yang benar

Tidak boleh pula mengkafirkan kelompok manapun dari Muslimin yang beriman
kepada Allah Swt dan kepada Rasul-Nya Saw serta rukun-rukun iman, menghormati

.rukun-rukun Islam, dan tidak mengingkari maklumat agama yang pasti
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Hal-hal yang mempersatukan mazhab-mazhab jauh lebih banyak daripada . 2
perbedaan di antaranya. Para penganut Delapan Mazhab sepakat tentang prinsip-
prinsip dasar Islam. Mereka semua beriman kepada Allah Swt sebagai Satu dan Esa,
beriman bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan, beriman kepada
Sayidina Muhammad Saw sebagai nabi dan rasul bagi umat manusia seluruhnya.
Mereka semua sepakat tentang rukun-rukun Islam yang lima: Syahadatain, shalat,
zakat, puasa Ramadan, dan haji Baitullah. Dan sepakat tentang rukun-rukun iman:
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari
Akhir, dan takdir baik serta buruk. Perbedaan ulama dari kalangan mazhab-mazhab
itu adalah perbedaan dalam cabang-cabang, bukan dalam pokok-pokok. Dan itu
merupakan rahmat. Sejak dulu kala dikatakan: bahwa perbedaan ulama dalam suatu

.pendapat adalah hal yang bagus

Pengakuan terhadap mazhab-mazhab di dalam Islam berarti komitmen terhadap . 3
metodologi tertentu di dalam fatwa. Karena itu, tidak boleh bagi siapa pun untuk
memegang jabatan fatwa tanpa keahlian-keahlian pribadi dan tertentu sebagaimana
ditetapkan oleh masing-masing mazhab, tidak boleh mengeluarkan fatwa tanpa
keterikatan pada metodologi mazhab, tidak boleh mengaku diri sebagai mujtahid dan
membuat mazhab baru atau mengajukan fatwa-fatwa tertolak yang mengeluarkan
Muslimin dari kaidah-kaidah syariat, hal-hal yang pasti dan tetap di dalam mazhab-

.][ mazhab tersebut

Fatwa Syekh Said Abdul Hafiz al-Hijjawi, Mufti Besar Jordania ( 3

یقلت دـق  عورفلا و  مظعم  یف  بهاذـملا  هیقب  عم  نوقتلی  ملاـسلإا و  ناکرأ  نومرتحی  نامیلإا و  ناکرأب  نونمؤی  مهنإف  هیرفعجلا  امأ  و 
.هدحاو هملسم  همأ  مهنأ  دکؤی  امم  هنسلا  همئأ  یقلت  امک  هعیشلا  همئأ  نع  هنسلا  همئأ 

اهزواجتن نأ  مایلأا  هذـه  یف  انارحا  ام  هیخیرات  رومأب  قلعتت  اهنإف  اهقیمعت  یلع  سانلا  ضعب  یعـسی  تافلاتخإ  نم  كاـنه  ناـک  اذإ  و 
.تایدحت نم  هل  ضرعتت  ام  هجو  یف  اهفتاکت  نم  يوقن  هملأا و  هدحو  ققحنو 

: یلاعت لاق  حـلاصلا  انفلـس  انمرتحا  لاه  فلاتخلإا و  هءاسلإل و  یـضاملا  شبن  مدـع  انبـسک و  دـنع  انفقو  انحلـصی و  امیف  انرکف  ـلاهف 
نیذلا انناوخلإ  انل و  رفغا  انبر  : } هناحبس لاق  و  نولمعی } اوناک  امع  نولأست  متبسک و لا  ام  مکل  تبسک و  ام  اهل  تلخ  دق  همأ  کلت  }

{. میحر فوؤر  کنإ  انبر  اونمآ  نیذلل  لاغ  انبولق  یف  لعجت  نامیلإاب و لا  انوقبس 

Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan

syiah di Indonesia
Ghaemiyeh center of computerized

researches  www.Ghaemiyeh.comPage 318 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


Adapun para pengikut Mazhab Jakfari (Syiah Itsna Asyariyah), mereka mengimani"
rukun-rukun iman, menghormati rukun-rukun Islam, dan bertemu dengan mazhab-
mazhab yang lain di dalam mayoritas besar cabang-cabang agama. Para imam Ahlus
Sunnah telah mendapatkan pelajaran dari imam-imam Syiah sbeagaimana para
imam Syiah telah mendapatkan pelajaran dari imam-imam Ahlus Sunnah. Dimana hal

.itu menekankan bahwa mereka semua adalah umat muslim yang satu

Dan sekiranya di sana terdapat sejumlah perbedaan yang mana sebagian orang
berusaha untuk mempertajamnya, maka sesungguhnya itu berhubungan dengan
persoalan-persoalan historis yang seyogianya kita pada hari-hari ini untuk

melewatinya dan merealisasikan kesatuan umat serta mengukuhkan bahu-
.membahu dalam menghadapi berbagai tantangan

Sudah sepatutnya pikiran kita terarah kepada apa yang menjadi maslahat kita,
konsentrasi kita tertuju pada usaha dan raihan kita, dan tidak menggali masa lalu
untuk mencela dan berselisih. Marilah kita menghormati salaf saleh kita. Allah Swt
berfirman, "Itulah umat sungguh telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan
dan bagi kamu apa yang telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta –
pertanggungjawaban- tentang apa yang dahulu mereka kerjakan." (QS. Al-Baqarah
[2]: 134) "Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau

(. Maha Penyantun Maha Penyayang." (QS. Al-Hasyr [59]: 10
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Hadis Imam Syiah ( 4

نَاکَ لَِّوأَْـلا  ِّفَّصلا  یِف  مْهُعَمَ  یَّلصـَ  نْمَ  لَاقـَ : هَِّللا ع  دِْـبعَ  یِبأَ  نْعَ  ِّیِبلَحَْلا  نِعَ  دٍاَّمحَ  نْعَ  رٍْیمَعُ  یِبأَ  نِْبا  نِعَ  هِیِبأَ  نْعَ  مَیهِارَْبإِ  نُْب  ُّیِلعَ 
.ص هَِّللا  لِوسُرَ  فَْلخَ  یَّلصَ  نْمَکَ 

Ali bin Ibrahim dari bapaknya, dari Ibnu Abi Umair, dari Hammad, dari Halabi, dari Abu
Abdillah (Jakfar Shadiq) as berkata, "Barangsiapa shalat bersama mereka (Ahlus
Sunnah) di barisan pertama, maka dia seperti orang yang shalat di belakang
Rasulullah Saw." (Muhammad bin Yaqub bin Ishaq Kulaini, Al-Kâf î, Darul Kutub al-

(. Islamiyah, Tehran, cetakan keempat, tahun 1407 H, jld. 3, hal. 380

نْمَکَ نَاکَ  لَِّوأَْلا  ِّفَّصلا  یِف  مْهُعَمَ  یَّلصـَ  نْمَ  لَاقَ : هَُّنأَ  هَِّللا ع  دِْـبعَ  یِبأَ  نْعَ  نَامَْثعُ  نِْب  دِاَّمحَ  نْعَ  هِدِانَسـْإِِب  نِْیسـَحُْلا  نِْب  ِّیِلعَ  نُْب  دَُّمحَُم 
.لَِّوأَْلا ِّفَّصلا  یِف  هَِّللا ص  لِوسُرَ  فَْلخَ  یَّلصَ 

Muhammad bin Ali bin Husain, dengan sanadnya dari Hammad bin Usman, dari Abu
Abdillah Jakfar Shadiq as bahwa dia berkata, "Barangsiapa shalat bersama mereka
(Ahlus Sunnah) di barisan pertama, maka dia seperti orang yang shalat di belakang
Rasulullah Saw di barisan pertama." (Syaikh Muhammad bin Hasan Hur Amili, Wasâ'il

(. al-Syî'ah, Muassasah Alul Bait as, Qom, cetakan pertama, tahun 1409 H, jld. 8, hal. 299

.کفََلاخَ نْمَ  دِدَعَِب  کََل  رَفِغُ  مْهُعَمَ  تَْیَّلصَ  اذَإِ  قُدِاَّصلا ع  لَاقَ 

Jakfar Shadiq as berkata, "Jika engkau shalat bersama mereka niscaya terampunilah
.(. bagimu –dosa- sejumlah orang yang menentangmu." (Ibid
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مْهُعَمَ یَِّلصَمُْلا  َّنإِفَ  مْهُعَمَ  ِّلصَ  لَاقَ  مْعََن  تُْلُق  دِجِسْمَْلا  یِف  مْهُعَمَ  یِّلصَُت  قُاحَسْإِ أَ  ایَ  هَِّللا ع  دِْبعَ  وُبأَ  یِل  لَاقَ  لَاقَ : رٍاَّمعَ  نِْب  قَاحَسـْإِ  نْعَ 
.هَِّللا لِیِبسَ  یِف  هُفَْیسَ  رِهِاَّشلاکَ  لَِّوأَْلا  ِّفَّصلا  یِف 

Diriwayatkan dari Ishaq bin Ammar berkata, "Berkata kepadaku Abu Abdillah (Jakfar
Shadiq) as, "Wahai Ishaq! Apakah engkau shalat bersama mereka (Ahlus Sunnah) di
masjid?" Aku jawab, "Iya". Dia berkata, "Shalatlah bersama mereka, maka
sesungguhnya orang yang shalat bersama mereka di barisan pertama adalah seperti

(. penghunus pedang di jalan Allah." (Ibid., hal. 301

.مْهِدِجِاسَمَ یِف  مْهُعَمَ  اوُّلصَ  مْهِْیلَعَ وَ  مْهَُل وَ  اودُهَشْا  مْهُزَِئانَجَ وَ  اودُهَشْا  مْهُاضَرْمَ وَ  اودُوعُ  لَاقَ 

Abu Abdillah Jakfar Shadiq as berkata, "Jenguklah orang-orang sakit mereka (Ahlus
Sunnah), hadirilah jenazah-jenazah mereka, bersaksilah untuk dan atas mereka,

(. serta shalatlah bersama mereka di masjid-masjid mereka." (Ibid., hal. 301

Pernyataan Ayatullah Khumaini ( 5

ام نیب  هقرفت  ثعاب  هک  دیوگب  یملاک  یـسک  رگا  .میتسه  ردارب  ناملـسم و  هک  میتسه  دحاو  میتسه ؛ یکی  ننـست  لها  نیملـسم  اب  ام 
ینس هعیش و  هیضق  .دنزادنیب  فلاتخا  ناناملسم  نیب  دنهاوخ  یم  هک  دنتسه  یناسک  زا  ای  دنتسه  لهاج  ای  هک  دینادب  دوشب ، اهناملسم 

میردارب مه  اب  همه  ام  تسین ، راک  رد  الًصا 

Kita dengan Muslimin Ahlus Sunnah adalah satu; kita satu sebagai muslim dan"
saudara. Apabila ada orang mengatakan sesuatu yang menyebabkan perpecahan di
antara kita; Muslimin, maka ketahuilah dia itu entah orang bodoh atau termasuk
orang yang ingin membuat perselisihan di antara Muslimin. Persoalannya sama sekali
bukan Syiah dan Sunni. Kita semua sama-sama saudara." (14 Rabiul Awal 1399 H /

(. Ruhullah Khumaini, Shohifeh-ye Imom, jld. 6, hal. 133
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ار نیا  فلاخ  سک  ره  .دنتـسه  يواسم  قوقح  رد  ردارب و  مه  اب  مه و  راـنک  رد  هعیـش  ینـس و  ناردارب  همه  یملاـسا  يروهمج  رد 
یلاـعت دـنوادخ  زا  .دـننک  هفخ  هفطن  رد  ار  یملاـسا  ریغ  تاـغیلبت  نیا  دـیاب  درکُ  ناردارب  تسا و  ناریا  ملاـسا و  نمـشد  درک ، غیلبت 

مناهاوخ ار  نیقفانم  يدوبان  نیملسم و  هملک  تدحو 

Di Republik Islam, semua saudara Sunni dan Syiah bahu membahu, bersaudara, dan"
setara dalam hak-haknya. Siapa pun yang mempropagandakan selain ini maka dia
adalah musuh Islam dan musuh Iran. Saudara-saudara Kurdi hendaknya mencekik
propaganda-propaganda non-Islami ini sedini mungkin. Saya berdoa kepada Allah
Swt untuk kesatuan kalimat Muslimin dan kehancuran Munafikin." (26 Ramadan 1399 H

(. / Ibid., jld. 9, hal. 311

هک دـشاب  حرطم  انعم  نیا  ملاـسا  رد  هک  ام  یّنسـُ  ياهردارب  دـننکن  ناـمگ  هک  دوب  اـنعم  نیمه  یکی  مدرک  دـیکأت  نم  هک  يزیچ  نآ 
، تساتود بهذم  نآ  اب  بهذـم  نآ  روط  هچ  تسه ، نُّنـست  لها  رد  هک  یبهذـم  راهچ  هک  روط  نامه  .دـشاب  ام  امـش و  نیب  ام  یقرف 

همه ناملسم ؛ همه  ردارب ؛ همه  تسین ، راک  رد  ینمـشد  هک  تسا  یـسماخ  بهذم  کی  مه  نیا  دنتـسین ، نمـشد  همه ، دنردارب  نکل 
.مرکا لوسر  عبات  همه  نآرق ؛ لها 

Salah satu hal yang saya tekankan adalah jangan sampai saudara-saudara Sunni"
kami mengira bahwa di dalam Islam ada perbedaan antara kalian dan kami.
Sebagaimana empat mazhab di kalangan Ahlus Sunnah (Hanafi, Maliki, Syafii,
Hanbali), bagaimana mazhab itu dan mazhab ini terhitung dua, tapi sama-sama
saudara, bukan musuh, ini (Syiah) juga mazhab kelima yang tidak bermusuhan
dengan mereka. Semua saudara, semua muslim, semua Ahli Al-Qur'an, semua

(. pengikut Rasulullah Saw." (6 Syawal 1399 H – Ibid., jld. 9, hal. 360
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يا هتسد  یلبنح و  يا  هتـسد  کی  یفنح و  هتـسد  کی  ینـس ، ناناملـسم  زا  يا  هتـسد  کی  دنتـسه و  هعیـش  ناناملـسم  زا  هتـسد  کی 
.دوبن تسرد  لوا  زا  انعم ، نیا  حرط  الًصا  دنتسه ؛ يرابخا 

ردارب همه  ام  .دوش  حرط  دیابن  لئاسم  نیا  دنـشاب ، ملاـسا  يارب  دـننک و  تمدـخ  ملاـسا  هب  دـنهاوخ  یم  همه  هک  يا  هعماج  کی  رد 
؛ یفنح دیدش  دیدرک و  دوخ  ياملع  زا  دـیلقت  امـش  دـنداد و  زیچ  کی  هب  اوتف  هتـسد  کی  امـش  ياملع  اهتنم  میتسه ؛ مه  اب  میتسه و 

لیلد اهنیا  هعیـش ، دندش  اهنیا  دندرک ، لمع  ار  قداص  ترـضح  ياوتف  رگید  هتـسد  کی  دندرک و  لمع  ار  یعفاش  ياوتف  هتـسد  کی 
ره زا  دـیاب  ینـس  هعیـش و  ناردارب  .میردارب  مه  اب  همه  ام  میـشاب ، هتـشاد  يداضت  کی  ای  فلاتخا و  مه  اب  دـیابن  ام  .تسین  فلاتخا 

یفنح و بهذم  هب  هن  دنراد و  داقتعا  هعیـش  بهذم  هب  هن  هک  تسا  ییاهنآ  عفن  هب  اهنت  ام ، نیب  فلاتخا  زورما  .دننک  زارتحا  یفلاتخا 
هب هجوت  دیاب  ام  .دنزادنیب  فلاتخا  ام  امـش و  نیب  هک  دـنناد  یم  روط  نیا  ار  هار  نآ ، هن  دـشاب  نیا  هن  دـنهاوخ  یم  اهنآ  قرِف ، ریاس  ای 

میشکب و تمحز  دیحوت  نآرق و  يارب  دیاب  و  میتسه ، دیحوت  لها  نآرق و  لها  ام  همه  میتسه و  ناملـسم  ام  همه  هک  مینکب  انعم  نیا 
.مینکب تمدخ 

Sebagian orang-orang Muslim adalah Syiah, sebagian lagi adalah Sunni. Satu"
kelompok Hanafi, satu kelompok lagi Hanbali, dan ada juga kelompok Akhbari. Pada

.prinsipnya pengemukaan hal ini sejak awal tidaklah benar

Di dalam masyarakat yang seluruhnya ingin berkhidmat kepada Islam dan untuk
Islam, hal-hal seperti ini tidak semestinya muncul. Kita semua saudara dan bersama.
Hanya saja, ulama kalian mengeluarkan sejumlah fatwa tentang sesuatu dan kalian
bertaklid kepada mereka sehingga, jadilah kalian Hanafi; sebagian orang

mengamalkan fatwa Syafii; sebagian lagi bertindak sesuai fatwa Hadirat Shadiq,
jadilah mereka Syiah. Semua ini bukan alasan untuk berselisih. Kita jangan sampai
berselisih dan bertentangan satu dengan yang lain. Kita semua sama-sama saudara.
Saudara-saudara Syiah dan Sunni harus menghindari perselisihan. Sekarang

persilisihan di antara kita hanya bermanfaat bagi mereka yang tidak meyakini
mazhab Syiah dan tidak pula meyakini mazhab Hanafi atau mazhab-mazhab yang
lain. Mereka ingin tidak ini dan tidak itu. Jalan yang mereka lihat adalah membuat
perselisihan di antara kalian dan kami. Kita harus perhatian terhadap prihal ini bahwa
kita semua adalah muslim, kita semua adalah Ahli Al-Qur'an dan Ahli Tauhid. Kita
harus berjerih payah dan berkhidmat untuk Al-Qur'an dan Tauhid." (8 Ramadan 1400 H

(. – Ibid., jld. 13, hal. 54
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اّلا .دنرادن و  راک  ملاسا  هب  الًصا  اهنیا  .هعیش  هن  دنتسه  ینس  هن  دننک  داجیا  هلصاف  عیشت  لها  تنس و  لها  نیب  دنهاوخ  یم  هک  ییاهنآ 
، هَّللا ءاش  نا  میوشب  زوریپ  مینک و  يورشیپ  دیاب  نیملسم  همه  تدحو  اب  هک  ینامز  کی  رد  دشاب ، هتشاد  داقتعا  ملاـسا  هب  هک  یـسک 

ياهتردق .تسه و  جراخ  زا  يا  هراشا  هکنیا  زج  تسین  اهنیا  دـنک ، حرط  ار  یفلاتخا  لئاسم  فلاتخا و  هب  دـنزب  نماد  دـیآ  یمن  نیا 
، یملاسا ياههورگ  همه  نیب  يردارب  نیملـسم و  تدحو  تسا و  ملاـسا  تسا  هدز  بقع  ار  اهنآ  هک  يزیچ  نآ  هک  دندیمهف  گرزب 

.دننزب مه  هب  ار  اهنیا  هک  دندرک  عورش  اجنیا  زا  تهج ، نیا  زا 

Orang-orang yang ingin memisahkan antara Ahlus Sunnah dan Ahlut Tasyayu "
adalah bukan orang Sunni dan bukan pula orang Syiah. Mereka pada prinsipnya tidak
ada hubungan dengan Islam. Karena kalau betul bahwa seseorang percaya kepada
Islam, maka pada waktu kita harus maju dan menang –insyaallah- dengan persatuan
seluruh umat Islam niscaya dia tidak akan mengusung perselisihan dan

mengemukakan persoalan-persoalannya. Semua ini tiada lain isyarat dari luar.
Kekuatan-kekuatan besar mengerti bahwa faktor yang memukul mundur mereka
adalah Islam, persatuan Muslimin, dan persaudaraan di antara seluruh kelompok
Islam. Karena itu, mereka memulainya dari sini dengan cara menghancurkannya." (25

(. Rajab 1401 H – Ibid., jld. 14, hal. 381

هعیـش لها  ياهردارب  تنـس و  لها  ياهردارب  همه ، عاـمتجا  اـب  دـلاب و  همه  مـلاعا  ياـملع  ناـیاقآ ، همه  تمه  اـب  هک  مراودـیما  نم 
.دننک زیهرپ  تافلاتخا  نیا  زا  اهام ، نیب  دننک  داجیا  اهدسفم  اهدساف و  دنهاوخ  یم  هک  یفلاتخا  زا  دنشاب و  مه  اب  عمتجم 

Saya berharap dengan semangat seluruh tokoh dan ulama di semua negeri, dan"
dengan berkumpulnya mereka semua, saudara-saudara Ahlus Sunnah dan saudara-
saudara Ahlus Syiah bersatu, serta menghindari perselisihan yang hendak

menciptakan orang-orang bejat dan perusak di antara kita." (4 Shafar 1402 H – Ibid.,
(. 15, hal. 396
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Pernyataan Ayatullah Khamenei ( 6

اه هعیش  مه  دننادب ، اه  ینسـُ  مه  .تسا  یملاـسا  تما  ندرک  ریگنیمز  يارب  نانمـشد  مهم  ياهرازبا  زا  یکی  ینسـُ  هعیـش و  هلأسم ي 
تما هیلع  نمشد  ياه  قامچ  اهرازبا و  زا  یکی  ینـس  هعیـش و  فلاتخا  هک  دننادب  ار  نیا  ملاـسا ، يایند  رد  ناریا و  رد  همه ، دننادب ؛

ار يا  هدع  کی  تسا ، راشف  ریز  ینیطسلف  ینسُ  هک  يزور  نآ  .دننک  یم  هدافتـسا  رازبا  نیا  زا  دنناوتب ، روج  ره  اهنآ  .تسا  یملاـسا 
.دننک کمک  دنراذگن  دننک  یم  یعس  دیتسه ؛ هعیش  امش  دنتسه ، ینسُ  اهنیا  هک : تاغیلبت ، نیا  اب  راعش ، نیا  اب 

.دینکن کمک  اهنآ  هب  دنتسه ؛ هعیـش  اهنیا  دیتسه ، ینسـُ  امـش  دنیوگ : یم  يا  هدع  کی  هب  تسا ، راشف  ریز  نانبل  هعیـش ي  هک  زورما 
اهتلم هقرفت ، نیا  .تسا  هقرفت  ملاسا  يایند  کلهم  مس  .دنفرط  ملاسا  لصا  اب  اهنآ  ینسُ ؛ هب  هن  دنراذگ ، یم  یمارتحا  هعیش  هب  هن  اهنآ 
قارع رد  اکیرما ، لیئارـسا و  یـسوساج  ياه  سیورـس  نیمه  و  نمـشد ، نلاا  .دنک  یم  ادج  مه  زا  ار  اهلد  دـنک ؛ یم  ادـج  مه  زا  ار 

 - تساهنآ هب  قلعتم  تلود  تیرثکا  زورما  لااح  دنراد -  ار  تیرثکا  قارع  رد  هک  ینایعیـش  اب  هک  دننک  یم  کیرحت  ار  يا  هدع  کی 
رد قارع و  رد  ار  ناشدوخ  ياپ  هک  نیا  يارب  دـنهد  یم  رارق  يا  هلیـسو  ار  ینماان  نیا  و  دـننک ؛ داجیا  ینماان  دـننک ؛ هزرابم  هلباـقم و 

.دننک مکحتسم  دادغب 

مزلا تامدـخ  هب  دـناوتن  قارع  تلود  هک  نیا  يارب  اهنآ  .تسا  ینماان  هناـهب ، نیا  دراد و  مزـلا  هناـهب  قارع  رد  ندـنام  يارب  اـکیرما 
یم دوجو  هب  اهنآ  ار  تاـفلاتخا  .دـننامب  هک  دنـشاب  هتـشاد  هناـهب  اـت  دـنروآ ، یم  دوجو  هب  روشک  رد  ار  نمااـن  عاـضوا  نیا  دزادرپب ،
رانک تاکرتشم ، همه  نیا  اب  دنناوتن  هک  دننک  یم  نیکرچ  نانچ  نآ  ینسُ  هب  تبسن  ار  هعیش  لد  هعیش ، هب  تبـسن  ار  ینسـُ  لد  دنروآ :
هَّللا تیآ  موحرم  نامز  زا  تسا -  يداـمتم  ياـهلاس  میمهف ؟ یمن  ار  تقیقح  نیا  اـم  ارچ  .تسا  نمـشد  راـک  نیا ، .دـنریگب  رارق  مه 

ار تافلاتخا  دییایب  هک  هدش  ادیپ  رکف  نیا  هک  رصم -  رد  تنسُ  لها  ياملع  نِاگرزب  زا  یضعب  و  هیلع ) یلاعت  هَّللا  ناوضر   ) يدرجورب
.دیراذگب مه  تسد  رد  تسد  مه ، اب  اما  دیشاب ؛ هتشاد  ار  ناتدوخ  دیاقع  دنامب ؛ هعیش  هعیش ، دنامب ؛ ینس  ینس ، دیراذگب ؛ رانک 

كرـشن هَّللا و لا  لاّا  دبعن  لاّا  مکنیب  اننیب و  ءاوس  هملک  یلا  اولاعت  : » دـیوگ یم  نامز  نآ  نایحیـسم  هب  ص )  ) مرکا ربمایپ  نابز  زا  نآرق 
تاکرتشم همه  نیا  دحاو ، تدابع  دحاو ، هلبق ي  دحاو ، نآرق  دحاو ، ربمغیپ  دحاو ، يادخ  اب  ناملسم ، ياه  هقرف  تقو  نآ  ائیش .» هب 

نازرو ضرغ  يزرو  ضرغ  نیا ، تسین ؟ تنایخ  نیا ، ینمشد ! يارب  دنهدب  رارق  هلیسو  ار  فلاتخا  دروم  عوضوم  دنچ  تامّلـسم ، و 
.ینسـُ هچ  دشاب ، هعیـش  هچ  تسا ؛ ذخَاؤم  لاعتم  يادـخ  شیپ  دـنکب ، يریـصقت  هنیمز  نیا  رد  هک  یـسک  ره  تسین ؟ نلافاغ  تِلفغ  و 

(ع) نینمؤملاریما دلایم  زورلاس  رد  مدرم  فلتخم  راشقا  رادید  رد  تانایب 

(http://farsi.khamenei.ir/speech-content?id=3345 1385/05/17)
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Isu Syiah dan Sunni merupakan salah satu sarana utama musuh untuk menjegal"
Umat Islam. Orang-orang Sunni harus sadar, orang-orang Syiah juga harus sadar;
semuanya, di Iran dan di Dunia Islam, mereka semua harus sadar bahwa perbedaan
Syiah dan Sunni merupakan salah satu alat dan pentungan musuh terhadap Umat
Islam. Sebisa mungkin mereka gunakan alat ini. Ketika Sunni Palestina ditekan, ada
sekelompok orang dengan slogan dan propaganda "Mereka itu Sunni, sedangkan

.kalian Syiah!" berusaha menghalangi orang-orang Syiah untuk membantu mereka

Sekarang, di saat orang-orang Syiah Libanon berada di bawah tekanan, ada
kelompok yang mengatakan, "Kalian itu Sunni, sedangkan mereka Syiah! Jangan
bantu mereka!" Orang-orang seperti ini tidak menghormati Syiah, tidak pula Sunni.
Mereka bermasalah dengan asas Islam itu sendiri. Racun mematikan dunia Islam
adalah perpecahan. Perpecahan ini mencerai-beraikan bangsa-bangsa; menjauhkan
hati satu dari yang lain. Sekarang musuh, agen-agen jasus israel dan AS ini, di Irak
mereka memprovokasi sekelompok orang untuk menentang masyarakat Syiah yang
mayoritas di Irak – karena sekarang mayoritas pemerintah berada di tangan Syiah -.
Mereka buat kekacauan, dan kekacauan ini mereka gunakan sebagai sarana untuk

.mengukuhkan pijakan kaki di Irak dan Baghdad

Untuk tetap tinggal di Irak, AS butuh alasan. Kekacauan itulah yang dijadikan alasan.
Situasi keamanan negara mereka kacaukan agar pemerintah Irak tidak bisa
memberikan layanan yang semestinya kepada rakyat. Itulah alasan mereka buat

.untuk tetap tinggal di sana

Merekalah yang menciptakan perselisihan. Begitu parahnya AS mengeruhkan hati
Sunni terhadap Syiah, dan hati Syiah terhadap Sunni sehingga mereka tidak bisa

.berdampingan. Padahal banyak sekali kesamaan di antara mereka. Ini kerja musuh

?Kenapa kita tidak memahami hakikat ini
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Bertahun-tahun –sejak zaman Almarhum Ayatullah Brujurdi ra dan sebagian ulama
ternama Ahlus Sunnah di mesir- telah muncul gagasan untuk menyingkirkan
perselisihan-perselisihan ini; Sunni silahkan tetap Sunni, Syiah silahkan tetap Syiah;
silahkan kalian pegang kepercayaan masing-masing; tapi tetap bersama dan

.bergandengan tangan

Al-Qur'an mensinyalir perkataan Nabi Muhammad Saw kepada orang-orang kristen,
"Marilah menuju kalimat yang sama antara kami dan kalian bahwa kita tidak
menyembah kecuali Allah dan kita tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apa
pun." (QS. Ali Imran [3]: 64). Sementara itu, kelompok-kelompok muslim sendiri,
dengan Tuhan satu, nabi satu, Al-Qur'an satu, kiblat satu, ibadah satu, dan sekian
banyak kesamaan serta hal-hal yang pasti diterima bersama oleh mereka malah
menjadikan berapa gelintir perbedaan sebagai perantara untuk bermusuhan! Apakah
ini bukan pengkhianatan? Apakah ini bukan niat buruk orang-orang yang yang berniat
buruk dan kelalaian orang-orang yang lalai? Siapa pun orang yang lalai dan kendur
dalam hal ini niscaya akan dimintai pertanggungjawaban dan dihukum di sisi Allah

(. Swt. Baik dia Syiah maupun Sunni." (8 Agustus 2006
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.تسین مه  ینس  هعیش و  صوصخم  و  تسا ، یعیبط  تسه و  هک  تسا  يرما  کی  تابصعت ، رثا  رب  هدیقع  ود  نارادفرط  نیب  فلاتخا 
، دـینک هاگن  ار  خـیرات  .تسا  هتـشاد  دوجو  تاـفلاتخا  نیا  زا  ناـمز  لوط  رد  ناـشدوخ ؛ ینـس ، قرَِف  نیب  ناـشدوخ ؛ هعیـش ، قرَِف  نیب 

قرف نیب  مه  اهنیا -  هیعفاـش و  فاـنحا و  هلباـنح و  لـثم  هلزتعم ، هرعاـشا و  لـثم  ننـست -  لـها  یلوصا  یهقف و  قرف  نیب  مه  دـینیبیم 
هب دـسریم ، یماـع -  مدرم  نییاـپ -  حوطـس  هب  یتـقو  تاـفلاتخا  نیا  .تسا  هتـشاد  دوجو  یتاـفلاتخا  ناـشدوخ ، نیب  هعیـش ، فلتخم 

یتقو نکیل  دـننکیم ؛ ثحب  دـننزیم و  فرح  مه  اب  دننیـشنیم  املع  .دـنوشیم  نابیرگ  هب  تسد  دـسریم ؛ مه  یکانرطخ  دـنت و  ياـهاج 
كانرطخ نیا  هک  دـننکیم  هدافتـسا  يدام  حلاـس  تشم و  تاساسحا و  حلاـس  زا  دـنرادن ، یملع  حلاـس  هک  دیـسر  یناسک  هب  تبون 

نیا ناشـشلات  ناگدبز ، املع و  دـنوشب ؛ عنام  هک  دـندرکیم  یعـس  ناهاوخریخ  نینمؤم و  مه  هشیمه  هدوب ؛ هشیمه  نیا  ایند  رد  .تسا 
مه يرگید  لماع  کی  فرط ، نیا  هب  يا  هرود  کی  زا  نکیل  دسرب ؛ يریگرد  هب  ناشراک  یملعریغ  حوطـس  دنراذگن  هک  تسا  هدوب 

تِاساسحا هن ، هدوب ؛ رامعتـسا  هب  طوبرم  هشیمه  ینـس  هعیـش و  فـلاتخا  مییوگب  میهاوخیمن  .دوب  رامعتـسا »  » نآ دـش و  ارجاـم  دراو 
نکیل هتشاد ؛ تلاخد  اهیمهف  جک  زا  یضعب  تاساسحا ، زا  یضعب  اهبـصعت ، زا  یـضعب  اهتلاهج ، زا  یـضعب  هدوب ؛ لیخد  مه  ناشدوخ 

.درک ار  هدافتسا  رثکادح  حلاس  نیا  زا  دش ، دراو  رامعتسا  یتقو 

(http://farsi.khamenei.ir/speech-content?id=3375)

Perbedaan di antara pendukung dua kepercayaan yang muncul akibat fanatisme"
adalah hal yang nyata dan natural. Bukan pula hal yang secara khusus terjadi antara
Syiah dan Sunni. Di antara kelompok-kelompok Syiah sendiri juga ada perbedaan.
Begitu pula di antara kelompok-kelompok Sunni sendiri. Sepanjang masa,
perbedaan-perbedaan ini selalu ada. Lihat saja sejarah, kalian akan menyaksikan
baik di antara kelompok-kelompok fikih dan usuludin Ahlus Sunnah –seperti Asyairah
dan Muktazilah. Seperti Hanbali, Hanafi, Syafii dan sebagainya- maupun di antara

.kelompok-kelompok Syiah, terjadi perbedaan di antara mereka sendiri
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Perbedaan-perbedaan ini ketika sampai kepada lapisan-lapisan bawah –masyarakat
awam- maka akan sampai pula pada titik-titik yang tajam dan membahayakan.
Bertengkar satu sama yang lain. Kalau ulama memang saling berdialog dan
berdiskusi. Tapi, ketika persoalannya sampai kepada orang-orang yang tidak punya
senjata intelektual, maka mereka akan menggunakan senjata emosi, tinju, dan

.senjata materi. Dan ini berbahaya

Di dunia, hal ini selalu ada. Dan selalu pula ada orang-orang mukmin dan orang-orang
baik yang berusaha untuk mencegah. Para ulama dan orang-orang pilihan senantiasa
berupaya jangan sampai urusan lapisan-lapisan masyarakat non-intelektual ini
berujung pada pertikaian. Namun, dari periode tertentu sampai kemari, ada faktor

.lain yang mencampuri urusan ini. Yaitu faktor penjajah

Saya tidak ingin mengatakan bahwa perselisihan Syiah dan Sunni selalunya
berhubungan dengan penjajah. Tidak! Emosi mereka juga termasuk berpengaruh,
sebagian kebodohan, sebagian fanatisme, sebagian perasaan, dan sebagian

kesalahpahaman juga termasuk berpengaruh. Namun, ketika kolonialisme ikut
campur, maka mereka menggunakan senjata ini semaksimal mungkin." (15 Januari

(. 2007

یم ماجنا  ار  ناشدوخ  ینید  فئاظو  ار ، ناشدوخ  تاداع  ار ، ناشدوخ  بادآ  ار ، ناـشدوخ  یبهذـم  مسارم  مادـک  ره  هعیـش  ینس و 
زا یضعب  يوس  زا  هک  هچنآ  هچ  تاسدقم -  هب  تناها  رطاخ  هب  اهنیا  نیب  اًقلطم  دیابن  هک  تسا  نیا  زمرق  طخ  اما  دنهدب ؛ دیاب  دنهد و 

رداص اهنیا  لاثما  اه و  یفلـس  لثم  ینـس  دارفا  زا  یـضعب  زا  تلفغ  يور  زا  هک  هچنآ  هچ  دوش ، یم  رداص  تلفغ  يور  زا  هعیـش  دارفا 
يرایـشوه دیاب  مه  اجنیا  .دهاوخ  یم  نمـشد  هک  تسا  يزیچ  نامه  نیا  .دوش  نایب  يزیچ  دـننک -  یم  یفن  ار  رگیدـکی  هک  دوشیم 

.دشاب

(http://farsi.khamenei.ir/speech-content?id=6952)
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Sunni dan Syiah masing-masing melaksanakan ritus mereka sendiri, adab mereka"
sendiri, adat istiadat mereka sendiri, dan tugas-tugas keagamaan mereka sendiri.
Dan sudah semestinya mereka berlaku demikian. Namun, garis merahnya adalah
jangan sampai sama sekali terjadi ekspresi sesuatu dalam rangka menistakan hal-hal
yang sakral; baik itu hal yang muncul dari sebagian orang Syiah karena kelalaian
mereka, maupun hal yang muncul dari sebagian orang Sunni seperti Salafi dan
sebagainya karena kelalaian mereka pula. Dimana hal itu menafikan satu sama yang
lain-. Ini persis sesuatu yang diinginkan musuh. Dan di sinilah semua harus waspada."

(. (19 Mei 2009

همه نانز  لماش  عوضوم  نیا  .تسا  مارح  هشئاع ]  ] ملاسا ربمایپ  رـسمه  هب  ینز  ماهتا  هلمج  زا  تنـس  لها  ناردارب  ياهدامن  هب  تناها 
.دوش ¬ یم ص -)  ) دمحم ترضح  مظعا -  ربمایپ  ءایبنلاا  دیس  هژیو  هب  ناربمایپ و 

بهاذم بیرقت  یناهج  عمجم  نارهت ، تنـس ، لها  تاسدقم  هب  تناها  تمرح  رد  یلاعلا  هلظ  دم  يربهر  مظعم  ماقم  یخیرات  ياوتف  )
ص 9) یسمش ، يرجه   1390 یملاسا ،

Penistaan terhadap simbol-simbol saudara-saudara Ahlus Sunnah, antara lain"
tuduhan terhadap istri Nabi Islam [Aisyah], adalah haram. Hal ini mencakup istri-istri
semua nabi, terutama Penghulu Para Nabi, Nabi Paling Agung Hadirat Muhammad
Saw." (Fatwoye Torikhiye Maqome Muazzame Rahbari Mudda Zilluhul Oli dar
Hurmate Ehonat beh Muqaddasote Ahle Sunnat, Tehran, Majmak Jahani Taqribe

(. Mazohebe Eslomi, 1390 Hs, hal. 9
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Pernyataan Ayatullah Sistani Marjik Taklid Syiah di Irak ( 7

یلا اریشم  هعیشلاو ، هنسلا  نیب  هیقیقح  تافلاخ  هنا لا  ءاثلاثلا ، یناتسیسلا  یلع  دیـسلا  هللا  هیآ  قارعلا  یف  یلعلأا  یعیـشلا  عجرملا  دکأ 
.نییقارعلا عیمجل  مداخ  هنا 

فجنلا هنیدم  یف  قارعلا  یف  هعیشلاو  هنسلا  ءاملعل  لولأا  یقتلملا  حاتتفا  للاخ  هنع  هباین  تیقلأ  هملک  یف  یناتـسیسلا ، دیـسلا  فاضأو 
( .هیملاسلاا بهاذملا  نیب  اوقرفی  نا  ءادعلأا  عاطتسا  فیک  بجعأ  هبحملا ، وه  نیدلاو  عیمجلا ، بحأ  انا  : ) لوقلاب فرشلاا ،

طاقن نا  مهنیب ، هیقیقح  تافلاخ  دـجوت  هنا لا  عیمجلا  فرعی  اهللاخ  نمو  هدـیفمو  همهم  تاءاقللاو  سلاـجملا  هذـه  : ) ـلائاق یـضمو 
( .اضیأ دحاولا  بهذملا  ءانبأ  نیب  هدوجوم  هیهقف  ایاضق  یف  هنسلاو  هعیشلا  نیب  فلاخلا 

( .مهسفنا هنسلا  ءانبأ  لبق  هنسلل  هیسایسلاو  هیعامتجلاا  قوقحلا  نع  اوعفادی  نا  هعیشلل  دبلا  یناتسیسلا ( : دیسلا  لاقو 

عمتسا انا  هنسلا .) لهأ  انسفنأ   ) اولوق لب  هنـسلا ، انناوخا  اولوقت  لوقأ لا  لازأ  لاو  تنکو  هدحولا ، یلا  هوعدلا  وه  انباطخ  نأ  : ) فاضأو
ملاسلااو يدرکو ، یبرع  نیب  قرفن  نحن لا  .هعیشلا  لهأ  نم  هعمجلا  بطخل  عمتسا  امم  رثکأ  هنـسلا  لهأ  نم  هعمجلا  همئأ  بطخ  یلا 

( .اعم انعمجی  يذلا  وه 

امنیح دحاو ، موصو  هدحاو  هلاـصو  هدحاو  هبعک  یف  نودـحتم  نحن  هنـسلا ، همئأ  يواتف  یلا  هیهقفلا (  هثاحبأ  یف  ریـشی  هنا  حـضوأو 
اوعفاد هنسلا  همئأ  نا  هل  لوقأف  تیبلا ، لهأ  هیلاول  لوقیف  اذامل ؟  هلأسا  ایعیش ، حبصأ  هنا  قباسلا  ماظنلا  مایأ  هنـسلا  ءانبأ  ضعب  یل  لوقی 

( .تیبلا لهأ  هیلاو  نع 

(https://www.sistani.org/arabic/in-news/1038)

Marjik Taklid Syiah Yang Mulia di Irak Ayatullah Sayid Ali Sistani, Selasa (27/11/2007),
menekankan bahwa tidak ada perbedaan hakiki antara Sunni dan Syiah. Dia

.mengisyaratkan bahwa dirinya merupakan pembantu bagi seluruh warga Irak
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Sayid Sistani, di dalam kata sambutannya yang dibacakan di sela-sela acara
pembukaan Konferensi Pertama Ulama Ahlus Sunnah dan Syiah di kota Najaf Asyraf
Irak, menambahkan bahwa, "Saya mencintai semua. Dan agama adalah cinta. Saya

." heran bagaimana musuh bisa memecah mazhab-mazhab Islam

Dia melanjutkan, "Majelis dan pertemuan seperti ini penting dan berguna. Dari sela-
sela itu semua akan tahu bahwa tidak ada perbedaan hakiki di antara mereka.
Sejatinya, poin-poin perbedaan antara Syiah dan Ahlus Sunnah dalam persoalan-
persoalan fikih adalah sesuatu yang terdapat juga di antara para pengikut satu

." mazhab

Sayid Sistani mengatakan, "Orang-orang Syiah harus membela hak-hak sosial dan
." politik Ahlus Sunnah sebelum orang-orang Ahlus Sunnah itu sendiri

Dia menambahkan bahwa, "Seruan kami adalah seruan kepada persatuan. Sejak
dulu dan senantiasa sampai sekarang saya katakan bahwa jangan sebut mereka
dengan "Saudara-saudara Ahlus Sunnah, melainkan sebutlah mereka dengan "Diri-
diri kami Ahlus Sunnah". Saya lebih sering menyimak pidato-pidato para imam jumat
dari kalangan Ahlus Sunnah daripada menyimak pidato-pidato jumat dari kalangan
Syiah. Kami tidak membeda-bedakan antara Arab dan Kurdi. Islam adalah sesuatu

." yang mengumpulkan kita bersama

Dia menjelaskan bahwa di dalam kajian-kajian fikihnya dia mengisyaratkan kepada
fatwa para imam Ahlus Sunnah. Kita bersatu dalam satu Ka'bah, satu shalat, dan satu
puasa. Ketika sebagian orang Ahlus Sunnah pada masa rezim yang lalu mengatakan
kepada saya bahwa dia jadi Syiah, saya tanyakan kepadanya kenapa? Lalu dia
menjawah karena wilayah Ahli Bait. Maka saya katakan kepadanya bahwa para imam

.][ Ahlus Sunnah telah membela wilayah Ahli Bait
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tentang Pusat
Bismillahirohmanirrohim

نَومُلَْعیَ اَل  نَیذَِّلاوَ  نَومُلَْعیَ  نَیذَِّلا  يوِتَسْیَ  لْهَ 

? Apakah sama antara orang yang berpengetahuan dan tidak berpengetahuan

Quran Surat Az-Zumar: 9

Pendahuluan

Yayasan penelitian Komputer Qaimiyah Isfahan, sejak tahun 1385 S, dibawah
naungan Ayatullah H.Sayyid Hasan Faqih Imami, telah secara aktif dan sukarela
memilih para pelajar terbaik dari Universitas dan Hauzah untuk bekerja keras
menjalankan kegiatan pengembangan penelitian dalam bidang kebudayaan,

.madzhab, dan keilmuan

Yayasan Penelitian Komputer Qaimiyeh Isfahan, memberikan fasilitas serta

kemudahan yang cepat kepada para peneliti untuk mengakses hasil penelitian dan
aplikasi riset dalam bidang keislaman. Dengan mempertimbangkan banyaknya
pengembang dalam bidang ini, referensi yang melimpah serta sulitnya akses bagi
para peneliti, maka kami melihat perlunya upaya serius —dengan mengesampingkan
sikap fanatisme, problem sosial, politik, perbedaan kelompok dan individu— untuk
menciptakan sebuah rencana dalam kerangka “Manajemen Hasil Karya dan Publikasi
dari seluruh pusat Keilmuan Syiah” sehingga seluruh karya kitab, riset para ahli,
makalah penelitian, dan hasil diskusi dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan
masyarakat dalam beragam bahasa dunia. Lebih dari itu, kami menggunakan format
file yang berbeda untuk seluruh karya dan disebarkan online agar bisa dimanfaatkan

.secara gratis oleh mereka yang membutuhkan

:Tujuan
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Menyebarkan budaya dan pengetahuan berharga Tsaqalain (Kitabullah dan Ahlul .1
(Bayt as

Memperkuat semangat masyarakat, utamanya generasi muda untuk meneliti .2
.beragam masalah agama

Menggantikan aplikasi yang tidak berguna dengan aplikasi yang bermanfaat .3
.diberbagai ponsel, tablet dan computer

.Dibimbing serta diasuh oleh para peneliti, mahasiswa dan para pelajar agama.4
.Memperluas budaya belajar dan membaca di tengah masyarakat.5

.Mendorong para penerbit dan penulis untuk digitalisasi karya mereka.6

:Teknis pelaksanaan
.Aktivitas berdasarkan Peraturan yang berlaku.1
Kerjasama dengan berbagai pusat penelitian.2

Menghindari pekerjaan ganda.3
Fokus pada pengerjaan Referensi Ilmiah.4

Menyebutkan Sumber Penerbitan sehingga dapat dipastikan bahwa tanggung.5
.jawab seluruh karya ada ditangan penulis

:Aktivitas Yayasan
.Mencetak dan menerbeitkan buku, modul dan majalah bulanan.1

.Mengadakan lomba baca buku.2
Mengadakan pameran online: tiga dimensi, Panorama tempat-tempat keagamaan,.3

.rekreasi dll
. Memproduksi animasi, permainan komputer dll.4

Pembuatan website Qoimeyah dengan alamat www.ghaemiyeh.com.5
.Produksi gambar, ceramah dll.6

Melaksanakan, mendukung dan memfasilitasi program tanya jawab keilmuan Syar’i .7
.meliputi fikih, akhlak serta akidah

Merancang sistem perhitungan, Pembangunan media, Pembuatan aplikasi mobile, .8
.automatisasi sistem Bluetooth manual, web kios, sms dll
.Mengadakan program pelatihan internet untuk umum.9
.Mengadakan program pelatihan internet untuk guru.10
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Memproduksi ribuan software penelitian yang dapat dijalankan di berbagai.11
: platform komputer, Tablet, smartphone dalam betuk format

, a.JAVA
b.ANDROID

c.EPUB
d.CHM
e.PDF

f.HTML
g.CHM
h.GHB

:Dan 4 buah platform penjualan dengan nama Kitab Qaimiyah versi
Android.1

IOS.2
Windows Phone.3

Windows.4
Dalam 3 bahasa, yaitu Persia, Arab dan Inggris dan diletakkan di dalam website

.secara gratis

:Penutup
Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak meliputi seluruh
kantor Marja’ Taqlid, seluruh departemen, Lembaga penerbitan, yayasan, para
penulis, dan semua pihak yang telah membantu kami merealisasikan pekerjaan dan

. program ini

:Alamat kantor pusat

Isfahan, Jl. Abdurazak, Bozorche Hj. Muhammad Ja’far Abadei, Gg. Syahid

.Muhammad Hasan Tawakuli, Plat. No. 129/34- Lantai satu

Website: www.ghbook.ir
Email: info@ghbook.ir

Nomor Telepon kantor pusat: 031-34490125
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Kantor Tehran: 021-88318722
Penjualan: 09132000109

Pelayanan Pengguna: 09132000109

tentang PusatGhaemiyeh center of computerized researches  www.Ghaemiyeh.comPage 358 of 359

http://www.ghaemiyeh.com


http://www.ghaemiyeh.com

	Contents
	Studi Komparatif Buku: mengenal penyimpangan syiah di Indonesia
	KRITERIA BUKU
	MUKADIMAH
	Daftar Isi
	PENGANTAR TIM PENELITI NUSANTARA
	A. SEJARAH SYIAH
	Syiah Rafidhah
	B. DUGAAN PENYIMPANGAN AJARAN SYIAH
	1. Dugaan Penyimpangan Faham tentang Orisinalitas Al-Qur'an
	Point
	Pandangan Ulama

	2. Dugaan Penyimpangan Faham tentang Ahli Bait Rasul Saw dan Mengkafirkan Sahabat Nabi
	Point
	Pandangan Ulama

	3. Dugaan Penyimpangan Faham Syiah tentang Mengkafirkan Umat Islam
	Point
	Pandangan Ulama
	Penjelasan Ulama tentang Hadis Ghadir Khum

	4. Dugaan Penyimpangan Faham tentang Kedudukan Imam Syiah
	5. Dugaan Penyimpangan Faham tentang Hukum Nikah Mut'ah
	Point
	C. PERGERAKAN SYIAH DI INDONESIA DAN PENYEBARANNYA
	D. SIKAP DAN RESPON TERHADAP PENCIPTA BUKU MMPSI YANG MENGATASNAMAKAN MUI
	LAMPIRAN


	DAFTAR PUSTAKA

	tentang Pusat

